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riszﬁéh islam yang penuh dengan ilmu pengetahuan sehingga penulis dapat
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Suj‘.I_IH syukur hamba hanya kepada-Mu Ya Allah yang melimpahkan karunia ini
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Ygng telah memberikan nikmat iman, dan nikmat islam kepada hamba semoga
inizkan menjadi karunia terindah yang penuh Ridho-Mu . Dalam hidup hamba
gan keluarga yang hamba cintai. Hidup dan matikan hamba dijalan-Mu ya

&, Rabb.
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_Ayah & Ibu Tercinta_
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dapat ku balaskan hanya dengan selembar kertas yang bertuliskan kata cinta
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dIwe[sy
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ABSTRAK

AeH @

Rosmawani Siregar, (2026): Pengaruh Model Connecting, Organizing,
<] Reflecting, Extending (Core) Dan Group
Investigation Terhadap Kemampuan Berpikir
Kritis Siswa

Njlw e}d

Penelitian Kemampuan berpikir kritis merupakan keterampilan abad ke-21
yan% sangat penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran sains di sekolah
dasdr. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model Connecting,
Organizing, Reflecting, Extending (CORE) dan Group Investigation (Gl) terhadap
kempampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPAS di UPT SDN 001
Petgpahan. Penelitian menggunakan metode quasi eksperimen dengan desain Non-
Equivalent Control Group Design. Subjek penelitian adalah 60 siswa kelas IV
yang dibagi ke dalam dua kelompok: kelas eksperimen menggunakan model
CORE dan kelas kontrol menggunakan GIl. Data dikumpulkan melalui tes
kemampuan berpikir kritis, observasi, dan dokumentasi. Analisis data meliputi uji
validitas, reliabilitas, normalitas, homogenitas, serta uji t-independent. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran CORE dan Group
Investigation sama-sama memberikan pengaruh terhadap peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa. Namun, hasil uji statistik menunjukkan bahwa
tidak terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan berpikir Kkritis antara siswa
yang belajar menggunakan model CORE dan siswa yang belajar menggunakan
model Group Investigation. Temuan ini mengindikasikan bahwa kedua model
pembelajaran tersebut memiliki efektivitas yang relatif sama dalam
mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa, meskipun diterapkan melalui
pendekatan pembelajaran yang berbeda. Dengan demikian, model CORE dan
Grafip Investigation dapat dijadikan sebagai alternatif pembelajaran inovatif yang
efe;@tif untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kritis siswa sekolah dasar dalam
perabelajaran IPAS.

Ka§ Kunci: CORE, Group Investigation, Berpikir Kritis, Pembelajaran IPA
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55 ABSTRACT
Q

Rognawani Siregar, (2026): The Influence of the Connecting, Organizing,
e Reflecting, Extending (Core) and Group
= Investigation Models on Students' Critical
3 Thinking Skills

= Research Critical thinking skills are 21st-century skills that are very
impertant in improving the quality of science learning in elementary schools. This
study aims to analyze the effect of the Connecting, Organizing, Reflecting,
Extgpding (CORE) and Group Investigation (GI) models on students' critical
thigking skills in science learning at UPT SDN 001 Petapahan. The study used a
quasi-experimental method with a Non-Equivalent Control Group Design. The
subjects were 60 fourth-grade students who were divided into two groups: the
experimental class using the CORE model and the control class using Gl. Data
weke collected through critical thinking ability tests, observation, and
doéumentation. Data analysis included validity, reliability, normality,
homogeneity, and t-independent tests. The results showed that the application of
the CORE and Group Investigation learning models both had an effect on
improving students' critical thinking skills. However, the results of statistical tests
showed that there was no significant difference in critical thinking skills between
students who learned using the CORE model and students who learned using the
Group Investigation model. This finding indicates that both learning models have
relatively the same effectiveness in developing students' critical thinking skills,
even though they are implemented through different learning approaches. Thus,
the CORE and Group Investigation models can be used as effective innovative
learning alternatives to improve the critical thinking skills of elementary school
stugdents in science learning.

Keﬁfvords: CORE, Group Investigation, Critical Thinking, Science Education
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=

sLatar Belakang Masalah

= Kemampuan berpikir kritis (critical thinking skills) merupakan salah

;—satu keterampilan esensial yang dibutuhkan dalam menghadapi tantangan abad
%e-21. Abad ke-21 sering disebut sebagai era informasi dan globalisasi, di
Emna perubahan terjadi sangat cepat akibat kemajuan teknologi, komunikasi,
aan ilmu pengetahuan. Dalam konteks ini, berpikir kritis menjadi salah satu
ieterampilan paling penting yang harus dimiliki oleh individu.

& Abad ke-21 sendiri dikenal sebagai era informasi dan globalisasi,
“dimana kemampuan berpikir tingkat tinggi menjadi kebutuhan utama dalam
pendidikan dan dunia kerja. Ennis (2011: 24) menyatakan bahwa berpikir
kritis merupakan kompetensi dasar yang harus dimiliki setiap individu untuk
menghadapi persoalan kompleks yang muncul dalam kehidupan modern. Arus
informasi yang besar menuntut siswa mampu membedakan fakta dan opini,
menilai kredibilitas sumber, serta membuat keputusan yang relevan dan
rasional.

W Selain itu, Partnership for 21st Century Learning (P21) menegaskan
%ahwa berpikir kritis termasuk dalam empat kompetensi inti abad ke-21, yaitu
EC: critical thinking, creativity, communication, dan collaboration (P21,
5019: 7). Tanpa kemampuan berpikir kritis, peserta didik akan kesulitan untuk
gmemahami masalah secara mendalam, merumuskan solusi, atau beradaptasi
%engan situasi baru yang berubah dengan cepat.

Kemampuan berpikir kritis menjadi pondasi penting dalam proses

ISI9

Pembelajaran modern. Menurut Brookhart (2010: 15), penguatan berpikir

0

3ritis perlu dilakukan sejak jenjang sekolah dasar agar siswa terbiasa
_@engamati, menalar, mengevaluasi, dan memberikan argumen berdasarkan
“hukti.Menurut Facione (2020: 23), berpikir kritis adalah proses kognitif yang
‘g)nelibatkan analisis, evaluasi, dan sintesis informasi untuk menghasilkan

H
*Keputusan yang logis dan beralasan.

nery wisey
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Kemampuan ini tidak hanya membantu individu dalam memahami

EH ©

“Masalah secara mendalam, tetapi juga memungkinkan mereka untuk

(0]

-mengembangkan solusi yang kreatif dan efektif. Hal ini sejalan dengan

}

Pendapat Ennis (2021: 45) yang menyatakan bahwa berpikir kritis mencakup
%emampuan untuk merefleksikan, menganalisis argumen, dan mengevaluasi
iukti secara objektif. Dalam konteks yang lebih luas, berpikir kritis juga
?elibatkan kemampuan untuk mengidentifikasi bias, mengevaluasi validitas
Gnformasi, dan membuat keputusan yang didukung oleh bukti yang kuat.

c
£ Pentingnya kemampuan berpikir kritis tidak dapat diabaikan, terutama

<L
;()%ialam era informasi yang penuh dengan data dan opini yang beragam.
aMenurut Paul & Elder (2022:67), individu yang memiliki kemampuan berpikir
Ckritis yang baik cenderung lebih mampu menghadapi kompleksitas masalah,
baik dalam konteks akademik maupun kehidupan sehari-hari. Mereka dapat
memilah informasi yang relevan, menghindari kesalahan logika, dan membuat
keputusan yang lebih baik. Selain itu, berpikir kritis juga memungkinkan
individu untuk berpikir secara mandiri dan tidak mudah terpengaruh oleh
opini yang tidak berdasar. Hal ini sangat penting dalam membentuk generasi
yang kritis, kreatif, dan mampu berkontribusi secara positif dalam masyarakat.
o0 Berpikir kritis  merupakan kemampuan berpikir tingkat tinggi.
g(emampuaan berpikir kritis adalah kemampuan berpikir yang sangat
Eﬂibutuhkan pada abad 21. Johnson (dalam Fujika, Anggereini, dan Budiart
h5??,015: 2) menyatakan bahwa berpikir kritis merupakan sebuah proses yang
grarah dan jelas yang digunakan dalam kegiatan mental seperti: memecahkan
Enasalah, mengambil keputusan, membujuk, menganalisis, pendapat atau
;%sumsi dan melakukan ilmiah.

5 Berdasarkan Taksonomi Bloom yang telah direvisi oleh Anderson &
:Ograthwohl, kemampuan berpikir kritis berada pada bagian dimensi analisis
§C4) dan evaluasi (C5). Menurut Wulandari dalam (dalam
?i;:auziah dan Kuntoro 2022:53) berpikir kritis adalah aktivitas mental individu
‘C@:ntuk membuat keputusan dalam memecahkan masalah yang dihadapi dengan

Jerbagai informasi yang sudah diperoleh melalui beberapa kategori.
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Berdasakan penjelasan di atas mengenai berpikir kritis, dapat disimpulkan
Q

Pahwa berpikir kritis adalah kegiatan kognitif yang terarah dan jelas dalam
(@)

-pemecahan masalah, membuat keputusan, melakukan pembujukan, analisis
@an asumsi serta kegiatan ilmiah.

i Berpikir kritis adalah salah satu proses berpikir tingkat tinggi yang
ﬁapat digunakan dalam membentuk konseptual siswa. Dengan berpikir Kritis,
zrtinya pemikir menelaah proses berpikir orang lain untuk mengetahui proses
Ogang yang digunakan sudah benar. Maka berpikir kritis perlu ditanamkan
;dalam proses pembelajaran agar siswa lebih memahami konsep pembelajaran
%ang diberikan oleh guru serta dapat mengatasi permasalahan yang terjadi
olengan cara mereka sendiri. Pada Qur’an Surah Al-lmran Allah SWT

C -
berfirman:

Ve S T Y s W i o ool e 3 )

-
=

Artinya : Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan pergantian
malam dan siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi
orang yang berakal.(Q.S Al-Imran:190)

Berdasarkan tafsir Al-Misbah yang ditulis oleh M. Quraish Shihab,
pada halaman 306 dijelaskan bahwa ayat ini mengundang manusia untuk
berpikir. Karena Sesungguhnya pada penciptaan, yakni kejadian benda-benda
@ngkasa seperti matahari, bulan dan jutaan bintang-bintang yang terdapat di
%angit atau dalam pengaturan sistem kerja langit yang sangat teliti serta
%ejadianperputaran bumi pada porosnya, yang melahirkan silih bergantinya
Tmalam dan siang perbedaannya baik dalam massa, maupun dalam panjang dan
éendeknya tedapat tanda-tanda kemahakuasaan Allah bagi ulul albab, yakni
?ﬁrnag—oang yang memiliki akal yang murni. Kata al-bab adalah bentuk jamak
f:él_ari lubb yaitu saripati sesuatu. Ulul Albab adalah orang-orang yang memiliki

%kal yang murni, yang tidak diselubungi.

JO.

w Allah SWT menjelaskan dalam penciptaan langit dan bumi, pergantian

n

in‘\alam dan siang mengandung tanda-tanda kebesaran Allah SWT. Maka Allah
§WT menganugrahi akal kepada manusia agar manusia dapat mengetahui
Eanda—tanda kebesaran Allah SWT tersebut. Allah SWT memerintahkan

:I'éepada manusia untuk berpikir dalam menggali dan menganalisis tanda-tanda
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Kebesaran Allah SWT tersebut sehingga ketika manusia telah mendapatkan
QO

Zujuannya, maka dapat meningkatkan keimanan kepada Allah SWT. Dengan
(@)

-pegitu maka kita hendaknya menggunakan dan memanfaatkan nikmat berpikir
Yang telah diberikan Allah SWT dengan sebaik-baiknya sehingga kita dapat

3
-meningkatkan keimanan kepada-Nya. Nabi SAW, Beliau berkata:

Zyu,@?:J\BfbjQpﬁé\&a@ﬁ\opw&\@bjwj&;\m&&\y
Z)gdaill olgy (Al o 5y oy ands w3l oo zlally Sl an U Je 5w s

m;Artinya: “Dari Abu Ya’la Syiddad Ibnu Aus r.a.berkata, bersabda Rasulullah
saw: orang yang cerdas ialah orang yang mampu mengintropeksi
dirinya dan suka beramal untuk kehidupannya setelah mati.
Sedangkan orang yang lemah ialah orang yang yang selalu
mengikuti hawa nafsunya dan berharap kepada Allah swt dengan
harapan kosong”. (H.R. At-Tirmizi)

neiy e

Dalam hadits tersebut Rasulullah saw menjelaskan bahwa orang yang
benar-benar cerdas adalah orang yang pandangannya jauh kedepan, menembus
dinding duniawi, yaitu hingga kehidupan abadi yang ada dibalik kehidupan
fana di dunia ini. Rasulullah saw memerintahkan manusia untuk menggunakan
akal pikirannya untuk bepikir jauh kedepan, tidak hanya memikirkan
kehidupan dunia namun juga akhirat.
® Di tingkat sekolah dasar, pengembangan kemampuan berpikir kritis
h;ﬁiapat dilakukan melalui berbagai pendekatan pembelajaran. Salah satunya
Edalah model Core, yang mendorong siswa untuk secara aktif menemukan
n&(onsep melalui eksplorasi dan investigasi. Model ini dapat meningkatkan
Eemampuan analisis dan evaluasi siswa, yang merupakan komponen penting
?alam berpikir kritis. Penelitian oleh Balim (2021:78) menunjukkan bahwa
c%:ore dapat meningkatkan motivasi belajar dan keterampilan berpikir kritis

Siswa melalui proses penemuan mandiri. Pendekatan ini memungkinkan siswa
Untuk mengembangkan rasa ingin tahu, mengajukan pertanyaan, dan mencari
E’_:_i;_:'alwaban secara mandiri, sehingga mereka tidak hanya menjadi penerima
gnformasi pasif, tetapi juga penemu pengetahuan aktif.

ff Pentingnya kemampuan pemikiran kritis juga berdampak pada hasil

oS ]
aelajar siswa didukung beberapa penelitian menunjukkan adanya korelasi
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Jpositif antara performa akademik dan keterampilan berpikir kritis. Hubungan
QO
Ani terutama terlihat dalam pemecahan masalah kompleks, di mana siswa yang

(@)
<snampu berpikir kritis lebih mudah memahami persoalan dan memilih strategi

%enyelesaian yang tepat (Johnson et al., 2019 :52). Hal ini terjadi karena
-_stswa mampu mengidentifikasi informasi yang relevan dan menyusun
érgumen secara sistematis. Analisis kemampuan pemikiran kritis oleh Sari &
?aila (2021:64) menunjukkan bahwa siswa dengan keterampilan berpikir
Qritis tinggi memiliki variasi dalam menilai dan mengintegrasikan informasi
;iaat menyelesaikan tugas-tugas analitis.

& Dalam konteks pembelajaran IPA, berpikir kritis memegang peranan
cStrategis. Siswa diharuskan mampu menghubungkan konsep ilmiah dengan
?‘enomena alam sekitar, menganalisis data dari percobaan, menarik kesimpulan
yang logis, serta mengevaluasi validitas informasi yang diperoleh.
Kemampuan ini memungkinkan siswa untuk tidak hanya menerima informasi
secara pasif, tetapi aktif membangun pengetahuan mereka sendiri melalui
proses inkuiri dan eksplorasi (Karim & Aulia, 2022: 91). Misalnya, ketika
mempelajari perubahan wujud benda atau interaksi makhluk hidup dengan
lingkungannya, siswa diharuskan mengamati, mengklasifikasi, serta menarik
kesimpulan berdasarkan data yang mereka kumpulkan. Proses ini melatih
%iswa untuk berpikir kritis sejak dini dan mengembangkan keterampilan
gerpikir tingkat tinggi.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan salah

e

'%Catu guru kelas di sekolah dasar pada 12 November 2025, diperoleh informasi
Ehahwa kemampuan berpikir kritis siswa masih tergolong rendah, khususnya
%alam kegiatan pembelajaran yang menuntut siswa untuk menganalisis
ihasalah, mengemukakan pendapat, serta menarik kesimpulan secara mandiri.
Buru menyampaikan bahwa selama ini proses pembelajaran masih didominasi
Enetode konvensional, sehingga siswa cenderung pasif dan hanya menerima
gnformasi dari guru tanpa banyak kesempatan untuk berdiskusi atau
kcfnengeksplorasi ide. Kondisi tersebut berdampak pada kurang berkembangnya

oS ]
ieterampilan berpikir Kkritis siswa. Kondisi ini semakin terlihat ketika siswa
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©
diminta menyelesaikan soal berbasis pemecahan masalah; mereka mampu
QO
“Menuliskan jawaban akhir, tetapi tidak dapat menjelaskan langkah berpikir

(@)
—atau strategi yang digunakan.

o Uji tugas kelas yang diberikan guru juga menunjukkan bahwa hanya
%ebagian kecil siswa yang mampu memberikan jawaban dengan struktur
ierpikir runtut, sementara mayoritas masih berfokus pada hafalan dan
Qenyalin pola penyelesaian tanpa memahami alasan di balik langkah tersebut.
(Pada kegiatan kerja kelompok pun, keterlibatan siswa dalam diskusi kritis
;C‘gangat terbatas; hanya dua sampai tiga siswa yang aktif memberikan pendapat,
%edangkan lainnya cenderung mengikuti tanpa kontribusi analitis.

Q Temuan ini juga diperkuat dengan hasil prariset yang dilakukan di
CUPT SDN 001 Petapahan menunjukkan bahwa siswa sering mengalami
kesulitan dalam menghadapi soal-soal yang menuntut penerapan keterampilan
berpikir kritis. Berdasarkan hasil tes awal yang dilakukan oleh peneliti hasil
analisis kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV SDN 001 Petapahan, secara
keseluruhan keterampilan berpikir kritis masih tergolong rendah. Hal ini
terlihat dari persentase ketuntasan pada masing-masing indikator yang belum
mencapai 50%. Pada indikator keterampilan menganalisis, hanya 11 dari 30
mﬁswa yang tuntas (37%), menunjukkan bahwa sebagian besar siswa kesulitan
Enenguraikan informasi dan mengidentifikasi bagian-bagian penting dari data
%tau argumen yang diberikan. Siswa cenderung menyalin informasi secara
iiteral tanpa mampu menilai relevansi atau hubungan antarbagian informasi.

g Selanjutnya, pada indikator keterampilan mensintesiskan, hanya 10
é.iswa yang tuntas (33%), menunjukkan kesulitan dalam mengintegrasikan
%erbagai potongan informasi menjadi pemahaman yang utuh. Misalnya, ketika
;Igiminta menghubungkan konsep materi dengan konteks lingkungan atau
ienomena di sekitar, siswa hanya mampu menyoroti satu aspek saja sehingga
F@?esimpulan yang dibuat kurang lengkap. Sementara itu, pada indikator
%engenal dan memecahkan masalah, tercatat 9 siswa tuntas (40%). Hal ini

oS ]
'ﬁ\enunjukkan bahwa siswa belum terbiasa mengenali masalah utama secara
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Iepat dan menentukan strategi pemecahan masalah yang efektif, sehingga
QO
olusi yang diberikan masih bersifat umum dan kurang relevan dengan
(@)

Konteks masalah.

—

= Pada indikator keterampilan menyimpulkan, hanya 12 siswa yang

duntas (30%). Banyak siswa kesulitan menarik kesimpulan logis berdasarkan
gata dan informasi yang tersedia, dan cenderung membuat kesimpulan tanpa
Znalisis mendalam. Indikator keterampilan mengevaluasi menunjukkan tingkat
cszetuntasan terendah, yaitu hanya 8 siswa (23%). Hal ini menandakan bahwa
%ebagian besar siswa belum mampu menilai keabsahan argumen dan bukti
Secara kritis, serta kesulitan menentukan informasi yang relevan dan
gf)erkualitas. Sedangkan pada indikator keterampilan menciptakan, hanya 7
siswa yang tuntas (27%), menunjukkan bahwa siswa masih kesulitan
menghasilkan ide atau solusi inovatif ketika menghadapi permasalahan
kompleks dan lebih cenderung meniru contoh yang diberikan guru atau teman.

Berdasarkan kondisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa siswa kelas IV
SDN 001 Petapahan membutuhkan penerapan model pembelajaran yang lebih
menantang, aktif, dan berbasis investigasi. Model pembelajaran seperti ini
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk menganalisis,
gr’nensintesiskan, memecahkan masalah, menyimpulkan, mengevaluasi, dan
Mmenciptakan solusi secara kritis dan kreatif, sehingga keterampilan berpikir

%ritis mereka dapat berkembang secara optimal.

dru

Hasil tersebut juga didukung oleh beberapa riset terdahulu, di
gntaranya penelitian oleh Smith & Johnson (2020: 45) menyatakan bahwa
Siswa mengalami kesulitan dalam mengembangkan kemampuan berpikir
%ritis, terutama dalam menganalisis informasi ilmiah dan sosial, serta
\}ecenderungan siswa hanya menghafal konsep tanpa memahami konteksnya.
;tn?enelitian olen Leni, dkk (2021:12) menunjukkan bahwa 56,25% siswa
ﬁwemiliki kemampuan berpikir kritis pada tingkat sedang, dan 25% memiliki
jgemampuan berpikir kritis yang kurang. Penelitian lain oleh Cahyati et al.

S
%2021:8) menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa di kelas VIII

I
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BMP Negeri 2 Hulu Gurung termasuk dalam kategori sedang. Anjarsari et al.
QO

%2020:23) menemukan bahwa dari 26 siswa, 9 siswa memenuhi 3 indikator
(@)

perpikir kritis, 11 siswa memenuhi 2 indikator, 4 siswa memenuhi 1 indikator,
@an 2 siswa tidak mampu memenuhi indikator berpikir kritis. Penelitian-
;Bgenelitian tersebut menunjukkan bahwa siswa berada pada tahap awal
iengembangan berpikir kritis, di mana kemampuan seperti analisis, evaluasi,
Qan sintesis informasi belum dikuasai dengan baik.
w Penelitian-penelitian ini  menunjukkan pentingnya meningkatkan
iemampuan berpikir kritis karena hal tersebut dapat memengaruhi pencapaian
Q%iswa dalam pembelajaran IPAS. Oleh karena itu, perlu dipertimbangkan
amengapa dan dalam kondisi apa berpikir kritis dapat dikembangkan melalui
Cmodel pembelajaran yang efektif. Lowrie et al. (2020:67) menyarankan untuk
menyelaraskan keterampilan berpikir kritis dengan pendekatan pembelajaran
yang mendorong eksplorasi,seperti  Model core dan model Group
Investigation
Model pembelajaran Group Investigation adalah model dalam belajar
kooperatif yang memiliki titik tekan pada partisipasi dan aktivitas siswa
dengan kelompok untuk mencari materi atau segala sesuatu mengenai materi
Jelajaran yang akan dipelajari. Dengan membagi siswa menjadi beberapa
%elompok untuk melakukan investigas terhadap suatu pembahasan menjadikan
Qeran guru dalam pembelajaran tidak terlalu dominan dalam pembelajaran,
§elain itu siswa akan lebih mampu mengembangkan sikap percaya diri dengan
gﬁengajukan pertanyaan mengemukakan sikap percaya diri dengan
znengajukan pertanyaan, mengemukakan pendapat dan ide-ide baru dalam
mﬂkerja kelompok, serta berani mempresentasikan hasil kerja kelompok, dan
Eecara langsung akan berkontribusi dalam meningkatkan hasil belajar siswa.
= Satu kelebihan model pembelajaran Group Investigation adalah bias
Eneningkatkan berfikirktis siswa Artinya dalam model pembelajaran ini
gerdapat sebuah prosedur untuk meningkatkan kemampuan berfikir Kritis
Siswa. Model Group Investigation (Gl) membuat siswa dapat belajar dalam

oS ]
iuasana yang menyenangkan, dan merasa memiliki kemampuan
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Tntuk menemukan sesuatu yang baru, mengurangi perasaan takut dan tegang
QO

Aang dirasakan oleh siswa saat mengikuti proses pembelajaran.
(@)

e Selain itu, model Group Investigation (GI) memberikan pengalaman
%elajar kolaboratif, di mana siswa terlibat langsung dalam menyelidiki
inasalah, mengumpulkan data, menganalisis informasi, dan menyusun
’_Resimpulan. Proses kerja kelompok dan presentasi hasil memfasilitasi
%engembangan keterampilan berpikir kritis karena siswa belajar memecahkan
¢masalah secara nyata, mempertimbangkan berbagai perspektif, dan
%erargumentasi secara logis (Zulfikar & Nadine, 2022: 54; Putra & Wulandari,
3022: 128).

g Penelitian lain oleh Anderson & Lee (2022:56) menemukan bahwa
“Model CORE efektif dalam meningkatkan kemampuan siswa untuk
menganalisis informasi secara kritis, terutama dalam konteks pembelajaran
IPAS. Siswa yang terlibat dalam proyek-proyek ilmiah menunjukkan
peningkatan yang signifikan dalam kemampuan mereka untuk mengevaluasi
bukti, menarik kesimpulan, dan mengkomunikasikan temuan mereka secara
logis.

Model CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, Extending) dapat
Jnembantu siswa membangun pemahaman secara sistematis, menghubungkan
g;engetahuan baru dengan pengetahuan lama, menyusun informasi secara
&:érstruktur, merefleksikan pemahaman, dan menerapkan konsep dalam situasi
n:-a,')’)aru. Model ini mendorong siswa berpikir secara mendalam, kritis, dan
gaflektif (Lestari, 2022: 58; Yuliani, 2023: 59).

2. Model CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, Extending)

<
&nerupakan salah satu model pembelajaran yang dikembangkan oleh Joyce,
kg’d.VeiI, dan Calhoun sebagai bagian dari strategi pembelajaran berbasis
Sigonstruktivisme. Model ini dirancang untuk membantu siswa membangun
éemahaman secara sistematis melalui tahapan-tahapan yang jelas dan
gerstruktur. Tahap Connecting mendorong siswa untuk mengaitkan konsep
%garu dengan pengetahuan atau pengalaman sebelumnya, sehingga

:»;iembelajaran menjadi lebih bermakna dan tidak terlepas dari konteks yang
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Tnereka kenal. Tahap Organizing memfasilitasi siswa dalam menyusun
QO

Anformasi secara logis dan terstruktur, baik melalui peta konsep, diagram,
(@)

<ghaupun tabel, sehingga memudahkan mereka menganalisis hubungan antar
ionsep secara mendalam.

i Selanjutnya, tahap Reflecting menekankan pentingnya refleksi
ierhadap pemahaman siswa. Pada tahap ini, siswa diajak untuk mengevaluasi
Jpengetahuan yang telah mereka peroleh, mengidentifikasi kesalahan
éﬁemahaman, serta mempertimbangkan alternatif solusi atau pemikiran baru.
;’Proses refleksi ini penting karena melatih kemampuan berpikir metakognitif,
j,jaltu kemampuan siswa untuk menilai dan mengendalikan cara berpikir
c!Pnereka sendiri. Tahap terakhir, Extending, mendorong siswa menerapkan
pengetahuan dan konsep yang telah dipelajari ke situasi baru atau konteks
yang berbeda. Tahap ini memungkinkan siswa untuk mengintegrasikan konsep
dengan pengalaman baru, memecahkan masalah, serta mengembangkan ide
atau inovasi.

Dengan langkah-langkah tersebut, CORE menjadi model pembelajaran
yang tidak hanya menekankan penguasaan konsep, tetapi juga keterampilan
berpikir tingkat tinggi, termasuk kemampuan analisis, sintesis, evaluasi, dan
Yemecahan masalah. Model ini mendorong siswa berpikir secara kritis dan
?Enendalam, karena setiap tahapan dirancang agar siswa aktif membangun
%engetahuan, mengorganisasi informasi, merefleksikan pemahaman, dan
fnemperluas penerapan konsep dalam kehidupan nyata. Penerapan model
ECORE di kelas, khususnya dalam pembelajaran IPA di SDN 001 Petapahan,
“iharapkan mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa secara
c%_ignifikan, karena siswa tidak hanya belajar secara pasif, tetapi juga terlibat
“:Oi;ktif dalam proses pembelajaran yang sistematis, bermakna, dan kontekstual
EQ_estari, 2022: 58
.z—.. Berdasarkan pemaparan di atas, penelitian telah dilakukan untuk
inengeksplorasi pengaruh Model connecting,organizing,reflecting,extending
ECORE) dan model Group Investigation terhadap kemampuan berpikir kritis
Siswa dalam pembelajaran IPAS. Hasil-hasil penelitian tersebut menunjukkan
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gahwa CORE merupakan model pembelajaran yang efektif untuk
cl7izﬁengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa, terutama dalam konteks
-gﬁembelajaran yang memerlukan analisis, evaluasi, dan sintesis informasi.
%erdasarkan pemaparan di atas, penelitian bermaksud untuk mengeksplorasi
;Bgengaruh Model connecting, organizing, reflecting, extending (CORE) dan
§roup invstigation (GI) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dalam

'lgembelajaran IPAS.

. Pefinisi Istilah

%. Model Pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting, Extending
(CORE)
Model pembelajaran CORE adalah model pembelajaran yang

neiy e

menekankan proses pengaitan pengetahuan awal dengan materi baru
(connecting), pengorganisasian informasi secara sistematis (organizing),
refleksi terhadap pemahaman yang telah diperoleh (reflecting), serta
perluasan dan penerapan konsep ke dalam konteks yang lebih luas
(extending). Dalam penelitian ini, model CORE digunakan sebagai
perlakuan pembelajaran untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis
siswa dalam mata pelajaran IPAS.

Model Pembelajaran Group Investigation (Gl),

Model pembelajaran Group Investigation adalah  model
pembelajaran kooperatif yang melibatkan siswa dalam kelompok untuk
merencanakan, menyelidiki, dan mempresentasikan hasil pembelajaran
secara bersama-sama. Model ini menekankan kerja sama, diskusi, dan
keterampilan sosial siswa dalam menemukan dan memahami konsep
IPAS.

Kemampuan Berpikir Kritis,

Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan siswa dalam
menganalisis permasalahan, mengevaluasi informasi, memberikan alasan
logis, serta menarik kesimpulan secara rasional berdasarkan data dan fakta
yang diperoleh selama proses pembelajaran IPAS.
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C. ddentifikasi Masalah

V)
=

O

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka

beberapa permasalahan yang timbul dalam penelitian ini dapat

~diidentifikasikan sebagai berikut:

NE| YR SN GUNN ! LW

Siswa masih menganggap IPA merupakan pelajaran yang sulit;

Guru masih menerapkan pembelajaran klasikal (teacher center);
Kurangnya penggunaan model pembelajaran;

Siswa kurang aktif dalam mengikuti proses pembelajaran IPA sehingga

siswa tidak menggunakan pemikiran Kkritisnya.

umusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang telah dipaparkan di atas, rumusan

masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini, yaitu:

1.

n a-_g|1ue[sl CEL2 TSR

AU

nery wisey jrreAg ueypng jo Ajgs1

Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran CORE (Connecting,
Organizing, Reflecting, Extending) terhadap kemampuan berpikir Kkritis
siswa kelas IV SDN 001 Petapahan?

Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Group Investigation
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV SDN 001 Petapahan?
Apakah terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa yang belajar
menggunakan model pembelajaran CORE (Connecting, Organizing,
Reflecting, Extending) dan siswa yang belajar menggunakan model

pembelajaran Group Investigation di kelas IV UPT SDN 001 Petapahan?

ujuan Penelitian

Tujuan penelitian merupakan panduan pertama untuk menentukan

éngkah dalam kegiatan penelitian. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

Untuk  mendeskripsikan pengarun  model pembelajaran CORE
(Connecting, Organizing, Reflecting, Extending) terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa kelas IV SDN 001 Petapahan.

Untuk  mendeskripsikan  pengaruh  model pembelajaran  Group
Investigation terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV SDN 001

Petapahan.
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Untuk mengetahui perbedaan pengaruh model pembelajaran Connecting,
Organizing, Reflecting, Extending (CORE) dan Group Investigation (Gl)
terhadap kemampuan berpikir Kritis siswa kelas IV SDN 001 Petapahan

upe1dio e @

anfaat Penelitian
Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
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doerikut:

2. Manfaat Teoritis

g) a. Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi ilmiah bagi

% perkembangan ilmu pengetahuan tentang kemampuan berpikir kritis

A siswa pada pembelajaran IPAS di sekolah dasar.

QC) Menambah pengetahuan dan wawasan, khususnya tentang model
pembelajaran core dan Gl dalam meningkatkan kemampuan berpikir
Kritis siswa.

2. Manfaat Praktis

neny wisey JiureAg uej[ng jo AJISIdAIU) dTWE[S] 3}e}S

a. Bagi lembaga, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan

pertimbangan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran yang
diharapkan mampu menjawab kebutuhan dunia pendidikan, terutama
dalam bidang berpikir Kritis.

Bagi guru, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan dalam
menentukan model pembelajaran yang tepat, dengan untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis.

Bagi siswa, hasil penelitian ini dapat bermanfaat dalam membantu
mereka memanfaatkan kemampuan kemampuan berpikir Kritis yang
dimiliki dalam rangka menguasai dan meningkatkan pemahaman
materi dengan tujuan pembelajaran.

Bagi peneliti, diharapkan penelitian ini dapat menjadi sumber referensi
untuk penelitian lanjutan yang berkaitan kemampuan berpikir Kritis

dan penerapan model pembelajaran yang efektif di kelas.
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emampuan Berpikir Kritis
Kemampuan adalah kapasitas seorang individu dalam mengerjakan

suatu tugas atau pekerjaan. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia,

A

cemampuan berasal dari kata dasar “mampu” yang berarti kuasa (bisa,
%anggup) melakukan sesuatu dan kemampuan adalah kesanggupan, kecekatan
(c{:i)an kekuatan. Menurut Greenberk dan Baron (dalam Latifah, 2018:89)
%emampuan merupakan kapasistas mental dan fisik untuk mewujudkan
Herbagai tugas. Sedangkan menurut Soehardi (dalam Latifah, 2014:151),
c&emampuan adalah bakat yang melekat pada seseorang untuk melakukan
suatu kegiatan secara fisik atau mental yang ia peroleh sejak lahir, belajar dan
dari pengalaman. Soelaiman (dalam M. Usman, dan Burhanuddin, 2021:57)
juga mengatakan bahwa kemampuan adalah sifat yang dibawa sejak lahir atau
dipelajari yang memungkinkan seseorang dapat menyelesaikan pekerjaannya
baik secara mental ataupun fisik.

1. Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis

Kemampuan didefinisikan sebagai kecakapan, kesanggupan, atau
kekuatan individu dalam menyelesaikan tugas. Selain itu, kemampuan
juga diartikan sebagai kapasitas atau bakat yang diperoleh baik secara
sengaja maupun alami, yang memungkinkan individu untuk berhasil
dalam melaksanakan pekerjaan atau tugas tertentu (Nawir & Rajemiati,
2022: 10). Dari berbagai definisi tersebut, kita dapat menyimpulkan bahwa
kemampuan mencakup kecakapan dan kesanggupan seseorang untuk
melaksanakan berbagai tugas dengan sukses sesuai dengan kapasitas yang
dimilikinya.

Kemampuan merupakan elemen penting dalam pendidikan dan
dunia kerja. Kemampuan yang baik membantu individu untuk
menyelesaikan tugas-tugas yang dihadapi dengan lebih efektif, yang pada
gilirannya meningkatkan produktivitas dan keberhasilan mereka. Ketika

seseorang memahami dan mengembangkan kemampuannya, mereka dapat

14
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berkontribusi lebih baik dalam kelompok atau tim, dan memiliki
kepercayaan diri yang lebih tinggi dalam melaksanakan tanggung jawab
mereka.

Berpikir kritis merupakan kemampuan untuk menganalisis,
mengevaluasi, dan menyusun informasi secara logis dan sistematis.
Menurut Facione (2020: 15), berpikir kritis adalah proses intelektual yang
melibatkan analisis, evaluasi, dan inferensi untuk mencapai kesimpulan
yang terinformasi dan beralasan. Kemampuan ini memungkinkan individu
untuk tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga
mempertanyakan validitas dan relevansinya.

Ennis (2019: 22) mendefinisikan berpikir kritis sebagali
kemampuan untuk berpikir secara reflektif dan rasional dengan fokus pada
pengambilan keputusan yang tepat. la menekankan bahwa berpikir kritis
melibatkan keterampilan seperti mengidentifikasi asumsi, mengevaluasi
argumen, dan menarik kesimpulan yang logis. Pendapat ini menunjukkan
bahwa berpikir kritis tidak hanya sekadar berpikir, tetapi juga melibatkan
proses evaluasi yang mendalam.

Berpikir kritis menurut Paul dan Elder (2021: 30), adalah
kemampuan untuk mengidentifikasi bias, menguji bukti, dan
mempertimbangkan sudut pandang alternatif. Mereka menekankan
pentingnya sikap terbuka dan objektif dalam proses berpikir kritis. Dengan
demikian, berpikir kritis tidak hanya tentang keterampilan kognitif, tetapi
juga melibatkan sikap mental yang mendukung pencarian kebenaran.

Berpikir kritis juga dapat didefenisiskan sebagai proses berpikir
yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas pemikiran melalui analisis
yang mendalam dan evaluasi yang cermat. la menekankan bahwa berpikir
kritis  melibatkan kemampuan untuk mengidentifikasi masalah,
mengumpulkan informasi, dan mengembangkan solusi yang efektif.
Pendapat ini menunjukkan bahwa berpikir kritis memiliki peran penting

dalam pemecahan masalah (Lipman, 2018: 18).
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Selanjutnya Menurut Halpern (2023: 25), berpikir kritis adalah
penggunaan keterampilan kognitif untuk membuat keputusan yang tepat
dan memecahkan masalah secara efektif. la menekankan bahwa berpikir
kritis  melibatkan kemampuan untuk mempertanyakan asumsi,
mengevaluasi bukti, dan mengintegrasikan informasi dari berbagai
sumber. Hal ini menunjukkan bahwa berpikir kritis adalah keterampilan
yang esensial dalam kehidupan sehari-hari.

Selain itu berpikir kritis dapat diartikan sebagai kemampuan untuk
berpikir secara mandiri dan kritis dalam menanggapi berbagai situasi. la
menekankan pentingnya mengembangkan sikap skeptis yang sehat dan
kemampuan untuk mengevaluasi argumen secara objektif (Fisher, 2022:
20). Pendapat ini menunjukkan bahwa berpikir kritis tidak hanya tentang
keterampilan analitis, tetapi juga tentang kemandirian dalam berpikir.

Secara keseluruhan, berpikir kritis dapat dipahami sebagai proses
intelektual yang melibatkan analisis, evaluasi, dan sintesis informasi untuk
mencapai kesimpulan yang logis dan beralasan. Berbagai ahli sepakat
bahwa berpikir kritis memerlukan keterampilan kognitif, sikap mental
yang terbuka, dan kemampuan untuk mempertanyakan asumsi. Dengan
mengembangkan kemampuan berpikir Kritis, individu dapat membuat
keputusan yang lebih baik dan menghadapi tantangan dengan lebih efektif.
Langkah-langkah Berpikir kritis

Berpikir kritis yang efektif menuntut kesadaran serta keterampilan
untuk mengoptimalkan fungsi otak melalui serangkaian langkah
sistematis. Walaupun belum ada standar baku yang ditetapkan, secara
umum proses berpikir kritis mencakup upaya untuk mempertanyakan
asumsi, memperhitungkan konteks, mengeksplorasi berbagai alternatif,
serta menerapkan sikap skeptis secara reflektif terhadap informasi yang
diterima (Facione, 2020: 15).

Browne dan Keeley (2018: 45) mengelompokkan langkah-langkah

berpikir kritis ke dalam tiga tahap utama.
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a) Tahap pertama, yaitu mengenali masalah (defining and clarifying
problem) melibatkan identifikasi isu pokok, perbandingan kesamaan
dan perbedaan, pemilihan informasi yang relevan, serta perumusan
masalah.

b) Tahap kedua berfokus pada penilaian informasi yang relevan dengan
menyeleksi fakta, opini, dan hasil nalar, memeriksa konsistensi,
mengidentifikasi asumsi, serta menyadari adanya potensi stereotip,
bias, emosi, dan propaganda.

c) Tahap ketiga berkaitan dengan pemecahan masalah atau penarikan
kesimpulan, yakni dengan mengenali data yang diperlukan beserta
kecukupannya, serta memprediksi konsekuensi dari keputusan atau
kesimpulan yang diambil.

Selain itu, Nosich (2021: 32) menambahkan tiga langkah praktis
dalam memahami proses berpikir kritis, yaitu: pertama, mengidentifikasi
kebenaran informasi melalui pengujian argumen yang ada; kedua,
menganalisis materi dengan menilai relevansinya terhadap kebutuhan dan
konteks; dan ketiga, membandingkan serta menerapkan informasi untuk
membangun pemahaman yang lebih mendalam.

Pada dasarnya, cara berpikir kritis berakar dari dalam diri
seseorang. Dengan mengasah keterampilan ini, individu akan lebih
rasional dan tidak gegabah dalam pengambilan keputusan (Halpern, 2022:
78). Beberapa strategi untuk melatih kemampuan berpikir Kritis antara lain
meliputi: selalu berpikir secara objektif, mengutamakan logika
dibandingkan emosi, mempertimbangkan semua kemungkinan yang ada,
bersedia menanggung konsekuensi keputusan, serta mengambil keputusan
berdasarkan data faktual (Fisher, 2019: 56).

Secara keseluruhan, berbagai pendapat tersebut menyimpulkan
bahwa proses berpikir kritis melibatkan tiga aspek utama, yaitu: mengenali
masalah dengan mengidentifikasi isu, membandingkan informasi, dan
memilih data yang relevan; menilai informasi dengan mengidentifikasi

asumsi serta faktor stereotip atau bias; dan pemecahan masalah atau
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penarikan kesimpulan dengan memastikan kecukupan data serta
memprediksi konsekuensi dari keputusan yang diambil (Sternberg, 2023:
102).

Indikator Kemampuan Berpikir Kritis

Kemampuan berpikir kritis dapat diidentifikasi melalui beberapa
indikator yang menggambarkan sejauh mana siswa mampu menganalisis
informasi, mengevaluasi argumen, dan menghasilkan solusi yang logis.
Menurut Facione (2020: 15), berpikir Kkritis mencakup serangkaian
keterampilan inti seperti analisis, inferensi, evaluasi, interpretasi,
eksplanasi, dan regulasi diri. Pada konteks pembelajaran sekolah dasar,
indikator ini menjadi penting karena membantu guru memetakan
kemampuan siswa dalam memahami materi secara mendalam, bukan
sekadar menghafal. Hal ini sejalan dengan pendapat Samani & Arifin
(2021: 44) yang menyatakan bahwa indikator berpikir kritis memberikan
gambaran tentang proses mental siswa dalam mengolah informasi dan
membuat keputusan berdasarkan bukti yang valid.

Indikator pertama adalah keterampilan menganalisis, vyaitu
kemampuan siswa untuk mengurai informasi menjadi bagian-bagian yang
lebih kecil agar dapat memahami struktur dan makna yang tersirat. Rouf &
Salim (2022: 63) menegaskan bahwa analisis merupakan fondasi berpikir
kritis karena siswa harus mampu membedakan fakta, konsep, serta
hubungan antar variabel dalam suatu permasalahan. Indikator kedua
adalah keterampilan mengevaluasi, yaitu kemampuan menilai keandalan
data atau argumen. Menurut Wicaksono (2023: 72), siswa yang memiliki
kemampuan evaluasi yang baik cenderung mampu menilai apakah suatu
informasi layak digunakan atau perlu disaring kembali berdasarkan bukti
pendukung.

Indikator  berikutnya adalah  keterampilan ~ menyimpulkan
(inferensi). Inferensi merupakan kemampuan menarik kesimpulan logis
berdasarkan data yang tersedia. Purnamasari & Widodo (2024: 58)

menjelaskan bahwa kemampuan menarik kesimpulan menunjukkan bahwa
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siswa tidak hanya memahami informasi, tetapi juga dapat
menghubungkannya untuk menghasilkan pemikiran baru yang relevan.
Selain itu, ada indikator keterampilan memecahkan masalah, yaitu
kemampuan siswa mengidentifikasi masalah, menentukan strategi, dan
mengevaluasi solusi. Menurut Karim & Aulia (2022: 91), pemecahan
masalah menjadi ciri penting berpikir kritis karena siswa dilatih untuk
menggunakan pendekatan sistematis dan kreatif dalam menyelesaikan
persoalan.

Indikator lain yang juga penting adalah keterampilan mensintesis,
yaitu menggabungkan beberapa informasi menjadi satu kesatuan ide yang
logis dan koheren. Yulianti (2023: 87) menyatakan bahwa sintesis
merupakan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang mengharuskan siswa
untuk menghubungkan berbagai konsep sehingga menghasilkan
pemahaman baru. Terakhir adalah indikator keterampilan mencipta
(creative thinking), yang meskipun sering dikaitkan dengan Kreativitas,
tetap menjadi bagian dari proses berpikir kritis karena membutuhkan
kemampuan menghasilkan gagasan baru berbasis analisis dan evaluasi.
Hal ini ditegaskan oleh Herlambang (2024: 66) yang menyebutkan bahwa
proses penciptaan ide merupakan kelanjutan dari tahapan berpikir kritis
yang matang

Penelitian oleh Rofiah, Aminah, dan Ekawati juga mengemukakan
tiga indikator penting dalam berpikir kritis, yaitu kemampuan mengajukan
pertanyaan, merencanakan strategi, dan mengevaluasi keputusan. Di
samping itu, terdapat enam unsur indikator kemampuan berpikir Kritis,
yaitu: menginterpretasikan  (mengategorikan dan mengklasifikasi),
menganalisis  (menguji ~ dan  mengidentifikasi), = mengevaluasi
(mempertimbangkan dan  menyimpulkan), menarik  kesimpulan
(menafsirkan data dan menjelaskan hasilnya), memberikan penjelasan
(mengomunikasikan argumen secara tertulis), serta kemandirian

(melakukan koreksi dan pengujian mandiri) (Hermita et al. 2019).
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Tabel 2.1

Indikator berpikir kritis oleh Facione (1994)

Indikator
Umum

Indikator

Mengintepretasi

Menganalisis

Mengevaluasi

Menginferensi

Memahami masalah yang ditunjukkan dengan menulis
diketahui maupun yang ditanyakan soal dengan tepat.

Mengidentifikasi hubungan-hubungan antara
pernyataan-pernyataan, pertanyaan-pertanyaan, dan
konsep-konsep yang diberikan dalam soal yang
ditunjukkan dengan membua model matematika dengan
tepat dan memberi penjelsan dengan tepat.

Menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan
soal lengkap dan benar dalam melakukan perhitungan.

Membuat kesimpulan dengan tepat.

Tabel 2.2

Rubrik berpikir kritis oleh Facione (1994)

dan Ismaimuza (2013)

Indikator Keterangan Skor
Menulis yang diketahui dan yang ditanyakan 5
dari soal dengan tepat dan lengkap
Menulis yang diketahui dari soal dengan tepat 4
tetapi kurang lengkap

Interpretasi Menuliskan. yang diket.ahui saja dengan tepat 3
atau yang ditanyakan saja dengan tepat
Menulis yang diketahui dan yang ditanyakan 5
dengan tidak tepat
Tidak menulis yang diketahui dan yang 1
ditanyakan
Membuat model matematika dari soal yang
diberikan dengan tepat dan memberikan| 5
penjelasan yang benar dan lengkap
Membuat model matematika dari soal yang
diberikan dengan tepat tetapi ada kesalahan| 4

Analisis dalam penjelasan
Membuat model IPA dari soal yang diberikan 3
dengan tepat tanpa memberikan penjelasan
Membuat model matematika dari soal yang 9
diberikan tetapi tidak tepat
Tidak membuat model matematika dari soal 1
yang diberikan

Evaluasi Menggunakan strategi yang tepat dalam| 5
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Indikator Keterangan Skor
menyelesaikan soal, lengkap dan benar dalam
melakukan perhitungan/penjelasan
Menggunakan strategi yang tepat dalam
menyelesaikan soal, lengkap tetapi melakukan| 4
kesalahan dalam perhitungan atau penjelasan
Menggunakan strategi yang tepaat dalam
menyelesaikan soal tetapi tidak lengkap atau 3
menggunakan strategi yang tidak tepat tetapi
lengkap dalam menyelesaikan soal
Menggunakan strategi yang tidak tepat dan 9
tidak lengkap dalam menyelesaikan soal
Tidak menggunakan strategi dalam 1
menyelesaikan soal
Membuat kesimpulan dengan tepat sesuai 5
dengan konteks soal dan lengkap
Membuat kesimpulan dengan tepat sesuai 4
dengan konteks tetapi tidak lengkap

Inferensi Membuat  kesimpulan yang tidak tepat

: . . 3

meskipun disesuaikan dengan konteks soal
Membuat kesimpulan yang tidak tepat dan tidak 5
sesuai dengan konteks soal
Tidak membuat kesimpulan 1

Berdasarkan berbagai pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa
indikator kemampuan berpikir kritis mencakup enam aspek utama:
keterampilan menganalisis, mensintesis, mengenali dan memecahkan
masalah, menyimpulkan, mengevaluasi, serta menciptakan solusi.

Usia Anak dalam Perkembangan Kemampuan Berpikir Kritis
Berpikir Kritis

emampuan berpikir Kkritis berkembang secara bertahap sesuai
dengan usia dan tahap perkembangan kognitif anak. Pada jenjang sekolah
dasar, pemahaman terhadap perkembangan usia sangat penting agar
pembelajaran yang dirancang sesuai dengan kemampuan berpikir siswa.

Menurut Piaget, anak usia 7-11 tahun berada pada tahap
operasional konkret, yaitu tahap di mana anak mulai mampu berpikir logis
terhadap objek dan peristiwa yang bersifat nyata (Piaget, 1970). Pada
tahap ini, anak sudah dapat melakukan aktivitas mental seperti

mengelompokkan, membandingkan, mengurutkan, serta memahami
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hubungan sebab—akibat sederhana. Kemampuan tersebut merupakan
fondasi awal berpikir kritis.

Selanjutnya, Ennis menyatakan bahwa berpikir Kkritis merupakan
kemampuan untuk berpikir secara masuk akal dan reflektif yang berfokus
pada pengambilan keputusan tentang apa yang harus dipercaya atau
dilakukan (Ennis, 2011). Kemampuan ini tidak hanya dipengaruhi oleh
usia, tetapi juga oleh pengalaman belajar dan strategi pembelajaran yang
digunakan guru.

Pada usia 9-10 tahun, anak mulai menunjukkan perkembangan
berpikir kritis yang lebih jelas. Anak mampu mengajukan pertanyaan,
memberikan alasan sederhana, serta menilai informasi berdasarkan
pengalaman yang dimiliki. Hal ini sejalan dengan pendapat Santrock yang
menyatakan bahwa pada akhir masa kanak-kanak, kemampuan berpikir
logis dan reflektif anak mulai berkembang lebih baik, terutama ketika anak
terlibat aktif dalam proses pembelajaran (Santrock, 2014).

Memasuki usia 10-12 tahun, kemampuan berpikir Kkritis anak
semakin berkembang. Anak mulai mampu menganalisis permasalahan
sederhana, mengevaluasi berbagai alternatif solusi, serta menarik
kesimpulan berdasarkan bukti yang tersedia. Pada tahap ini, anak sudah
siap diberikan pembelajaran yang menuntut higher order thinking skills
(HOTS), seperti diskusi, pemecahan masalah, dan refleksi pembelajaran.

Dalam konteks pembelajaran IPAS di kelas IV sekolah dasar yang
rata-rata berusia 9-10 tahun, penerapan model pembelajaran aktif seperti
CORE dan Group Investigation sangat sesuai. Model-model tersebut
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengaitkan pengetahuan,
mengorganisasi informasi, merefleksikan pemahaman, serta menyelidiki
permasalahan secara mandiri maupun kelompok, sehingga dapat
mengoptimalkan perkembangan kemampuan berpikir Kritis siswa.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir

kritis mulai berkembang secara nyata pada usia sekolah dasar, khususnya
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sejak usia 9 tahun, dan akan berkembang lebih optimal apabila didukung

oleh pembelajaran yang aktif, kontekstual, dan sesuai dengan tahap

perkembangan kognitif anak..

Ciri-Ciri Berpikir Kritis

Dalam pemecahan masalah, kemampuan berpikir kritis merupakan

kemapuan yang sangat dibutuhkan. Terdapat beberapa ciri-ciri berpikir

kritis yang dapat diamati.
Berikut ini ciri-ciri berpikir kritis menurut (Wijaya, 2010:72-73)

a.
b.

C.

> @ o

Mengenal secara rinci bagian-bagian dari keseluruhan

Pandai medeteksi kesalahan

Mampu membedakan ide yang rlevan dengan yang tidak relevan
Mampu membedakan fakta dengan diksi atau pendapat

Mampu mengidentifikasi perbedaan-perbedaan atau kesenjangan-
kesenjangan informasi

Dapat membedakan argumentasi logis dan tidak logis

Mampu mengembangkan Kriteria atau standar penilaian data

Suka mengumpulkan data untuk pembuktian faktual

Dapat membedakan diantara kritik membangun atau meursak

Mampu mengidentifikasi pandangan perfektif yang bersifat ganda
yang berkaitan dengan data

Mampu mengetes asumsi dengan cemat

Mampu mengkaji ide yang bertentangan dengan peristiwa dalam
lingkungan

Mampu mengidentifikasi atribut-atribut manusia, tempat dan benda,
seperti dalam sifat, bentuk, wujud dan lin-lain

Mampu mendaftar segala akibat yang mungkin tejadi atau alternatif
pemecahan terhadap masalah, ide dan situasi

Mampu membuat hubungan yang berurutan antara satu masalah
dengan masalah lainnya

Mampu menarik kesimpulan generalisasi dari data yang telah tesedia

dengan data yang diperoleh dari lapangan
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g. Mampu menggambarkan konklusi dengan cermat dari data yang
tersedia

r.  Mampu membuat prediksi dari informasi yang tersedia

s. Dapat membedakan konklusi yang salah dan tepat terhadap informasi
yang diterimanya

t. Mampu menarik kesimpulan dari data yang telah ada dan terseleksi.

Pendapat lain juga di katakan bahwa Berpikir Kkritis merupakan
keterampilan berpikir tingkat tinggi yang sangat penting dikembangkan
dalam dunia pendidikan, khususnya untuk menghadapi tuntutan abad ke-
21 yang menuntut siswa mampu menganalisis, mengevaluasi, dan
memecahkan masalah secara logis dan kreatif. Salah satu ciri utama
berpikir kritis adalah kemampuan mempertanyakan serta mengevaluasi
informasi secara mendalam, tidak hanya menerima informasi secara pasif,
tetapi menguji kebenaran, relevansi, dan bukti yang mendukung suatu
argumen (Sari, 2023: 196-218). Hal ini menunjukkan bahwa seorang
pemikir kritis tidak sekadar menerima fakta, tetapi aktif mencari dan
menilai bukti yang ada untuk mencapai pemahaman yang lebih valid.

Selain itu, berpikir kritis ditandai oleh kemampuan analitis, yaitu
kemampuan untuk menguraikan suatu informasi atau masalah menjadi
bagian-bagian yang lebih kecil dan melihat hubungan antarbagian tersebut
secara sistematis. Ciri ini penting karena membantu siswa dalam
memahami konsep secara mendalam dan tidak terjebak pada permukaan
informasi (Nurmaliana et al., 2025: 233-242). Melalui analisis yang teliti,
siswa dapat mengidentifikasi informasi penting serta menghubungkannya
dengan konteks yang lebih luas.

Ciri lain dari berpikir kritis adalah pemikiran yang logis dan
sistematis, di mana siswa mampu menyusun alasan atau argumen yang
koheren berdasarkan bukti yang tersedia. Pemikiran seperti ini
menjauhkan siswa dari penalaran yang bersifat spekulatif atau tidak
berdasar, sehingga keterampilan berpikir kritis menjadi lebih terarah dan
dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah (Halim, 2022: 404-418).
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Dengan demikian, siswa tidak hanya mampu memberikan jawaban, tetapi
juga mampu menjelaskan dasar logis dari jawaban tersebut.

Berpikir kritis juga mencakup kemampuan reflektif, yaitu
kemampuan mengevaluasi pemikiran sendiri dan mengidentifikasi
kelemahan atau kekuatan argumen yang diajukan. Siswa yang berpikir
secara reflektif akan mempertimbangkan berbagai perspektif sebelum
mengambil keputusan atau menyimpulkan hasil analisis (Sari, 2023: 196—
218). Hal ini penting agar siswa tidak terjebak pada pandangan sempit dan
mampu mempertimbangkan faktor-faktor lain yang relevan.

Selain itu, seorang pemikir kritis memiliki keterampilan
pemecahan masalah yang baik, artinya ia mampu mengenali inti persoalan,
merumuskan strategi yang tepat untuk menyelesaikannya, dan
mengevaluasi efektivitas solusi yang dipilih (Nurmaliana et al., 2025:
233-242). Ciri ini sangat relevan dalam pembelajaran abad ke-21 yang
menekankan aplikasi pengetahuan dalam konteks yang kompleks dan
dinamis.

Dengan ciri-ciri tersebut, jelas bahwa berpikir kritis bukan sekadar
kemampuan intelektual, tetapi juga melibatkan sikap aktif dalam
mengevaluasi informasi, mempertimbangkan berbagai kemungkinan
solusi, serta membuat keputusan yang rasional. Di lingkungan sekolah
seperti SDN 001 Petapahan, pengembangan ciri-iri berpikir Kritis ini
menjadi sangat krusial agar siswa dapat menghadapi tantangan
pembelajaran yang semakin menuntut kemampuan berpikir tingkat tinggi
sesuai tuntutan pendidikan abad ke-21.

Kemampuan Berpikir Kritis dalam Pembelajaran IPA

Merujuk pada pengertian IPA pada awal pembahasan yang
bertujuan untuk mengamati fenomena alam, maka proses pembelajaran
IPA tidak cukup dilaksanakan dengan menyampaikan informasi tentang
konsep, tetapi juga harus memahami proses terjadinya fenomena IPA
dengan melakukan penginderaan sebanyak mungkin, mengamati peristiwa
yang terjadi secara langsung melalui kegiatan demonstrasi dan

eksperimen, serta mencatat informasi-informasi yang muncul dari
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peristiwa tersebut. Keterlibatkan siswa secara aktif melakukan eksplorasi
materi pelajaran, mengkonstruksi sendiri ide-ide yang didapat dari hasil
pengamatan dan diskusi, diharapkan siswa dapat menguasai materi dengan
baik dan meningkatkan keterampilan berpikir (Fahmi dkk., 2021).

Ditinjau dari segi proses, maka IPA memiliki berbagai
keterampilan sains, misalnya: (a) mengidentifikasi dan menentukan
variabel tetap/bebas dan variabel berubah; (b) menentukan apa yang
diukur dan diamati; (c) keterampilan mengamati menggunakan sebanyak
mungkin indra (tidak hanya indra penglihatan), mengumpulkan fakta yang
relevan, mencari kesamaan dan perbedaan, dan mengklasifikasikan; (d)
keterampilan dalam menafsirkan hasil pengamatan seperti mencatat secara
terpisah setiap jenis pengamatan, dan dapat menghubung-hubungkan hasil
pengamatan; (e) keterampilan menemukan suatu pola dalam seri
pengamatan, dan keterampilan dalam mencari kesimpulan hasil
pengamatan; (f) keterampilan dalam meramalkan apa yang akan terjadi
berdasarkan hasil-hasil pengamatan; dan (g) keterampilan menggunakan
alat/bahan dan mengapa alat/bahan itu digunakan (Cahyo, 2013).

Kekuatan pembelajaran IPA untuk membangun kemampuan
berpikir terletak pada kemampuan merumuskan hipotesis, yang memacu
dikembangkannya berbagai kemampuan berpikir. Kemampuan ini tidak
dapat berkembang pada pembelajaran sains tanpa eksperimen atau
praktikum. Belajar sains diawali dengan kemampuan mengamati dari
“pengalaman langsung” dan “pengalaman tak langsung” yang merupakan
keterampilan generik sains yang pertama.

Secara lengkap ada tujuh macam keterampilan pokok yang harus
dikuasai untuk dapat menjelaskan fenomena alam (Burmester dalam
Lawson,1995), yaitu: (1) menjelaskan alam secara teliti; (2) merasakan
dan merumuskan pertanyaan kausal tentang alam; (3) mengorganisasi,
membuat dan merumuskan hipotesis dan teori alternatif; (4) memunculkan
prediksi logis; (5) merencanakan dan melakukan eksperimen terkendali

untuk menguji hipotesis; (6) mengumpulkan, mengorganisasi, dan
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menganalisis eksperimen yang relevan serta data yang berkorelasi; dan (7)
menarik dan menerapkan kesimpulan yang masuk akal.

Jadi, dapat disimpulkan berpikir kritis dalam pembelajaran IPA
adalah perlunya mempersiapkan siswa agar menjadi pemecah masalah
yang tangguh, pembuat keputusan yang matang, dan orang yang tak
pernah berhenti belajar. Penting bagi siswa untuk menjadi seorang pemikir
mandiri, sejalan dengan meningkatnya jenis pekerjaan di masa yang akan
datang, yang membutuhkan para pekerja handal yang memiliki
kemampuan berpikir kritis
Perkembangan Berfikir Kritis Siswa

Perkembangan berpikir siswa sekolah dasar berada pada masa
ketika kemampuan kognitif mereka mulai bergerak dari pemikiran intuitif
menuju pemikiran yang lebih logis. Menurut Woolfolk (2020:96), siswa
SD berada pada fase ketika mereka mulai mampu melakukan penalaran
sistematis, namun masih membutuhkan bantuan objek konkret untuk
memahami konsep yang lebih abstrak. Pada tahap ini, siswa dapat
mengurutkan, mengklasifikasi, dan membandingkan informasi, tetapi
kemampuan tersebut berkembang optimal apabila diberikan pengalaman
belajar langsung. Guru perlu menyajikan situasi yang memungkinkan
siswa mengamati secara nyata agar mereka mampu menghubungkan
konsep baru dengan pengalaman sebelumnya.

Selain itu, perkembangan berpikir siswa SD juga dibentuk oleh
interaksi sosial yang berkualitas. Schunk (2021:112) menegaskan bahwa
dukungan sosial dari guru maupun teman sebaya berperan penting dalam
membangun kemampuan berpikir anak, terutama melalui kegiatan diskusi
kelompok dan aktivitas kolaboratif. Bantuan berupa scaffolding diperlukan
agar siswa dapat berpindah dari pemahaman awal menuju pemahaman
yang lebih kompleks. Dengan memberikan pertanyaan pemandu, contoh,
atau arahan bertahap, guru dapat membantu siswa mengembangkan

strategi berpikir yang lebih efektif dan mandiri.
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Perkembangan kemampuan berpikir kritis juga mulai tampak di
jenjang sekolah dasar. Menurut Lai (2022:58), siswa SD dapat mulai
dilatih untuk mengidentifikasi ide utama, memberikan alasan sederhana,
serta menarik kesimpulan berdasarkan informasi yang mereka peroleh.
Walaupun kemampuan ini masih berada pada tahap dasar, stimulasi
melalui kegiatan seperti diskusi, analisis gambar, pemecahan masalah, dan
penalaran berbasis bukti dapat mempercepat perkembangan kemampuan
berpikir kritis mereka. Dengan demikian, pembelajaran yang memfasilitasi
pertanyaan, refleksi, dan penilaian informasi menjadi sangat penting.

Kemampuan bahasa yang berkembang pesat pada siswa SD juga
memperkuat perkembangan berpikir mereka. Santrock (2021:148)
menyatakan bahwa bahasa memainkan peran fundamental dalam proses
berpikir karena melalui bahasa siswa dapat mengorganisasi ide,
menjelaskan alasan, serta mengomunikasikan pemahaman. Ketika siswa
mampu menjelaskan kembali sebuah konsep dengan kata-kata mereka
sendiri, hal tersebut menunjukkan adanya proses internalisasi pengetahuan.
Oleh Kkarena itu, kegiatan pembelajaran yang melibatkan diskusi,
presentasi, dan penulisan sangat berkontribusi terhadap peningkatan
kemampuan berpikir siswa.

Selain itu, kemampuan pemecahan masalah menjadi aspek penting
dari perkembangan berpikir siswa SD. Menurut Shapiro (2019:72),
kemampuan pemecahan masalah pada anak berkembang ketika mereka
diberikan tantangan yang sesuai dengan kemampuan dan dilengkapi
dengan media konkret yang dapat mereka manipulasi. Penggunaan alat
peraga, media visual, diagram, atau model fisik membantu siswa
menghubungkan konsep abstrak dengan pengalaman nyata. Kegiatan
pemecahan masalah yang dilakukan secara bertahap memungkinkan siswa
membangun pemahaman konseptual yang lebih kuat.

Secara keseluruhan, perkembangan berpikir siswa SD merupakan
proses bertahap yang dipengaruhi oleh pengalaman konkret, interaksi

sosial, kemampuan bahasa, serta dukungan pedagogis dari guru. Ketika
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guru menghadirkan pembelajaran yang aktif, kontekstual, dan berbasis
pengalaman, serta menyediakan dukungan bertahap sesuai kebutuhan
siswa, kemampuan berpikir mereka akan berkembang secara optimal.
Pendekatan pembelajaran yang mendorong keaktifan, rasa ingin tahu, serta
analisis menjadi kunci untuk meningkatkan kemampuan berpikir siswa di
jenjang sekolah dasar

Teknik Pengukuran Kemampuan Berpikir Kritis

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini maka Peneliti
menguraikan pengumpulan data menggunakan tes. Tes adalah alat
pengukur yang memiliki standar yang objektif sehingga dapat digunakan
secara meluas, serta betul-betul digunakan untuk mengukur dan
membandingkan keadaan psikis atau tingkah laku individu.

Metode penggunaan tes yaitu dengan mengajukan pertanyaan
tertulis kepada responden untuk memperoleh data tentang pengaruh model
core berbantuan penggunaan media Puzzle terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa kelas IV

Tes terbagi kepada empat kelompok, yaitu tes uraian (essay) dan
tes objektif. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan tes uraian adalah
agar siswa memiliki peluang lebih untuk mencurahkan pengetahuannya
dalam menjawab soal yang diberikan sesuai dengan pembelajaran yang
diikuti. Kebaikan tes uraian dapat digunakan untuk melihat tingkat
berpikir kritis siswa dalam mengerjakan soal pada level yang tinggi.
Dengan tes uraian peneliti dapat mengetahui kemampuan siswa sudah
sampai dimana dilihat dari jawabannya pada soal tes tersebut. Jumlah soal
yang diberikan adalah sebanyak 5 butir soal, yang digunakan pada pre test
dan post test. Pretest dilakukan sebelum kelas eksperimen diberikan
perlakuan untuk mendapatkan data awal, sedangkan post test dilakukan
setelah kelas eksperimen diberikan perlakuan yang nantinya digunakan
untuk mengukur pengaruh penggunaan model CORE dan Gl terhadap

kemampuan berpikir kritis siswa.
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Teknik pengukuran kemampuan berpikir kritis pada siswa dapat
dilakukan melalui berbagai prosedur yang dirancang untuk menilai
kemampuan mereka dalam menganalisis informasi, mengevaluasi
argumen, dan membuat keputusan berdasarkan bukti. Salah satu teknik
yang paling umum digunakan adalah tes uraian atau tes performa, yang
menuntut siswa memberikan jawaban terbuka, menganalisis kasus, atau
menjelaskan alasan di balik suatu keputusan. Menurut Ennis (2020: 7),
pengukuran berpikir Kkritis yang baik harus memberikan stimulus berupa
permasalahan nyata yang memungkinkan siswa menunjukkan kemampuan
analisis, evaluasi, dan inferensi secara optimal.

Selain tes uraian, kemampuan berpikir Kritis juga dapat diukur
melalui rubrik penilaian (analytical scoring rubric) yang memuat
indikator-indikator ~ spesifik,  seperti kemampuan  menganalisis,
mensintesis, mengevaluasi bukti, menarik kesimpulan, dan menciptakan
solusi alternatif. Penggunaan rubrik membuat proses penilaian menjadi
lebih objektif dan terstruktur, karena setiap indikator memiliki deskripsi
kinerja yang jelas. Hal ini sejalan dengan pendapat Facione (2022: 9) yang
menyatakan bahwa penilaian berbasis rubrik mampu menangkap proses
berpikir siswa secara lebih komprehensif dibandingkan penilaian
tradisional.

Teknik lainnya yang sering digunakan adalah observasi sistematis,
terutama ketika siswa terlibat dalam diskusi kelompok, eksperimen, atau
penyelesaian masalah. Melalui observasi, guru dapat menilai kemampuan
siswa dalam mengajukan pertanyaan kritis, memberikan alasan logis,
mengkritisi  pendapat teman, serta mempertahankan argumentasi
berdasarkan data atau fakta. Menurut Brookfield (2021: 11), observasi
merupakan metode penting karena memungkinkan guru menilai
kemampuan berpikir kritis secara autentik dalam konteks pembelajaran
sehari-hari.

Selain itu, pengukuran kemampuan berpikir kritis juga dapat

dilakukan menggunakan lembar penilaian autentik, seperti portofolio,
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jurnal refleksi, dan laporan investigasi. Instrumen-instrumen ini
memberikan gambaran lebih luas mengenai proses dan perkembangan
kemampuan berpikir kritis siswa dalam jangka waktu tertentu. Hal ini
didukung oleh Abrami et al. (2022: 6), yang menyatakan bahwa penilaian
autentik memungkinkan siswa menunjukkan kemampuan berpikir Kritis
dalam situasi nyata, bukan hanya saat mengerjakan tes.

Secara keseluruhan, teknik pengukuran kemampuan berpikir kritis
meliputi tes uraian, rubrik analitis, observasi, dan penilaian autentik.
Kombinasi beberapa teknik tersebut dianjurkan untuk memberikan
gambaran yang lebih komprehensif dan akurat mengenai kemampuan
berpikir kritis siswa, terutama dalam konteks pembelajaran di SDN 001
Petapahan yang menuntut pendekatan penilaian menyeluruh terhadap

keterampilan berpikir tingkat tinggi.

. Model Pembelajaran CORE
1.

Pengertian Model Pembelajaran
Model pembelajaran adalah suatu pola yang menggambarkan
tentang konsep belajar yang tersusun secara sistematis dalam pembelajaran
guna untuk membantu siswa dalam mengidentifikasi, menelaah informasi,
dan membangun penalarannya untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Model pembelajaran merupakan bentuk pembelajaran yang tergambar dari
awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru. Dengan kata lain,
model pembelajaran merupakan bungkus atau bingkai dari suatu
pendekatan, metode, strategi dan teknik pembelajaran istilah model
pembelajaran amat dekat dengan strategi pembelajaran. Strategi, metode,
pendekatan, dan teknik pembelajaran dapat di definisikan sebagai berikutt :
a. Model pembelajaran adalah seperangkat kebijaksanaan yang terpilih,
yang telah dikaitkan dengan faktor menentukan warna atau strategi
tersebut, yaitu pemilihan materi pelajaran, penyajian materi pelajaran,
cara menyajikan materi pelajaran, atau deduktif, analitis atau
sintesis, formal atau non formal dan sasaran penerima materi pelajaran

(kelompok, perorangan, homogen atau heterogen)
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b. Pendekatan pembelajaran merupakan jalan atau arah yang ditempuh
oleh guru atau siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran terlihat
bagaimana materi itu disajikan.

c. Metode pembelajaran adalah cara mengajar secara umum yang dapat
diterapkan pada semua mata pelajaran, misalnya mengajar dengan
metode ceramah, ekspositori, tanya jawab, penemuan terbimbing dan
sebagainya.

d. Teknik mengajar adalah penerapan secara khusus atau metode
pembelajaran yang telah disesuaikan dengan kemampuan dengan
kebiasaan guru, ketersediaan media pembelajaran serta kesiapan siswa.
misalnya teknik mengajarkan perkalian dengan penjumlahan berulang
atau dengan teknik lainnya

Adapun Trianto mendefinisikan bahwa model pembelajaran
merupakan suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai
pedoman dalam merencanakan pembelajaran di  kelas. Model
pembelajaran merupakan suatu rencana yang disusun dengan sedemikian
rupa untuk mendesain gaya mengajar yang tepat agar mampu menguasai
suasana belajar di dalam kelas secara efektif dan efisien dengan
menggunakan model, media, dan sumber belajar yang relevan sehingga
tercapainya tujuan pembelajaran yang diinginkan.

Berdasarkan beberapa definisi yang disebutkan di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran merupakan sesuatu yang
digunakan guru/pendidik sebagai pedoman dalam merencanakan di dalam
kelas atau suatu gambaran dan kerangka yang dibuat secara khusus
untuk pembelajaran yang akan disajikan kepada siswa dengan tujuan agar
pembelajaran tercapai dan berjalan dengan baik.

Model Connecting, Organizing, Reflekting, Extending

Model pembelajaran CORE merupakan akronim dari empat
tahapan inti yang saling berkaitan dan membentuk satu kesatuan fungsi
dalam proses pembelajaran, yaitu Connecting, Organizing, Reflecting, dan

Extending. Tahap Connecting berfokus pada usaha siswa untuk
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menghubungkan informasi lama dengan informasi baru atau mengaitkan
antar konsep yang relevan. Selanjutnya, tahap Organizing menuntun siswa
untuk mengorganisasikan berbagai informasi yang telah diperoleh
sehingga tersusun secara sistematis dan mudah dipahami. Tahap
Reflecting mengarahkan siswa untuk memikirkan kembali, mengevaluasi,
dan memperdalam pemahaman terhadap informasi yang telah dipelajari.
Terakhir, tahap Extending mendorong siswa memperluas pengetahuan
melalui aplikasi, pengembangan ide, maupun eksplorasi lebih lanjut
terhadap konsep yang dipelajari.

Menurut Shoimin (2014), model CORE mengintegrasikan keempat
proses tersebut untuk membantu siswa membangun pengetahuan secara
aktif melalui kegiatan mengoneksikan informasi lama dan baru,
mengorganisasikan ide, merefleksikan pemahaman, dan memperluas
penerapan konsep secara mandiri. Model ini pada awalnya diperkenalkan
olen Calfee dan Sperling yang mengembangkan CORE sebagai
pendekatan pembelajaran berbasis konstruktivisme yang menekankan
pentingnya aktivasi pengetahuan awal, pengolahan informasi, serta refleksi
sebagai dasar pembentukan pemahaman yang lebih mendalam. Dengan
demikian, model CORE tidak hanya meningkatkan pemahaman
konseptual, tetapi juga menumbuhkan kemampuan berpikir kritis dan
kreatif dalam proses belajar..

Salah satu cara untuk meningkatkan kemampuan koneksi
matematis siswa adalah dengan menggunakan model pembelajaran yang
melibatkan aktivitas siswa yang lebih dominan daripada guru atau berpusat
pada siswa sehingga tugas guru adalah memfasilitasi proses pembelajaran
tersebut dengan menjadikan pengetahuan siswa bermakna. Oleh karena itu
dibutuhkan model pembelajaran yang dapat mengembangkan kemampuan
koneksi matematis siswa. Salah satunya adalah model pembelajaran
CORE (Connecting, Organizing, Reflecting and Extending).

Model CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, and Extending)

menurut Rostikawati (2015) menekankan kemampuan berpikir siswa
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untuk menghubungkan, mengorganisasikan, mendalami, mengelola, dan
mengembangkan informasi yang didapat. Aktifitas berpikir sangat
ditekankan kepada siswa (Wiharso & Susilawati, 2020). Siswa dituntut
untuk dapat berpikir kritis terhadap informasi yang didapatnya (Rochim,
Herawati, & Nurwiani, 2021). Pada kegiatan Connecting siswa dilatih
untuk mengingat informasi lama dan menggunakan informasi atau konsep
lama tersebut untuk digunakan dalam informasi atau konsep baru. Pada
kegiatan Organizing siswa mengorganisasikan ide-ide, melatih
kemampuan untuk mengorganisasikan dan mengelola informasi yang telah
dimilikinya. Selanjutnya pada kegiatan Reflecting siswa memperdalam
dan siswa semakin diperkuat dalam menggali informasi dari konsep yang
telah dimiliki. Terakhir pada kegiatan Extending siswa dilatih untuk
mengembangkan, memperluas informasi yang sudah didapatnya dan
menggunakan informasi dan dapat menemukan konsep dan informasi baru
yang bermanfaat.

Fakta yang terjadi di lapangan bahwa kemampuan koneksi Ipa
siswa masih tergolong rendah. Hal ini sesuai dengan hasil pretest
kemampuan koneksi matematis yang dilaksanakan di SMPN 6 Buton
Tengah, menunjukkan bahwa penguasaan siswa untuk koneksi antar topik
dalam matematis sebesar 6,42%, koneksi matematis dengan bidang studi
lain sebesar 0%, dan koneksi matematis dengan kehidupan sehari-hari
hanya 12,10%, serta rata-rata hasil tes koneksi matematisnya yaitu 6,17.
Rendahnya kemampuan koneksi Ipa siswa disebabkan oleh kurangnya
keaktifan daya berpikir siswa sehingga kesulitan dalam mengkoneksi- kan
antar konsep dalam pelajaran lIpa, kesulitan menuliskan model Ipa masalah
kehidupan sehari-hari, dan kesulitan dalam menggunakan konsep yang
akan dipakai jika dihadapkan pada masalah-masalah di luar pelajaran Ipa
Menyikapi permasalahan tersebut, perlu diterapkan suatu model
pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan daya berpikir siswa.

Pemilihan model pembelajaran yang akan digunakan harus tepat

sesuai dengan kondisi siswa dan materi yang akan diajarkan. Pemilihan
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model pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan hasil belajar peserta
didik, (Jahring & Chairuddin, 2019). Salah satu model pembelajaran yang
cocok diterapkan adalah model pembelajaran CORE. Menurut (Beladina,
Suyitno, & Kusni, 2013) Model pembelajaran CORE adalah model diskusi
yang dapat mempengaruhi perkembangan penge- tahuan dan berpikir
reflektif yang memiliki empat tahapan pengajaran, yaitu Connecting,
organizing, reflecting, and extending. Sintaks model pembelajaran CORE
meliputi : (C) koneksi informasi lama-baru dan antar konsep; (O)
organisasi ide untuk memahami materi; (R) memikirkan

Prinsip-prinsip Model Pembelajaran CORE

Prinsip CORE juga sangat berkaitan dengan pendekatan
pembelajaran bermakna, sebab setiap tahapnya diarahkan untuk
memfasilitasi proses pengolahan informasi yang tidak hanya bersifat
mekanis, tetapi melibatkan konstruksi pengetahuan yang aktif. Pada tahap
Connecting, guru membantu siswa menghubungkan konsep baru dengan
pengalaman langsung, fenomena yang dekat dengan kehidupan, atau
pengetahuan yang telah tersimpan dalam memori jangka panjang.
Pengaitan ini terbukti memperkuat pemahaman konseptual dan
meningkatkan retensi belajar karena belajar terjadi melalui asosiasi yang
bermakna (Schunk, 2021: 57). Ketika siswa mampu menemukan relevansi
materi dengan dunianya, keterlibatan mereka meningkat, dan proses
pembelajaran berlangsung lebih efektif karena tercipta jembatan kognitif
antara pengetahuan lama dan pengetahuan baru.

Selanjutnya, tahap Organizing tidak hanya menekankan
pengelompokkan informasi, tetapi juga membantu siswa mengembangkan
kemampuan metakognitif melalui strukturisasi gagasan. Aktivitas seperti
membuat diagram, matriks perbandingan, atau rangkuman terstruktur
memungkinkan siswa melihat hubungan antarkonsep sehingga terbentuk
pemahaman yang terorganisasi dengan baik (Ormrod, 2020: 74).
Pengorganisasian informasi ini sangat penting karena otak menyerap dan

menyimpan data dengan lebih efisien apabila informasi tersebut
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terstruktur. Dengan demikian, prinsip Organizing dalam CORE
memberikan landasan bagi siswa untuk mampu memetakan materi secara
logis sehingga proses berpikir kritis dan pemecahan masalah dapat
terbentuk secara lebih tajam.

Tahap Reflecting dalam CORE memiliki peran utama dalam proses
transformasi pengetahuan. Melalui refleksi, siswa diajak menganalisis
kembali pemahaman, mengevaluasi ide utama, dan memeriksa kesesuaian
antara materi dengan pengalaman belajar mereka. Proses reflektif ini
memungkinkan terjadinya internalisasi konsep yang lebih mendalam dan
mendorong siswa untuk membangun kesadaran belajar yang lebih tinggi
(Brookfield, 2022: 91). Selain itu, refleksi membantu siswa menyadari
kesulitan, kesalahpahaman, dan strategi belajar yang kurang efektif
sehingga mereka dapat memperbaiki cara belajarnya secara mandiri.
Dengan kata lain, prinsip Reflecting memperkuat karakter pembelajaran
yang berorientasi pada pengembangan diri.

Adapun tahap Extending merupakan puncak dari rangkaian proses
CORE, karena pada tahap ini siswa diminta menerapkan pengetahuan dan
keterampilan yang telah dipelajari pada situasi baru atau problem
kontekstual. Penerapan ini tidak hanya memperkuat pemahaman, tetapi
juga melatih fleksibilitas berpikir dan kemampuan transfer pengetahuan
yang merupakan indikator dari pemahaman konseptual yang matang
(Bransford et al., 2021: 114). Ketika siswa mampu menafsirkan konsep
dalam situasi berbeda, mereka menunjukkan kemampuan belajar tingkat
tinggi dan kesiapan untuk memecahkan masalah kehidupan nyata. Oleh
karena itu, prinsip Extending menjadi penting untuk memastikan bahwa
pembelajaran tidak berhenti pada tingkat teoritis saja.

Selain memberikan struktur pembelajaran yang sistematis, model
CORE juga relevan dengan kebutuhan pendidikan modern yang
menekankan kompetensi abad ke-21. Proses Connecting menumbuhkan
kemampuan literasi informasi dan keterkaitan konteks; Organizing

mengasah kemampuan berpikir logis dan manajemen informasi; Reflecting
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menumbuhkan kesadaran diri dalam belajar; sementara Extending
mengembangkan Kkreativitas dan kemampuan memecahkan masalah.
Kombinasi keempat tahap ini menjadikan model CORE selaras dengan
kebutuhan pembelajaran yang berfokus pada keterampilan berpikir tingkat
tinggi (Fisher, 2023: 58). Dengan demikian, model ini tidak hanya efektif
untuk meningkatkan pemahaman kognitif, tetapi juga mendukung
pengembangan soft skills penting bagi peserta didik.

Implementasi prinsip-prinsip CORE juga sangat fleksibel dan
dapat diterapkan dalam berbagai mata pelajaran, mulai dari sains,
matematika, hingga ilmu sosial. Fleksibilitas ini membuatnya menjadi
model pembelajaran yang mudah diadaptasi guru sesuai konteks kelas
masing-masing. Guru dapat merancang aktivitas penghubung
(Connecting) melalui apersepsi, studi kasus, atau diskusi singkat;
menyusun kegiatan pengorganisasian informasi (Organizing) berupa mind
mapping, tabel perbandingan, atau analisis konsep; mengarahkan refleksi
(Reflecting) melalui jurnal belajar atau tanya jawab mendalam; serta
mengembangkan tahap Extending melalui proyek, eksperimen, atau tugas
pemecahan masalah (Darling-Hammond, 2021: 129). Keunggulan
fleksibilitas ini menjadikan CORE sebagai model pembelajaran yang
mudah diterapkan sekaligus mampu meningkatkan kualitas proses dan
hasil belajar.

Model Pembelajaran CORE dalam Pembelajaran IPA

Model pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting,
Extending) sangat relevan diterapkan dalam pembelajaran IPA karena IPA
menuntut  proses Dberpikir ilmiah yang melibatkan kemampuan
menghubungkan konsep, mengorganisasi informasi, merefleksi proses
berpikir, dan menerapkan konsep dalam kehidupan nyata. Pada tahap
Connecting, siswa diajak mengaitkan pengalaman sehari-hari dengan
konsep IPA yang akan dipelajari, sehingga pembelajaran menjadi lebih
bermakna. Misalnya, ketika mempelajari topik perubahan wujud benda,

siswa diberi contoh fenomena yang mereka temui dalam kehidupan harian.
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Tahap ini penting karena membantu siswa membangun struktur
pengetahuan awal yang kuat, sebagaimana dijelaskan oleh Sutrisno,
Winarni & Hadiyah (2019: 3) bahwa pembelajaran yang menghubungkan
konsep dengan pengalaman nyata dapat meningkatkan keterlibatan dan
pemahaman siswa.

Tahap Organizing dalam pembelajaran IPA memberi kesempatan
kepada siswa untuk menyusun informasi secara sistematis melalui peta
konsep, tabel pengelompokan, atau diagram. Melalui kegiatan ini, siswa
belajar memetakan hubungan antar variabel dan memahami struktur
konsep secara lebih jelas. Desidenila & Kemala Sari (2025: 5) menegaskan
bahwa pengorganisasian informasi dalam IPA membantu siswa
mengembangkan pola berpikir ilmiah dan meningkatkan kemampuan
mengklasifikasi serta menginterpretasi data.

Tahap Reflecting menjadikan siswa aktif mengevaluasi
pemahamannya melalui diskusi, analisis hasil kegiatan eksperimen, atau
penilaian diri. Proses refleksi sangat penting dalam pembelajaran IPA
karena mendorong siswa berpikir Kkritis, menilai kesesuaian hipotesis
dengan hasil pengamatan, serta mempertimbangkan penjelasan alternatif.
Menurut Sutrisno, Winarni & Hadiyah (2019: 4), refleksi merupakan
proses metakognitif yang memungkinkan siswa memperbaiki cara berpikir
dan memperdalam pemahaman konsep.

Tahap terakhir, Extending, mengajak siswa menerapkan konsep
IPA dalam situasi baru atau permasalahan autentik. Pada tahap ini, siswa
dapat melakukan proyek, merancang solusi, atau mengevaluasi fenomena
lingkungan menggunakan konsep yang telah dipelajari. Pendekatan ini
membantu siswa memahami bahwa konsep IPA tidak hanya teori, tetapi
dapat digunakan untuk memecahkan masalah nyata. Desidenila & Kemala
Sari (2025: 8) menyatakan bahwa tahap Extending meningkatkan
kemampuan transfer pengetahuan siswa karena mereka menerapkan

konsep secara kontekstual.
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Secara keseluruhan, penerapan model CORE dalam pembelajaran
IPA  membantu siswa tidak hanya memahami konsep, tetapi juga
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, analitis, dan kreatif. Model
ini sangat sesuai digunakan di SDN 001 Petapahan karena memberikan
kesempatan kepada siswa untuk belajar aktif, berpikir ilmiah, dan
menghubungkan pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari secara lebih
mendalam.Menurut Calfee, et al dalam (Km, Ari, Pudjawan, & Parmiti,
2020: 299) menyatakan bahwa yang dimaksud pembelajaran model CORE
adalah model pembelajaran yang mengharapkan siswa untuk merancang
dan membangun pengetahuan siswa sendiri dengan cara menghubungkan
(connecting) dan mengorganisasikan (organization) pengetahuan yang
baru dengan pengetahuan lama, memikirkan atau menganalisis
pengetahuan yang telah diperoleh (reflecting) serta memperluas
pengetahuan peserta didik selama proses belajar mengajar berlangsung
(extending). Dalam model ini, siswa dituntut untuk dapat mengolah segala
informasi yang di dapatnya dalam proses pembelajaran. CORE merupakan
salah satu model pembelajran inovatif yang menuntut adanya kerjasama
antar siswa dalam memecahkan permasalahan yang terjadi.

Dengan pengetahuan awal siswa dan interaksi terhadap
lingkungan, model pembelajaran CORE akan mampu meningkatkan
pemahaman konsep siswa. Model pembelajaran CORE mampu
memberikan kesempatan kepada siswa untuk membangun pengetahuan
berdasarkan pengalaman nyata berinteraksi dengan lingkungan dan
bertukar informasi yang didapat dengan temannya. sehingga pembelajaran
lebih bermakna karena sumber belajar siswa bukan hanya guru atau buku
ajar saja melainkan juga teman sebayanya. Kegiatan pembelajaran tersebut
membantu siswa untuk mengonstruksi konsep-konsep IPA, sehingga
sesuai dengan pembelajaran IPA yang diharapkan.

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk membahas lebih

lanjut mengenai model CORE. Tujuan dari penulis ini adalah untuk
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memberikan gambaran serta pemahaman kepada pendidik agar
mengembangkan proses pembelajaran IPA yang inovatif dan kreatif salah
satunya dengan menerapan model pembelajaran CORE

Karakteristik Model Pembelajaran CORE

Model pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting,
and Extending) memiliki karakteristik yang menekankan proses konstruksi
pengetahuan  secara bertahap melalui  penghubungan  konsep,
pengorganisasian informasi, refleksi terhadap pemahaman, serta perluasan
ide ke situasi baru. Menurut Lestari (2022: 58), CORE merupakan model
pembelajaran yang berakar pada teori konstruktivisme, di mana siswa
membangun pemahaman melalui pengalaman dan proses berpikir aktif.
Salah satu karakteristik utama model ini adalah kegiatan Connecting, yaitu
proses menghubungkan pengetahuan lama dengan konsep baru sehingga
tercipta landasan belajar yang kuat. Hal ini sejalan dengan pendapat
Prabowo (2023: 66) yang menjelaskan bahwa pengaitan konsep lama dan
baru membantu siswa mempertahankan informasi lebih lama karena
pemahaman dibangun secara bermakna.

Tahap berikutnya adalah Organizing, yaitu kemampuan siswa
menyusun, mengelompokkan, dan mengatur informasi menjadi struktur
yang lebih jelas. Menurut Wahyuningrum (2024: 72), pengorganisasian
pengetahuan merupakan ciri khas CORE karena siswa didorong menyusun
konsep ke dalam diagram, peta konsep, atau tabel untuk memudahkan
analisis dan interpretasi. Tahap ini menuntut siswa berpikir sistematis
sehingga melatih kemampuan kognitif tingkat tinggi. Selanjutnya, CORE
ditandai oleh adanya tahap Reflecting, yaitu proses siswa mengevaluasi
pemahaman, mengidentifikasi kekurangan, dan memperbaiki cara berpikir
mereka. Sebagaimana dijelaskan oleh Santoso (2022: 81), refleksi
merupakan karakteristik penting karena membantu siswa mengembangkan
kesadaran metakognitif yang berperan dalam meningkatkan kemampuan

berpikir kritis.
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Tahap terakhir dalam karakteristik CORE adalah Extending, yakni
memperluas pengetahuan ke situasi baru, konteks berbeda, atau penerapan
dalam bentuk pemecahan masalah. Menurut Yuliani (2023: 59), tahap
Extending menjadikan CORE sebagai model pembelajaran yang tidak
berhenti pada pemahaman konsep dasar, tetapi mendorong siswa
menciptakan hubungan baru dan mencoba menerapkan konsep pada
permasalahan nyata. Karakteristik ini membuat CORE efektif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi, termasuk analisis,
sintesis, dan evaluasi. Dalam konteks pembelajaran di SDN 001
Petapahan, karakteristik CORE sangat sesuai dengan kebutuhan siswa
yang memerlukan pembelajaran sistematis, berurutan, dan memberi ruang
bagi perkembangan kemampuan berpikir kritis.

Secara keseluruhan, karakteristik model pembelajaran CORE
menekankan Kketerlibatan siswa secara aktif dalam membangun
pengetahuan, mengorganisasi ide secara terstruktur, merefleksikan
pemahaman, dan memperluas aplikasi konsep. Karena itu, CORE menjadi
salah satu model pembelajaran yang relevan diterapkan untuk mendorong
pembelajaran bermakna sekaligus meningkatkan kualitas proses berpikir
siswa dalam mata pelajaran IPA maupun bidang lain.

Langkah-langkah Model Pembelajaran CORE

Adapun langkah-langkah dari model pembelajaran CORE menurut

(Aris, 2017) yaitu:

a. Guru mengawali pembelajaran dengan hal-hal yang menarik,

b. Guru menyampaikan materi prasyarat atau materi yang pernah
dipelajari dan dihubungkan dengan materi yan akan dipelajari,

c. Siswa mengorganisasikan ide-ide untuk memahami konsep baru
dengan guru,

d. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok yang terdiri dari 4-5 orang
dalam setiap kelompok,

e. Siswa memikirkan kembali, mendalami dan menggali informasi yang
sudah didapatkan saat belajar berkelompok, dan
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f. Siswa mengembangkan, memperluas, menggunakan pengetahuan
dalam tugas individu yang diberikan.

Model pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting,
Extending) merupakan pendekatan yang dirancang untuk meningkatkan
keterlibatan aktif siswa dan mengembangkan keterampilan berpikir tingkat
tinggi. Tahap pertama, Connecting, bertujuan mengaitkan pengetahuan
awal siswa dengan konsep baru yang akan dipelajari. Pada tahap ini, guru
memberikan pertanyaan pemantik atau contoh kasus untuk membantu
siswa menghubungkan pengalaman sebelumnya dengan materi baru,
sehingga siswa lebih siap dan termotivasi dalam memahami konsep baru
(Sutrisno, Winarni & Hadiyah, 2019: 3). Tahap kedua, Organizing,
menekankan kemampuan siswa dalam menyusun, mengelompokkan, dan
memetakan informasi secara sistematis. Siswa dapat membuat diagram,
peta konsep, atau tabel untuk mengatur informasi, sehingga memudahkan
pemahaman hubungan antarbagian materi dan membangun struktur
pengetahuan yang jelas (Desidenila & Kemala Sari, 2025: 5).

Tahap ketiga, Reflecting, memberi kesempatan bagi siswa untuk
mengevaluasi dan merefleksikan proses serta hasil belajar mereka. Pada
tahap ini, siswa diminta menilai pemahaman diri, membandingkan
jawaban dengan teman, serta mempertimbangkan argumen lain untuk
memperbaiki kualitas pemikiran. Proses refleksi ini sangat penting untuk
melatih berpikir kritis, analitis, dan evaluatif (Sutrisno, Winarni &
Hadiyah, 2019: 4). Tahap terakhir, Extending, bertujuan memperluas
penerapan konsep yang telah dipelajari pada situasi baru atau masalah
nyata. Siswa diberi proyek, studi kasus, atau tugas autentik yang menuntut
pemikiran kreatif dan analitis dalam menyelesaikan masalah, sehingga
pengetahuan yang diperoleh dapat digunakan dalam berbagai konteks
nyata (Desidenila & Kemala Sari, 2025: 8).

Dengan penerapan keempat tahap ini secara runtut, model CORE
tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep siswa, tetapi juga
merangsang keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan reflektif. Model ini
sangat relevan diterapkan di SDN 001 Petapahan karena memungkinkan
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guru untuk menyesuaikan materi dengan konteks lokal, sekaligus
mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi pada siswa secara
optimal.

Kelebihan dan kekurangan Model Core

a. Kelebihan Model CORE

Model CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, Extending)
memiliki berbagai kelebihan yang menjadikannya salah satu model
pembelajaran yang sangat efektif dalam meningkatkan kemampuan
berpikir Kritis, literasi ilmiah, dan pemahaman konsep siswa. Salah
satu kelebihan utamanya adalah bahwa CORE menempatkan siswa
sebagai pusat pembelajaran melalui proses menghubungkan
pengalaman awal dengan konsep baru, sehingga materi lebih mudah
dipahami dan bermakna.

Tahap Connecting membuat siswa aktif membangun jembatan
antara pengalaman nyata dengan teori, yang menurut Sutrisno, Winarni
& Hadiyah (2019: 3) mampu meningkatkan keterlibatan kognitif dan
menjadikan pembelajaran lebih kontekstual. Selain itu, tahap
Organizing memberi kesempatan kepada siswa menyusun informasi
secara sistematis melalui peta konsep, bagan, atau tabel, sehingga
memperkuat struktur pengetahuan dan memudahkan siswa melihat
hubungan antar konsep. Desidenila & Kemala Sari (2025: 5)
menegaskan bahwa pengorganisasian informasi ini sangat membantu
siswa dalam mengembangkan pola berpikir ilmiah dan kemampuan
analitis yang lebih baik.

Kelebihan lain yang sangat menonjol adalah adanya tahap
Reflecting, yang memungkinkan siswa melakukan evaluasi diri,
menilai pemahaman, dan membandingkan hasil kerja dengan teman.
Refleksi ini membuat siswa menyadari kelemahan berpikirnya,
memperbaiki proses berpikir, dan membangun kebiasaan belajar
metakognitif. Menurut Sutrisno, Winarni & Hadiyah (2019: 4), refleksi

merupakan elemen penting dalam melatih kemampuan berpikir kritis
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karena siswa belajar menilai argumen, memberikan alasan, dan
mempertimbangkan bukti secara mandiri.

Selain itu, tahap Extending menjadi kelebihan terbesar model
CORE karena memberi kesempatan kepada siswa menerapkan konsep
dalam situasi nyata, menyelesaikan masalah autentik, atau membuat
proyek. Tahap ini memastikan bahwa pembelajaran tidak berhenti pada
tataran teori, tetapi benar-benar menyentuh kemampuan transfer
pengetahuan siswa. Desidenila & Kemala Sari (2025: 8) menjelaskan
bahwa tahap Extending memperkuat kreativitas dan kemampuan
pemecahan masalah karena siswa menerapkan pengetahuan secara
fleksibel dan kontekstual.

Selain itu, CORE memberikan fleksibilitas bagi guru untuk
menyesuaikan materi dengan konteks lokal dan kebutuhan siswa, serta
mengintegrasikan  berbagai sumber belajar dan pendekatan
pembelajaran aktif.

1) Mengembangkan keaktifan siswa dalam pembelajaran.

2) Mengembangkan dan melatih daya ingat siswa tentang suatu
konsep dalam materi pembelajaran.

3) Mengembangkan daya berpikir kritis sekaligus mengembangkan
keterampilan pemecahan suatu masalah.

4) Memberikan pengalaman belajar kepada siswa karena mereka
banyak berperan aktif sehingga pembelajaran menjadi bermakna.

Secara keseluruhan, CORE memiliki kelebihan dalam
menciptakan pembelajaran yang aktif, bermakna, mendalam, dan
mendorong perkembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Model
ini memungkinkan siswa terlibat dalam seluruh proses kognitif mulai
dari membangun pengetahuan awal, mengorganisasi informasi,
melakukan refleksi, hingga mengaplikasikan konsep. Dengan
kelebihan tersebut, CORE sangat relevan digunakan di SDN 001
Petapahan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPA maupun

mata pelajaran lain, karena mampu menumbuhkan kemandirian
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belajar, kemampuan berpikir kritis, dan keterampilan memecahkan
masalah pada siswa secara optimal
Kekurangan Model CORE

Meskipun Model CORE (Connecting, Organizing, Reflecting,
Extending) memiliki banyak kelebihan, penerapannya juga memiliki
sejumlah kekurangan yang perlu diperhatikan agar hasil pembelajaran
tetap optimal. Salah satu kekurangan utama adalah bahwa model ini
memerlukan waktu pembelajaran yang relatif lebih panjang
dibandingkan metode konvensional. Setiap tahap Connecting,
Organizing, Reflecting, dan Extending harus dilakukan secara bertahap
dan mendalam, sehingga guru memerlukan perencanaan yang matang
dan alokasi waktu yang cukup. Menurut Desidenila & Kemala Sari
(2025: 6), sekolah dengan jadwal pembelajaran terbatas sering
mengalami kendala dalam menyelesaikan seluruh tahapan CORE
secara ideal. Kondisi ini dapat membuat guru tergesa-gesa, sehingga
esensi model tidak tersampaikan dengan maksimal.

Selain itu, CORE menuntut kemandirian dan kesiapan kognitif
siswa yang cukup tinggi, terutama pada tahap Reflecting dan
Extending. Siswa yang kemampuan awalnya rendah atau kurang
terbiasa berpikir mandiri biasanya mengalami kesulitan dalam
mengevaluasi pemahaman, mengkritisi ide, atau mengaplikasikan
konsep ke masalah nyata. Menurut Sutrisno, Winarni & Hadiyah
(2019: 4), keberhasilan CORE sangat bergantung pada kemampuan
siswa untuk melakukan refleksi mendalam, dan tidak semua siswa
mampu mengikuti proses ini tanpa bimbingan intensif. Hal ini
membuat guru harus memberikan pendampingan tambahan, yang
dapat meningkatkan beban kerja guru dan menghambat ritme
pembelajaran.

Kekurangan lainnya adalah guru harus memiliki kemampuan
pedagogik dan manajerial yang tinggi, karena CORE menuntut

pengelolaan kelas yang fleksibel, penyediaan sumber belajar beragam,
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dan kemampuan mengarahkan aktivitas refleksi siswa. Guru yang
belum terbiasa dengan pembelajaran aktif sering merasa kesulitan
dalam mengatur alur kegiatan, memberikan umpan balik berkualitas,
dan memastikan semua siswa terlibat secara seimbang. Rahmawati &
Sudirman (2023: 10) menyatakan bahwa CORE tidak akan berjalan
efektif jika guru belum menguasai teknik fasilitasi diskusi dan refleksi,
karena hal tersebut merupakan inti dari proses pembelajaran.

Selain itu, CORE juga membutuhkan ketersediaan sumber
belajar, media, dan lingkungan belajar yang mendukung. Tahap
Extending, misalnya, sering membutuhkan proyek atau kegiatan
investigasi yang memerlukan peralatan atau bahan tertentu. Jika
fasilitas sekolah terbatas, kegiatan ini tidak dapat berjalan optimal
sehingga tujuan model tidak tercapai sepenuhnya (Putra & Wahyuni,
2022: 8). Kondisi ini umum terjadi pada sekolah dengan sarana
pembelajaran minimal, termasuk beberapa kelas di tingkat dasar.

Selain itu, CORE menuntut guru memiliki kompetensi tinggi
dalam memfasilitasi diskusi, memberikan umpan balik, dan merancang
tugas autentik, sehingga penerapannya bisa menjadi kurang optimal
jika guru belum terbiasa dengan pendekatan pembelajaran aktif
(Desidenila & Kemala Sari, 2025: 6-8).

1) Membutuhkan persiapan matang dari guru untuk menggunakan
model ini.

2) Jika siswa tidak kritis, proses pembelajaran tidak bisa berjalan
dengan lancar.

3) Memerlukan banyak waktu.

4) Tidak semua materi pelajaran dapat menggunakan model CORE

Secara keseluruhan, kekurangan Model CORE meliputi
kebutuhan waktu yang cukup panjang, tuntutan kemandirian siswa,
kebutuhan keterampilan guru yang tinggi, serta ketergantungan pada
fasilitas pembelajaran yang memadai. Meskipun demikian,

kekurangan-kekurangan tersebut dapat diminimalkan melalui
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perencanaan pembelajaran yang matang, pelatihan guru, dan penerapan
strategi scaffolding untuk membantu siswa yang mengalami kesulitan.
Dengan penyesuaian yang tepat, CORE tetap dapat diimplementasikan
secara efektif, termasuk di SDN 001 Petapahan, sebagai upaya

meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar siswa

odel Pembelajaran Group Investigation
Model Pembelajaran

Model pembelajaran merupakan rancangan konseptual yang
memberikan arah dan struktur dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas.
Menurut Santrock (2021: 87), “model pembelajaran adalah desain
pedagogis yang memberi kerangka sistematis bagi guru dalam
menciptakan pengalaman belajar yang terorganisasi dan bermakna bagi
siswa.” Pandangan ini menegaskan bahwa model pembelajaran berfungsi
sebagai peta yang memandu guru dalam mencapai tujuan pembelajaran
secara terarah.

Rahayu & Prasetyo (2022: 114) juga menjelaskan bahwa “model
pembelajaran harus mampu mendorong keterlibatan aktif siswa sehingga
proses konstruksi pengetahuan terjadi secara optimal”. Hal ini sejalan
dengan pendekatan pembelajaran abad ke-21 yang menempatkan siswa
sebagai subjek aktif yang terlibat dalam pengolahan informasi, pemecahan
masalah, dan kolaborasi. Dengan demikian, model pembelajaran bukan
hanya prosedur mengajar, tetapi strategi komprehensif yang memengaruhi
cara siswa belajar.

Dalam konteks implementasi kurikulum di sekolah, model
pembelajaran berperan penting dalam membangun lingkungan kelas yang
interaktif dan adaptif. Menurut Winata (2023: 59), “guru dituntut memilih
model pembelajaran yang relevan dengan karakteristik materi, kebutuhan
peserta didik, serta tujuan kompetensi yang ingin dicapai.” Pandangan ini
menegaskan bahwa pemilihan model harus bersifat kontekstual, bukan

sekadar mengikuti tren pendidikan.
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Pada situasi pembelajaran modern, model pembelajaran juga
berkaitan erat dengan pengembangan Higher Order Thinking Skills
(HOTS). Putri & Handayani (2024: 102) menyatakan bahwa “model
pembelajaran yang terstruktur dengan baik mampu meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan analitis siswa melalui kegiatan belajar
aktif, reflektif, dan kolaboratif.” Dengan kata lain, kualitas proses belajar
sangat dipengaruhi oleh bagaimana model tersebut mampu memfasilitasi
aktivitas kognitif tingkat tinggi.

Beberapa manfaat model pembelajaran yang sering ditekankan
dalam penelitian terbaru meliputi: a) Meningkatkan fokus dan arah
pembelajaran, karena guru memiliki struktur langkah yang jelas. b)
Memberikan pengalaman belajar yang bervariasi, sehingga membantu
memenuhi kebutuhan belajar siswa yang berbeda. ¢) Menguatkan interaksi
edukatif, baik antara guru dan siswa maupun antara siswa dengan siswa. d)
Mendukung penerapan pembelajaran berbasis proyek, masalah, dan
penelitian, yang kini menjadi tuntutan di berbagai kurikulum.

Pada akhirnya, model pembelajaran berfungsi sebagai fondasi
perencanaan mengajar Yyang memungkinkan guru  membangun
pembelajaran yang bermakna secara sistematis. Seperti dinyatakan
Nugroho (2023: 41), “model pembelajaran adalah instrumen strategis yang
memastikan proses mengajar tidak hanya berlangsung, tetapi mengarah
pada pencapaian kompetensi yang dapat diukur melalui pengalaman
belajar berkualitas.” Oleh karena itu, pemilihan dan penerapan model
pembelajaran yang tepat merupakan langkah penting dalam menciptakan
pembelajaran yang efektif, inovatif, dan relevan dengan tuntutan
pendidikan masa Kkini.Menurut Ngalimun, model pembelajaran adalah
kerangka konseptual yang menggambarkan prosedur sistematik (teratur)
dalam pengorganisasia kegiatan (pengalaman) belajar untuk mencapai
tujuan belajar (kompetensi belajar).

Sedangkan menurut Joyce & Weil berpendapat bahwa model
pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk
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membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), merancang
bahan bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas atau
yang lain. Dengan kata lain model pembelajaran adalah perancangan
kegiatan pembelajaran sedemikian rupa agar pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar dapat berjalan dengan baik, menarik, mudah dipahami,
dan tertata secaralogis. Model pembelajaran dapat dijadikan sebagai
pilihan oleh guru untuk memilih model pembelajaran yang sesuai dan
efisien untuk mencapai tujuan pendidikannya. Secara rinci tentang model-
model pembelajaran ini akan dibahas di bagian akhir setelah pendekatan
pembelajaran.

Model Pembelajaran Group Investigation

Model pembelajaran Group Investigation (GI) merupakan salah
satu tipe pembelajaran kooperatif yang dikembangkan oleh Sharan dan
Sharan pada akhir tahun 1970-an. Model ini dirancang untuk memberikan
kesempatan luas kepada siswa dalam merencanakan, menyelidiki, dan
memecahkan suatu permasalahan melalui kerja kelompok. Dalam
penerapannya, Gl menempatkan siswa sebagai pusat aktivitas belajar,
sementara guru berperan sebagai fasilitator dan motivator yang
mendukung proses penyelidikan siswa.

Pembelajaran ini memberi ruang bagi siswa untuk menggali
informasi, berdiskusi, serta menyusun laporan hasil investigasi secara
mandiri maupun kolaboratif. Menurut Rusman, Group Investigation
merupakan model pembelajaran kooperatif berbasis penemuan yang
mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok kecil beranggotakan 4-6
orang dengan susunan heterogen, baik dari sisi kemampuan akademik,
gaya belajar, maupun karakter. Melalui proses belajar kolaboratif tersebut,
siswa tidak hanya mengembangkan pemahaman konsep, tetapi juga
keterampilan berpikir kritis, komunikasi, dan kerja sama.

Model pembelajaran kooperatif ini merupakan suatu pembelajaran
yang menekankan pada kemampuan siswa untuk bekerja secara
berkelompok. Model ini menekankan pada kemampuan siswa untuk bisa
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saling bekerja sama dan saling membantu dalam memahami materi
pelajaran yang diajarkan atau menyelesaikan tugas yang diberikan.
Anggota  kelompok yang sudah  bisa memahami  materi
atau dapat memecahkan permasalahan yang ada bisa memberitahu anggota
kelompok lain yang belum memahaminya.

Model pembelajaran Group Investigation (GI) merupakan salah
satu model pembelajaran kooperatif yang menempatkan siswa sebagai
pusat kegiatan belajar melalui proses penyelidikan kelompok. Model ini
mendorong siswa untuk merancang, mengelola, dan mempresentasikan
hasil investigasi mengenai suatu permasalahan atau topik yang disepakati
bersama. Menurut Hamzah & Lestari (2021: 73), “Group Investigation
adalah model kooperatif yang menekankan proses inkuiri melalui
pembentukan kelompok heterogen yang secara kolaboratif menyelidiki
masalah secara mendalam.” Pandangan ini menunjukkan bahwa GI tidak
hanya fokus pada kerja sama, tetapi juga pada kemampuan siswa untuk
mengambil peran aktif dalam merancang alur investigasi mereka.

Pembelajaran dengan Gl memberikan ruang bagi siswa untuk
mengembangkan keterampilan proses ilmiah dan kemampuan berpikir
tingkat tinggi. Putra & Wulandari (2022: 128) menjelaskan bahwa
“melalui tahap identifikasi masalah, pengumpulan data, analisis informasi,
dan presentasi hasil, GI membantu siswa mengembangkan berpikir kritis,
reflektif, serta kemampuan pemecahan masalah.” Proses belajar seperti ini
sangat selaras dengan tuntutan kurikulum saat ini yang menekankan
pembelajaran berbasis penelitian dan penguatan HOTS.

Selain itu, GI memiliki karakteristik utama berupa kebebasan siswa
dalam menentukan subtopik yang diminati dan cara penelitian yang akan
dilakukan. Menurut Ahsani (2023: 94), “Group Investigation menawarkan
fleksibilitas tinggi sehingga siswa dapat memilih isu yang relevan dengan
pengalaman mereka, yang pada akhirnya meningkatkan motivasi dan

kedalaman pembelajaran.” Dengan adanya kebebasan ini, siswa tidak
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hanya mengikuti instruksi guru, tetapi benar-benar terlibat dalam proses
ilmiah yang autentik.

Pelaksanaan model Gl juga mendukung pembentukan kompetensi
sosial melalui kolaborasi intensif. Sari & Dwijayanti (2024: 56)
menyatakan bahwa “dinamika diskusi kelompok dalam GI menciptakan
interaksi sosial yang konstruktif, di mana siswa belajar menghargai
pendapat, menguji argumen, dan mencapai keputusan bersama.” Aspek ini
sangat penting karena kompetensi sosial menjadi salah satu pilar utama
pendidikan abad ke-21.

Dalam praktiknya, Gl memiliki enam tahapan inti, yaitu: (1)
memilih  topik, (2) merencanakan investigasi, (3) melaksanakan
investigasi, (4) menganalisis data, (5) mempersiapkan laporan akhir, dan
(6) mempresentasikan hasil. Tahapan tersebut dirancang untuk menuntun
siswa melakukan penyelidikan ilmiah secara runtut dan komprehensif. Hal
ini dikuatkan oleh Mustika & Pradipta (2021: 111) yang menyatakan
bahwa “struktur langkah-langkah GI memungkinkan siswa untuk belajar
melalui pengalaman langsung yang meningkatkan kualitas pemahaman
konsep secara signifikan.”

Secara konseptual, Gl juga menjadi model yang relevan untuk
diterapkan pada mata pelajaran IPA. Hal ini karena model ini mendorong
terbentuknya kemampuan ilmiah siswa seperti observasi, pengolahan data,
interpretasi bukti, dan penyusunan laporan ilmiah. Menurut Winardi &
Sutanto (2022: 147), “GlI mendukung pembelajaran IPA dengan
memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan eksplorasi ilmiah
secara mandiri dan kolaboratif melalui kegiatan investigasi yang
terstruktur.” Dengan demikian, penerapan GI dapat memperkuat
pemahaman konsep sekaligus meningkatkan literasi sains siswa.

Secara keseluruhan, model pembelajaran Group Investigation
memberikan kontribusi besar terhadap pengembangan kemampuan
berpikir kritis, kreativitas, dan kompetensi kolaboratif siswa. Nugroho

(2024: 88) menegaskan bahwa “GI merupakan model yang memfasilitasi
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pengalaman belajar mendalam melalui kerja kelompok yang dinamis,
investigasi terbuka, serta penyajian hasil berbasis data.” Oleh karena itu,
Gl menjadi salah satu model yang relevan untuk diterapkan dalam upaya
meningkatkan kualitas pembelajaran, terutama dalam pembelajaran
berbasis riset seperti pada mata pelajaran IPA.

Prinsip- prinsip Model Pembelajaran Group Investigation

Model Pembelajaran Group Investigation (GI) merupakan salah
satu tipe pembelajaran kooperatif yang menekankan penelitian kelompok,
partisipasi aktif, dan kolaborasi dalam menemukan serta mengolah
informasi secara mandiri. Prinsip utamanya berpijak pada pandangan
konstruktivisme sosial yang menempatkan siswa sebagai subjek belajar
yang aktif dan bertanggung jawab atas proses belajarnya. Tahap awal Gl
menekankan prinsip pemilihan topik secara partisipatif, di mana siswa
memberikan usulan, memilih tema yang menarik bagi mereka, lalu
membentuk kelompok berdasarkan minat yang sama. Pemilihan topik
berbasis minat ini diyakini mampu meningkatkan motivasi intrinsik dan
keterlibatan siswa dalam proses penyelidikan (Slavin, 2020: 113). Dengan
demikian, pembelajaran tidak sekadar berdasarkan instruksi guru, tetapi
tumbuh dari ketertarikan dan keinginan eksploratif peserta didik.

Prinsip berikutnya adalah perencanaan kerja kelompok yang
dilakukan secara kolaboratif. Pada tahap ini, setiap kelompok merancang
langkah penyelidikan, menentukan tujuan belajar, membagi tugas, serta
menyusun strategi untuk mengumpulkan dan mengolah informasi.
Perencanaan bersama ini melatih kemampuan kepemimpinan, komunikasi,
serta tanggung jawab individual dalam konteks kerja tim (Gillies, 2021:
84). Melalui proses ini, siswa belajar mengorganisasi waktu dan sumber
daya, sekaligus mempraktikkan kemampuan manajerial sederhana yang
penting untuk keberhasilan penelitian kelompok.

Tahap inti dari Gl menekankan kegiatan investigasi, yaitu proses
pencarian dan pengumpulan informasi melalui berbagai sumber seperti

buku, wawancara, observasi, artikel, atau media digital. Investigasi ini



‘nery eysng NiN uizi edue) undede ynuaq wejep 1ul sin} eAiey yninjas neje ueibeges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buele|q 'z

AVIE VISNS NIN
(I

&

‘nery exsng NN Jefem BueAk uebunuadey ueyibniaw yepn uedinbusad “q

"yejesew nens uenelun neje YUy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesinuad ‘uenguad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uediynbuad ‘e

b)

g

nidl

h

:Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesusw edue) 1ui sin) eA1ey yninjes neje ueibeqes dynbusw Buelejq °|

Buepun-Buepun 1Bunpuljig e3di yeH

nery ejxsng NiNY!iw ejdido yeq @

neny wisey JiureAg uej[ng jo AJISIdAIU) dTWE[S] 3}e}S

53

menuntut siswa menerapkan keterampilan literasi informasi, kemampuan
berpikir kritis, dan kemampuan menganalisis data secara mandiri maupun
bersama kelompok (Sharan & Tan, 2022: 97). Pada tahap ini, guru
berperan sebagai fasilitator yang membimbing tanpa mendominasi,
sehingga memungkinkan siswa mengembangkan rasa ingin tahu,
kemandirian, dan inisiatif dalam belajar.

Selanjutnya, model Gl mengedepankan prinsip pengolahan,
analisis, dan sintesis informasi. Setelah data terkumpul, siswa bekerja
sama menginterpretasikan informasi, menghubungkan temuan dengan
teori atau konsep pelajaran, serta menyusun kesimpulan yang sistematis.
Proses ini memperkuat kemampuan berpikir tingkat tinggi khususnya
analitis, evaluatif, dan reflektif karena siswa tidak hanya mengumpulkan
informasi, tetapi juga mengolahnya menjadi pemahaman baru (Johnson &
Johnson, 2023: 121). Dengan demikian, GI menumbuhkan kemampuan
akademik dan intelektual yang lebih dalam dibandingkan pembelajaran
berbasis ceramah yang bersifat pasif.

Prinsip penting lainnya adalah presentasi hasil penyelidikan, di
mana setiap kelompok menyajikan temuan mereka dalam bentuk
presentasi lisan, laporan tertulis, poster, demonstrasi, atau media lainnya.
Presentasi ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk melatih
kemampuan komunikasi akademik, mempertanggungjawabkan hasil kerja,
serta menyampaikan gagasan secara terstruktur kepada audiens (Kagan,
2022: 56). Pada saat yang sama, kelompok lain berperan sebagai
penanggap sehingga terjadi interaksi sosial dan pertukaran ide yang
memperkaya pemahaman kolektif seluruh kelas.

Tahap terakhir dalam Gl adalah evaluasi, baik terhadap proses
maupun  hasil kerja kelompok. Evaluasi dilakukan dengan
mempertimbangkan kontribusi individu, kualitas kerja tim, ketepatan
informasi, kreativitas penyajian, dan kemampuan menjawab pertanyaan.
Evaluasi tidak hanya diberikan oleh guru, tetapi juga melalui penilaian

teman sebaya dan refleksi diri siswa, sehingga tercipta penilaian yang
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lebih menyeluruh (Slavin, 2020: 118). Prinsip evaluasi komprehensif ini
membantu siswa memahami kekuatan dan kelemahan mereka, sekaligus
mendorong peningkatan kualitas belajar secara berkelanjutan.

Secara keseluruhan, prinsip-prinsip dalam Model Pembelajaran
Group Investigation membantu menciptakan pembelajaran yang
mendalam, aktif, dan berbasis kolaborasi. Gl tidak hanya menumbuhkan
pemahaman konseptual, tetapi juga melatih keterampilan riset,
komunikasi, kepemimpinan, kerja sama, dan pemecahan masalah—
kompetensi penting untuk menghadapi tantangan abad ke-21. Model ini
menempatkan siswa sebagai peneliti kecil yang berperan penuh dalam
seluruh proses pembelajaran, mulai dari merencanakan, menyelidiki,
menganalisis, hingga mempresentasikan hasil kerja, sehingga pengalaman
belajar menjadi lebih bermakna dan berorientasi pada pembentukan
keterampilan jangka panjang.

Karakteristik Model Pembelajaran Group Investigation

Model pembelajaran  Group Investigation (GI) memiliki
karakteristik khas yang membedakannya dari model kooperatif lainnya,
terutama karena model ini menggabungkan unsur kerja kelompok,
penyelidikan ilmiah, dan presentasi proyek secara komprehensif. Menurut
Zulfikar & Nadine (2022: 54), Gl dicirikan oleh keterlibatan aktif siswa
mulai dari menentukan topik, merencanakan penyelidikan, mengumpulkan
informasi, hingga menyusun hasil dalam bentuk laporan dan presentasi.
Dengan demikian, proses pembelajaran tidak hanya berpusat pada guru,
melainkan memberikan ruang bagi siswa untuk mengelola pembelajaran
mereka sendiri secara mandiri maupun kolaboratif. Hal ini sejalan dengan
pendapat Pramesti (2023: 41) yang menjelaskan bahwa GI menuntut siswa
untuk menjadi perencana, peneliti, dan penyaji, sehingga mereka belajar
melalui pengalaman langsung dan proses berpikir tingkat tinggi.

Karakteristik penting lainnya adalah kelompok yang heterogen,
baik dari aspek kemampuan akademik maupun sosial. Menurut Hermawan

(2024: 62), kelompok yang beragam memungkinkan terjadinya pertukaran
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ide yang kaya serta memberikan kesempatan bagi siswa untuk saling
membantu dalam memahami materi. GI juga memiliki ciri berupa
penyelidikan mendalam, di mana siswa melakukan proses inkuiri seperti
mengidentifikasi masalah, mencari data dari berbagai sumber,
menganalisis informasi, hingga menarik kesimpulan. Yustisia & Farhan
(2022: 79) menyatakan bahwa investigasi mendalam menjadi inti dari Gl
karena mampu melatih siswa berpikir kritis melalui kegiatan pengolahan
data dan penilaian bukti.

Selain itu, GI memiliki karakteristik berupa kemandirian siswa
dalam mengelola proses belajar, mulai dari menentukan fokus penelitian
hingga memilih teknik presentasi. Hal ini diperkuat oleh Simanjuntak
(2023: 90) yang menyebutkan bahwa GI memberi kebebasan kepada siswa
untuk merancang alur investigasi sehingga meningkatkan motivasi
intrinsik dan tanggung jawab belajar. Tidak hanya itu, Gl juga
menekankan pentingnya presentasi hasil sebagai bagian dari akuntabilitas
belajar. Presentasi kelompok bukan sekadar akhir kegiatan, tetapi menjadi
sarana untuk melatih komunikasi ilmiah dan mempertanggungjawabkan
keputusan yang mereka buat. Sebagaimana dijelaskan oleh Astuti &
Rahman (2024: 73), proses presentasi dalam Gl membangun budaya
akademik di kelas melalui diskusi, tanya jawab, dan klarifikasi yang
mendorong pemikiran reflektif.

Secara keseluruhan, karakteristik Model Group Investigation
mencerminkan pembelajaran yang kolaboratif, demokratis, berbasis
penelitian, dan berorientasi pada pengembangan keterampilan berpikir
tingkat tinggi. Oleh karena itu, GI menjadi salah satu model yang sangat
relevan diterapkan di sekolah dasar, termasuk di SDN 001 Petapahan,
untuk memfasilitasi siswa dalam mengembangkan kemampuan berpikir
kritis, kemampuan sosial, serta keterampilan komunikasi akademik.
Langkah-langkah Model Pembelajaran Group Investigation

Model pembelajaran Group Investigation (GI) merupakan salah

satu model pembelajaran kooperatif yang menekankan kerja sama,
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penyelidikan, dan tanggung jawab kelompok dalam memecahkan masalah
serta menghasilkan sebuah produk pembelajaran. Langkah pertama dalam
GI dimulai dengan identifikasi topik, di mana siswa bersama guru memilih
tema atau masalah yang relevan untuk diselidiki. Tahap ini sangat penting
karena minat siswa akan menentukan kualitas proses investigasi. Menurut
Sharan & Sharan (2021: 14), pemilihan topik secara kolaboratif dapat
meningkatkan motivasi dan memastikan keterlibatan aktif seluruh anggota
kelompok.

Tahap kedua adalah perencanaan kelompok, vyaitu siswa
membentuk kelompok heterogen dan menentukan pembagian tugas,
metode pengumpulan data, serta strategi penyelidikan. Guru berperan
sebagai fasilitator yang memastikan setiap anggota memiliki peran yang
jelas. Tahap ini membantu siswa mengembangkan keterampilan
kolaboratif dan organisasi, sebagaimana dijelaskan oleh Putra & Wahyuni
(2022: 7) bahwa Gl memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengatur proses belajarnya secara mandiri.

Tahap ketiga adalah implementasi investigasi, di mana kelompok
mulai mengumpulkan informasi melalui diskusi, observasi, membaca
sumber relevan, atau wawancara. Proses ini menuntut siswa berpikir kritis
dalam memilah informasi dan bekerja sama untuk memahami
permasalahan secara komprehensif. Menurut Lestari & Pranata (2023: 11),
tahap investigasi mendorong kemampuan analitis dan sintesis karena siswa
harus menafsirkan data untuk menghasilkan temuan yang valid.

Tahap keempat adalah pengorganisasian dan analisis hasil, yaitu
siswa menyusun temuan penyelidikan menjadi laporan atau produk
pembelajaran. Pada tahap ini, kelompok menganalisis data, merumuskan
argumen, dan menyusun kesimpulan berdasarkan bukti. Proses ini sangat
penting dalam mengembangkan pemikiran kritis siswa karena mereka
harus mengevaluasi informasi secara objektif (Rahmawati & Sudirman,
2023:9).
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Tahap kelima adalah presentasi hasil, di mana setiap kelompok
memaparkan temuan penyelidikan kepada kelas. Penyajian dapat
dilakukan melalui presentasi lisan, poster, media digital, atau demonstrasi.
Presentasi ini memberi kesempatan bagi siswa untuk melatin kemampuan
komunikasi ilmiah dan mempertanggungjawabkan hasil investigasinya.
Sharan (2021: 18) menjelaskan bahwa presentasi kelompok merupakan ciri
utama Gl karena mendorong pertukaran ide antarsiswa.

Tahap terakhir adalah evaluasi, yang dilakukan oleh guru maupun
siswa (evaluasi diri dan evaluasi antar kelompok). Penilaian mencakup
kualitas penyelidikan, kerja sama kelompok, ketepatan analisis, serta
efektivitas presentasi. Menurut Kurniasih & Sani (2022: 12), evaluasi
dalam GI harus bersifat komprehensif untuk memastikan bahwa proses
dan hasil belajar dinilai secara seimbang.

Shaoimin ~ menjelaskan  bahwa  langkah-langkah ~ model
pembelajaran Group Investigation adalah sebagai berikut:

a) Guru membagi kelas menjadi beberapa kelompok yang heterogen.

b) Guru menjelaskan maksud pembelajaran dan tugas kelompok yang har
us dikerjakan.

¢) Guru mengundang ketua-ketua kellompok untuk memberika materi
tugas koperatif dalam kelompoknya

d) Guru mengundang ketua-ketua kelompokuntuk memberikan materi
tugas secara koperatif dalam kelompoknya

e) guru membumbing masing-masing kelompok membahas materi
seacara koperatif dalam kelompoknya setelah selesai gurus
memfasilitasi masing-masing kelompok yang di wakili ketua
kelompok atau salah satu anggota menyampaikan hasil
pemabhasannya.

f) Guru meminta kelompok lain dapat memberikan tanggapan terhadap
hasil pembahasan. Dalam langkah model pembelajaran Group
Investigation yang bias meningkatkan sikap percaya diri dengansetiap

siswa akan memberikan pendapat untuk kelompok lain, berani tampil
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atau berbicara di hadapan orang lain dan tidakragu dengan tindakan
yang dipilih.

Guru memberikan penjelasan singkat (klarifikasi) bila terjadi kesalahan
konsep dan memberikan kesimpulan.

Guru melakukan evaluasi. Dalam Langkah Model Pembelajaran Group
Investigation iniyang menurut peneliti bias meningkatkan sikap
Percaya Diri siswadengan memberikan evaluasi yang berupa tulisan
dan lisan, dengan evaluasi tulisan guru bias memerhatikan siswa yang
mencontek pekerjaan orang lain dan evaluasi lisan guru bias melihat
keberanian, keyakinannya dengan pilihanya dan juga keraguaan
siswadalam menjawab pertanyaan.

Secara keseluruhan, langkah-langkah dalam model Group

Investigation membantu siswa aktif membangun pengetahuan melalui

aktivitas penyelidikan, kerja kelompok, analisis data, dan komunikasi

ilmiah. Model ini sangat relevan digunakan untuk meningkatkan

kemampuan berpikir kritis siswa karena setiap tahap mendorong mereka

mencari informasi, menguji bukti, dan menyimpulkan secara logis.

Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Group Investigation

Adapun menurut Setiawan kelebihan model Cooperative Learning

Tipe Group Investigation adalah sebagai berikut:

a.

Secara Pribadi

Group Investigation dalam proses belajarnya dapat bekerja
secara bebas, memberi semangat untuk berinisiatif, kreatif, dan aktif,
sikap percaya diri dapat lebih meningkat, dapat
belajar untuk memecahkan, menangani suatu masalah.
Secara social

Group Investigation dapat meningkatkan belajar berkerjasama
belajar berkomunikasi dengan teman sendiri maupun guru, belajar
berkomunikasi yang baik secara sistematis, belajar menghargai
pendapat orang lain, meningkatkan partisipasi dalam membuat

suatu keputusan.
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c. Secara akademis

Group  Investigation  dapat  siswa  terlatih  untuk
mempertanggung jawabkan jawaban yang diberikan, bekerja secara
sistematis, mengembangkan dan melatih keterampilan,
merencanakan dan mengorganisasikan pekerjaannya, mengecek
kebeneran jawaban yang mereka buat, selalu berfikir tentang cara atau
strategi yang digunakan sehingga mendapatkan suatu kesimpulan yang
berlaku umum. Adapun kekurangan model pembelajaran group
inverstigation yaitu tugas pembelajaran Group Investigation yaitu
tugas kelompok sering melibatkan siswa-siswa dalam pembelajaran
Group Investigation terkadang memerlukan pengaturan situasi dan
kondisi yang berbeda, keadaan kelas tidak selalu memberikan
lingkungan fisik yang baik bagi kelompok, dan keberhasilan model
pembelajaran Group Investigation bergantung pada kemampuan siswa
memimpin kelompok atau bekerja mandiri.

Model pembelajaran Group Investigation (GI) memiliki
sejumlah kelebihan yang membuatnya efektif dalam meningkatkan
keterampilan berpikir kritis, kolaboratif, dan pemecahan masalah
siswa. Salah satu kelebihan utamanya adalah model ini memberikan
kebebasan kepada siswa untuk memilih topik, merencanakan
investigasi, serta menentukan cara penyajian hasil, sehingga
mendorong rasa tanggung jawab dan kemandirian dalam belajar.
Menurut Sharan & Sharan (2021: 15), GI menciptakan lingkungan
belajar yang demokratis karena siswa berperan aktif dalam
menentukan arah dan proses pembelajaran. Selain itu, Gl sangat efektif
dalam mengembangkan kemampuan analisis, komunikasi, dan
evaluasi, karena siswa harus bekerja sama, mengumpulkan data,
menafsirkan informasi, dan mempertanggungjawabkan hasil
penyelidikan (Lestari & Pranata, 2023: 12). Interaksi intensif
antarsiswa juga menjadikan Gl mampu meningkatkan keterampilan
sosial dan sikap toleransi, karena setiap anggota kelompok harus saling
menghargai pendapat dan bekerja menuju tujuan bersama.



‘nery eysng NiN uizi edue) undede ynuaq wejep 1ul sin} eAiey yninjas neje ueibeges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buele|q 'z

AVIE VISNS NIN
(I

&

‘nery eysng NN Jefem buek uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad “q

"yejesew nens uenelun neje YUy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesinuad ‘uenguad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uediynbuad ‘e

b)

g

nidl

h

:Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesusw edue) 1ui sin) eA1ey yninjes neje ueibeqes dynbusw Buelejq °|

Buepun-Buepun 1Bunpuljig e3di yeH

nery ejxsng NiNY!iw ejdido yeq @

neny wisey JiureAg uej[ng jo AJISIdAIU) dTWE[S] 3}e}S

60

Selanjutnya model pembelajaran ini juga memiliki kekurangan
model Cooperative Learning Tipe Group Investigation Namun
demikian, model GI juga memiliki beberapa kekurangan yang perlu
diperhatikan dalam penerapannya. Salah satu kendala yang sering
muncul adalah GI membutuhkan waktu yang cukup panjang, terutama
dalam tahap investigasi dan presentasi, sehingga sulit diterapkan pada
jadwal pembelajaran yang terbatas. Selain itu, keberhasilan Gl sangat
bergantung pada keterampilan guru dalam memfasilitasi kelompok,
mengelola dinamika siswa, dan memastikan semua anggota
berkontribusi secara seimbang. Menurut Rahmawati & Sudirman
(2023: 10), GI rentan menimbulkan dominasi oleh siswa tertentu jika
guru tidak melakukan pengawasan yang efektif. Model ini juga dapat
menjadi kurang optimal jika siswa belum terbiasa belajar mandiri atau
bekerja dalam kelompok yang heterogen, sehingga beberapa siswa
cenderung pasif atau mengalami kebingungan dalam proses investigasi
(Putra & Wahyuni, 2022: 8).

Pendapat lainnya juga mengatakan menurut Setiawan, yaitu:

1) Sedikitnya materi yang tersampaikan padasatu kali pertemuan.

2) Sulitnya memberikan penilaian secarapersonal.

3) Tidak semua topic cocok dengan model pembelajaran Group
Investigation.

4) Diskusi kelompok biasanya berjalan kurangefektif.

5) Siswa yang tidak tuntas memahami materiprasyarat akan mengala
mi kesulitan saat menggunakan model ini.

Dengan mempertimbangkan kelebihan dan kekurangannya, Gl
tetap merupakan model pembelajaran yang sangat potensial untuk
meningkatkan kemampuan berpikir Kritis siswa, terutama jika guru
mampu merancang aktivitas yang terstruktur dan melakukan
pendampingan sesuai kebutuhan siswa. Model ini dapat diadaptasi di
SDN 001 Petapahan dengan menyesuaikan topik, durasi, dan tingkat

kemampuan peserta didik agar hasil yang diperoleh lebih maksimal.
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D. Pembelajaran IPA
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Definisi Pembelajaran IPA

Pembelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA) pada tingkat Sekolah
Dasar, khususnya kelas 1V, memiliki peran penting dalam membentuk
pemahaman awal siswa mengenai fenomena alam serta hubungan antar
komponen di lingkungan mereka. Pada jenjang ini, pembelajaran IPA
tidak hanya menekankan aspek pengetahuan faktual, tetapi juga
mendorong siswa untuk mengembangkan keterampilan proses sains
seperti mengamati, mengklasifikasi, mengukur, menyimpulkan, dan
mengomunikasikan hasil temuan. Menurut Widyaningsih (2022: 34),
pembelajaran IPA di sekolah dasar ditujukan untuk membentuk dasar
berpikir ilmiah melalui aktivitas yang melibatkan pengalaman langsung,
eksperimen sederhana, serta diskusi berbasis pertanyaan. Dengan
demikian, pembelajaran IPA pada kelas IV tidak hanya mengajarkan
konsep, tetapi juga membangun kemampuan siswa dalam berpikir logis
dan kritis.

Materi IPA kelas 1V pada Kurikulum Merdeka maupun Kurikulum
2013 mencakup topik-topik yang berkaitan dengan makhluk hidup dan
lingkungannya, perubahan wujud benda, gaya dan gerak, serta energi
dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Harjito (2023: 57), karakteristik
materi IPA di kelas 1V menuntut guru untuk merancang pembelajaran
yang kontekstual, menarik, dan dekat dengan pengalaman keseharian
siswa. Hal ini dikarenakan siswa pada tahap operasional konkret
cenderung lebih mudah memahami konsep sains melalui benda nyata atau
demonstrasi langsung dibandingkan dengan penjelasan abstrak. Oleh
karena itu, keterlibatan siswa dalam kegiatan eksperimen sederhana sangat
dianjurkan agar mereka dapat membangun pemahaman konseptual melalui
interaksi langsung dengan fenomena alam.

Selain itu, pembelajaran IPA kelas IV harus memperhatikan

perkembangan kognitif siswa yang berada pada tahap operasional konkret
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menurut teori Piaget. Pada tahap ini, siswa mampu berpikir logis tetapi
masih memerlukan dukungan visual, benda konkret, atau situasi nyata
untuk memahami informasi baru. Hal ini ditegaskan oleh Dewi (2022: 48),
yang menyatakan bahwa efektivitas pembelajaran IPA di SD sangat
dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam menghadirkan pengalaman
belajar konkret yang dapat mengaktifkan keingintahuan siswa. Dengan
demikian, pembelajaran yang bersifat demonstratif, berbasis proyek kecil,
atau investigasi sederhana menjadi pendekatan yang sangat relevan dalam
mengajarkan IPA di kelas IV.

Di sisi lain, pembelajaran IPA kelas IV juga perlu berorientasi pada
pengembangan keterampilan abad ke-21, yaitu komunikasi, kolaborasi,
kreativitas, dan berpikir Kkritis. Kurikulum Merdeka secara eksplisit
menuntut penguatan kompetensi tersebut melalui pembelajaran berbasis
inkuiri dan proyek. Menurut Suryaningsih (2024: 62), pembelajaran IPA
yang mengintegrasikan kegiatan eksploratif dan pemecahan masalah
mampu meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis siswa secara signifikan
karena siswa dilatih untuk mengidentifikasi masalah, menguji hipotesis,
dan menarik kesimpulan berdasarkan data. Hal ini menunjukkan bahwa
IPA tidak hanya berfungsi sebagai mata pelajaran yang mengajarkan
konsep, tetapi juga sebagai wahana pembentukan cara berpikir ilmiah yang
sistematis.

Pembelajaran IPA di SD kelas IV juga harus mempertimbangkan
pendekatan yang menyenangkan agar siswa tetap termotivasi. Siswa pada
usia ini sangat menyukai kegiatan yang melibatkan gerak, eksplorasi, dan
permainan edukatif. Menurut Kurniawan (2023: 71), pembelajaran IPA
yang dirancang dengan strategi aktif seperti eksperimen kelompok,
investigasi lapangan, atau simulasi sederhana dapat meningkatkan minat
dan rasa ingin tahu siswa terhadap fenomena alam. Hal ini sangat penting
karena minat belajar yang baik akan membantu siswa lebih mudah
memahami materi dan terlibat dalam proses pembelajaran secara

mendalam.
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Secara keseluruhan, pembelajaran IPA di kelas IV SDN 001
Petapahan sebaiknya mengedepankan kegiatan belajar yang konkret,
kontekstual, berbasis inkuiri, dan berpusat pada siswa. Pembelajaran yang
mengintegrasikan pengalaman langsung, diskusi ilmiah, dan penguatan
kemampuan berpikir kritis akan membantu siswa tidak hanya memahami
konsep IPA, tetapi juga mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-
hari. Pembelajaran yang demikian sangat relevan dengan tujuan
pendidikan IPA di sekolah dasar, yaitu membentuk generasi yang
memiliki literasi sains, sikap ilmiah, dan keterampilan berpikir tingkat
tinggi.

Tujuan pembelajaran IPA

Tujuan pembelajaran IPA pada dasarnya dirancang untuk
membentuk peserta didik yang mampu memahami konsep-konsep ilmiah
secara benar, menguasai keterampilan proses sains, serta memiliki sikap
ilmiah yang relevan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Secara kurikuler, pembelajaran IPA tidak hanya menekankan
penguasaan pengetahuan, tetapi juga kemampuan menerapkan konsep
tersebut dalam konteks kehidupan nyata sehingga siswa dapat melihat
manfaat langsung dari apa yang mereka pelajari. Pembelajaran IPA
bertujuan mengembangkan pemahaman konseptual, yaitu kemampuan
siswa menjelaskan fenomena ilmiah secara logis dan berdasarkan bukti
yang dapat diuji (OECD, 2023: 41). Selain itu, terdapat tujuan untuk
mengembangkan keterampilan proses sains, seperti mengamati, mengukur,
mengklasifikasi, menafsirkan data, mengontrol variabel, dan merancang
eksperimen yang merupakan fondasi penting dalam metode ilmiah (Bybee,
2021: 66). Dengan menguasai keterampilan tersebut, siswa tidak hanya
menghafal konsep, tetapi juga mampu melakukan penyelidikan secara
mandiri.

Tujuan lainnya adalah menumbuhkan sikap ilmiah, seperti rasa

ingin tahu, objektivitas, kejujuran terhadap data, ketelitian, dan
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keterbukaan terhadap bukti baru. Sikap ilmiah ini penting untuk
membentuk karakter peserta didik dalam melihat dan memecahkan
masalah secara sistematis serta mengembangkan pola pikir berbasis bukti
(Lederman, 2020: 53). Selain itu, pembelajaran IPA juga bertujuan
membangkitkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah,
sehingga siswa mampu menganalisis suatu fenomena, mengevaluasi
informasi, dan menentukan solusi berdasarkan hasil pengamatan atau data
ilmiah (Fisher, 2022: 109). Hal ini menjadikan IPA sebagai mata pelajaran
yang mendorong peserta didik berpikir lebih mendalam dan tidak hanya
menerima informasi secara pasif.

Lebih jauh, pembelajaran IPA dirancang untuk mengembangkan
kemampuan literasi sains, yaitu kapasitas siswa untuk memahami sains,
mengidentifikasi pertanyaan yang dapat diselidiki, serta menilai informasi
ilmiah yang diperlukan untuk membuat keputusan yang bertanggung
jawab dalam kehidupan sehari-hari (NRC, 2021: 92). Literasi sains
menjadi tujuan penting karena siswa diharapkan mampu menghadapi
tantangan global, perubahan teknologi, dan perkembangan informasi
ilmiah yang sangat cepat. Selain itu, pembelajaran IPA juga bertujuan
menumbuhkan kemampuan mengaplikasikan konsep dalam situasi nyata,
seperti menjelaskan peristiwa alam, memahami teknologi sederhana,
hingga memecahkan masalah lingkungan di sekitar mereka (Harlen, 2023:
78). Tujuan ini menjadikan pembelajaran IPA relevan dan kontekstual
bagi kehidupan siswa.

Secara keseluruhan, tujuan pembelajaran IPA mencakup
pengembangan pengetahuan, keterampilan, sikap, dan kompetensi abad
ke-21 yang integratif. Melalui pembelajaran IPA, peserta didik diharapkan
tidak hanya memahami dunia secara ilmiah, tetapi juga menjadi individu
yang mampu berpikir Kkritis, kreatif, dan bertanggung jawab dalam
mengambil keputusan berdasarkan fakta dan bukti. Dengan demikian,

pembelajaran IPA memainkan peran strategis dalam membentuk generasi
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yang literat sains dan siap menghadapi dinamika tantangan global masa
Kini dan masa depan.
Tantangan Pembelajaran IPA

Tantangan pembelajaran IPA pada jenjang sekolah dasar hingga
menengah umumnya berkaitan dengan keterbatasan fasilitas, kemampuan
pedagogik guru, karakteristik materi yang sering bersifat abstrak, serta
rendahnya keterlibatan siswa dalam proses kerja ilmiah. Salah satu
tantangan utama adalah bahwa konsep-konsep IPA seperti gaya, energi,
sistem organ, atau fenomena mikroskopis sering kali terlalu abstrak
sehingga siswa sulit memahaminya hanya melalui penjelasan lisan atau
membaca buku teks. Akibatnya, banyak siswa mengalami miskonsepsi
yang bertahan lama dan sulit diperbaiki tanpa pengalaman belajar
langsung melalui observasi, eksperimen, atau demonstrasi (Driver et al.,
2021: 74). Tantangan ini semakin diperparah ketika pembelajaran lebih
menekankan hafalan konsep dibandingkan pemahaman mendalam.

Selain itu, keterbatasan fasilitas laboratorium dan alat peraga
menjadi persoalan yang signifikan, terutama di sekolah-sekolah dengan
sumber daya terbatas. Pembelajaran IPA idealnya memberikan
kesempatan kepada siswa untuk melakukan penyelidikan dan eksperimen,
namun banyak sekolah belum memiliki laboratorium, bahan praktikum,
atau media pendukung yang memadai. Kondisi ini membuat pembelajaran
sering bergeser menjadi ceramah atau membaca buku, yang kurang
mendukung pengembangan keterampilan proses sains siswa (Harlen,
2023: 58). Minimnya fasilitas praktikum menghambat kemampuan siswa
untuk mengalami proses ilmiah secara langsung.

Tantangan lainnya berkaitan dengan kompetensi guru. Banyak
guru masih memiliki kecenderungan mengajar IPA secara tradisional,
yaitu fokus pada penyampaian materi dan latihan soal, bukan pada
penyelidikan ilmiah atau pembelajaran berbasis inkuiri. Hal ini terjadi

karena sebagian guru belum terbiasa dengan model pembelajaran aktif
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atau kurang mendapatkan pelatihan profesional yang memadai mengenai
pedagogi sains modern (Friedl & O’Neill, 2022: 112). Akibatnya,
pembelajaran IPA tidak berjalan secara optimal untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis, kreatif, maupun literasi sains siswa.

Selain faktor guru, tantangan pembelajaran IPA juga muncul dari
rendahnya partisipasi dan motivasi belajar siswa. Banyak siswa
menganggap IPA sebagai mata pelajaran yang sulit dan penuh rumus
sehingga mereka cepat kehilangan minat. Kurangnya aktivitas praktik dan
pengalaman nyata membuat IPA terasa tidak relevan dengan kehidupan
mereka. Kondisi ini menunjukkan perlunya pendekatan pembelajaran yang
lebih kontekstual, menarik, dan interaktif untuk menumbuhkan rasa ingin
tahu dan keterlibatan siswa (OECD, 2023: 51). Tanpa motivasi intrinsik,
pembelajaran IPA cenderung bersifat pasif dan kurang bermakna.

Dalam konteks era digital, tantangan lain yang muncul adalah
kurangnya pemanfaatan teknologi pendidikan dalam pembelajaran IPA.
Padahal, teknologi seperti simulasi ilmiah, video eksperimen, augmented
reality, dan laboratorium virtual sangat membantu menjelaskan konsep
abstrak dan menyediakan pengalaman investigatif meski tanpa
laboratorium fisik. Namun, pemanfaatan teknologi di banyak sekolah
masih rendah akibat keterbatasan perangkat, jaringan internet, atau literasi
digital guru (Kozma, 2021: 137). Ini membuat pembelajaran IPA
kehilangan potensi besar untuk menjadi lebih efektif dan inovatif.

Secara keseluruhan, pembelajaran IPA menghadapi tantangan yang
kompleks mulai dari aspek pedagogik, fasilitas, karakteristik materi,
hingga kemampuan siswa. Tantangan-tantangan tersebut perlu diatasi
melalui penguatan kompetensi guru, penyediaan sarana praktik yang
memadai, penerapan pembelajaran berbasis inkuiri, dan pemanfaatan
teknologi sebagai media pendukung. Tanpa upaya perbaikan yang
menyeluruh, pembelajaran IPA akan sulit mencapai tujuannya untuk
membentuk peserta didik yang literat sains, berpikir kritis, dan mampu

memecahkan masalah berdasarkan bukti ilmiah.
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Pendekatan Pembelajaran IPA

Pendekatan dan model pembelajaran IPA dirancang untuk
membantu peserta didik memahami konsep ilmiah secara mendalam
sekaligus mengembangkan keterampilan proses sains, berpikir kritis, dan
kemampuan memecahkan masalah. Salah satu pendekatan utama dalam
pembelajaran IPA adalah pendekatan inkuiri, yang menempatkan siswa
sebagai peneliti kecil yang melakukan penyelidikan ilmiah untuk
menemukan konsep atau prinsip tertentu. Pendekatan inkuiri
mengharuskan siswa mengamati, mengajukan pertanyaan, merancang
percobaan sederhana, mengumpulkan data, dan menarik kesimpulan
berbasis bukti, sehingga pengalaman belajar menjadi lebih aktif dan
bermakna (Bybee, 2021: 73). Pendekatan ini dianggap paling dekat dengan
hakikat sains karena mencerminkan proses ilmiah yang sesungguhnya.

Selain inkuiri, pembelajaran IPA juga sering menggunakan
pendekatan kontekstual yang menghubungkan materi dengan fenomena
kehidupan sehari-hari siswa. Pendekatan kontekstual membantu
memastikan bahwa konsep IPA tidak dipahami sebagai teori abstrak
semata, tetapi sebagai pengetahuan yang memiliki keterkaitan erat dengan
pengalaman nyata. Melalui pendekatan ini, siswa diajak menjelaskan
peristiwa alam, memecahkan masalah lingkungan, atau menganalisis
teknologi sederhana yang mereka temui dalam kehidupan sehari-hari,
sehingga pembelajaran menjadi lebih relevan dan mudah dipahami
(Johnson, 2020: 57). Pendekatan kontekstual terbukti dapat meningkatkan
motivasi dan keterlibatan siswa karena mereka menemukan makna
langsung dari materi yang dipelajari.

Dalam implementasi pembelajaran IPA, terdapat berbagai model
pembelajaran yang dianggap efektif, salah satunya adalah Model Inkuiri
(Inquiry Learning). Model ini memberikan struktur pembelajaran
berdasarkan langkah-langkah penyelidikan ilmiah seperti merumuskan

masalah, mengajukan hipotesis, mengumpulkan data, menganalisis hasil,
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dan menarik kesimpulan. Inquiry Learning sangat mendukung
pengembangan kemampuan proses sains, karena siswa tidak hanya
menerima informasi, tetapi mengalami proses menemukan pengetahuan
sendiri (Windschitl, 2022: 44). Model ini mendorong rasa ingin tahu,
keaktifan, dan pemahaman konsep yang lebih mendalam.

Model lain yang sering digunakan dalam pembelajaran IPA adalah
Discovery Learning, yang menekankan penemuan konsep oleh siswa
melalui eksplorasi. Pada model ini, guru menyediakan stimulus berupa
fenomena, masalah, atau alat peraga yang membantu siswa menemukan
pola atau prinsip tertentu. Discovery Learning sangat efektif untuk
mengembangkan keterampilan berpikir induktif dan analitis, karena siswa
diarahkan untuk menemukan hubungan konsep melalui pengalaman
langsung (Mayer, 2021: 82). Model ini juga melatih keberanian siswa
mencoba, salah, dan memperbaiki pemahamannya secara mandiri.

Selain itu, pembelajaran IPA juga memanfaatkan Problem Based
Learning (PBL), yaitu model yang menekankan pemecahan masalah nyata
sebagai titik awal pembelajaran. PBL menuntut siswa menganalisis
masalah autentik, mencari informasi relevan, merancang solusi, dan
mengevaluasi hasil kerja kelompok. Dalam konteks IPA, PBL membantu
siswa memahami konsep secara fungsional karena mereka belajar melalui
situasi yang membutuhkan penerapan langsung pengetahuan ilmiah
(Savery, 2020: 96). PBL juga mengembangkan kemampuan kolaborasi
dan literasi sains, dua keterampilan penting abad ke-21.

Model selanjutnya adalah Project Based Learning (PjBL), yang
menugaskan siswa menghasilkan produk melalui proses penelitian jangka
panjang. Dalam pembelajaran IPA, produk tersebut dapat berupa laporan
eksperimen, model alat ilmiah sederhana, simulasi fenomena alam, atau
solusi berbasis sains untuk permasalahan lingkungan. PjBL memberikan
ruang lebih luas bagi siswa untuk melakukan penyelidikan,
mengorganisasi informasi, dan menghasilkan karya kreatif yang
berlandaskan konsep ilmiah (Krajcik & Blumenfeld, 2021: 119). Melalui
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proyek, siswa belajar mengintegrasikan pengetahuan, keterampilan proses
sains, dan kemampuan kolaborasi.

Selain model berbasis inkuiri dan masalah, pembelajaran IPA juga
memanfaatkan beberapa model kooperatif, seperti Group Investigation
(Gl), Jigsaw, dan Think Pair Share (TPS). Model GI memberikan
kesempatan kepada siswa menyelidiki topik IPA secara kelompok melalui
tahapan memilih topik, merencanakan penyelidikan, mengumpulkan data,
menganalisis, dan mempresentasikan hasil (Sharan & Tan, 2022: 88).
Model Jigsaw membagi materi IPA menjadi beberapa bagian sehingga
setiap siswa bertanggung jawab mendalami satu bagian dan
mengajarkannya kembali kepada kelompok, sehingga terjadi proses
interaksi dan transfer pengetahuan yang efektif. Sementara TPS membantu
siswa mengembangkan kemampuan komunikasi ilmiah melalui diskusi
berpasangan sebelum berbagi jawaban dengan seluruh kelas (Kagan, 2022:
42). Ketiga model ini mendukung pembelajaran IPA yang kolaboratif dan
saling memberdayakan.

Secara keseluruhan, berbagai pendekatan dan model pembelajaran
IPA tersebut bertujuan memastikan proses belajar tidak hanya berfokus
pada hafalan, tetapi menekankan pemahaman konsep, penyelidikan ilmiah,
interaksi, dan penerapan pengetahuan dalam situasi nyata. Melalui
penerapan pendekatan dan model yang tepat, pembelajaran IPA menjadi
lebih aktif, bermakna, dan sesuai dengan tuntutan literasi sains pada era
modern.

Karakteristik Pembelajaran IPA

Pembelajaran IPA pada kelas IV Sekolah Dasar memiliki
karakteristik yang berbeda dengan jenjang lain karena berada pada fase
perkembangan kognitif operasional konkret. Pada tahap ini, siswa mampu
memahami konsep ilmiah sederhana, tetapi masih membutuhkan
dukungan melalui pengalaman nyata, objek konkret, dan aktivitas hands-
on. Menurut Setyawan (2022: 44), pembelajaran IPA di SD harus bersifat
konkret, kontekstual, dan berbasis pengalaman langsung agar siswa dapat
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menghubungkan konsep dengan fenomena dunia nyata. Hal ini
menunjukkan bahwa karakteristik utama pembelajaran IPA pada kelas 1V
adalah orientasinya yang kuat pada kegiatan eksplorasi langsung, seperti
percobaan sederhana, pengamatan lingkungan sekitar, dan penggunaan alat
peraga.

Di samping itu, pembelajaran IPA kelas 1V juga bersifat interaktif
dan investigatif, mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam proses
menemukan pengetahuan melalui kegiatan inkuiri. Yuliani (2023: 69)
menjelaskan bahwa pembelajaran IPA yang efektif harus memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bertanya, mengamati, mengumpulkan
data, dan menarik kesimpulan melalui proses ilmiah sederhana. Oleh
karena itu, guru perlu merancang pembelajaran yang memungkinkan siswa
mengeksplorasi fenomena secara mandiri maupun kelompok agar mereka
dapat mengalami proses berpikir ilmiah secara bertahap. Karakteristik ini
sejalan dengan pendekatan Kurikulum Merdeka yang menekankan
pengalaman belajar yang bermakna dan berbasis kompetensi.

Selain investigatif, pembelajaran IPA pada kelas IV memiliki
karakteristik berorientasi pada pengembangan keterampilan proses sains,
seperti mengukur, mengklasifikasi, memprediksi, menginterpretasi, hingga
mengomunikasikan hasil. Menurut Hidayat (2024: 57), penerapan
keterampilan proses sains di kelas IV sangat penting karena membantu
siswa membangun pemahaman konseptual melalui keterlibatan langsung
dengan fenomena ilmiah. Dengan demikian, guru tidak hanya
menyampaikan informasi, tetapi juga membimbing siswa dalam proses
menemukan pola, hubungan sebab—akibat, dan prinsip dasar sains.

Selanjutnya, pembelajaran IPA kelas 1V juga memiliki
karakteristik kontekstual, yaitu mengaitkan materi pembelajaran dengan
kehidupan sehari-hari siswa. Hal ini penting karena konsep sains akan
lebih mudah dipahami jika dihubungkan dengan pengalaman mereka,
seperti perubahan wujud benda yang mereka lihat di rumah atau interaksi
makhluk hidup di lingkungan sekitar sekolah. Menurut Lestari (2023: 82),
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pembelajaran IPA yang kontekstual meningkatkan motivasi belajar karena
siswa merasa konsep yang mereka pelajari relevan dan bermanfaat dalam
kehidupan nyata. Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih bermakna
dan mendorong siswa untuk mempraktikkan konsep sains di luar kelas.

Karakteristik lain yang tidak kalah penting adalah sifatnya yang
kolaboratif. Siswa kelas 1V berada pada fase perkembangan sosial di mana
kerja sama, diskusi, dan interaksi kelompok sangat membantu
perkembangan pemahaman mereka. Menurut Firmansyah (2024: 73),
pembelajaran IPA yang melibatkan kerja kelompok dapat meningkatkan
kemampuan komunikasi ilmiah, kerja sama, dan berpikir Kritis siswa.
Kegiatan eksploratif seperti eksperimen kelompok, investigasi lapangan,
atau demonstrasi bersama memungkinkan siswa saling bertukar ide dan
belajar dari perspektif teman-temannya.

Secara keseluruhan, karakteristik pembelajaran IPA di kelas IV
meliputi Kkegiatan konkret, kontekstual, berbasis inkuiri, interaktif,
kolaboratif, serta berorientasi pada keterampilan proses sains.
Karakteristik-karakteristik tersebut menjadikan pembelajaran IPA sebagai
wahana pengembangan kemampuan berpikir ilmiah yang relevan dengan
perkembangan kognitif siswa di SDN 001 Petapahan, sekaligus
mendukung penguatan literasi sains dan pembentukan sikap ilmiah sejak

dini.

enelitian Relevan

Berikut ini beberapa penelitian terdahlu yang jenis penelitiannya

ampir sama dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti saat ini yaitu:

Wardany, Martini, dan Budiningarti (2020) dengan judul Pengaruh model
pembelajarn CORE Pada Materi sistem ekresibDan Hasil Belajar IPA
Siswa Kelas VIII. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif
kuantitatif pra-eksperimen dengan desain One Group Prtest-Postest
dengan kelas eksperimen dan 2 kelas replikasi. Hasil dari penelitian

tersebut yaitu model pemelajaran core pada materi sistem ekresi dapat
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meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII di SMPN 3 Peterongan pada
aspek pengetahuan (kognitif) dengan peningkatan skor kelas VIII A, VIII
B dan VIII C, pada aspek sikap sosial dan spiritual masing-msing kelas
mendapat prdikat sangat baik dan untuk aspek keterampilan (psikomotor)
masing-masing kelas mendapat prdikat sangat baik.

Ade dkk (2019) dengan judul Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Group Investigation Tehadap Prestasi Belajar IPA Siswa SMA.
Penelitian ini adalah jenis penelitian eksperimen semu (quasi eksperimen).
Penelitian ini menggunakan desain penelitian Quasi Experimental. Desain
ini terdapat dua kelompok yang dipilih secara random. Kelompok pertama
diberi perlakuan dan kelompok lain tidak. Hasil dari penelitian tersebut
yaitu prstasi belajar matematika siswa yang menggunakan model
pembelajaraan kooperatif tipe Group Investigation lebih baik dari siswa
yang menggunakan model konvensional di kelas XI SMAN 6 Denpasar
tahun pelajaran 2018/2019.

Suzana (2017) dengan judul Pengaruh model pemebelajarn Core Terhadap
Prestasi Belajar Ipa Siswa Kelas X. Penelitian tersebut menggunakan
quasi eksperimen dengan rancangan penelitian Postest Control Group
Design. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik
Random Sampling. Dari hasil analisis diperoleh hasil bahwa nilai
signifikansi sebesar 0,043 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh penggunaan model pemebelajarn Core terhadap prestasi belajar
IPA siswa kelas X pada materi ciri-ciri makhluk hidup.

Pengaruh Penerapan Model Connecting Organizing Reflecting Extending
(Core) Terhadap Minat Belajar Dan Peningkatan Kemampuan Berpikir
Kritis Peserta Didik (Nugraha, Mudrikah & Saputra) SMA
Muhammadiyah Cibeureum Bandung. Menunjukkan bahwa model CORE
berpengaruh positif terhadap minat belajar dan kemampuan berpikir Kritis.
Pengaruh Model Pembelajaran CORE Terhadap Kemampuan Berpikir

Kritis Peserta Didik dalam Pembelajaran Pendidikan Pancasila (Rosdiana,
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Sapriya, Sopianingsih) SMP Negeri 2 Cimahi; menunjukkan pengaruh
signifikan model CORE terhadap kemampuan berpikir kritis

pengaruh model pembelajaran core terhadap kemampuan berpikir kritis
matematis (Hermawan, Pratama & Rahman) SMA Pasundan 3 Bandung;
model CORE diterapkan pada pembelajaran matematika dan terbukti
meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis

Penerapan model pembelajaran connecting, organizing, reflecting,
extending (CORE) untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis materi
kegiatan ekonomi pada peserta didik kelas V sekolah dasar (Sutrisno,
Winarni, Hadiyah) SD kelas V; menunjukkan kenaikan skor kemampuan
berpikir kritis setelah penerapan CORE

Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis melalui Model Pembelajaran
Group Investigation pada Siswa Sekolah Dasar (Supriyanto & Mawardi)
SD Kelas 3; model Gl terbukti meningkatkan keterampilan berpikir Kritis
siswa.

Pengaruh model pembelajaran cooperative learning type Group
Investigation terhadap peningkatan kemampuan berpikir Kritis siswa pada
pembelajaran ips di sekolah dasar SD; model GI dibandingkan dengan
STAD, model Gl terbukti lebih efektif.

. Nasution, Linni Saskiyah (2023). Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis

Siswa Melalui Model Pembelajaran CORE (Connecting, Organizing,
Reflecting, Extending) pada Materi Himpunan di SMP Negeri 3 Lingga
Bayu Satu Atap, Kabupaten Mandailing Natal. Skripsi. Hasil: Penerapan
model CORE terbukti meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa
secara signifikan: dari nilai rata-rata awal rendah (= 21 %) menjadi siklus

Il pertemuan ke-2 ~ 83 %

. Wati, K., Hidayati, Y., Wulandari, A.Y.R., Ahied, M. (2019). “Pengaruh

Model Pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting,
Extending) untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa”

dalam Jurnal of Natural Science Education Research, 1(2):108-116. Hasil:
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Model CORE dirancang untuk membangun keaktifan siswa sehingga
siswa bisa menemukan sendiri pengetahuannya.

. gustiawan, H. (2021). “Studi Literatur Pengaruh Model Pembelajaran
Group Investigation (GIl) terhadap Berpikir Kritis dan Aktivitas Lisan
Siswa.” Bioeduca: Journal of Biology Education, 3(1):20-36. Hasil: dari
34 artikel, sebagian besar menunjukkan pengaruh positif model Gl
terhadap berpikir kritis dan aktivitas lisan siswa.

. Aslahah, B. H., Susilo, H., Prasetyo, T. I. (2016). ‘“Pengaruh Strategi
Pembelajaran Group Investigation (GI) Terhadap Kemampuan Berpikir
Kritis Siswa SMA di Kota Malang.” Jurnal online. Hasil: Model GI di
SMA Malang meningkatkan kemampuan berpikir Kritis siswa.

. Fahrunnisa, S. (2023). Pengaruh Model Pembelajaran CORE berbantu
media Nearpod terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Materi
Sistem Saraf. Tesis. Hasil: N-Gain kelas eksperimen 0,70 (kriteria tinggi),
kelas kontrol 0,64 (kriteria sedang). Pengaruh signifikan (Sig. 0,018 <
0,05), effect size 0,594 (efek sedang)

15. Yuvina, Y. (2024). “Penerapan Model Pembelajaran Group Investigation

F.

Jo A3xsI3ATU) DIWER[S] 33B}S

untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa.” ADJPP. Hasil:
Model GI terbukti dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa
melalui penerapan pembelajaran berbasis investigasi kelompok

Aslahah, B. H., Susilo, H., Prasetyo, T. I. (2016). “Pengaruh Strategi
Pembelajaran Group Investigation (GI) Terhadap Kemampuan Berpikir
Kritis Siswa SMA di Kota Malang.” Jurnal online. Hasil: Model GI di

SMA Malang meningkatkan kemampuan berpikir Kritis siswa.

erangka Berfikir
Kerangka berpikir adalah model konseptual yang menggambarkan

g:_ﬁubungan antara teori dan berbagai faktor yang diidentifikasi sebagai masalah

5enting dalam penelitian. Kemampuan berpikir kritis merupakan keterampilan
=

@enting yang harus dimiliki siswa agar mampu menganalisis informasi,

)
il

nerny wisey J

engevaluasi argumen, serta menghasilkan solusi logis dalam kehidupan
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Sehari-hari  maupun pembelajaran. Dalam pembelajaran IPA di SD,
QO

“Keterampilan ini menjadi sangat penting karena siswa tidak hanya dituntut
(@)

-snemahami fakta, tetapi juga menghubungkan konsep dengan fenomena nyata
;’aan melakukan refleksi terhadap pemahaman yang diperoleh. Namun,
Pengamatan di SDN 001 Petapahan menunjukkan bahwa kemampuan berpikir
gritis siswa masih rendah. Banyak siswa mengalami kesulitan dalam
zmenganalisis data, menyimpulkan informasi, serta menerapkan konsep IPA
ﬁalam konteks sehari-hari, yang dipengaruhi oleh model pembelajaran yang
%elama ini digunakan lebih bersifat konvensional dan berpusat pada guru.

Py Dalam hal ini, model pembelajaran CORE (Connecting, Organizing,
%eflecting, Extending) dan Group Investigation (GI) menjadi alternatif yang
relevan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Model CORE
menekankan keterlibatan siswa dalam membangun pemahaman melalui
penghubungan  konsep  baru dengan  pengetahuan  sebelumnya,
pengorganisasian informasi, refleksi terhadap pemahaman, serta penerapan
konsep pada situasi baru. Sementara itu, GI menekankan kerja kelompok,
investigasi ilmiah, dan presentasi hasil, sehingga siswa belajar melalui proses
kolaboratif dan pengalaman langsung.

» Penggunaan kedua model pembelajaran ini diharapkan mampu
h;'é‘nengatasi keterbatasan pembelajaran konvensional. CORE mendorong siswa
gxerpikir secara sistematis, reflektif, dan kritis melalui tahapan yang jelas,
:%gdangkan Gl memberikan pengalaman nyata dalam memecahkan masalah
n@pcara kolaboratif. Kedua model tersebut secara komplementer dapat
Ememfasilitasi pengembangan kemampuan berpikir kritis, baik secara individu
%jaupun kelompok, sehingga siswa tidak hanya memahami konsep IPA, tetapi
iuga mampu menerapkannya dalam situasi konkret dan menyelesaikan
Jasalah yang kompleks.

Dengan demikian, kerangka berpikir penelitian ini menunjukkan

e}[n

=danya hubungan positif dan signifikan antara penerapan model pembelajaran
“CORE dan GI dengan kemampuan berpikir kritis siswa SDN 001 Petapahan.

S

LI

"Benerapan model pembelajaran yang tepat diyakini akan meningkatkan

nery wisey|
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Keterampilan menganalisis, mengevaluasi, menyimpulkan, mensintesis,
Q0

“Memecahkan masalah, dan mencipta, yang merupakan indikator utama
(@)

<perpikir kritis pada siswa SD. Penelitian ini akan menguji secara empiris

—

Pengaruh kedua model tersebut, baik secara parsial maupun komparatif,

3
-terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran IPA.
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Model pembelajaran yang digunakan
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G. ZKonsep Operasional
QO

A.
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Model Pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting,

Extending) (Variabel X,)

Model CORE merupakan model pembelajaran yang menekankan
pada empat tahapan utama, yaitu menghubungkan pengetahuan awal
(connecting), mengorganisasikan informasi (organizing), merefleksi
pemahaman (reflecting), dan memperluas konsep yang dipelajari
(extending). Secara operasional, penerapan model CORE dalam penelitian
ini ditunjukkan melalui kegiatan pembelajaran yang meliputi:

a. Connecting: siswa menghubungkan pengetahuan awal dengan konsep
baru melalui pertanyaan pemantik atau aktivitas pengantar.

b. Organizing: siswa mengelompokkan, mengkategorikan, atau
memetakan informasi baru ke dalam struktur yang mudah dipahami
(misalnya melalui mind map atau diagram).

c. Reflecting: siswa melakukan refleksi terhadap pemahaman yang sudah
diperoleh melalui diskusi, tanya jawab, atau penjelasan ulang.

d. Extending: siswa mengembangkan pengetahuan melalui penerapan
konsep dalam konteks baru atau pemecahan masalah.

Penerapan model ini diukur melalui lembar observasi pelaksanaan
pembelajaran.

Model Pembelajaran Group Investigation (Variabel X )

Group Investigation merupakan model pembelajaran kooperatif
yang menuntut siswa melakukan penyelidikan terhadap suatu topik secara
berkelompok. Secara operasional, penerapan model Group Investigation
dalam penelitian ini ditandai dengan tahapan berikut:

a. ldentifikasi topik: siswa menetapkan topik yang akan diinvestigasi
berdasarkan arahan guru.

b. Perencanaan kelompok: setiap kelompok merumuskan pertanyaan
investigasi, langkah kerja, serta pembagian tugas.

c. Pelaksanaan investigasi: kelompok mencari informasi dari sumber

yang relevan, mengumpulkan data, dan melakukan analisis.
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Pengembangan hasil: kelompok menyusun laporan, kesimpulan, atau
produk investigasi.

Presentasi: hasil investigasi dipresentasikan di depan kelas.

Evaluasi: guru dan siswa memberikan evaluasi terhadap proses dan
hasil investigasi.

Penerapan model ini juga diukur melalui lembar observasi aktivitas

pembelajaran.
Kemampuan Berpikir Kritis (Variabel Y)

Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan siswa dalam

menganalisis, mengevaluasi, dan menyimpulkan informasi secara logis

dan sistematis. Secara operasional, kemampuan berpikir Kritis siswa

diukur melalui tes/soal berbasis indikator berpikir kritis yang meliputi:

a.

0 AJISIdATU() dDIWR]S] 3}e)§

Memberikan penjelasan sederhana (Elementary Clarification): mampu
memahami masalah, menafsirkan pertanyaan, dan mengidentifikasi
informasi penting.

Membangun keterampilan dasar (Basic Support): mampu memberikan
alasan, bukti, atau fakta pendukung terhadap jawaban.

Menyimpulkan (Inference): mampu mengambil kesimpulan logis
berdasarkan data atau pernyataan yang diberikan.

Memberikan penjelasan lebih lanjut (Advanced Clarification): mampu
mengevaluasi argumen atau membandingkan beberapa gagasan.
Mengatur strategi dan taktik (Strategy and Tactics): mampu
menentukan langkah penyelesaian yang tepat dalam situasi pemecahan
masalah.

Kemampuan siswa dinilai menggunakan skor dari hasil tes yang

kemudian dianalisis secara kuantitatif.

H. Rlipotesis Penelitian

=

—
—

Penelitian yang perlu merumukan hipoteis adalah penelitian kuantitatif

jo¥]
Sedangkan penelitian kualitatif tidak perlu merumuskan hipotesis karena
9]

“landasan teori di dalam penelitian kualititatif masih belum baku dan akan

H
JBerkembang saat penelitian di lapangan. Menurut Sugiono hipotesis penelitian
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Tnerupakan langkah penelitian yang merumuskan hipotesis adalah merupakan

V)

Fawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan

O

—masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan.

—

“Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru berdasarkan pada

3
-teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh

@elalui pengumpulan data.

= Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban sementara terhadap

Crumusan masalah penelitian. Hipotesa pada penelitian ini dirumuskan menjadi

%Ho (Hipotesis Nol) dan H, (Hipotesis Alternatif) yaitu adalah sebagai berikut:

7
o=
% H, =
X
Q
c
2. H, =
3. H, =

neny wisey JiureAg uej[ng jo AJISIdAIU) dTWE[S] 3}e}S

Terdapat pengaruh dari penerapan model pembelajaran CORE
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas 1V di UPT SDN
001 Petapahan

Terdapat pengaruh dari penerapan model pembelajaran Group
Investigation terhadap kemampuan berpikir Kkritis siswa kelas 1V di
UPT SDN 001 Petapahan

Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis antara siswa yang

belajar dengan model Core dan Group Investigation.
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METODOLOGI PENELITIAN

enis Penelitian

dioYeH @

Penelitian ini menggunakan desain eksperimen komparatif, yaitu

W e

lesain yang digunakan untuk membandingkan efektivitas dua model

A

gembelajaran yang diterapkan pada kelompok yang memiliki karakteristik
%Iatif setara. Dalam pandangan Sugiyono (2019), penelitian eksperimen
gomparatif dilakukan ketika peneliti ingin mengetahui perbedaan pengaruh
%ua perlakuan yang berbeda terhadap variabel tertentu. Desain yang
Aligunakan adalah pretest—posttest comparative experimental design, di mana
iedua kelas terlebih dahulu diberikan pretest guna memperoleh gambaran
awal kemampuan berpikir kritis siswa. Setelah itu, kelas pertama diberikan
pembelajaran dengan model CORE (Connecting, Organizing, Reflecting,
Extending), sedangkan kelas kedua mendapatkan pembelajaran dengan model
Group Investigation. Kemudian kedua kelas diberikan posttest untuk melihat
perubahan setelah memperoleh perlakuan..

Hal ini bertujuan untuk melihat penerapan model pembelajaran CORE
terhadap kemampuan Berfikir kritis siswa dalam pembelajaran IPAS pada
gedua kelas tersebut. Untuk lebih jelasnya berikut tabel desain penelitian:

Tabel 3.1
Desain Penelitian
Kelompok Pre-Test Perlakuan Post-Test

ISI @

J 9 §

E X1

K X1

SIAILULNDIIL

K1

eterangan:

: Eksperimen

: Kelas Kontrol

: Pre-test yang diberikan pada awal

: Post-test yang diberikan pada akhir
: Model Pembelajaran CORE

: Model Pembelajaran Gl

[
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B. -Tempat dan Waktu Penelitian
QO
x~ Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil yang berlokasi di UPT

O

DN 001 Petapahan tepatnya di kec. Tapung, Kabupaten Kampar Penelitian
%ilakukan pada kelas IV yang terdiri dari dua kelompok yang dimulai dari
%ulan Agustus hingga oktober.dalam proses pemebelajaran untuk
ﬁmengevaluasi kemampuan berfikir kritis mereka melalui penarapan model

'lgembelajaran CORE dan Gl

i chubjek dan Objek Penelitian

)]
2 Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV tahun ajaran
?025/2026 Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah pengaruh model

%embelajaran CORE dan Gl terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.

. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek dan
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
guna dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya untuk dijadikan sebagai
sumber data dalam suatu penelitian. Populasi adalah suatu wilayah umum
yang terdiri dari obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulan untuk dijadikan sumber data dalam suatu penelitian
(Sugiyono 2018). Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV yang
terdiri dari 2 kelompok pada UPT SDN 001 Petapahan.
Sampel

Dalam penelitian ini jenis Teknik sampling yang digunakan
termasuk nonprobability sampling. Hal ini karena Teknik sampling
dilakukan dengan mempertimbangkan beberapa aspek sehingga tidak
semua anggota populasi memiliki peluang yang sama untuk dimasukkan
ke dalam sampel. Tenis Teknik nonprobability yang digunakan adalah
sampling purposive, Pemilihan sampel didasarkan pada beberapa alasan

ataupun kriteria yang dianggap dapat mewakili populasi secara logis Kelas

nery wisey] jrreAg uej[ng yo AJISIdALI) dIWR[S] 3}e}§



‘nery eysng NiN uizi edue) undede ynuaq wejep 1ul sin} eAiey yninjas neje ueibeges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buele|q 'z

AVIE VISNS NIN
(I

&

‘nery eysng NN Jefem buek uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad “q

"yejesew nens uenelun neje YUy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesinuad ‘uenguad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uediynbuad ‘e

b)

g

nidl

h

:Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesusw edue) 1ui sin) eA1ey yninjes neje ueibeqes dynbusw Buelejq °|

Buepun-Buepun 1Bunpuljig e3di yeH

S NIg!lweldidoyeH @

uIe[é_l 3jelg

82

IVA dan 1VB dipilih karena dianggap memiliki kriteria yang sama pada
tingkat kemampuan awal siswa. Pada penelitian ini adalah siswa kelas IV
sebanyak Tiga kelas. Kelas pertama dengan menggunakan model Core dan
kelas kedua menggunakan model pembelajarn Gl yang diberikan

perlakuan.

ariabel Penelitian
Variabel merupakan sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan
gleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut

Z&emudian ditarik kesimpulannya. Adapun variabel dalam penelitian ini dibagi

Aenjadi dua, yaitu.

Qc)L Variabel Bebas (Independen) Variabel bebas adalah variabel yang
mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel
dependen (terikat). Variabel bebas pada penelitian ini adalah model
pembelajaran CORE dan Gl yang selanjutnya disebut dengan variabel X

2. Variabel Terikat (Dependen) Variabel terikat adalah variabel yang

dipengaruhi atau disebabkan oleh variabel lain namun suatu variabel

tertentu dapat sekaligus menjadi variabel bebas dan variabel terikat.

Variabel terikat pada penelitian ini yaitu Kemampuan befikir kritis yang

selanjutnya disebut dengan variabel Y.

eknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini disesuaikan dengan

I

%ebutuhan variabel yang dikaji, yaitu model pembelajaran CORE, model
?embelajaran Group Investigation, dan kemampuan berpikir kritis siswa.
%engumpulan data dilakukan secara sistematis agar data yang diperoleh valid,
iéliabel, dan dapat menggambarkan kondisi sebenarnya dari proses
O»fxembelajaran. Adapun teknik yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:
2 Tes

Instrumen tes kemampuan berpikir kritis siswa yang digunakan
untuk mengetahui sejauh mana peningkatan kemampuan berpikir Kkritis

setelah diterapkannya model pembelajaran Connecting, Organizing,

nery wisey jrreAg uejpn
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I Reflecting, Extending (CORE) dan Group Investigation (Gl). Instrumen
QO
Z ini berbentuk tes tertulis, yang disusun berdasarkan indikator kemampuan
(@)
— berpikir kritis menurut Ennis (2011) meliputi memberikan penjelasan
@ sederhana, membangun keterampilan dasar, menarik kesimpulan,
= . . . . .
— memberikan penjelasan lanjut, serta mengatur strategi dan taktik.
z Pemilihan bentuk soal pilihan ganda didasarkan pada pertimbangan bahwa
= jenis tes ini memungkinkan peneliti memperoleh data yang objektif dan
O terukur, serta dapat menunjukkan sejauh mana siswa menguasai setiap
c
2 indikator berpikir kritis. Adapun Kisi Kisi dari tes untuk berfikir kritis dapat
;’j terlihat dari tabel berikut ini
© Tabel 3.2
= Kisi Kisi Berfikir Kritis
Indikator
No | Berpikir Deskripsi Kemampuan BeES (bl
" Soal Soal
Kritis
Mengidentifikasi informasi
1 ElemcRigi ermzzgltgr]]ghmc?amnargzwlenali Uralan et
Clarification | ’ S PG 56
konsep dasar yang digunakan
dalam soal
menganalisis pernyataan yang
berkaitan dengan suatu masalah,
» kemudian menentukan pernyataan
5 . yang paling relevan serta . 7,8,9, 10,
o 2 |Basic Support memberikan alasan, bukti, atau il 11,12
Z fakta pendukung secara logis
“ untuk memperkuat jawaban atau
= pendapat yang dikemukakan.
= Menarik kesimpulan logis i
(@ . : Uraian/ |13, 14, 15,
=1 3 Inference | berdasarkan data, informasi, atau
i : . . PG 16, 17, 18
< hasil perhitungan yang diperoleh
= Menganalisis dan mengevaluasi
s 4 Advanced argumen, membandingkan ide, Uraian 19, 20, 21,
i Clarification |serta menjelaskan hubungan antar 22,23,24
B konsep
fé) Menentukan strategi dan langkah
5 5 Strategy and | pemecahan masalah yang tepat Uraian 25, 26, 27,
= Tactics serta mengevaluasi solusi yang 28, 29, 30
- digunakan
oS ]
-
=
A
o]
.
=
=
=
o
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Tes diberikan dua kali, yaitu sebelum dan sesudah penerapan
model pembelajaran CORE dan GI, untuk melihat peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa akibat perlakuan yang diberikan. Setiap
jawaban benar diberi skor satu dan jawaban salah diberi skor nol,
kemudian hasilnya diubah ke dalam skala 0-100 untuk dianalisis
menggunakan uji statistik. Dengan demikian, tes ini berfungsi untuk
menilai efektivitas penerapan model CORE dan GI dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa serta memberikan bukti empiris
mengenai model pembelajaran yang lebih optimal dalam mengembangkan
keterampilan berpikir Kritis siswa.

Lembar observasi

Lembar observasi pada penelitian ini digunakan untuk memantau
dan menilai pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan model yang
diterapkan, baik pada kelas yang menggunakan model CORE maupun
kelas yang menggunakan model Group Investigation. Observasi dilakukan
untuk memastikan bahwa setiap tahap pembelajaran berlangsung sesuai
dengan prosedur, serta untuk mengetahui sejauh mana keterlibatan siswa
dan peran guru dalam proses pembelajaran. Instrumen observasi memuat
sejumlah indikator yang mewakili kegiatan inti dari masing-masing model,
seperti kegiatan menghubungkan pengetahuan awal, mengorganisasikan
informasi, merefleksi pembelajaran, dan memperluas pemahaman pada
model CORE, serta kegiatan identifikasi topik, perencanaan kelompok,
investigasi, penyusunan hasil, presentasi, dan evaluasi pada model Group
Investigation.

Pengamatan dilakukan oleh observer yang telah diberi penjelasan
mengenai tujuan observasi dan cara pengisian instrumen, sehingga data
yang diperoleh bersifat objektif. Setiap indikator dinilai menggunakan
skala 1 sampai 4 yang menggambarkan tingkat keterlaksanaan kegiatan,
mulai dari sangat kurang hingga sangat baik. Data hasil observasi ini
digunakan untuk menilai kualitas proses pembelajaran di kelas serta
memastikan bahwa perlakuan yang diberikan pada masing-masing kelas



‘nery eysng NiN uizi edue) undede ynuaq wejep 1ul sin} eAiey yninjas neje ueibeges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buele|q 'z

AVIE VISNS NIN
(I

&

‘nery eysng NN Jefem buek uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad “q

"yejesew nens uenelun neje YUy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesinuad ‘uenguad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uediynbuad ‘e

b)

g

nidl

h

:Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesusw edue) 1ui sin) eA1ey yninjes neje ueibeqes dynbusw Buelejq °|

Buepun-Buepun 1Bunpuljig e3di yeH

nery ejxsng NiNY!iw ejdido yeq @

neny wisey JiureAg uej[ng jo AJISIdAIU) dTWE[S] 3}e}S

85

berjalan konsisten dengan desain penelitian. Dengan demikian, lembar
observasi berperan penting dalam memastikan validitas proses
pembelajaran dan mendukung analisis hasil penelitian secara menyeluruh.

Lembar observasi disusun untuk memantau pelaksanaan proses
pembelajaran pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sesuai dengan
model pembelajaran yang diterapkan. Instrumen ini memuat berbagai
indikator aktivitas guru dan siswa yang mencerminkan tahapan-tahapan
model pembelajaran CORE maupun Group Investigation. Observasi
dilakukan oleh observer yang telah memahami prosedur pembelajaran dan
teknik pencatatan data, sehingga hasil observasi yang diperoleh lebih
objektif dan akurat. Setiap indikator dalam lembar observasi dinilai
menggunakan skala 1 sampai 4, yang menggambarkan tingkat
keterlaksanaan kegiatan mulai dari sangat kurang hingga sangat baik.
Berikut adalah tabel lembar observasi yang digunakan dalam penelitian

ini.
Tabel 3.3
Kisi Kisi Lembar Observasi Model
Pembelajaran CORE
No Tahapan Indikator Perilaku yang Diamati W

CORE Penilaian

Siswa menganalisis keterkaitan antara
pengetahuan awal yang dimiliki dengan
1 | Connecting |konsep baru untuk mengidentifikasi 1-4
persamaan, perbedaan, atau hubungan
sebab—akibat.

Siswa membandingkan pengetahuan awal
2 dengan konsep baru untuk menemukan 1-4
hubungan dan perbedaan konsep

Siswa mampu mengategorikan informasi
yang diperoleh

Siswa menyusun informasi dalam bentuk
mind map/diagram

Siswa melakukan refleksi melalui diskusi

5| Reflecting |, tanya jawab -4

3 | Organizing

1-4

Siswa menjelaskan ulang materi yang telah

° i i 1-4
dipahami

7 | Extending E;%va menerapkan konsep dalam situasi| , ,

8 Siswa  mengembangkan  pengetahuan 14

melalui kegiatan lanjutan




‘nery eysng NiN uizi edue) undede ynuaq wejep 1ul sin} eAiey yninjas neje ueibeges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buele|q 'z

AVIE VISNS NIN
(I

&

‘nery eysng NN Jefem buek uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad “q

"yejesew nens uenelun neje YUy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesinuad ‘uenguad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uediynbuad ‘e

b)

g

nidl

h

:Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesusw edue) 1ui sin) eA1ey yninjes neje ueibeqes dynbusw Buelejq °|

Buepun-Buepun 1Bunpuljig e3di yeH

nery ejxsng NiNY!iw ejdido yeq @

neny wisey JiureAg uej[ng jo AJISIdAIU) dTWE[S] 3}e}S

86

Adapun kisi kisi lembar observasi model pembelajaran group

investigation dapat terlihat dari tabel berikut ini

Tabel 3.4

Kisi Kisi Lembar Observasi Model Pembelajaran

Group Investigation

mengamati guru dapat terlihat dari tabel berikut ini

Tabel 3.5

Kisi Kisi Lembar Observasi Guru Model

Pembelajaran CORE

No| Tahapan Gl Indikator Perilaku yang Diamati Skalg
Penilaian
Identifikasi |Siswa terlibat dalam menentukan topik
1 . : L 1-4
Topik investigasi
2 Siswa memahami tujuan investigasi 1-4
Perencanaan |Kelompok menyusun pertanyaan
3 2 v 1-4
Kelompok |investigasi
4 Kelompok membagi tugas secara adil 1-4
5| Investigasi Siswa -mengumpulkan informasi  dari 1.4
berbagai sumber
Siswa bekerja sama dalam menganalisis
6 1-4
data
7 Pengembangan| Kelompok  menyusun  laporan  hasil 1.4
Hasil investigasi
8 Kelompok menyusun kesimpulan yang 1.4
logis
9| Presentasi !(elorr_lpok_ mempresentasikan  hasil 1.4
investigasi
10/ Evaluasi Siswa mem_berl umpan balik terhadap 1.4
kelompok lain
Adapun kisi kisi lembar observasi yang digunakan untuk

No [Tahap CORE| Indikator Observasi Deskrlptor_ Perll_aku yang
Diamati
: Guru mengajukan pertanyaan
. Mg ypithy pemantik dan menghubungkan
1 | Connecting | pengetahuan awal £
. materi dengan pengalaman atau
siswa :
pengetahuan awal siswa
_ Keaktifan siswa Siswa menjawab, menanggapi,
2 | Connecting . | atau mengemukakan pendapat
merespons apersepsi .
terkait pertanyaan awal
. Penyajian dan Guru menyajikan materi secara
3 | Organizing .. ;
pengorganisasian runtut dan membantu siswa
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©
& . : [ i
m No [Tahap CORE| Indikator Observasi Deskrlpt%r_ Perll_aku yang
b iamati
o materi mengelompokkan informasi
o penting
& Keterlibatan siswa Siswa mencatat,
3 . mengelompokkan konsep, dan
S 4 | Organizing dalam mengolah . L )
= ) ; mendiskusikan informasi yang
= informasi .
= diperoleh
= _ Kegiatan refleksi Gu_ru memberikan k_esempatan
= 5 | Reflecting . siswa untuk menyimpulkan
pembelajaran . X
W atau merefleksikan materi
c Kemampuan siswa | Siswa mampu menjelaskan
2 6 | Reflecting | mengemukakan hasil | kembali konsep dengan bahasa
Q refleksi sendiri
A . Guru memberikan soal/tugas
== . Pemberian pengayaan
L 7 | Extending I .o yang menuntut penerapan
= P P P konsep pada situasi baru
 [—— Siswa mampu menyelesaikan
8 | Extending P tugas atau masalah kontekstual
menerapkan konsep
dengan benar

Adapun kisi kisi lembar observasi guru dalam model pembelajaran Gl

dapat terlihat dari tabel berikut ini

Tabel 3.6
Kisi kisi lembar observasi guru Model
Pembelajaran Group Investigation

W - . .

s Indikator Deskriptor Perilaku yang

% No Tahap Gl Observasi Diamati

= Penyampaian Guru menjelaskan topik

E.T 1 | Identifikasi Topik masalah atau topik dan tujuan pembelajaran

s dengan jelas

?: Perencanaan Pembentukan dan piswa membentuk .
2 . kelompok dan membagi

= Kelompok kerja sama kelompok .

B tugas secara aktif

® Aktivitas Siswa mencari informasi

?; 3 Investigasi penyelidikan dari berbagai sumber dan

< kelompok berdiskusi

O - -

-4 . Setiap anggota terlibat

» 4 Investigasi Keaktifan anggota dalam diskusi dan

< kelompok X

— penyelesaian tugas

= Analisis dan Siswa mengolah informasi

w 5 | Pengolahan Data | pengolahan hasil | dan menarik kesimpulan

= investigasi kelompok

= . . -

=5 6 Presentasi Penyampaian hasil Kelompok

A

o]

.

=

=

;0

o
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Indikator Deskriptor Perilaku yang
Observasi Diamati
kerja kelompok mempresentasikan hasil
investigasi di depan kelas

No Tahap Gl

Kemampuan Siswa menyampaikan ide

7 Presentasi mengemukakan | secara logis dan menjawab
pendapat pertanyaan

Tanggapan dan Guru dan siswa bersama-

8 Evaluasi refleksi sama melakukan evaluasi

dan refleksi

pembelajaran

Ji Analisis Instrumen

Sebelum digunakan dalam penelitian perlu dilakukan validasi ahli dan

Maliditas tiap butir soal yang telah dikembangkan sebagai uji prasyarat

Q,-_I)<elayakan instrumen untuk digunakan. Adapun beberapa uji yang harus

dilakukan adalah sebagai berikut:

1.

neny wisey JiureAg uej[ng jo AJISIdAIU) dTWE[S] 3}e}S

Uji Validitas Tes
Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan kevalitan atau
keahihan suatu instrumen Validitas merupakan suatu ukuran yang
menunjukkan kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Validitas ini
dimaksudkan untuk menentukan kecocokan isi alat ukur dengan sasaran
yang akan diukur yang menyangkut butir-butir tes kemampuan pemecahan
masalah IPAS pada materi pelajaran yang diajarkan. Uji validitas adalah
indeks yang menunjukkan ketepatan suatu alat pengukur yang bisa
mengukur dengan akurat sesuatu yang ingin diukur. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengevaluasi kredibilitas instrumen
penelitian yang akan didistribusikan. Uji validitas menentukan tingkat
ketepatan antara data yang terjadi pada objek penelitian dan daya yang
dapat dilaporkan oleh peneliti. Dalam penelitian ini untuk mengetahui
valid atau tidaknya butir soal tes yang diberikan dilakukan dengan
menggunakan SPSS v.26 dengan menggunakan uji Pearson Correlation.
Untuk  mengukur validitas variabel dapat dilakukan dengan
membandingkan nilai Pearson Correlation dengan regper, dan regpe pada
taraf siginifikansi 5% dengan N= 30 diperoleh ryp=0,374. Dengan kriteria
validitas tes, yaitu:
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a. Jika nilai Pearson Correlation > rie, maka butir soal tes valid.

b. Jika nilai Pearson Correlation < rype, maka butir soal tes tidak valid.

Tabel 3.7
Tabel Uji Validitas
No| Butir Soal r Hitung r Tabel Keterangan
1 Soal 1 0,82 0,361 Valid
2 Soal 2 0,78 0,361 Valid
3 Soal 3 0,85 0,361 Valid
4 Soal 4 0,80 0,361 Valid
5 Soal 5 0,81 0,361 Valid
6 Soal 6 0,79 0,361 Valid

Berdasarkan hasil analisis uji coba instrumen yang dilakukan
dengan menggunakan aplikasi SPSS dari 6 soal pretest dan 6 soal posttest
yang diuji, semua soal yang digunakan valid. Untuk perhitungan lebih
lengkapnya dapat dilihat pada lampiran. Untuk soal yang valid dilakukan
uji reliabilitas.

Uji Reabilitas Tes

Realibilitas merupakan penerjemahan dari kata realibility yang
mempunyai asal kata rely yang artinya percaya dan reliable yang artinya
dapat dipercaya. Tes hasil belajar dikatakan dapat dipercaya apabila
memberikan hasil pengukuran hasil belajar yang relatif tetap secara
konsisten (Siyoto 2015). Pengujian reliabilitas perangkat tes soal bentuk
tes subjektif (essay) menggunakan uji Crombach’s Alpha dengan
menggunakan SPSS Dengan kriteria pengujian, yaitu jika Cronbach’s
Alpha > 0,06 artinya data reliabel.

Tabel 3.8
Uji Realiabel
No Jenis Uji Nilai | Kriteria
1 | Cronbach’s Alpha | 0,87 | Reliabel

Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrumen dengan menggunakan
SPSS Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui konsistensi atau
kestabilan instrumen soal dalam mengukur kemampuan berpikir Kkritis

siswa. Berdasarkan perhitungan menggunakan Cronbach’s Alpha,
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diperoleh nilai reliabilitas sebesar 0,87. Nilai ini berada di atas kriteria
minimal 0,70, sehingga dapat dikategorikan reliabel.

Hasil ini menunjukkan bahwa seluruh butir soal yang digunakan
dalam penelitian memiliki konsistensi internal yang tinggi. Artinya, setiap
butir soal saling mendukung dalam mengukur kemampuan berpikir kritis
siswa, sehingga hasil penilaian dapat dipercaya dan mencerminkan
kemampuan siswa secara nyata. Soal yang reliabel juga memastikan
bahwa pengukuran tidak dipengaruhi oleh faktor kebetulan atau variasi
sementara, sehingga data yang diperoleh dapat dijadikan dasar yang valid
untuk analisis lebih lanjut.

Dengan demikian, instrumen soal yang telah diuji reliabilitasnya
ini layak digunakan dalam penelitian, karena mampu memberikan hasil
yang stabil dan konsisten dalam menilai kemampuan berpikir kritis siswa
kelas IV SDN 001 Petapahan. Keandalan soal ini penting agar setiap
interpretasi terhadap kemampuan siswa dapat dipertanggungjawabkan
secara ilmiah.

Daya Pembeda Soal

Uji daya beda adalah uji coba kemampuan suatu soal untuk
membedakan siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan siswa
yang kurang (berkemampuan rendah). Cara menentukan kelompok
tersebut bisa ditentukan dengan cara yang bervariasi. Di antaranya bisa
menggunakan median sehingga menjadi 50% kelompok atas dan 50%
kelompok bawah. Dapat juga dengan mengambil 27% dari tes kelompok
atas dan 27% tes kelompok bawah. Rumus yang digunakan untuk mencari
daya pembeda adalah :

PA-PB
D=
SM
Keterangan:
D : Tingkat kesukaran soal
PA - Nilai rata- rata skor siswa kelas atas
PB : Nilai rata- rata skor siswa kelas bawah
SM : Skor maksimal
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Kriteria Penilaian:

Tabel 3.9
Klasifikasi Daya Pembeda
Besarnya Nilai D Interpretsasi
DP: <0.00 Sangat Jelek
0,00 <DP <0,20 Jelek
0,21<DP <0,40 Cukup
0,41<DP <0,70 Baik
0,71<DP <1,00 Sangat Baik

Untuk menguji daya pembeda soal terlebih dahulu peneliti
menentukan kelompok kelas atas dan kelompok kelas bawah. Dalam
menentukan kelompok kelas atas dan kelompok kelas bawah peneliti
mengurutkan nilai siswa dari yang terbesar sampai dengan yang terkecil.
Kemudian membagi dua data yaitu 10 kelas atas dan 10 kelas bawah.

Tabel 3.10
Hasil Uji Daya Pembeda

No Butir Soal Nilai Daya Pembeda (D) Kategori
1 Soal 1 0,62 Baik
2 Soal 2 0,55 Baik
3 Soal 3 0,68 Baik
4 Soal 4 0,60 Baik
5 Soal 5 0,57 Baik
6 Soal 6 0,59 Baik

Berdasarkan hasil uji daya beda pada soal pretest diperoleh bahwa
nomor soal 6 termasuk dalam kategori baik ji daya pembeda dilakukan
untuk mengetahui sejauh mana setiap butir soal mampu membedakan
antara siswa yang memiliki kemampuan tinggi dan rendah dalam berpikir
kritis. Berdasarkan perhitungan, diperoleh nilai daya pembeda (D) untuk
setiap butir soal berkisar antara 0,55 hingga 0,68. Semua butir soal masuk
dalam kategori baik, karena nilai D > 0,40.

Hal ini menunjukkan bahwa setiap soal mampu membedakan siswa
yang menguasai materi dengan baik dari siswa yang kurang menguasai.
Soal yang memiliki daya pembeda baik akan memudahkan guru untuk

menilai kemampuan berpikir kritis siswa secara akurat, sehingga hasil
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evaluasi dapat dijadikan acuan yang valid untuk mengetahui kemampuan
analisis, evaluasi, sintesis, serta pemecahan masalah siswa.

Dengan kata lain, seluruh soal yang diuji terbukti efektif dalam
menilai kemampuan berpikir Kritis siswa kelas IV SDN 001 Petapahan.
Keberhasilan uji daya pembeda ini juga menegaskan bahwa soal yang
disusun tidak terlalu mudah maupun terlalu sulit, serta sesuai dengan
tujuan penelitian dalam mengukur keterampilan berpikir tingkat tinggi
siswa.

Tingkat Kesukaran Soal

Tingkat kesukaran adalah bilangan yang menunjukkan sukar atau
mudahnya suatu soal disebut indeks kesukaran”(Arikunto 2021:212). Soal
yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak terlalu sukar.
Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak terlalu
sukar. Rumus yang digunakan. Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini
adalah tabel berikut:

Tabel 3.11
Kriteria Kesukaran Soal

Rentang Nilai P Kriteria Kesukaran Soal
P=0,00 Terlalu sukar

0,00<P<0,30 Sukar

0,30<P<0,70 Sedang

0,70 <P <1,00 Mudah
P=1,00 Terlalu mudah

Adapun hasil uji tingkat kesukaran soal dapat terlihat dari tabel

berikut ini
Tabel 3.12
Hasil Tingkat Kesukaran Soal
No Butir Soal P (%) Kategori
1 Soal 1 45 Sedang
2 Soal 2 52 Sedang
3 Soal 3 38 Sedang
4 Soal 4 50 Sedang
5 Soal 5 42 Sedang
6 Soal 6 48 Sedang
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Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh tingkat kesukaran soal pretest

AeH @

i tingkat kesukaran dilakukan untuk mengetahui sejauh mana setiap butir soal

ampu dipecahkan oleh siswa. Berdasarkan perhitungan, diperoleh nilai

1%|o

ersentase jawaban benar (P) untuk setiap soal berkisar antara 38% hingga

W

52%. Berdasarkan kriteria tingkat kesukaran, seluruh butir soal termasuk
(xg.alam kategori sedang, yaitu berada pada rentang 30% - 70%.

= Hasil ini menunjukkan bahwa soal yang digunakan tidak terlalu mudah
éfhaupun terlalu sulit bagi siswa kelas IV SDN 001 Petapahan. Soal dengan
:);Eingkat kesukaran sedang sangat ideal karena mampu menantang siswa untuk
Jberpikir kritis, tanpa menimbulkan kesulitan yang berlebihan sehingga
%engganggu motivasi belajar. Tingkat kesukaran yang seimbang juga
memastikan bahwa evaluasi kemampuan berpikir kritis siswa lebih akurat,
karena siswa harus menggunakan kemampuan analisis, sintesis, dan evaluasi
untuk menyelesaikan soal.

Dengan demikian, seluruh soal yang telah diuji tingkat kesukarannya
layak digunakan sebagai instrumen penelitian. Soal-soal tersebut mampu
mengukur kemampuan berpikir kritis siswa secara efektif, sekaligus
memberikan tantangan yang sesuai dengan kemampuan kognitif siswa kelas

a-\/, sehingga mendukung keandalan dan validitas hasil penelitian.

eknik Analisis Data
Uji Normalitas

Sebelum analisis data dilakukan, maka terlebih dahulu dilakukan
uji persyaratan analisis terhadap data yang terkumpul dengan melakukan
uji  normalitas. Uji normalitas merupakan langkah awal dalam
menganalisis data secara spesifik. Uji normalitas bertujuan untuk melihat
apakah data sampel berdistribusi normal atau tidak.

Uji normalitas ini digunakan untuk mengetahui kenormalan kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Uji normalitas dalam penelitian ini
menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov yaitu dengan menggunakan SPSS
v.26 dengan kriteria :
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a. Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05, maka data pretest siswa
berdistribusi normal.

b. Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, maka data pretest siswa tidak
berdistribusi normal.

Uji Homogentitas

Uji homogenitas merupakan sebuah uji yang harus dilakukan untuk
melihat kedua kelas yang diteliti homogen atau tidak. Uji homogenitas
data dilakukan dengan menggunakan perhitungan SPSS. Kriteria
pengujiannya adalah:

1) Jika nilai signifikansi (Sig.) Based On Mean > 0,05, maka varians data
kedua kelas adalah homogen (terima Ho).

2) Jika nilai signifikansi (Sig.) Based On Mean < 0,05, maka varians data
kedua kelas adalah tidak homogen (terima H,).

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah varians data
dari dua kelompok atau lebih memiliki kesamaan. Hal ini penting karena
uji statistik lanjutan, seperti uji-t atau ANOVA, mengharuskan data yang
digunakan memiliki varians yang homogen. Dengan kata lain, uji ini
memastikan bahwa data dari kelompok siswa yang diuji dapat
dibandingkan secara adil tanpa dipengaruhi perbedaan variabilitas yang
signifikan antar kelompok.

Dalam penelitian ini, uji homogenitas dilakukan terhadap nilai
pretest dan posttest kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV SDN 001
Petapahan. Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai signifikansi uji
homogenitas lebih besar dari 0,05. Hal ini menandakan bahwa varians
nilai pretest maupun posttest antar kelompok adalah homogen atau
seragam. Dengan demikian, data yang diperoleh dapat digunakan untuk
analisis statistik lebih lanjut, seperti uji-t atau uji regresi, karena asumsi
homogenitas telah terpenuhi.

Berdasarkan hasil uji ini, peneliti dapat menyimpulkan bahwa
perbandingan pengaruh model pembelajaran CORE dan Group

Investigation terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dapat dilakukan
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dengan valid, karena varians data kedua kelompok relatif sama dan tidak
menimbulkan bias pada analisis.
Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk menguji kebenaran dugaan
sementara (hipotesis) yang diajukan dalam penelitian. Dalam penelitian
ini, hipotesis yang diajukan adalah terdapat pengaruh yang signifikan
antara penerapan model pembelajaran CORE dan Group Investigation
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV SDN 001 Petapahan.
Uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui apakah perbedaan atau pengaruh
yang diperoleh dari data penelitian bersifat nyata (signifikan) atau terjadi
secara kebetulan.

Sebelum melakukan uji hipotesis, peneliti memastikan bahwa data
yang digunakan telah memenuhi asumsi statistik, seperti normalitas dan
homogenitas. Setelah asumsi terpenuhi, peneliti menggunakan uji-t atau
uji regresi untuk menguji hipotesis. Hasil pengujian menunjukkan bahwa
nilai signifikansi pengarun model pembelajaran terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa lebih kecil dari 0,05 (a0 = 5%). Hal ini menandakan
bahwa hipotesis diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan
model pembelajaran CORE maupun Group Investigation memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.

Dengan kata lain, penerapan kedua model pembelajaran ini
terbukti mampu meningkatkan keterampilan berpikir Kkritis siswa di SDN
001 Petapahan. CORE mendorong siswa untuk berpikir sistematis,
reflektif, dan mengaitkan konsep baru dengan pengalaman sebelumnya,
sementara Gl memberikan pengalaman kolaboratif dan investigatif yang
melatih siswa menganalisis data, menyimpulkan informasi, dan
memecahkan masalah secara nyata. Hasil uji hipotesis ini menunjukkan
bahwa strategi pembelajaran yang tepat dapat memberikan kontribusi
signifikan terhadap pengembangan keterampilan berpikir kritis, sesuai
dengan tujuan pembelajaran abad ke-21.Dari hasil uji persyaratan analisis
data disimpulkan bahwa kedua kelas berdistribusi normal dan memiliki

variansi yang homogen.
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Untuk selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis, uji hipotesis yang

digunakan adalah Indepentdent Sample T Test dengan menggunakan SPSS
a. Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05
b. Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05.

v.26 dengan taraf signifikansi 5% atau 0,05. Dengan kaidah pengujian:
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Q

> PENUTUP

2

Kesimpulan

QO

5 Berdasarkan hasil penelitian, maka kesimpulan dalam penelitian ini

-adalah sebagai berikut. Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang

A

delah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran
ionnecting, Organizing, Reflecting, Extending (CORE) memberikan pengaruh
(cferhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV di UPT SDN 001
%etapahan. Model pembelajaran ini mampu membantu siswa mengembangkan
Kemampuan berpikir secara logis, reflektif, dan sistematis melalui tahapan
%embelajaran yang terstruktur.

Selain itu, penerapan model pembelajaran Group Investigation (Gl)
juga terbukti memberikan pengaruh terhadap kemampuan berpikir Kkritis siswa
kelas IV di UPT SDN 001 Petapahan. Melalui kegiatan kerja kelompok,
diskusi, dan penyelidikan bersama, siswa menjadi lebih aktif dalam
mengemukakan pendapat, menganalisis permasalahan, serta menyimpulkan
hasil pembelajaran.

Namun demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat
§erbedaan kemampuan berpikir kritis antara siswa yang belajar menggunakan
:-inodel pembelajaran CORE dan siswa yang belajar menggunakan model
*Group Investigation. Hal ini  mengindikasikan bahwa kedua model

embelajaran tersebut sama-sama efektif dalam meningkatkan kemampuan

N3

Perpikir kritis siswa, meskipun memiliki pendekatan dan karakteristik
é)embelajaran yang berbeda.

é’ Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa baik model pembelajaran
CORE maupun Group Investigation dapat dijadikan sebagai alternatif strategi
;iembelajaran yang efektif untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis

SSiswa sekolah dasar, khususnya pada pembelajaran IPAS kelas IV.
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plikasi
Berdasarkan hasil analisis yang menunjukkan bahwa tidak terdapat

erbedaan kemampuan berpikir kritis antara siswa yang belajar dengan model

SCORE dan Group Investigation (Gl), terdapat beberapa implikasi penting bagi

:Bgroses pembelajaran di sekolah dasar:

nely exsng NINA

no

nery wisey] jrreAg uej[ng jo AJrs13aru) dIwe[sy ajeis

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran
Connecting, Organizing, Reflecting, Extending (CORE) dan Group
Investigation memberikan dampak secara langsung terhadap peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar. Dampak langsung tersebut
terlihat dari keterlibatan aktif siswa dalam setiap tahapan pembelajaran,
mulai dari proses mengaitkan pengetahuan awal, mengorganisasi
informasi, melakukan refleksi, hingga memperluas pemahaman melalui
penerapan konsep dan kegiatan investigasi kelompok. Melalui aktivitas
tersebut, siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi terlibat
langsung dalam proses berpikir tingkat tinggi seperti menganalisis,
mengevaluasi, dan menyimpulkan permasalahan pembelajaran.

CORE dan Gl Sama-sama Potensial Mengembangkan Berpikir Kritis,
temuan ini menegaskan bahwa baik model CORE maupun Gl sama-sama
mampu memberi pengalaman belajar yang menuntut siswa berpikir aktif,
menganalisis, serta menghubungkan informasi. Oleh karena itu, kedua
model dapat tetap diintegrasikan dalam pembelajaran untuk memperkaya
variasi metode mengajar dan memberikan kesempatan pada siswa untuk
mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi.

Perlu Penguatan Strategi Pembelajaran Tambahan, tidak adanya perbedaan
antar model mengindikasikan bahwa peningkatan kemampuan berpikir
kritis tidak hanya bergantung pada jenis model pembelajaran, tetapi juga
dipengaruhi oleh strategi pendukung lain seperti penggunaan media,
kualitas pertanyaan guru, scaffolding, serta keterlibatan siswa selama

proses pembelajaran.
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Guru Perlu Fokus pada Implementasi yang Konsisten, karena efektivitas
model CORE dan GI relatif setara, kualitas penerapan menjadi faktor
kunci. Hal ini berarti guru perlu mengoptimalkan langkah-langkah dalam
setiap model, memberikan instruksi yang jelas, memfasilitasi diskusi yang

aktif, dan memberi ruang refleksi yang cukup bagi siswa.

aran

Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka yang menjadi saran peneliti

dalah:

Bagi guru disarankan untuk menggunakan model pembelajaran CORE
maupun Group Investigation secara bergantian atau disesuaikan dengan
karakteristik materi pembelajaran. Kedua model tersebut terbukti mampu
meningkatkan kemampuan berpikir Kritis siswa, sehingga guru dapat
memilih model yang paling sesuai dengan kondisi kelas dan tujuan
pembelajaran. Guru juga diharapkan mampu mengoptimalkan tahapan-
tahapan dalam setiap model agar proses pembelajaran menjadi lebih aktif,
reflektif, dan berpusat pada siswa.

Bagi pihak sekolah diharapkan memberikan dukungan kepada guru dalam
bentuk pelatihan atau workshop mengenai penerapan model pembelajaran
inovatif seperti CORE dan Group Investigation. Dukungan ini penting
agar guru dapat meningkatkan kompetensinya dalam mengelola
pembelajaran yang menumbuhkan kemampuan berpikir Kkritis siswa.
Selain itu, sekolah juga perlu menyediakan sarana dan prasarana yang
mendukung pelaksanaan pembelajaran aktif dan kolaboratif.

Bagi siswa diharapkan dapat berperan aktif dalam setiap proses
pembelajaran, baik pada model CORE maupun Group Investigation.
Keterlibatan aktif siswa dalam kegiatan menghubungkan konsep,
berdiskusi, menyelidiki, dan merefleksi hasil belajar akan membantu
mereka mengembangkan kemampuan berpikir kritis secara optimal.

Bagi Peneliti selanjutnya Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan
yang perlu diperhatikan dalam menafsirkan hasil penelitian. Pertama,

penelitian ini menggunakan desain quasi eksperimen dengan kelompok
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penelitian lanjutan dengan cakupan yang lebih luas dan mendalam.

I yang tidak dipilih secara acak, sehingga kemungkinan adanya perbedaan
sepenuhnya dikendalikan. Oleh karena itu, hasil penelitian ini perlu

W karakteristik awal siswa di antara kelompok penelitian tidak dapat
©  ditafsirkan secara hati-hati dan dapat dijadikan sebagai dasar bagi

©

C

ipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
LC;J 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
=4 .\.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
II\D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusearay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



AVIY VISNS NIN

‘nery eysng NiN uizi edue) undede ynuaq wejep 1ul sin} eAiey yninjas neje ueibeges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buele|q 'z

74
=, ==
=%

ﬂIéa.

‘nery exsng NN Jefem BueAk uebunuadey ueyibniaw yepn uedinbusad “q

"yejesew nens uenelun neje YUy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesinuad ‘uenguad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uediynbuad ‘e

:Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesusw edue) 1ui sin) eA1ey yninjes neje ueibeqes dynbusw Buelejq °|

Buepun-Buepun 1Bunpuljig e3di yeH

DAFTAR PUSTAKA

A 2 N ©)

Andari, A. M., Andriani, M., Habibi, M., & Risnawati. (2023). Application of the
©— Team-Assisted Individualization Learning Model to Improve Students’
o Critical Thinking Skills in Mathematics in Fourth Grade Elementary
3 Schools. Journal of Educational Sciences, 7(2), 224-232.

An:{sari, P., Sutrisno, S., & Wijayanti, A. (2020). Analisis kemampuan berpikir
kritis siswa dalam pembelajaran IPAS. Jurnal Pendidikan Sains, 8(2), 20-
30.

(=
i

Astl, Najmiatul. Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Group Investigation
5) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Berdasarkan
= Minat Belajar Siswa Smp Di Pekanbaru, 2019.

@
Babm, A. G. (2021). The effects of Discovery Learning on students’ critical
o thinking skills. Journal of Education and Learning, 10(3), 78-89.

C
Bell, S. (2020). Project-Based Learning for the 21st century: Skills for the future.
Journal of Educational Psychology, 112(2), 75-85.

Browne, M. N., & Keeley, S. M. (2018). Asking the right questions: A guide to
critical thinking. Pearson.

Cahyaningsih, D., & Karunia Assidik, G. (2022). Pengaruh model Discovery
Learning terhadap minat belajar dan kemampuan berpikir Kritis siswa.
Jurnal Pendidikan IPA, 10(1), 15-25.

Cahyati, N., Pratiwi, D., & Sari, R. (2021). Kemampuan berpikir Kritis siswa SMP
dalam pembelajaran IPAS. Jurnal IImu Pendidikan, 12(3), 5-15.

Da%’ayanti, Erli, dkk. Upaya Peningkatan Hasil Belajar Muatan Ipa Melalui
Model Pembelajaran Group Investigation Berbantuan Media Video Pada
— Siswa Kelas 4 Sd Negeri Kaliwungu 02 Semester II, Jurnal Pendidikan
5 Karakter. 2018.

ST 93¢e

L

DeE;'artemen Kebudayaan dan Pendidikan, Kamus Besar Bahasa Indonesia.
— Jakarta: Balai Pustaka. 2015.

=
Engis, R. H. (2021). Critical thinking across the curriculum: A vision. Topoi,
% 40(2), 45-56.

TSI

Erlgsnawati dan Hendri Marhadi, Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe
o Group Investigation Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPS Siswa Kelas
o 1V SD Negri 56 Pekenbaru, Jurnal Primary. 2014.

ErIISShawati, and Hendri Marhadi. (2014). Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
5 Group Investigation, Hasil Belajar IPS Siswa Kelas IV SD Negeri 56
» Pekanbaru. Jurnal Primary Program Studi Pendidikan Guru Sekolah

Dasar Fakultas Keguruan Dan lImu Pendidikan Universitas Riau. 3(1): 9-

14

125

neny wisey| jured



AVIY VISNS NIN

‘nery eysng NiN uizi edue) undede ynuaq wejep 1ul sin} eAiey yninjas neje ueibeges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buele|q 'z

74
=, ==
=%

ﬂIéa.

‘nery exsng NN Jefem BueAk uebunuadey ueyibniaw yepn uedinbusad “q

"yejesew nens uenelun neje YUy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesinuad ‘uenguad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uediynbuad ‘e

:Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesusw edue) 1ui sin) eA1ey yninjes neje ueibeqes dynbusw Buelejq °|

Buepun-Buepun 1Bunpuljig e3di yeH

126

©
Facione, P. A. (2020). Critical Thinking: What It Is and Why It Counts. Insight

V)
2 Assessment.

Fathimatuzzahrah , Ainin. Keefektifan Layanan Bimbingan Klasikal Dengan
Teknik STAD Untuk Meningkatkan Kemampuan Kerjasama Dalam
Penyelesaian Studi Siswa, Jurnal Ilmu Pendidikan. 2020.

w exd

Fathtirronman, Muhammad. Model-model Pembelajaran Inovatif Alternatif

~ Desain Pembelajaran Yang Menyenangkan. Jogjakarta: AR-RUZZ. 2015.
(=

Fauziah, E., & Kuntoro, T. (2022). Modifikasi Intelegensi dan Berpikir Kritis
dalam Memecahkan Masalah. El-Athfal : Jurnal Kajian Ilmu Pendidikan
= Anak, 2(01), 49-63. https://doi.org/10.56872/elathfal.v2i01.694

Fauziah, Erna, dan Tri Kuntoro. 2022. “Modifikasi Intelegensi Dan Berpikir Kritis
v Dalam Memecahkan Masalah.” Jurnal Kajian llmu Pendidikan Anak 2(1):
o 49-63.
c

Fujika, Adek, Evita Anggereini, and Retni S. Budiart. 2015. “Analisis
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMA N 5 Kota Jambi Melalui
Pembelajaran  Berbasis Masalah Pada  Konsep  Pencemaran
Lingkungan.” Jurnal Biodik 1(1): 1-10.

Ghabanchi, Z., & Behrooznia, S. (2014). The Impact of Brainstorming on
Reading Comprehension and Critical Thinking Ability of EFL Learners.
Procedia - Social and Behavioral Sciences, 98, 513-521.
https://doi.org/10.1016/j.sbspro.2014.03.447

Hamalik, Oemar. Kurikulum dan Pembelajaran. Jakarta: Bumi Aksara. 2019.
Ha@dayama, Jumanta. Metodologi Pengajaran, Jakarta: PT. Bumi Aksara. 2016.

Ha{Zati, Mardiyah dan Sakilah, Pembelajaran Tematik. Pekanbaru: Cahaya
—. firdaus. 2017.

ie

Hid:ayah, Nurul. Pembelajaran Tematik Integratif Di Sekolah Dasar. Jurnal
— Pendidikan dan Pembelajaran Dasar. 2015.

=
Hidayat, Isnu. Strategi Pembelajaran Populer Kumpulan Lengkap Teori Dan
m

= Aplikasi Pembelajaran Masa Kini. Yogyakarta: DIVA press. 2019.

»

Hu%, Miftahul. Model-model Pengajaran dan Pembelajaran. Yogyakarta:
©  Pustaka Pelajar. 2014.

-

7))
Husha, N., Sari, S. A., & Halim, A. (2020). Pengembangan Media Puzzle Materi
Pencemaran Lingkungan di SMP Negeri 4 Banda Aceh Pengembangan
Media Puzzle Materi Pencemaran Lingkungan. 05(May), 66—71.

;
nery wisey| }II%/(S uej

ahmawati-1112-1119.pdf. (n.d.).



AVIY VISNS NIN

‘nery eysng NiN uizi edue) undede ynuaq wejep 1ul sin} eAiey yninjas neje ueibeges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buele|q 'z

U:

b)

3,
{l}ﬂ

{
>

‘nery exsng NN Jefem BueAk uebunuadey ueyibniaw yepn uedinbusad “q

"yejesew nens uenelun neje YUy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesinuad ‘uenguad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uediynbuad ‘e

%

)

:Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesusw edue) 1ui sin) eA1ey yninjes neje ueibeqes dynbusw Buelejq °|

Buepun-Buepun 1Bunpuljig e3di yeH

127

©

Imahesri, Inandhi, Agustina Tyas, dan Asri Hardini. 2019. “Peningkatan
2 Kemampuan Berpikir Kritis Dan Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran
o Matematika Menggunakan Model Realistic Mathematics Education.”

— Thinking Skills and Creativy Journal 2(2): 111-20.

IraWan, Fajar Jefri, and Ningrum. (2016). Pengaruh Penggunaan Model

= Cooperative Learning Tipe Gruop | nvestigation (GI) Terhadap Hasil
Belajar Prakarya Dan Kewirausahaan (PKWU) Siswa Kelas X Semester
Genap SMK Negeri 1 Metro TP 2015-2016. Pendidkan Ekonomi, FKIP
Universitas Muhammadiyah Metro. 4(2): 61-68

. Pembelajaran Kooperatif Meningkatkan Kecerdasan Antar Peserta Didik.
Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 2010.

sn8 NIN Y11

=L

Kadlek Sri Trisna Devi et al. (2021). Penerapan Model Pembelajaran Group
A Investigation Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Metematika Siswa
© Kleas V. Jurnar Mimbar Iimu. 20(2).

c
Kh, J., Dahlan, A., Ciputat, C., Kh, J., Dahlan, A., Ciputat, C., Alzanah, L., &
Dewi, H. [I. (2022). Pengembangan Puzzle Kreatif Untuk Media
Pembelajaran Anak Sekolah Dasar Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Fakultas llmu Pendidikan Universitas. 6(2), 126-135.

Mei, D., Silitonga, F., & Putra, E. D. (2021). Peran Guru Dalam Menggunakan
Model Contextual Teaching And Learning ( Ctl ) Di Sekolah Dasar. 13(2),
577-590. https://doi.org/10.37680/galamuna.v13i2.1038

Muhtar, N. A., Nugraha, A., & Giyartini, R. (2020). Pengembangan Media
Pembelajaran IPA berbasis Information Communication and Technology

@ (ICT). Pedadidaktika: Jurnal Ilmiah Pendidikan Guru Sekolah Dasar,
= 7(4), 20-31. https://doi.org/10.17509/pedadidaktika.v7i4.26455
®

prdE dr. sugiyono, metode penelitian kuantitatif kualitatif dan r&d. intro
» (PDFDrive).pdf. (n.d.).

-

Rachmantika, A. R., & Wardono. (2019). Peran Kemampuan Berpikir Kritis
C  Siswa Pada Pembelajaran Matematika Dengan Pemecahan Masalah.
Prosiding Seminar Nasional Matematika, 2(1), 441.

SIAIU

Tahe, 1., Bakar, M. T., La Nani, K., Purwati, P., & Malik, R. P. (2022). Analisis
Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa Dalam Memecahkan
Masalah Matematika. Matrix : Jurnal Pendidikan Matematika, 1(1), 25—

35.

I

ng jo A3

Tekpologi, D., & Komunikasi, 1. (2021). Jiubj 1. 21(2), 536-543.
https://doi.org/10.33087/jiubj.v21i2.1492

Wewve, M. (2017). Upaya Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Matematika

dengan Problem Posing pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 4 Golewa

nery wise) Jirglg ueg]



AVIY VISNS NIN

‘nery eysng NiN uizi edue) undede ynuaq wejep 1ul sin} eAiey yninjas neje ueibeges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buele|q 'z

74
=, ==
=%

ﬂIéa.

‘nery exsng NN Jefem BueAk uebunuadey ueyibniaw yepn uedinbusad “q

"yejesew nens uenelun neje YUy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesinuad ‘uenguad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uediynbuad ‘e

:Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesusw edue) 1ui sin) eA1ey yninjes neje ueibeqes dynbusw Buelejq °|

Buepun-Buepun 1Bunpuljig e3di yeH

128

©
T Tahun Ajaran 2016 / 2017. Jurnal Mathe Educator Nusantara (JMEN),
2 03(1), 1-57.

W@iasih, R., Widodo, J., & Kartini, T. (2018). Pengaruh Penggunaan Media
Bervariasi Dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran
Ekonomi Siswa Kelas Xi Ips Sma Negeri 2 Jember Tahun Pelajaran
2016/2017. Jurnal Pendidikan Ekonomi: Jurnal limiah IImu Pendidikan,
limu Ekonomi Dan lImu Sosial, 11(2), 103.
https://doi.org/10.19184/jpe.v11i2.6454

Roni, Emi Sulistri, Slamat Fitriyadi. (2024). “Pengaruh Model
Pembelajaran Group Investigation Berbantuan Media Mystery Box
Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis IPA Kelas V.” Jurnal Basicedu
8(1):110-18. doi: 10.31004/basicedu.v8i1.6929.

>
e)YSNSENIN YIlIW ey

Beﬁ?& Ayu Tinasih, Suhartono, Kartika Chrysti Suryandari. (2022). “Pengaruh
QO 4 . . . !
— Penerapan Model Pembelajaran Group Investigation Berorientasi

Keterampilan Berpikir Kritis Terhadap Hasil Belajar IPS Materi Kegiatan
Ekonomi (Pada Siswa Kelas IV SDN Se-Gugus Andang Taruna
Kecamatan Banyumas Tahun Ajaran 2021/2022).” Kalam Cendekia:
Jurnal IImiah Kependidikan 10(3):1-23.

Dwi Yulianto. (2024). “Mengoptimalkan Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Dan Berpikir Kritis Melalui Pembelajaran CORE Dan I-CARE
Dengan Aplikasi Geometryx Di Sekolah Menengah Pertama Di Lebak,
Banten.” Symmetry: Pasundan Journal of Research in Mathematics
Learning and Education 9(1):1-26. doi: 10.23969/symmetry.v9i1.12757.

Musa Pelu dan Aliyah. (2020). “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Group Investigation (Gi) Untuk Meningkatkan Keaktifan Bertanya Dan
Hasil Belajar Sejarah.” Jurnal Candi 20(1):127-38.

P [S] 93¢

Z
o

Friscillia, Nindy Citroresmi, Nurhayati. (2021). “Efektivitas Model
Pembelajaran Conecting, Organizing, Reflecting, Extending (Core) Untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa Kelas Vii.”
Journal of Educational Review and Research 4(1):63. doi:
10.26737/jerr.v4i1.2364.

BsIdAIun dI1w

Sust:Susanti, lis Intan Widiyowati, dan Maasje C. Watulingas. (2018). “Pengaruh
Penggunaan Model Pembelajaran CORE Dengan Media Pembelajaran
Flash Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Materi Kelarutan
Dan Hasil Kali Kelarutan.” Bivalen: Chemical Studies Journal 1(2):81-85.

doi: 10.30872/bcsj.v1i2.287.

neny wisey jiuredAg uejng jo 4



© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

LAMPIRAN

—u\/l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..\ ;ﬂw 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
f .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusamau 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



)

]

i
£

ﬂl?;

NVIE VISNS NIN

‘nery eysng NN Jefem buek uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad “q

‘nery e)sns NN uizi eduey undede ynuaq wejep 1ul sin} eAIBy yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|q 'z
‘yejesew njens uenefun neje 3y uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinbuad e

\y

:Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesusw edue) 1ui sin) eA1ey yninjes neje ueibeqes dynbusw Buelejq °|

w
)

0

Buepun-Buepun 1Bunpuijig eydi yeH

130

©
Lampiran 1.
QO

: MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA IPAS SD KELAS 4

INFORMASI UMUM

Penyusun : Rosmawani Siregar

Anstansi : UPT SDN 001 Petapahan

cfahun Penyusunan  : Tahun 2025

sJenjang Sekolah : SD

Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
dFase / Kelas :B/4

BAB 3 : Gaya di Sekitar Kita

T opik : A. Pengaruh Gaya Terhadap Benda
Alokasi Waktu :2X35JP

|

¢ Mengidentifikasi ragam gaya yang terlibat dalam aktivitas sehari-hari.
* Memanfaatkan gaya tersebut untuk membantu manusia mengatasi
tantangan dalam kehidupan sehari-hari

1) Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia,
2) Berkebinekaan global,

3) Bergotong-royong,

4) Mandiri,

5) Bernalar kritis, dan

6) Kreatif.

Sumber Belajar : (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan
Teknologi Republik Indonesia, 2021 IImu Pengetahuan Alam dan Sosial untuk
SD Kelas 1V, Penulis: Amalia Fitri, dkk dan Internet).

&”o
(¢°]
—
»
[y
2

Sps it

engenalan Tema
c® Buku Guru bagian Ide Pengajaran
Ze Persiapan lokasi: Lingkungan sekitar sekolah

|

=% Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna

o~ Odan memahami materi ajar.

"% Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan

(@) . . o L

= cepat, mampu mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan
memiliki keterampilan memimpin

¢ Pembelajaran Tatap Muka
2%+ CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, Extending)
KOMPNEN INTI
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* Tujuan Pembelajaran Bab 3 :
1. Mengidentifikasi ragam gaya yang terlibat dalam aktivitas sehari-hari.
2. Memanfaatkan gaya tersebut untuk membantu manusia mengatasi

tantangan dalam kehidupan sehari-hari.

% Tujuan Pembelajaran Pengenalan tema :

1. Peserta didik melakukan aktivitas yang berkaitan dengan tema
pembelajaran sebagai perkenalan.

2. Peserta didik mengetahui apa yang ingin dan akan dipelajari di bab ini.

3. Peserta didik membuat rencana belajar.

* Tujuan Pembelajaran Topik A :

1. Peserta didik memahami konsep dasar gaya dan pengaruhnya terhadap
benda.

)

e1dio

SNSENITN ATTUS

Pengenalan tema

ase  Meningkatkan kemampuan siswa dalam mengidentifikasi ragam gaya

< vyang terlibat dalam aktivitas sehari-hari. dan memanfaatkan gaya tersebut
untuk membantu manusia mengatasi tantangan dalam kehidupan sehari-
hari

Topik A. Pengaruh Gaya Terhadap Benda

¢ Meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami konsep dasar gaya dan

pengaruhnya terhadap benda. dan memahami konsep gaya gesek dan
manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari

Pengenalan Topik Bab 3

1. Apa itu gaya?

2. Apa pengaruh gaya terhadap benda?
wlopik A. Pengaruh Gaya Terhadap Benda
§1. Apa pengaruh gaya otot terhadap benda?
®2. Apa pengaruh gaya gesek terhadap benda?

Kegiatan Pendahuluan

Kegiatan Orientasiv

1. Peserta didik dan Guru memulai dengan berdoa bersama.

2. Peserta didik disapa dan melakukan pemeriksaan kehadiran bersama
dengan guru.

Kegiatan Apersepsi

1. Mulailah kelas dengan mengajak peserta didik untuk melakukan aktivitas
yang menarik minat peserta didik terhadap topik ini:

a. Mencabut rumput liar di halaman sekitar sekolah (untuk membuat
semakin menarik, Guru bisa mengajak mereka untuk mencabut rumput
sebanyak yang mereka bisa dalam waktu yang ada tentukan).

2. Tanyakan kepada peserta didik tentang gerakan apa yang mereka lakukan

di aktivitas tersebut.

3. Sampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dalam bab ini dan
elaborasikan dengan apa yang ingin diketahui peserta didik tentang gaya

nery wisey
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dan pengaruhnya terhadap benda.

Kegiatan Motivasi

1. Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan
dipelajari dalam kehidupan sehari-hari

2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

Kegiatan Inti (50 menit)
Pengajaran Topik A: Pengaruh Gaya terhadap Benda
A.1 Gaya Otot dan Gaya Gesek
Connecting
1. Guru membuka pelajaran dengan menampilkan video atau demonstrasi

singkat tentang kegiatan mendorong dan menarik benda (misalnya:
memindahkan meja).
2. Guru mengajukan pertanyaan pemantik:
a. Apa yang kalian rasakan saat mendorong meja?
b. Apa yang membuat meja sulit digerakkan atau mudah digerakkan?
3. Peserta didik menjawab pertanyaan berdasarkan pengalaman sehari-hari
4. Guru menjelskan bahwa gerakan benda dalam kehidupan sehari-hari
melibatkan gaya otot dan gaya gesek

Organizing
1. Guru membentuk kelompok heterogen brisi 5-6 orang
2. Guru memberikam tugas terkait dengan manfaat gaya otot dan gesek
3. Setiap kelompok diminta untuk:
a. Menganalisisperan gaya otot dan gaya gesek dalam aktivitas sehari-
hari
b. Menyusun kliping ilmiah yang berisi gambar, informaso dan
penjelasan terkait topik
4. Kelompok merancang startegi kerja:
a. Pengumpulan informasi
b. Pembagian tugas anggota
c. Penyusunan desain klipping (mengguntig, menempel, menulis)

Reflecting
1. Setiap kelompok meakukan presentasi hasil kliping didepan kelas

2. Kelompok lain memberikan tanggapan atau pertanyaan terhadap
presentasi yang disampaikan
3. Guru memandu sesei refleksi.

Extending
1. Guru memberikan tantangan lanjutan:

a. menugaskan siswa membuat jurnal pribadi berisi pengamatan gaya
otot dan gesek dirumah atau lingkungan sekitar

nery wiseyj
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b. mengadakan eksperiemen sederhana (menggeser benda dipermukaan
halus dan kasar
2. Guru menutup pembelajaran dengan menegaskan kembali konsep gaya
otot dan gesek serta memberikan apresiasi terhadap hasil kerja siswa.

Kegiatan Penutup (10 menit)
1. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya jawab

tentang materi yang belum diketahui siswa

2. siswa secara individu dengan bimbingan guru menyimpulkan materi
pembelajaran hari ini

3. siswa menerima kuis dari guru

4. siswa menerima umpan balik serta penguatan dalam bentuk materi
pelajaran dari guru.

nery wisey

Penilaian
Contoh Rubrik Penilaian Produk
P}:gitlzri; Sangat Baik Baik Cukup Pel:g;:llian
Hasil karya Produk Produk Produk Produk
berfungsi cukup berfungsi belum
sesuai dengan | berfungsi sesuai berfungsi
tujuan dengan | sesuai dengan sesuai
sangat baik. dengan tujuan tujuan.
tujuan. namun
masih perlu
oA perbaikan.
ngativitas dan | Memenuhi Memenuhi | Memenuhi 1 | Seluruh
estika: semua 2 kriteria yang | kriteria
1.memanfaatkan | kriteria yang kriteria diharapkan. | tidak
penggunaan diharapkan. yang terpenuhi
bahan yang diharapkan.
&da;
5
2.78iswa
membuat
fodifikasi
-afau
fengembangan
sendiri di luar
&rahan;
3.§ampilan
groduk
“@enarik, rapi,
9‘5‘” tersusun
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dengan baik.
Pehyelesaian Aktif mencari Bisa Memerlukan | Pasif jika
masalah dan ide atau mencari bantuan menemukan
kemandirian mencari solusi setiap kesulitan.
& solusi jikaada | namun menemukan
3 hambatan. dengan kesulitan
= arahan namun
T~ sesekali. ada inisiatif
(= bertanya.
i
o Contoh Rubrik Penilaian Presentasi Produk
penilaian | SW0AUBAIK | Baik | Cukup | poridi
IsPpresentasi: Memenuhi Memenuhi 3- | Memenuhi | Seluruh
1.MJudul Proyek | semua 4 1-2 kriteria
2_°C> Tujuan kriteria. kriteria sl | kriteria isi | tidak
Proyek yang yang terpenuhi
3 Cara baik. baik.
Pembuatan
4. Demo Produk
5. Kesimpulan
Sikap presentasi: | Memenuhi Memenuhi 3- | Memenuhi | Seluruh
1. Berdiri tegak. | semua 4 1-2 kriteria
2. Suara Kriteria. Kriteria isi Kriteria isi | tidak
terdengar yang yang baik. | terpenuhi
Djelas. baik.
3.=Melihat ke
warah audiens.
4.5 Mengucapkan
=salam
(o}
—pembuka.
5.2 Mengucapkan
Esalam
£ penutup.
<
Pemahaman 1. Saat 1. Melihat 1. Sering 1. Membaca
wkonsep menjelaska | bahan melihat terus selama
= n tidak presentasi bahan presentasi.
melihat sesekali. presentas | 2. Penjelasan
bahan. 2. Penjelasan i tidak dapat
presentasi. bisa 2. dipahami.
2. Penjelasan | dipahami penjelasa

neny wisey| JiiedAg uej|




AVIY VISNS NIN

‘nery eysng NiN uizi edue) undede ynuaq wejep 1ul sin} eAiey yninjas neje ueibeges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buele|q 'z

AH
B it

%

Buepun-Buepun 1Bunpuljig e3did yeH

‘nery eysng NN Jefem buek uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad “q

‘yejesew njens uenefun neje 3y uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinbuad e
Jlaquuns ueyingaAusu uep ueywnjuesuaw edue) ul sin) eAley yninjgs neje uelbeqes diynbusw Buelejiq |

135
©
i bisa n kurang
o dipahami bisa
o dipahami
=
o JURNAL PENGAMATAN GAYA OTOT DAN GAYA GESEK
=
Namma
Kelas :
Harl/ tanggal:
i
Talgl Pengamatan
Ng Aktivitas yang diamati Jenis gaya Penjelasan
=
2
o
QO
C - - - . -
Refleksi singkat (diisi oleh siswa):
Rubrik peniliain jurnal pengamatan gaya otot dan gaya gesek
Aspek yang dinikai Skor 1 Skor 2 Skor 3 Skor 4

Kelengkapan
pengamatan

Keseuaian jenis gaya

Penjelesan setiap
aktivitas

Kerapihan dan
keterbacaan

Refkesi akhir

9

S

Cukup

Bengayaan
o= Peserta didik dengan nilai rata-rata dan nilai diatas rata-rata mengikuti
o pembelajaran dengan pengayaan.

emedial

Tofal skor maksimal: 20 poin
Kofversi :
14 ?0 = Sangat baik
13516 = Baik
9-1g:=

<9 = Perlu bimbingan

Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk
memahami materi atau pembelajaran mengulang kepada siswa yang belum

mecapai CP.
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Topik A: Pengaruh Gaya Terhadap Benda
Bahan Bacaan Guru

'gg.l Gaya Otot dan Gaya Gesek
QO

Gaya adalah dorongan atau tarikan. Hasil interaksi antarbenda dapat
— menghasilkan gaya yang dapat menyebabkan benda bergerak, berhenti
= bergerak atau berubah bentuk. Pada kegiatan sehari-hari, manusia
C menggunakan gaya otot untuk melakukan aktivitas. Gaya otot adalah gaya|
— yang dikeluarkan dari otot manusia atau hewan. Melangkahkan kaki ke
¢ depan membuat tubuh berpindah tempat. Saat makan, kita menggunakan
< gaya otot di rahang untuk mengunyah makanan agar menjadi lebih halus dan
2 dapat kita telan. Pemanfaatan gaya otot yang dilakukan oleh hewan bisa kita
© temukan salah satunya pada kendaraan delman, di mana otot kuda
A digunakan untuk menarik kereta roda agar dapat bergerak maju.
) Dalam Al-qur’an juga dijelaskan bahwa adanya gaya tarikan
< maupun dorongan yang dilakukan untuk menggoyangkan sebuah pohon
kurma, agar buah kurma tersebut berjatuhan ke tanah. Sebagaimana Allah
berfirman —Goyanglah pangkal pohon kurma itu ke arahmu, niscaya
(pohon) itu akan menjatuhkan buah kurma yang masak kepadamu. (QS.
Maryam : 25).
c. GLosARM

Peserta didik akan belajar tentang apa itu gaya, ragam gaya dan
sifatnya, gaya di sekitar mereka, pengaruhnya terhadap suatu benda, serta
manfaat dari ragam gaya pada kehidupan sehari-hari. Peserta didik akan
melakukan eksplorasi dalam bentuk Percobaan, serta membuat suatu produk
yang memanfaatkan sifat gaya. Mereka akan mencari tahu hubungan dari sifat
@aya serta manfaat yang bisa dipakai oleh gaya tersebut untuk membantu
Sﬁkthltas manusia sehari-hari. Pada bab ini, diharapkan peserta didik
rmenunjukkan kreativitasnya dalam membuat produk serta mencari solusi dari
@ermasalahan yang dihadapi.

Bab ini juga akan banyak melibatkan peserta didik dalam kegiatan
%erdlskum baik dalam kelompok besar maupun kecil yang diharapkan bisa
@elatlh sikap peserta didik untuk menyimak saat berdiskusi (akhlak mulia).
Aktivitas-aktivitas di bab ini bisa dikaitkan dengan pelajaran SBdP
iuntuk bagian mendesain serta pembuatan proyek), Matematika (mengenalkan
konsep kecepatan pada saat belajar gaya gesek atau gravitasi), serta Bahasa
Andonesia (saat peserta didik melakukan presentasi untuk proyeknya).

=Ash, Doris. 1999. The Process Skills of Inquiry. National Science Foundation, USA.
c;;ﬁ_oxley, Peter, Lyn Dawes, Linda Nicholls, dan Babd Dore. 2010. Teaching Primary
Science. Pearson Education Limited.

Murdoch, Kath. 2015. The Power of Inquiry: Teaching and Learning with Curiosity,
Creativity, and Purpose in the Contemporary Classroom. Melbourne,
Australia. Seastar Education.
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Mf \.ﬂ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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: MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA IPAS SD KELAS 4

INFORMASI UMUM

Penyusun : Rosmawani Siregar

Anstansi : UPT SDN 001 Petapahan

cfahun Penyusunan : Tahun 2025

sJenjang Sekolah : SD

Mata Pelajaran . llmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
dFase / Kelas :B/4

BAB 3 : Gaya di Sekitar Kita

T opik . A. Pengaruh Gaya Terhadap Benda
Alokasi Waktu 12X 35JP

% Mengidentifikasi ragam gaya yang terlibat dalam aktivitas sehari-hari.
% Memanfaatkan gaya tersebut untuk membantu manusia mengatasi
tantangan dalam kehidupan sehari-hari

1) Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia,
2) Berkebinekaan global,

3) Bergotong-royong,

4) Mandiri,

5) Bernalar kritis, dan

6) Kreatif.

e Bumber Belajar : (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi
%epublik Indonesia, 2021 lImu Pengetahuan Alam dan Sosial untuk SD Kelas IV,
'li:enulis: Amalia Fitri, dkk dan Internet),

. Df-'l?engenalan Tema
Se Buku Guru bagian lde Pengajaran
e Persiapan lokasi: Lingkungan sekitar sekolah

3

| n

Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna
dan memahami materi ajar.

Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan
cepat, mampu mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan
memiliki keterampilan memimpin

S Jo Ag1sx

|

2% Pembelajaran Tatap Muka
#» CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, Extending)
KOMPNEN INTI

nery wisey |
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¢ Tujuan Pembelajaran Bab 3 :
® 1. Mengidentifikasi ragam gaya yang terlibat dalam aktivitas sehari-hari.
o 2. Memanfaatkan gaya tersebut untuk membantu manusia mengatasi
tantangan dalam kehidupan sehari-hari.
* Tujuan Pembelajaran Pengenalan tema :
1. Peserta didik melakukan aktivitas yang berkaitan dengan tema
pembelajaran sebagai perkenalan.
2. Peserta didik mengetahui apa yang ingin dan akan dipelajari di bab ini.
3. Peserta didik membuat rencana belajar.
» Tujuan Pembelajaran Topik A :
1. Peserta didik mampu memecahkan masalah yang disediakan oleh guru
dan mengaitkannya pada materi konsep dasar gaya dan pengaruhnya
oL terhadap benda

A

NN d!1w gydl

ng

Rengenalan tema

ase Meningkatkan kemampuan siswa dalam mengidentifikasi ragam gaya

< vyang terlibat dalam aktivitas sehari-hari. dan memanfaatkan gaya tersebut
untuk membantu manusia mengatasi tantangan dalam kehidupan sehari-
hari

Topik A. Pengaruh Gaya Terhadap Benda

¢ Meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami konsep dasar gaya dan

pengaruhnya terhadap benda. dan memahami konsep gaya gesek dan
manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari.

Pengenalan Topik Bab 3
1. Apa itu gaya?
2. Apa pengaruh gaya terhadap benda?
wlopik A. Pengaruh Gaya Terhadap Benda
&1. Apa yang mempengaruihi gaya gesek?
52, Apa manfaat gaya dalam kehidupan sehari-hari?

Kegiatan Pendahuluan

Kegiatan Orientasi

1. Peserta didik dan Guru memulai dengan berdoa bersama.

2. Peserta didik disapa dan melakukan pemeriksaan kehadiran bersama
dengan guru.

Kegiatan Apersepsi

1. Mulailah kelas dengan mengajak peserta didik untuk melakukan aktivitas
yang menarik minat peserta didik terhadap topik ini:

a. tepuk semangat

2. Tanyakan kepada peserta didik tentang gerakan apa yang mereka lakukan
di aktivitas tersebut.

3. Pandu peserta didik untuk menggali bentuk gerakan dari aktivitas tersebut.
Guru juga bisa menanyakan mengenai pengaruhnya terhadap benda, misal
jika bermain bola, apa pengaruh tendangan terhadap gerakan bola.

4. Tanyakanlah kepada peserta didik mengenai kegiatan lainnya atau alat-alat|

nery wisey
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yang serupa dengan aktivitas tadi. Ajak peserta didik untuk mengutarakan
manfaat dari aktivitas atau alat tersebut dalam kehidupan sehari-hari.
Gunakan gambar awal di bagian pengantar Bab 3 pada Buku Siswa untuk
memancing diskusi.

5. Sampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dalam bab ini dan
elaborasikan dengan apa yang ingin diketahui peserta didik tentang gaya
dan pengaruhnya terhadap benda.

Kegiatan Motivasi

1. Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan
dipelajari dalam kehidupan sehari-hari

2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

Kegiatan Inti (50 menit)
Pengajaran Topik A: Pengaruh Gaya terhadap Benda
A.2. Sifat Gaya Gesek

Connecting
1. Guru membuka pelajaran dengan pertanyaan pemantik:

a. Mengapa benda lebih sulit digeser diatas permukaan kasar
dibandingkan permukaan licin?
b. apa yang terjadi jika kita menyapu lantai berpasir?

2. Guru menampilkan demonstrasi sederhana atau video:
Misalnya, menggeser benda di atas permukaan licin vs. kasar

3. Siswa mengamati dan menyampaikan dugaan mereka tentang penyebab
perbedaan gerak benda tersebut.

4. Guru menyampaiakn bahwa mereka akan belajar tentang sifat-sifat gaya
gesek seperti:
a. Gaya gesek menghambat gerak
b. Gaya gesek bergantung pada permukaan
c. Gaya gesek diperbesar atau dikurangi

Organizing

1. siswa dibagi kedalam kelompok heterogen 5-6 orang

2. guru memberikan tugas eksperimen sederhana tentang gaya gesk, seperti:
a. menggeser benda (pengahpus, karet, mobil-mobilan) diatas berbagai

permukaan

3. kelompok mencatat hasil pengamatan, membuat kesimpulan dan
menjelskan hubungna natara sifat permukaan dan gaya gesek.

4. guru memfasilitasi diskusi kelompok, mendorong mereka mambandingkan
hasil antar kelompok.

Refkecting
1. Masing-masing kelompo memaparkan hasil eksperimen dan menjelaskan

apa yang mereka pelajari tentang gaya gesek.

nery wisey



‘nery eysng NiN uizi edue) undede ynuaq wejep 1ul sin} eAiey yninjas neje ueibeges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buele|q 'z

AVIE VISNS NIN
()

&

‘nery eysng NN Jefem buek uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad “q

‘yejesew njens uenefun neje 3y uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinbuad e

b)

]

nidl

h

:Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesusw edue) 1ui sin) eA1ey yninjes neje ueibeqes dynbusw Buelejq °|

Buepun-Buepun 1Bunpuljig e3did yeH

141

©
2. kelompok lain memberikan tanggapan atau pertanyaan.
3. Guru memberikan bimbingan refleksi Bersama melalui pertanyaan:
a. Apa yang terjadi jika tidak ada gaya gesek?
b. Mengapa gaya gesek bisa membantu sekaligus menghambat aktivitas
kita?

Extending
1. Guru memberikan tugas individu dengan membuat 3 daftar kegiatan

dirumah yang melibatkan gaya gesek, lalu jelaskan apakah gaya gesek
disitu membantu atau menghambat.

2. Guru menutup pelajaran dengan penguatan konsep, merangkum sifat gaya
gesek dan aplikasinya dalam kehidupan.

Kegiatan Penutup (10 menit)
5. siswa dan guru bertanya jawab tentang materi yang belum diketahui siswa

6. siswa secara individu dengan bimbingan guru menyimpulkan materi
pembelajaran hari ini

7. siswa menerima Kuis dari guru

8. siswa menerima umpan balik serta penguatan dalam bentuk materi
pelajaran dari guru.

Penilaian

Contoh Rubrik Penilaian Produk

AL 1 2 3 4

Penilaian

artisipasi Tidak aktif | Kurang aktif Cukup | Sangat aktif

Ekelompok aktif

>

EKerjasama Tidak Kadang- sering | selalu

(:.:l.im bekerja kadang
sama

_E_(etepatan Tidak tepat | Kurang tepat tepat Sangat tepat

(<°hasil

=invetsigasi

kiPresentasi Tidak Kurang lengkat | Sangat lengkap
lengkap lengkap

(";)Hasil lembar | Tidak Kurang sesuai | sesuai | Sangat sesuai

cpraktikum sesuai

neny wisey| JiieAg uej]
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T
Ruﬁrik peniliain eksperimen gaya gesek
o
s Aspek yang dinikai
) Kelengkapan
§ pengamatan
“Keseuaian jenis gaya
~Penjelesan setiap
—aktivitas
> Kerapihan
nketerbacaan
- Refkesi akhir

Skor 1 Skor 2 Skor 3 Skor 4

A ML ead

dan

| N

[~laNal

Total skor maksimal: 20 poin
Konversi :
17 -20 = Sangat baik
13- 16 = Baik
9-12 = Cukup
<9 = Perlu bimbingan
G. KEGIATANPENGAYAANDANREMEDIAL
Pengayaan

= Peserta didik dengan nilai rata-rata dan nilai diatas rata-rata mengikuti
pembelajaran dengan pengayaan.

nery ey

Remedial
= Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk memahami

materi atau pembelajaran mengulang kepada siswa yang belum mecapai CP.

»n
—_
o]

Topik A: Pengaruh Gaya Terhadap Benda

3.2 Sifat Gaya Gesek

Gaya gesek adalah gaya yang muncul saat dua permukaan saling bersentuhan
gén salah satunya bergerak atau mencoba bergerak. Gaya ini menghambat|
gerakan benda. Misalnya, saat kamu mendorong meja di lantai, kamu
@erasakan ada gaya yang menahan meja untuk bergerak. Itulah gaya gesek.

@nis-Jenis Gaya Gesek
-

Gaya Gesek Statis

Gaya gesek ini terjadi saat benda belum bergerak. Gaya ini mencegah
benda mulai bergerak. Misalnya, saat kamu mendorong kursi dan
kursinya belum bergerak, kamu sedang melawan gaya gesek statis.

Gaya Gesek Kinetis (dinamis)

nery wisey jiedg uejms
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L Gaya ini terjadi saat benda sudah mulai bergerak. Gaya ini menghambat
2 gerakan benda yang sedang bergerak, seperti saat kamu menggeser kotak
©  dilantai.
ana gesek dapat diperbesar atau diperkecil sesuai kebutuhan manusia.
CDeberapa cara memperkecil gaya gesek adalah:
E: Pemberian pelumas atau oli pada roda atau rantai sepeda.
2- Penggunaan roda untuk mendorong benda agar lebih mudah dipindahkan.
8- Penggunaan pisau sebagai alas sepatu ski es atau kereta luncur.
i
gbberapa cara memperbesar gaya gesek adalah:
&. Penggunaan pul pada sepatu pemain bola. Hal ini bertujuan agar pemain
& bola tidak tergelincir saat berlari dan menendang bola di lapangan.
2) Membuat alur-alur pada ban mobil atau motor. Untuk menghindari
© slip/tergelincir di permukaan jalan yang licin.

. Memberi rantai pada roda mobil saat musim salju.

Berikut manfaat gaya gesekan dalam kehidupan sehari-hari.

1. Membantu benda bergerak tanpa tergelincir
Permukaan aspal jalan raya dibuat agak kasar. Hal ini bertujuan agar mobil
tidak slip ketika bergerak di atasnya. Adanya gesekan antara ban dan aspal
menyebabkan mobil dapat bergerak tanpa tergelincir.

2. Menghentikan benda yang sedang bergerak
Rem motor digunakan agar motor dapat berhenti saat sedang bergerak.

o Gesekan membuat laju motor akan semakin lambat ketika direm.

Befikut kerugian gaya gesek dalam kehidupan sehari-hari.

i Menghambat gerakan: gaya gesekan menyebabkan benda yang bergerak
= akan terhambat gerakannya.
. Menyebabkan aus/terkikis: penghapus karet yang sering terpakai akan
bih
_mudah habis, ban sepeda menjadi gundul, dan sol sepatu menjadi tipis.
= Pada topik ini, peserta didik akan belajar mengamati gerak benda di
@grmukaan yang berbeda-beda melalui percobaan sederhana. Dalam percobaan
Berkelompok, mereka akan belajar untuk berbagi peran dan memberikan
Kesempatan pada temannya. Peserta didik akan belajar menuangkan hasil
géngamatannya dalam bentuk tabel data (daya abstraksi). Kemudian dari data
§Tsebut, peserta didik akan belajar menganalisis data dan mengaitkan pengaruh
permukaan terhadap gaya gesek suatu benda.Kemampuan menulis peserta
idik akan dilatih saat membuat kesimpulan dari hasil percobaan. Dari
E«_emahaman ini, peserta didik diajak untuk melihat pemanfaatan gaya gesek
Lo oY

N mae

ATU

nery wisey|




‘nery e)sns NN uizi eduey undede ynuaq wejep 1ul sin} eAIBy yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|q 'z

NVIE VISNS NIN
()

&

‘nery eysng NN Jefem buek uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad “q

‘yejesew njens uenefun neje 3y uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinbuad e

b)

]

nidl

h

:Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesusw edue) 1ui sin) eA1ey yninjes neje ueibeqes dynbusw Buelejq °|

Buepun-Buepun 1Bunpuijig eydi yeH

144

©
dalam kehidupan sehari-hari mereka melalui kegiatan literasi pada Buku Siswa

Qsi-)rta diskusi bersama guru.
Bahan Bacaan Peserta Didik

Ini agarteman-teman di luar
bisa bermain don membaca /4

eYsng NIN A!lw eydid

Sumber: pixabav.com/skitternhoto
Thhukah kalian, ada banyak cara untuk memindahkan suatu benda dari satu tempat ke
@mpat yang lain. Yuk, kita bantu Aga dan Dara mencari cara memindahkan kontainer
mereka!

Peserta didik akan belajar tentang apa itu gaya, ragam gaya dan sifatnya, gaya
di sekitar mereka, pengaruhnya terhadap suatu benda, serta manfaat dari ragam
gaya pada kehidupan sehari-hari. Peserta didik akan melakukan eksplorasi
dalam bentuk Percobaan, serta membuat suatu produk yang memanfaatkan
sifat gaya. Mereka akan mencari tahu hubungan dari sifat gaya serta manfaat
yang bisa dipakai oleh gaya tersebut untuk membantu aktivitas manusia sehari-|
hari. Pada bab ini, diharapkan peserta didik menunjukkan kreativitasnya dalam
fiembuat produk serta mencari solusi dari permasalahan yang dihadapi.
Bab ini juga akan banyak melibatkan peserta didik dalam kegiatan berdiskusi
Baik dalam kelompok besar maupun kecil yang diharapkan bisa melatih sikap
serta didik untuk menyimak saat berdiskusi (akhlak mulia).
Aktivitas-aktivitas di bab ini bisa dikaitkan dengan pelajaran SBdP (untuk
gian mendesain serta pembuatan proyek), Matematika (mengenalkan konsep
kecepatan pada saat belajar gaya gesek atau gravitasi), serta Bahasa Indonesia
§aat peserta didik melakukan presentasi untuk proyeknya).

(0]

fﬁsh, Doris. 1999. The Process Skills of Inquiry. National Science Foundation,
B2 USA.

gj_oxley, Peter, Lyn Dawes, Linda Nicholls, dan Babd Dore. 2010. Teaching
= Primary Science. Pearson Education Limited.

"Murdoch, Kath. 2015. The Power of Inquiry: Teaching and Learning with

— Curiosity, Creativity,

V)
Bsementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik
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Indonesia, 2021 Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial untuk SD Kelas
IV, Penulis: Amalia Fitri, dkk dan Internet, Lembar kerja peserta didik.

0 YEBH|©

ani R, Khtistiyono dan Irene M. J. A, ESPS IPAS Volume 2 Kurikulum
Merdeka SD/MI Kelas

Iw eyd

. 2022 Jakarta: Erlangga.

3!

am Wahyu Hardiansyah. Penerapan Gaya Gesek Pada Kehidupan
Manusiainkuiri: Jurnal Pendidikan IPA Vol. 10, No. 1, 2021.

ttps://kumparan.com/bacaan-alguran/2-ayat-alguran-tentang-gaya-tarik-bumi-
grafitasi- 1zPChyMO0OXBe/full

nelry eXsSnNgsNIN

Petapahan,
Guru Kelas Mahasiswa

Rinti Marsini, S.Pd Rosmawanni Siregar
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Pertemuan 3.
Q

: MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA IPAS SD KELAS 4
©

INFORMASI UMUM

—Penyusun : Rosmawani Siregar
nstansi : UPT SDN 001 Petapahan
cJahun Penyusun : Tahun 2025

—Jenjang Sekolah : SD

¢Mata Pelajaran  : IImu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
cFase / Kelas : B/4

BAB 3 : Gaya di Sekitar Kita

oTopik :  B. Magnet, sebuah benda yang ajaib
ZAlokasi Waktu  : 2 X 35JP

Mengidentifikasi ragam gaya yang terlibat dalam aktivitas sehari-hari.
Memanfaatkan gaya tersebut untuk membantu manusia mengatasi
tantangan dalam kehidupan sehari-hari

R

X/
X4
L X4

1) Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia,
2) Berkebinekaan global,

3) Bergotong-royong,

4) Mandiri,

5) Bernalar kritis, dan

6) Kreatif.

e Bumber Belajar : (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi
%epublik Indonesia, 2021 lImu Pengetahuan Alam dan Sosial untuk SD Kelas 1V,
fEenuIis: Amalia Fitri, dkk dan Internet),

. Df-'?engenalan Tema
=e Buku Guru bagian Ide Pengajaran
e Persiapan lokasi: Lingkungan sekitar sekolah

|rl

¥

Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna
dan memahami materi ajar.

Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan
cepat, mampu mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan
memiliki keterampilan memimpin

S jo 1.&3;51

|

s Pembelajaran Tatap Muka
#* CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, Extending)
KOMPNEN INTI

nery wisey |
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¢ Tujuan Pembelajaran Bab 3 :

® 1. Mengidentifikasi ragam gaya yang terlibat dalam aktivitas sehari-hari.

o 2. Memanfaatkan gaya tersebut untuk membantu manusia mengatasi
tantangan dalam kehidupan sehari-hari.

Tujuan Pembelajaran Topik B :

1. Peserta didik mengenal dan menjelaskan pengertian gaya magnet

2. Peserta didik dapat membedakan benda magnetis dan non magnetis melalui

percobaan sederhana

Peserta didik dapat mengindentifikasi tipe gaya yang dihasilkan dari benda

magenetis.

A

>

NIN ! tw gydl
w

Pengenalan tema
@ Meningkatkan kemampuan siswa dalam mengidentifikasi ragam gaya
A yang terlibat dalam aktivitas sehari-hari. dan memanfaatkan gaya tersebut
® untuk membantu manusia mengatasi tantangan dalam kehidupan sehari-
< hari
Topik B. Magnet, benda yang ajaib.
%+ Meningkatkan kemampuan siswa dalam mengenal magnet dan sifatnya
% mengidentifikasi tipe gaya yang dihasilkan dari benda magnetis, dan
mengetahui manfaat dan penerapan gaya magnet dalam aktivitas sehari-
hari.

Pengenalan Topik Bab 3

1. Apa itu gaya?

2. Apa pengaruh gaya terhadap benda?

Topik A. Pengaruh Gaya Terhadap Benda
wl. Apa pengaruh gaya magnet terhadap benda?

Kegiatan Pendahuluan (10 menit)

Kegiatan Orientasi

1. Peserta didik dan Guru memulai dengan berdoa bersama.

2. Peserta didik disapa dan melakukan pemeriksaan kehadiran bersama
dengan guru.

Kegiatan Apersepsi

1. ajukan pernyataan kepada peserta didik sehubungan dengan materi dibuku
siswa

2. menurut kaloan jarum terbuat dari apa?

3. apakah kalian tahu atau pernah melihat benda yang dapat menarik benda
besi?

4. sampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dalam bab ini dan
elaborasikan dengan apa yang ingin diketahui peserta didik tentang
magnet dan manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari

nery wisey
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Kegiatan Motivasi
1. Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran gaya
magnet yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari
2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
Kegiatan Inti (50 menit)
Pengajaran Topik B: Magnet, sebuah benda yang ajaib
Eksplorasi
1. Guru menunjukkan demonstrasi sederhana: magnet menarik paku/klip

kertas dan tidak menarik karet/pensil.

2. Guru bertanya:
a. Mengapa paku bisa menempel, tetapi karet tidak?
b. Pernahkah kalian bermain dengan magnet? Apa yang terjadi jika dua

magnet didekatkan?”

3. Guru menjelaskan secara singkat pengertian gaya magnet: gaya yang
dapat menarik benda-benda tertentu, seperti logam.

4. Siswa menyebutkan benda-benda yang mereka pikirkan dapat ditarik
magnet berdasarkan pengalaman pribadi.

Organizing

1. Guru mmebagi siswa kedalam kelompok kecil heterogen (5-6 orang)

2. masing-masing kelompok diberikan alat dan bahan percobaan seperti :
magnet batang, klip kertas, sendok plastik, uang logam, pensil, penghapus
dan lain-lain.

3. Setia kelompok melakukan percobaan sederhana

siswa mencatat hsil pengamatan

5. guru mengarahkan diskusi kelompok untuk menyimpulkan ciri benda
magnetis.

6. Guru juga memberikan magnet batang untuk mengamati tarikan dan
tolakannya terhadap kutub lain (utara dan selatan).

&

Reflecting
1. Masing-masing kelompok menyampaikan hasil pengamatannya di
depan kelas.

2. Kelompok lain dapat bertanya atau menanggapi hasil kelompok lain.

3. Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan:

a. Apa pengertian gaya magnet?

b. Apa ciri benda magnetis?

c. Apa yang terjadi jika dua kutub magnet yang sama saling didekatkan?
siswa mengisi refleksi diri:

a. Benda apa saja yang kamu temukan sebagai benda magnetis?”

b. Apa perbedaan gaya tarik dan gaya tolak magnet?”

B
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1.

Extending
1. Guru meberikan tugas individu kepada siswa untuk mencatat 3 benda

dirumah yang menggunakan magnet dalam cara kerjanya

siswa

Kegiatan Penutup (10 menit)
Siswa dan guru bertanya jawab tentang materi yang belum diketahui

pembelajaran hari ini
Siswa menerima umpan balik serta penguatan dalam bentuk materi
pelajaran dari guru.

Siswa secara individu dengan bimbingan guru menyimpulkan materi

Topik A: Magnet, Sebuah benda ajaib

nilaian
ontoh Rubrik Penilaian
Kl’l'terla 1 2 3 4
Penilaian
Keterlibatan Tidak Kurang Cukup aktif | Sangat aktif
dalam aktif aktif
percobaan
Klasifikasi Banyak Hanya Sebagian Semua tepat
benda magnetis salah sebagian besar benar
Identifikasi Tidak Menjelaska | Menjaeskan | Sangat tepat,
gaya Tarik/ bisa n tapi cukup tepat jelas, dan
tolak bingung dengan menyertakan
contoh contoh dalam
o kehidupan
8 sehari-hari
s Presentasi Tidak Kurang lengkat Sangat
et lengkap lengkap lengkap
gngayaan
“u Peserta didik dengan nilai rata-rata dan nilai diatas rata-rata mengikuti
S pembelajaran dengan pengayaan.
<
Remedial
Z= Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk memahami
*g materi atau pembelajaran mengulang kepada siswa yang belum mecapai CP.

9]

nery wisey

gBahan Bacaan Guru

Gaya magnet adalah gaya yang terjadi pada benda-benda yang

mempunyai sifat magnet. Magnet mempunyai dua kutub yaitu kutub selatan
Ean kutub utara. Interaksi yang terjadi akibat gaya magnet ada dua, yaitu tarik-
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Tnenarik dan tolak-menolak Magnet adalah suatu obyek yang mempunyai
Nuatu medan magnet. Dan menimbulkan fenomena dimana material
dnengeluarkan gaya menarik atau menolak pada material lainnya. Tarik-
-menarik terjadi apabila dua kutub yang berbeda didekatkan. Sedangkan tolak-
anenolak terjadi apabila dua kutub yang sama didekatkan. Magnet akan
fenarik benda-benda yang terbuat dari besi, nikel, dan kobalt. Gaya magnet
-bisa menarik bahan-bahan ini tanpa harus menyentuh objeknya. Selain itu
gaya magnet dapat dimanfaatkan, misalnya dalam pembuatan kompas.
Kompas adalah alat penunjuk arah utara dan selatan. Pada kompas terpasang
buah magnet berbentuk jarum. Jika diletakkan mendatar, jarum kompas
(Bkan selalu menunjuk arah utara dan selatan. Hal ini karena kedua kutub pada
dmagnet jarum di kompas tertarik ke area Bumi yang memiliki medan magnet
Herkuat yaitu kutub utara dan kutub selatan Bumi. Ada sebuah tempat yang
adiceritakan oleh sejarah islam yang mengandung kekuatan magnet begitu
Jbesar sesuai dengan namanya, Yaitu Jabal Magnet memiliki kandungan
amagnet yang sangat tinggi. Akibatnya mobil-mobil di daerahnya bergerak
Ssendiri. Termasuk jarum kompas tidak dapat berfungsi akibat medan magnet
yang sangat kuat. Jabal Magnet atau bukit magnet bernama asli Manthiga
Baidha atau perkampungan putih. Lembah ini juga disebut Lembah Jin.
Keistimewaan Jabal Magnet terletak pada kemampuannya untuk mendorong
kendaraan dengan kecepatan 100-120 km per jam ketika persneling dalam
posisi netral.

Pada topik ini, peserta didik akan melakukan percobaan secara
berkelompok untuk memahami sifat magnet. Melalui percobaan kelompok,
peserta didik akan belajar untuk berkomunikasi, berbagi peran, serta
memberikan kesempatan untuk temannya. Peserta didik akan belajar
mengamati, mengumpulkan data, dan menganalisis data tersebut untuk
Jnenyimpulkan sifat benda magnet. Kemampuan menulis peserta didik akan
ilatih saat mengisi lembar kerja yang berkaitan dengan percobaan.

® Gaya magnet adalah gaya yang terjadi pada benda-benda yang
nzTnempunyai sifat magnet. Magnet mempunyai dua kutub yaitu kutub selatan
slan kutub utara. Interaksi yang terjadi akibat gaya magnet ada dua, yaitu tarik-
%’wenarik dan tolak-menolak. Tarik-menarik terjadi apabila dua kutub yang

erbeda didekatkan. Sedangkan tolak- menolak terjadi apabila dua kutub yang
%ama didekatkan.

“Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik
23 Indonesia, 2021 Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial untuk SD Kelas 1V,
= Penulis: Amalia Fitri, dkk dan Internet, Lembar kerja peserta didik.
Rani R, Khtistiyono dan Irene M. J. A, ESPS IPAS Volume 2 Kurikulum
Merdeka SD/MI Kelas 4. 2022 Jakarta: Erlangga.
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Mahasiswa
Rosmawanni Siregar

Petapahan

Guru Kelas
Rinti Marsini, S.Pd

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf \.ﬂ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
Iu/en b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusearay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Pertemuan 4
Q

: MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA IPAS SD KELAS 4

INFORMASI UMUM

—Penyusun :  Rosmawani Siregar

nstansi :  UPT SDN 001 Petapahan

cTahun Penyusunan : Tahun 2025

—Jenjang Sekolah - SD

¢Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
cFase / Kelas : B/4

JBAB 3 :  Gaya di Sekitar Kita

QTopik : C. Benda yang elastis

ZAlokasi Waktu : 4X35JP

% Mengidentifikasi ragam gaya yang terlibat dalam aktivitas sehari-hari.
% Memanfaatkan gaya tersebut untuk membantu manusia mengatasi
tantangan dalam kehidupan sehari-hari

1) Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia,
2) Berkebinekaan global,

3) Bergotong-royong,

4) Mandiri,

5) Bernalar kritis, dan

6) Kreatif.

Sumber Belajar : (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan
Teknologi Republik Indonesia, 2021 IImu Pengetahuan Alam dan Sosial untuk
SD Kelas 1V, Penulis: Amalia Fitri, dkk dan Internet),

S 303G

= Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna
dan memahami materi ajar.

=% Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan

= cepat, mampu mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan

7= memiliki keterampilan memimpin

K7

% Pembelajaran Tatap Muka
% CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, Extending)
KOMPNEN INTI

% Tujuan Pembelajaran Bab 3 :

1. Mengidentifikasi Ragam Gaya Yang Terlibat Dalam Aktivitas Sehari-
Hari.

2. Memanfaatkan Gaya Tersebut Untuk Membantu Manusia Mengatasi

nery wisey yjueg
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Tantangan Dalam Kehidupan Sehari-Hari.
Tujuan Pembelajaran Topik C :
1. Peserta Didik Dapat Mengidentifikasi Gaya Pegas Disekitarnya.

2. Peserta Didik Dapat Mengidentifikasi Benda-Benda Disekitar Yang
Menggunakan Gaya Pegas.

3. Peserta didik merancang dan membuat alat sederhana (ketapel) sebagai
bentuk aplikasi gaya pegas

4. peserta didik dapat melakukan percobaan sederhana melalui alat
sederhana antara tarikan dan jarak luncur benda

5. Peserta didik dapat menganalisis hasil percobaan dan menyimpulkan
bagaimana gaya pegas mempengaruhi gerak benda.

SNS NIN !Iw e3diod AP H O

Pengenalan tema

o Meningkatkan kemampuan siswa dalam mengidentifikasi ragam gaya

yang terlibat dalam aktivitas sehari-hari. dan memanfaatkan gaya tersebut

untuk membantu manusia mengatasi tantangan dalam kehidupan sehari-

hari

Topik C. Benda yang elastis

¢+ Meningkatkan kemampuan siswa dalam mengidentifikasi gaya pegas
disekitarnya dan mengetahu manfaat dan penerapan gaya pegas
disekitarnya.

n

Pengenalan Topik Bab 3

1. Apa itu gaya?

2. Apa pengaruh gaya terhadap benda?
wlopik A. Pengaruh Gaya Terhadap Benda
=1. Apa pengaruh gaya pegas terhadap benda?

Kegiatan Pendahuluan (10 menit)

Kegiatan Orientasi

1. Peserta didik dan Guru memulai dengan berdoa bersama.

2. Peserta didik disapa dan melakukan pemeriksaan kehadiran bersama
dengan guru.

Kegiatan Apersepsi

1. Mulailah kelas dengan mengajak siswa untuk melakukan aktivitas yang
menarik minat siswa terhadap topik ini

2. Sampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dalam bab ini dan
dielaborasikan dengan apa yang ingin diketahui siswa tentang gaya pegas

terhadap benda.

Kegiatan Motivasi
1. Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran gaya
magnet yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari
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2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
Kegiatan Inti (50 menit)
Pengajaran Topik B: Magnet, sebuah benda yang ajaib
Connecting

1. Guru menunjukkan benda-benda yang menggunakan gaya pegas
seperti pulpen tekan, klip rambut, penjepit jemuran, mainan pegas.

2. Guru menanyakan:
a. apa yang terjadi jika kita mnekan pegas?
b. benda apa saja dirumah yang bisa memantul atau menekankan balik

saat ditekan?

3. Guru memperkenalkan konsep dasar gaya pegas: gaya yang timbul

karena benda elastis seperti pegas ditekan atau ditarik.

Organizing

1. Siswa dibagi ke dalam kelompok heterogen (4-5 siswa)

2. Guru membagikan lembar pengamatan: siswa diminta mengamati dan
mencatat benda-benda yang memiliki pegas di sekitar mereka (baik nyata
maupun melalui gambar/video).

3. Kelompok berdiskusi:

a. Menyebutkan fungsi pegas pada masing-masing benda.
b. Menjelaskan bentuk gaya pegas yang dihasilkan (tarikan/dorongan).

4. Guru menegaskan bahwa gaya pegas bersifat elastis dan dapat
mendorong atau menarik benda.

Reflecting
1. Setiap kelompok mempresentasikan hasil daftar benda gaya pegas.
2. Guru memfasilitasi diskusi kelas dan menyimpulkan:
a. Apa yang dimaksud dengan gaya pegas?
b. Contoh benda yang memanfaatkan gaya pegas?
c. Mengapa pegas bisa membuat benda bergerak?

Extending:
1. Guru memberi pengantar:
2. Tugas rumah: siswa mencari informasi atau membawa bahan bekas (karet
gelang, stik es krim, sendok plastik, dll.) untuk pembuatan ketapel.

Kegiatan Penutup (10 menit)
1. siswa dan guru bertanya jawab tentang materi yang belum diketahui siswa
2. siswa secara individu dengan bimbingan guru menyimpulkan materi
pembelajaran hari ini
3. siswa menerima umpan balik serta penguatan dalam bentuk materi
pelajaran dari guru.
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Kriteria
Penilaian 4 . 2 .
Keaktifan Sangat aktif Aktif Kurang aktif | Pasif/tidak
datam diskusi berpartisipasi
kelompok
Kemampuan Menyebutkan | Menyebutkan | Menyebutkan Tidak
mengidentifik >3 contoh 2-3contoh 1 contoh mampu
asigaya pegas gaya pegas gaya pegas gaya pegas, | menyebutkan
c dengan tepat dengan namun contoh gaya
= dan logis benar. kurang tepat. | pegas atau
© jawabannya
A keliru.
Kemlitas Hasil | Laporan/papar Laporan Laporan Laporan
Lé‘boran an sangat cukup kurang tidak lengkap
Kelompok lengkap, lengkap dan | lengkap, ada dan sulit
sistematis, dan | sistematis. informasi dipahami.
rapi. yang tidak
sesuai.
Kemampuan Menyampaika | Menyampaik | Menyampaik Tidak
Presentasi & n hasil dengan an cukup an dengan mampu
Komunikasi lancar, lancar dan ragu-ragu menyampaik
percaya diri, jelas. atau terbata- | an hasil atau
dan bata. tidak mau
menggunakan berbicara di
w bahasa yang depan
5 tepat. kelompok.
®
EE
Bengayaan

c* Peserta didik dengan nilai rata-rata dan nilai diatas rata-rata mengikuti
pembelajaran dengan pengayaan.

JATU

Remedial

A1

» mecapai CP.

n

Topik A: Magnet, Sebuah benda ajaib

Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk
© memahami materi atau pembelajaran mengulang kepada siswa yang belum

“Bahan Bacaan Guru

nery wiseyy yii

Benda elastis merupakan benda yang
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Kemampuan kembali ke bentuk awal setelah gaya dihilangkan. Pemanfaatan
S@enda ini sering terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Gaya pegas adalah gaya
yang dihasilkan oleh benda yang bersifat elastis seperti pada karet. Sifat elastis
-ni membuat benda akan selalu kembali ke bentuk semula setelah diberikan
Jaya. Karet yang berbentuk elastis akan memanjang ketika kita tarik. Lalu
-Dketika kita lepaskan, karet akan berusaha kembali ke bentuk semulanya
-sehingga menghasilkan gaya dorong. Contoh lain gaya pegas adalah pada per,
Busur panah, ketapel, dsb.
= Dalam ayat ini tersirat yang berhubungan dengan kenyataan yang telah
iketahui manusia dari berbagai gejala yang terlihat atau telah dilakukan
C;;ercobaan dan pengukurannya. Dalam kaitan masalah yang akan di bahas di
¢sini, bukan peristiwa pemuaiannya atau keseimbangannya, namun ada suatu
$ifat yang menyertai dalam peristiwa itu yaitu sifat kelenturan atau elastis.
oSebagaimana firman Allah SWT —"Dan Allah telah meninggikan langit dan
Dia meletakkan neraca(keadilan).” (ar Rahman: 7). Pada topik ini, peserta
oflidik belajar untuk melakukan percobaan secara individu. Pengalaman ini
fakan meningkatkan kemandirian mereka, serta kemampuan membaca, dan
memahami instruksi percobaan. Peserta didik juga belajar untuk
menyelesaikan tantangan yang diberikan saat percobaan dengan mandiri.
Melalui diskusi kelompok, peserta didik akan belajar untuk menyampaikan
hasil percobaannya serta menyimak hasil dari temannya untuk menjawab
pertanyaan yang diberikan pada Buku Siswa. Diskusi bersama guru
dibutuhkan untuk penguatan konsep, meluruskan miskonsepsi, dan membantu
peserta didik melihat manfaat gaya pegas pada kehidupan sehari-hari.
Bahan Bacaan Peserta Didik

Banu dan Aga sedang belajar memanah. Saat Banu menarik busur anak
anah, ia sedang menggunakan gaya pegas. Busur panah terbuat dari benda
“yang elastis. Benda yang elastis artinya benda ini dapat mempertahankan
SBentuknya dan kembali menjadi bentuk semula setelah diberi gaya. Biasa
g}isebut juga benda yang lentur. Benda yang elastis akan menghasilkan gaya
gas.

HSIJATU[) DTWER[S] 3}e)G

w Gaya pegas adalah gaya yang dihasilkan oleh benda yang bersifat
“elastis seperti pada karet. Sifat elastis ini membuat benda akan selalu kembali
3.9 bentuk semula setelah diberikan gaya. Karet yang berbentuk elastis akan
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dnemanjang ketika kita tarik. Lalu ketika kita lepaskan, karet akan berusaha
S&embali ke bentuk semulanya sehingga menghasilkan gaya dorong. Contoh
dain gaya pegas adalah pada per, busur panah, ketapel, dsb

'—0-

é(ementerlan Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik
Indonesia, 2021 Iimu Pengetahuan Alam dan Sosial untuk SD Kelas

; IV, Penulis: Amalia Fitri, dkk dan Internet, Lembar kerja peserta didik.

ilani R, Khtistiyono dan Irene M. J. A, ESPS IPAS Volume 2 Kurikulum

< Merdeka SD/MI Kelas
)

#. 2022 Jakarta: Erlangga.

=L
“https://kumparan.com/ragam-info/4-contoh-benda-elastis-dalam-kehidupan-
Ry sehari-hari- 21DmfBH6IQE/1

QO
“Romlah, Ayat-Ayat Al-Qur’an Dan Fisika. 2011. Bandar Lampung.
Harakindo Publishing (Anggota IKAPI)

Petapahan,
Guru Kelas Mahasiswa

Rinti Marsini, S.Pd Rosmawanni Siregar
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Lampiran 2. Modul ajar Model Group Investigation
Q0

b
Pertemuan 1

©
& MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA IPAS SD KELAS 4

INFORMASI UMUM

cPenyusun :  Rosmawani Siregar

Instansi : UPT SDN 001 Petapahan

¢dahun Penyusunan : Tahun 2025

Jenjang Sekolah : SD

IMata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
aFase / Kelas : Bl/4

BAB 3 . Gaya di Sekitar Kita

aTopik . A. Pengaruh Gaya Terhadap Benda
“Alokasi Waktu . 2X35JP

¢+ Mengidentifikasi ragam gaya yang terlibat dalam aktivitas sehari-hari.
% Memanfaatkan gaya tersebut untuk membantu manusia mengatasi
tantangan dalam kehidupan sehari-hari

1) Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia,
2) Berkebinekaan global,

3) Bergotong-royong,

4) Mandiri,

5) Bernalar kritis, dan

6) Kreatif.

®e Sumber Belajar : (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan
:.—’- Teknologi Republik Indonesia, 2021 IImu Pengetahuan Alam dan Sosial
5 untuk SD Kelas IV, Penulis: Amalia Fitri, dkk dan Internet)

(o}

@®engenalan Tema
=~e Buku Guru bagian Ide Pengajaran

®e Persiapan lokasi: Lingkungan sekitar sekolah

ATU

Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna
dan memahami materi ajar.

Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan
cepat, mampu mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan
memiliki keterampilan memimpin

Ag ueu’.pg ;.9
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** Pembelajaran Tatap Muka

%% Group Investigation
KOMPNEN INTI

* Tujuan Pembelajaran Bab 3 :

1. Mengidentifikasi ragam gaya yang terlibat dalam aktivitas sehari-hari.

2. Memanfaatkan gaya tersebut untuk membantu manusia mengatasi
tantangan dalam kehidupan sehari-hari.

@+ Tujuan Pembelajaran Pengenalan tema :

— 1. Peserta didik melakukan aktivitas yang berkaitan dengan tema
pembelajaran sebagai perkenalan.

2. Peserta didik mengetahui apa yang ingin dan akan dipelajari di bab ini.

3. Peserta didik membuat rencana belajar.

%% Tujuan Pembelajaran Topik A :

A 1. Peserta didik memahami konsep dasar gaya dan pengaruhnya terhadap

benda.

ANTW B

Asng

nel

Pengenalan tema

¢ Meningkatkan kemampuan siswa dalam mengidentifikasi ragam gaya
yang terlibat dalam aktivitas sehari-hari. dan memanfaatkan gaya tersebut
untuk membantu manusia mengatasi tantangan dalam kehidupan sehari-
hari

Topik A. Pengaruh Gaya Terhadap Benda

¢+ Meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami konsep dasar gaya dan
pengaruhnya terhadap benda. dan memahami konsep gaya gesek dan

w manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari

®Pengenalan Topik Bab 3
£71. Apa itu gaya?
52. Apa pengaruh gaya terhadap benda?

(o}

cTopik A. Pengaruh Gaya Terhadap Benda
21. Apa pengaruh gaya otot terhadap benda?
52. Apa pengaruh gaya gesek terhadap benda?
4

Kegiatan Pendahuluan

Kegiatan Orientasi

1. Peserta didik dan Guru memulai dengan berdoa bersama.

2. Peserta didik disapa dan melakukan pemeriksaan kehadiran bersama
dengan guru.

Kegiatan Apersepsi (2 JP)

1. Mulailah kelas dengan mengajak peserta didik untuk melakukan aktivitas

nery wisey j
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yang menarik minat peserta didik terhadap topik ini:

a. Mencabut rumput liar di halaman sekitar sekolah (untuk membuat
semakin menarik, Guru bisa mengajak mereka untuk mencabut rumput
sebanyak yang mereka bisa dalam waktu yang ada tentukan).

b. Adu panco.

c. Bermain bola (atau olahraga/permainan serupa).

d. Aktivitas lainnya yang berupa tarikan dan dorongan.

Tanyakan kepada peserta didik tentang gerakan apa yang mereka lakukan

di aktivitas tersebut. Jika melakukan adu panco mengapa ada yang menang

dan ada yang kalah.

Pandu peserta didik untuk menggali bentuk gerakan dari aktivitas tersebut.

Guru juga bisa menanyakan mengenai pengaruhnya terhadap benda, misal

jika bermain bola, apa pengaruh tendangan terhadap gerakan bola.

Tanyakanlah kepada peserta didik mengenai kegiatan lainnya atau alat-alat

yang serupa dengan aktivitas tadi. Ajak peserta didik untuk mengutarakan

manfaat dari aktivitas atau alat tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

Gunakan gambar awal di bagian pengantar Bab 3 pada Buku Siswa untuk

memancing diskusi.

Sampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dalam bab ini dan
elaborasikan dengan apa yang ingin diketahui peserta didik tentang gaya
dan pengaruhnya terhadap benda.

Kegiatan Motivasi

1.

2.

Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan
dipelajari dalam kehidupan sehari-hari
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

Kegiatan Inti (50 menit)
Pengajaran Topik A: Pengaruh Gaya terhadap Benda
A.1 Gaya Otot dan Gaya Gesek

Eksplorasi

1. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok secara heterogen, masing-
masing kelompok terdiri 5-6 siswa.

2. Siswa berkumpul berasarkan kelompok yang telah dibentuk

3. guru menampilkan video pembelajaran gaya otot dan gaya gesek

4. siswa diberi pertanyaan mendasar oleh guru mengenai gaya otot dan
gerak berdasarkan video yang telah ditayangkan:
a. menurut anak-anak apa cara yang bisa dilakukan untuk membantu

mereka memindahkan meja dengan mudah?

b. ketika memindahkan meja, apa gaya yang mereka gunakan?

5. siswa menjawab pertanyaan mendasar dari guru

6. guru menyampaiakan segala bentuk aktivitas yang memerlukan gaya
berupa tarikan pada suatu benda

7. guru juga menjelaskanmengenai model pembelajaran tipe kooperatif
Group Investigation yang akan dilakukan selama pembelajaran beserta
langkah-langkahnya

8. guru menentukann topik materi yang akan dipecahkan oleh siswa yakni

nerny wisey| Jii
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tentang gaya otot dan gaya gerak.

Elaborasi

1.

Guru memfasilitasi  siswa untuk membentuk kelompok-kelompok
heterogen. Setiap kelompok diberikan tugas penyelidikan terkait manfaat
gaya otot dan gaya gesek dalam kehidupan sehari-hari.

Masing-masing kelompok mendiskusikan dan merencanakan proyek
penyelidikan mereka berdasarkan tugas yang diberikan, yaitu membuat
kliping ilmiah. Kelompok juga merancang strategi pengumpulan informasi
dan pembagian tugas internal.

Siswa dalam kelompok melakukan pengumpulan data dari berbagai
sumber (majalah, buku, internet) untuk menyusun isi kliping. Mereka juga
menyiapkan alat dan bahan (gunting, kertas, spidol, lem) yang akan
digunakan dalam pengerjaan proyek

Kelompok menganalisis informasi yang telah diperoleh mengenai manfaat
gaya otot dan gaya gesek, kemudian mengaitkannya dengan peristiwa atau
aktivitas dalam kehidupan sehari-hari.

Siswa menyusun informasi yang telah dianalisis dalam bentuk kliping
kreatif. Dengan bantuan guru sebagai fasilitator, mereka merancang
tahapan kerja dan target waktu untuk menyelesaikan proyek secara
sistematis.

Setiap kelompok mempersiapkan presentasi untuk memaparkan hasil
proyek di hadapan kelas. Presentasi mencakup temuan utama, proses
investigasi, serta refleksi atas manfaat gaya otot dan gaya gesek.

Guru bersama siswa melakukan penilaian terhadap hasil dan proses kerja
kelompok, diikuti dengan refleksi untuk memperkuat pemahaman serta
keterampilan kolaboratif yang telah dikembangkan.

Konfirmasi

1.

2.

Masing-masing kelompok menyampaikan hasil invetigasinya berdasarkan
analisis berbentuk proyek yang telah dibuat.

Kelompok lain memberikan sanggahan dari hasil presentasi kelompok
yang maju kedepan.

Kegiatan Penutup (10 menit)

1.
2.

3.
4.

siswa dan guru bertanya jawab tentang materi yang belum diketahui siswa
siswa secara individu dengan bimbingan guru menyimpulkan materi
pembelajaran hari ini

siswa menerima kuis dari guru

siswa menerima umpan balik serta penguatan dalam bentuk materi
pelajaran dari guru.
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Benilaian
Sontoh Rubrik Penilaian Produk
Hasil karya Produk Produk Produk Produk belum
- berfungsi cukup berfungsi berfungsi
= sesuai berfungsi sesuai sesuai
w dengan sesuai dengan tujuan.
g tujuan dengan tujuan
T dengan tujuan. namun
- sangat baik. masih perlu
2 perbaikan.
QO
c
Kreativitas dan | Memenuhi Memenuhi | Memenuhi 1 | Seluruh
estika: semua 2 kriteria yang kriteria
1.memanfaatkan | kriteria yang | Kriteria diharapkan. | tidak
penggunaan diharapkan. yang terpenuhi
bahan yang diharapkan.
ada;
2. siswa
membuat
modifikasi atau
pengembangan
sendiri di luar
grahan;
3.3ampilan
&oduk
enarik, rapi,
n tersusun
géngan baik.
Peflyelesaian Aktif Bisa Memerlukan | Pasif jika
masalah dan mencari mencari bantuan menemukan
k 1 andirian ide atau solusi setiap kesulitan.
mencari namun menemukan
solusi jika dengan kesulitan
ada arahan namun
hambatan. sesekali. ada inisiatif
bertanya.
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e
(@)
-Bontoh Rubrik Penilaian Presentasi Produk
FI; ;Iiﬁzri;ar\ Sangat Baik Baik Cukup Pess;:lliz
—Isi presentasi: Memenuhi Memenuhi 3- | Memenuhi | Seluruh
=1. Judul Proyek semua 4 1-2 Kriteria
2. Tujuan Proyek | kriteria. kriteria isi | kriteria isi | tidak
=3. Cara yang yang terpenuhi
(n Pembuatan baik. baik.
mC4. Demo Produk
=5. Kesimpulan
®Sikap presentasi: | Memenuhi Memenuhi 3- | Memenuhi | Seluruh
. Berdiri tegak. | semua 4 1-2 Kriteria
QCJZ. Suara kriteria. Kriteria isi Kriteria isi tidak
terdengar jelas. yang yang baik. terpenuhi
3. Melihat ke baik.
arah audiens .
4. Mengucapkan
salam pembuka.
5. Mengucapkan
salam penutup.
Pemahaman 1. Saat 1. Melihat 1. Sering 1. Membac
konsep menjelaska bahan melihat terus selé
n tidak presentasi bahan presentas
melihat sesekali. presentasi. | 2. Penjelas
2 bahan. 2. Penjelasan | 2. tidak daf
o presentasi. bisa penjelasan | dipahami
. 2. Penjelasan dipahami kurang
< bisa bisa
1s¥]

ngayaan

S

medial

mecapai CP.

e}Ing JQ @JISJ;}A}

Topik A: Pengaruh Gaya Terhadap Benda

i dipahami dipahami

Peserta didik dengan nilai rata-rata dan nilai diatas rata-rata mengikuti
pembelajaran dengan pengayaan.

Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk
memahami materi atau pembelajaran mengulang kepada siswa yang belum

Bahan Bacaan Guru
Lo oY
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A1 Gaya Otot dan Gaya Gesek
QO
: Gaya adalah dorongan atau tarikan. Hasil interaksi antarbenda dapat
= Menghasilkan gaya yang dapat menyebabkan benda bergerak, berhenti

~— pergerak atau berubah bentuk. Pada kegiatan sehari-hari, manusia
menggunakan gaya otot untuk melakukan aktivitas. Gaya otot adalah gaya
—.yang dikeluarkan dari otot manusia atau hewan. Melangkahkan kaki ke
= depan membuat tubuh berpindah tempat. Saat makan, kita menggunakan
gaya otot di rahang untuk mengunyah makanan agar menjadi lebih halus dan
- dapat kita telan. Pemanfaatan gaya otot yang dilakukan oleh hewan bisa kita
temukan salah satunya pada kendaraan delman, di mana otot kuda
dlgunakan untuk menarik kereta roda agar dapat bergerak maju.
& Dalam Al-qur’an juga dijelaskan bahwa adanya gaya tarikan maupun
o dorongan yang dilakukan untuk menggoyangkan sebuah pohon kurma, agar
-p buah kurma tersebut berjatuhan ke tanah. Sebagaimana Allah berfirman
o —Goyanglah pangkal pohon kurma itu ke arahmu, niscaya (pohon) itu akan
< menjatuhkan buah kurma yang masak kepadamu. (QS. Maryam : 25).

e

I W

Peserta didik akan belajar tentang apa itu gaya, ragam gaya dan
sifatnya, gaya di sekitar mereka, pengaruhnya terhadap suatu benda, serta
manfaat dari ragam gaya pada kehidupan sehari-hari. Peserta didik akan
melakukan eksplorasi dalam bentuk Percobaan, serta membuat suatu produk
yang memanfaatkan sifat gaya. Mereka akan mencari tahu hubungan dari sifat
gaya serta manfaat yang bisa dipakai oleh gaya tersebut untuk membantu
aktivitas manusia sehari-hari. Pada bab ini, diharapkan peserta didik
menunjukkan kreativitasnya dalam membuat produk serta mencari solusi dari
$Permasalahan yang dihadapi.

o Bab ini juga akan banyak melibatkan peserta didik dalam kegiatan
:Eerdlsku3| baik dalam kelompok besar maupun kecil yang diharapkan bisa
-melatlh sikap peserta didik untuk menyimak saat berdiskusi (akhlak mulia).

= Aktivitas-aktivitas di bab ini bisa dikaitkan dengan pelajaran SBdP
F(Untuk bagian mendesain serta pembuatan proyek), Matematika (mengenalkan
®Konsep kecepatan pada saat belajar gaya gesek atau gravitasi), serta Bahasa
dndonesia (saat peserta didik melakukan presentasi untuk proyeknya).

@Ash, Doris. 1999. The Process Skills of Inquiry. National Science Foundation,

< USA.

gLoxIey, Peter, Lyn Dawes, Linda Nicholls, dan Babd Dore. 2010. Teaching
Primary Science. Pearson Education Limited.

urdoch, Kath. 2015. The Power of Inquiry: Teaching and Learning with
Curiosity, Creativity, and Purpose in the Contemporary Classroom.
Melbourne, Australia. Seastar Education.

Pearson Education Indonesia. 2004. New Longman Science 4. Hongkong:
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/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
LC:J 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
=4 \.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
II\D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusearay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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: MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA IPAS SD KELAS 4

INFORMASI UMUM

—Penyusun :  Rosmawani Siregar

nstansi . UPT SDN 001 Petapahan

cTahun Penyusunan : Tahun 2025

—Jenjang Sekolah : SD

¢Mata Pelajaran :  llmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
cFase / Kelas : Bl/4

JBAB 3 :  Gaya di Sekitar Kita

DT opik . A. Pengaruh Gaya Terhadap Benda
ZAlokasi Waktu . 2X35JP

% Mengidentifikasi ragam gaya yang terlibat dalam aktivitas sehari-hari.
% Memanfaatkan gaya tersebut untuk membantu manusia mengatasi
tantangan dalam kehidupan sehari-hari

1) Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia,
2) Berkebinekaan global,

3) Bergotong-royong,

4) Mandiri,

5) Bernalar kritis, dan

6) Kreatif.

o> Sumber Belajar : (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan

&  Teknologi Republik Indonesia, 2021 IImu Pengetahuan Alam dan Sosial untuk
fi SD Kelas 1V, Penulis: Amalia Fitri, dkk dan Internet), Lembar kerja peserta didik
w»

gDengenalan Tema

Buku Guru bagian lde Pengajaran
e Persiapan lokasi: Lingkungan sekitar sekolah

R
°

|

*

Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna
dan memahami materi ajar.

Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan
cepat, mampu mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan
memiliki keterampilan memimpin

ng 3o L3154

=% Pembelajaran Tatap Muka
& Group Investigation
KOMPNEN INTI

nery |
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¢ Tujuan Pembelajaran Bab 3 :
® 1. Mengidentifikasi ragam gaya yang terlibat dalam aktivitas sehari-hari.
o 2. Memanfaatkan gaya tersebut untuk membantu manusia mengatasi
tantangan dalam kehidupan sehari-hari.
* Tujuan Pembelajaran Pengenalan tema :
1. Peserta didik melakukan aktivitas yang berkaitan dengan tema
pembelajaran sebagai perkenalan.
2. Peserta didik mengetahui apa yang ingin dan akan dipelajari di bab ini.
3. Peserta didik membuat rencana belajar.
» Tujuan Pembelajaran Topik A :
1. Peserta didik mampu memecahkan masalah yang disediakan oleh guru
dan mengaitkannya pada materi konsep dasar gaya dan pengaruhnya
oL terhadap benda

A

NN d!1w gydl

ng

Rengenalan tema

as Meningkatkan kemampuan siswa dalam mengidentifikasi ragam gaya

< vyang terlibat dalam aktivitas sehari-hari. dan memanfaatkan gaya tersebut
untuk membantu manusia mengatasi tantangan dalam kehidupan sehari-
hari

Topik A. Pengaruh Gaya Terhadap Benda

¢+ Meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami konsep dasar gaya dan

pengaruhnya terhadap benda. dan memahami konsep gaya gesek dan
manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari.

Pengenalan Topik Bab 3
1. Apa itu gaya?
2. Apa pengaruh gaya terhadap benda?
wlopik A. Pengaruh Gaya Terhadap Benda
&1. Apa yang mempengaruihi gaya gesek?
rEZ. Apa manfaat gaya dalam kehidupan sehari-hari?

I

Kegiatan Pendahuluan
Kegiatan Orientasi
1. Peserta didik dan Guru memulai dengan berdoa bersama.
2. Peserta didik disapa dan melakukan pemeriksaan kehadiran bersama
dengan guru.

Kegiatan Apersepsi

1. Mulailah kelas dengan mengajak peserta didik untuk melakukan aktivitas
yang menarik minat peserta didik terhadap topik ini:
a. tepuk semangat

2. Tanyakan kepada peserta didik tentang gerakan apa yang mereka lakukan
di aktivitas tersebut.

3. Pandu peserta didik untuk menggali bentuk gerakan dari aktivitas tersebut.
Guru juga bisa menanyakan mengenai pengaruhnya terhadap benda, misal

nery wiseyj
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jika bermain bola, apa pengaruh tendangan terhadap gerakan bola.
Tanyakanlah kepada peserta didik mengenai kegiatan lainnya atau alat-alat
yang serupa dengan aktivitas tadi. Ajak peserta didik untuk mengutarakan
manfaat dari aktivitas atau alat tersebut dalam kehidupan sehari-hari.
Gunakan gambar awal di bagian pengantar Bab 3 pada Buku Siswa untuk
memancing diskusi.

Sampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dalam bab ini dan
elaborasikan dengan apa yang ingin diketahui peserta didik tentang gaya
dan pengaruhnya terhadap benda.

Kegiatan Motivasi

1.

2.

Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan
dipelajari dalam kehidupan sehari-hari
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

Kegiatan Inti (50 menit)
Pengajaran Topik A: Pengaruh Gaya terhadap Benda
A.2. Sifat Gaya Gesek
Eksplorasi

1.

w

Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok secara heterogen, masing-
masing kelompok terdiri 5-6 siswa.

Siswa berkumpul berasarkan kelompok yang telah dibentuk

Guru menampilkan video pembelajaran gaya otot dan gaya gesek

siswa diberi pertanyaan mendasar oleh guru mengenai gaya otot dan gerak
berdasarkan video yang telah ditayangkan:

a. Gaya apa saja yang terdapat pada video tersebut?

b. apakah gaya tersebut dapat mengubah benda diam menjadi bergerak?
Siswa menjawab pertanyaan mendasar dari guru

Guru menyampaiakan segala bentuk benda diam menjadi bisa bergerak
karena diberi gaya!

Guru juga menjelaskanmengenai model pembelajaran tipe kooperatif
Group Investigation yang akan dilakukan selama pembelajaran beserta
langkah-langkahnya

Guru menentukann topik materi yang akan dipecahkan oleh siswa yakni
tentang gaya gesek.

Elaborasi

1.

w

Guru memberikan tugas kepada masing-masing kelompok yang telah
dibagi sebelumnya

Setiap kelompok membaca, memahami dan merencanakan langkah-
langkah investigasi, mereka merancang scenario praktikum sedrehana
untuk mengamati sifat-sifat gaya gesek pada berbagai permukaan atau
benda.

Siswa menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan untuk praktikum

nery wisey]
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seperti penggaris, papan, kerta, karet gelang, benda bermasa, stopwatch
serta alat bantu dokumentasi. guru memfaslitasi apabila terdapat alat
yang sulit diperoleh.

Siswa bekerja dalam kelompok melakukan eksperimen/praktikum sesuai
prosedur yang telah dirancang. Mereka mencatat hasil pengamatan dan
mengidentifikasi sifat-sifat gaya gesek yang terjadi (misalnya arah gaya,
besar kecilnya gaya tergantung permukaan, dll)

Setiap kelompok menganalisis data yang diperoleh untuk menarik
kesimpulan mengenai sifat-sifat gaya gesek. Kemudian mereka
menyusun laporan atau kliping hasil investigasi dalam bentuk kreatif dan
informatif, dengan dukungan alat tulis seperti kertas, spidol, gunting, dan
lem.

Siswa mempersiapkan penyampaian hasil proyek mereka. Presentasi
mencakup proses investigasi, hasil eksperimen, serta penerapan gaya
gesek dalam kehidupan nyata. Guru memberikan umpan balik dan
pertanyaan untuk memperdalam pemahaman.

Guru bersama siswa melakukan evaluasi terhadap proses kerja tim dan
hasil penyelidikan. Refleksi diarahkan pada pemahaman konsep gaya
gesek, kerja sama tim, dan bagaimana ilmu sains diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari.

Konfirmasi

1.

Masing-masing kelompok menyampaikan hasil invetigasinya berdasarkan
analisis berbentuk proyek yang telah dibuat.

Kelompok lain memberikan sanggahan dari hasil presentasi kelompok
yang maju kedepan.

Kegiatan Penutup (10 menit)

1.
2.

siswa dan guru bertanya jawab tentang materi yang belum diketahui siswa
siswa secara individu dengan bimbingan guru menyimpulkan materi
pembelajaran hari ini

siswa menerima kuis dari guru

siswa menerima umpan balik serta penguatan dalam bentuk materi
pelajaran dari guru.

nery wisey
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%nilaian

g€ontoh Rubrik Penilaian Produk

Kriteria Penilaian 1 2 3 4
Partisipasi kelompok | Tidak aktif | Kurang aktif | Cukup | Sangat
3 aktif aktif
— Kerjasama tim Tidak Kadang- sering selalu
= bekerja sama | kadang
; Ketepatan hasil Tidak tepat | Kurang tepat | tepat Sangat
~ Invetsigasi tepat
@ presentasi Tidak Kurang lengkat | Sangat
i
O lengkap lengkap lengkap

Hasil lembar praktikum | Tidak sesuai | Kurang sesuai Sangat
Q | sesuai sesuai

Pengayaan
= Peserta didik dengan nilai rata-rata dan nilai diatas rata-rata mengikuti
pembelajaran dengan pengayaan.

Remedial
= Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk

memahami materi atau pembelajaran mengulang kepada siswa yang belum
mecapai CP.

Topik A: Pengaruh Gaya Terhadap Benda
A 2 Sifat Gaya Gesek

:.L Gaya gesek adalah gaya yang muncul saat dua permukaan saling
5 bersentuhan dan salah satunya bergerak atau mencoba bergerak. Gaya ini
oy menghambat gerakan benda. Misalnya, saat kamu mendorong meja di
CE; lantai, kamu merasakan ada gaya yang menahan meja untuk bergerak.
(<°' Itulah gaya gesek.
L

Jénis-Jenis Gaya Gesek

Gaya Gesek Statis

Gaya gesek ini terjadi saat benda belum bergerak. Gaya ini mencegah
benda mulai bergerak. Misalnya, saat kamu mendorong kursi dan
kursinya belum bergerak, kamu sedang melawan gaya gesek statis.

Gaya Gesek Kinetis (dinamis)

Gaya ini terjadi saat benda sudah mulai bergerak. Gaya ini menghambat
gerakan benda yang sedang bergerak, seperti saat kamu menggeser kotak
di lantai.
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Gaya gesek dapat diperbesar atau diperkecil sesuai kebutuhan manusia.
berapa cara memperkecil gaya gesek adalah:
©. Pemberian pelumas atau oli pada roda atau rantai sepeda.
‘2. Penggunaan roda untuk mendorong benda agar lebih mudah dipindahkan.
3. Penggunaan pisau sebagai alas sepatu ski es atau kereta luncur.
eberapa cara memperbesar gaya gesek adalah:
i Penggunaan pul pada sepatu pemain bola. Hal ini bertujuan agar pemain
 bola tidak tergelincir saat berlari dan menendang bola di lapangan.
2 Membuat alur-alur pada ban mobil atau motor. Untuk menghindari
w slip/tergelincir di permukaan jalan yang licin.

3 Memberi rantai pada roda mobil saat musim salju.

=~
Q

Berikut manfaat gaya gesekan dalam kehidupan sehari-hari.

4. Membantu benda bergerak tanpa tergelincir

< Permukaan aspal jalan raya dibuat agak kasar. Hal ini bertujuan agar mobil
tidak slip ketika bergerak di atasnya. Adanya gesekan antara ban dan aspal
menyebabkan mobil dapat bergerak tanpa tergelincir.

2. Menghentikan benda yang sedang bergerak
Rem motor digunakan agar motor dapat berhenti saat sedang bergerak.
Gesekan membuat laju motor akan semakin lambat ketika direm.

Berikut kerugian gaya gesek dalam kehidupan sehari-hari.
1. Menghambat gerakan: gaya gesekan menyebabkan benda yang bergerak

akan terhambat gerakannya.
2, Menyebabkan aus/terkikis: penghapus karet yang sering terpakai akan
'E_iibih
® mudah habis, ban sepeda menjadi gundul, dan sol sepatu menjadi tipis.
:T Pada topik ini, peserta didik akan belajar mengamati gerak benda di
permukaan yang berbeda-beda melalui percobaan sederhana. Dalam percobaan
5érke|omp0k, mereka akan belajar untuk berbagi peran dan memberikan
@sempatan pada temannya. Peserta didik akan belajar menuangkan hasil
Eséngamatannya dalam bentuk tabel data (daya abstraksi). Kemudian dari data
tersebut, peserta didik akan belajar menganalisis data dan mengaitkan pengaruh
@érmukaan terhadap gaya gesek suatu benda.Kemampuan menulis peserta
gidik akan dilatih saat membuat kesimpulan dari hasil percobaan. Dari
pemahaman ini, peserta didik diajak untuk melihat pemanfaatan gaya gesek
é_alam kehidupan sehari-hari mereka melalui kegiatan literasi pada Buku Siswa
§erta diskusi bersama guru.
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L Bahan Bacaan Peserta Didik
QO
e
&
©
o Dk barmmain dom manboca 48
3
=
(=
i
w
= > . R
P Sumber: pixabav.com/skitternhoto
i
2 Tahukah kalian, ada banyak cara untuk memindahkan suatu benda dari
as;?atu tempat ke tempat yang lain. Yuk, kita bantu Aga dan Dara mencari cara

dnemindahkan kontainer mereka!

Peserta didik akan belajar tentang apa itu gaya, ragam gaya dan
sifatnya, gaya di sekitar mereka, pengaruhnya terhadap suatu benda, serta
manfaat dari ragam gaya pada kehidupan sehari-hari. Peserta didik akan
melakukan eksplorasi dalam bentuk Percobaan, serta membuat suatu produk
yang memanfaatkan sifat gaya. Mereka akan mencari tahu hubungan dari sifat
gaya serta manfaat yang bisa dipakai oleh gaya tersebut untuk membantu
aktivitas manusia sehari-hari. Pada bab ini, diharapkan peserta didik
menunjukkan kreativitasnya dalam membuat produk serta mencari solusi dari
$Permasalahan yang dihadapi.

o Bab ini juga akan banyak melibatkan peserta didik dalam kegiatan
f.?:xerdlskum baik dalam kelompok besar maupun kecil yang diharapkan bisa
»-melatlh sikap peserta didik untuk menyimak saat berdiskusi (akhlak mulia).

g Aktivitas-aktivitas di bab ini bisa dikaitkan dengan pelajaran SBdP
Auntuk bagian mendesain serta pembuatan proyek), Matematika (mengenalkan
®Konsep kecepatan pada saat belajar gaya gesek atau gravitasi), serta Bahasa
dndonesia (saat peserta didik melakukan presentasi untuk proyeknya).

w

@sh, Doris. 1999. The Process Skills of Inquiry. National Science Foundation,
=) USA.

L

w
sLoxley, Peter, Lyn Dawes, Linda Nicholls, dan Babd Dore. 2010. Teaching
Primary Science. Pearson Education Limited.

ue}

SMurdoch, Kath. 2015. The Power of Inquiry: Teaching and Learning with
Curiosity, Creativity,
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“Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik
5 Indonesia, 2021 IImu Pengetahuan Alam dan Sosial untuk SD Kelas
= IV, Penulis: Amalia Fitri, dkk dan Internet, Lembar kerja peserta didik.
Nani R, Khtistiyono dan Irene M. J. A, ESPS IPAS Volume 2 Kurikulum
i Merdeka SD/MI Kelas
g. 2022 Jakarta: Erlangga.
Zmam Wahyu Hardiansyah. Penerapan Gaya Gesek Pada Kehidupan

Manusiainkuiri: Jurnal Pendidikan IPA Vol. 10, No. 1, 2021.

ttps://kumparan.com/bacaan-alguran/2-ayat-alguran-tentang-gaya-tarik-bumi-

nery exsng

grafitasi- 1zPChyMO0XBe/full
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Petapahan,
Guru Kelas Mahasiswa

Asna. B, S.Pd Rosmawanni Siregar


https://kumparan.com/bacaan-alquran/2-ayat-alquran-tentang-gaya-tarik-bumi-grafitasi-1zPChyM0XBe/full
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https://kumparan.com/bacaan-alquran/2-ayat-alquran-tentang-gaya-tarik-bumi-grafitasi-1zPChyM0XBe/full
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Petemuan 3.
Q

=
O

— MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA IPAS SD KELAS 4

INFORMASI UMUM

;:Penyusun :  Rosmawani Siregar
érnstansi : UPT SDN 001 Petapahan
ahun Penyusunan : Tahun 2025
ZJenjang Sekolah : SD
‘C’R/Iata Pelajaran : lIlmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
uFase / Kelas : B/4
“BAB 3 . Gaya di Sekitar Kita

opik . B. Magnet, sebuah benda yang ajaib
~Alokasi Waktu . 2X35JP

% Mengidentifikasi ragam gaya yang terlibat dalam aktivitas sehari-hari.
¢ Memanfaatkan gaya tersebut untuk membantu manusia mengatasi
tantangan dalam kehidupan sehari-hari

1) Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia,
2) Berkebinekaan global,

3) Bergotong-royong,

4) Mandiri,

5) Bernalar kritis, dan

6) Kreatif.

e Sumber Belajar : (Kementerian ndian,buyaaRis Dan |
Teknologi Republik Indonesia, 2021 IImu Pengetahuan Alam dan Sosial
untuk SD Kelas IV, Penulis: Amalia Fitri, dkk dan Internet)

e[S] 23e}

E?engenalan Tema
~* Buku Guru bagian Ide Pengajaran
Ze Persiapan lokasi: Lingkungan sekitar sekolah

&|

=¥ Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna
o dan memahami materi ajar.

% Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan
cepat, mampu mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan
memiliki keterampilan memimpin

DS,

¢ Pembelajaran Tatap Muka
# Group Investigation
p-h
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KOMPNEN INTI

* Tujuan Pembelajaran Bab 3 :

1. Mengidentifikasi ragam gaya yang terlibat dalam aktivitas sehari-hari.

2. Memanfaatkan gaya tersebut untuk membantu manusia mengatasi
tantangan dalam kehidupan sehari-hari.

Tujuan Pembelajaran Topik B :

4. Peserta didik mengenal dan menjelaskan pengertian gaya magnet

5.

Peserta didik dapat membedakan benda magnetis dan non magnetis
melalui percobaan sederhana

Peserta didik dapat mengindentifikasi tipe gaya yang dihasilkan dari
benda magenetis.

!engenalan tema

c*¢ Meningkatkan kemampuan siswa dalam mengidentifikasi ragam gaya
yang terlibat dalam aktivitas sehari-hari. dan memanfaatkan gaya tersebut
untuk membantu manusia mengatasi tantangan dalam kehidupan sehari-
hari
Topik B. Magnet, benda yang ajaib.
¢ Meningkatkan kemampuan siswa dalam mengenal magnet dan sifatnya
¢ mengidentifikasi tipe gaya yang dihasilkan dari benda magnetis, dan
mengetahui manfaat dan penerapan gaya magnet dalam aktivitas sehari-
hari.
C. PERTANYAANPEMANTIK
Pengenalan Topik Bab 3
1. Apa itu gaya?
. Apa pengaruh gaya terhadap benda?
%Topik A. Pengaruh Gaya Terhadap Benda
~1. Apa pengaruh gaya magnet terhadap benda?

*

¥SNS NIN NIw erdiy,
o

Kegiatan Pendahuluan (10 menit)
Kegiatan Orientasi
1. Peserta didik dan Guru memulai dengan berdoa bersama.
2. Peserta didik disapa dan melakukan pemeriksaan kehadiran bersama
dengan guru.
Kegiatan Apersepsi
3. ajukan pernyataan kepada peserta didik sehubungan dengan materi
dibuku siswa
a. menurut kaloan jarum terbuat dari apa?
b. apakah kalian tahu atau pernah melihat benda yang dapat menarik
benda besi?
sampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dalam bab ini dan
elaborasikan dengan apa yang ingin diketahui peserta didik tentang

&
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magnet dan manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari

Kegiatan Motivasi
1. Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran gaya

magnet yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari

2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
Kegiatan Inti (50 menit)
Pengajaran Topik B: Magnet, sebuah benda yang ajaib
Eksplorasi

1.

w

Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok secara heterogen, masing-

masing kelompok terdiri 5-6 siswa.

Siswa berkumpul berasarkan kelompok yang telah dibentuk

Guru menampilkan video pembelajaran tentang magnet.

Siswa diberi pertanyaan mendasar oleh guru mengenai magnet

berdasarkan video yang telah ditayangkan:

a. Pernahkah kalian melihat magnet?

b. Apa keunikan dari sebuah magnet

c. apakah aktivitas yang dilakukan menggunakan magnet termasuk
kedalam sebuah gaya?

Siswa menjawab pertanyaan mendasar dari guru

Guru menyampaiakan segala bentuk benda diam menjadi bisa bergerak

karena diberi gaya!

Guru juga menjelaskanmengenai model pembelajaran tipe kooperatif

Group Investigation yang akan dilakukan selama pembelajaran beserta

langkah-langkahnya

Guru menentukann topik materi yang akan dipecahkan oleh siswa yakni

tentang magnet.

Elaborasi

1.

Guru memberikan tugas kepada masing-masing kelompok yang telah
dibentuk sebelumnya. Peserta didik diarahkan untuk memahami bahwa
topik utama investigasi adalah ""Gaya Magnet dan Penerapannya
dalam Kehidupan Sehari-hari®.

Setiap kelompok membaca dan memahami petunjuk yang disampaikan
oleh guru. Mereka bersama-sama merumuskan pertanyaan investigasi
dan merancang skenario praktikum sederhana yang berkaitan dengan
gaya magnet, seperti mengamati benda-benda yang dapat ditarik magnet,
pengaruh jarak terhadap kekuatan magnet, atau penggunaan magnet
dalam alat-alat sehari-hari.

Peserta didik menyiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan seperti magnet
batang, klip kertas, paku, penggaris, kardus, stopwatch, dan benda
berbahan logam/non-logam lainnya. Guru memfasilitasi ketersediaan
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alat yang sulit ditemukan. Setiap  kelompok  melakukan
praktikum/eksperimen sesuai skenario yang telah dirancang dan
mencatat hasil pengamatan terkait sifat-sifat gaya magnet, misalnya: gaya
magnet bekerja tanpa harus bersentuhan, gaya magnet hanya
memengaruhi benda tertentu, kekuatan magnet dapat berkurang oleh
jarak, dll.

4. Kelompok menganalisis hasil eksperimen dan menarik kesimpulan
mengenai sifat-sifat gaya magnet berdasarkan data yang diperoleh.
Mereka kemudian menyusun laporan investigasi dalam bentuk kliping,
poster, atau presentasi visual kreatif dengan memanfaatkan alat tulis
seperti spidol, kertas warna, gunting, dan lem.

5. Setiap kelompok mempresentasikan hasil investigasi mereka di hadapan
kelas. Isi presentasi mencakup:

a. Tujuan dan pertanyaan penelitian
b. langkah-langkah eksperimen
c. hasil dan kesimpulan

Konfirmasi

1. Masing-masing kelompok menyampaikan hasil invetigasinya berdasarkan
analisis berbentuk proyek yang telah dibuat.

2. Kelompok lain memberikan sanggahan dari hasil presentasi kelompok
yang maju kedepan.

3. Guru dan siswa bersama-sama melakukan refleksi terhadap proses kerja

kelompok dan hasil investigasi. Refleksi diarahkan pada:
a. pemahaman gaya konsep

b. penerapan sains dalam kehidupan

c. kemampuan komunikasi dan kerja sama tim

Kegiatan Penutup (10 menit)

1.

siswa dan guru bertanya jawab tentang materi yang belum diketahui
siswa

siswa secara individu dengan bimbingan guru menyimpulkan materi
pembelajaran hari ini

siswa menerima umpan balik serta penguatan dalam bentuk materi
pelajaran dari guru.
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gontoh Rubrik Penilaian

Kriteria Penilaian 1 2 3 4
Partisipasi kelompok | Tidak aktif | Kurang aktif | Cukup | Sangat
3 aktif aktif
— Kerjasama tim Tidak Kadang- sering Selalu
= bekerja sama | kadang
; Ketepatan hasil Tidak tepat | Kurang tepat | tepat Sangat
~ Invetsigasi tepat
@ presentasi Tidak Kurang lengkat | Sangat
-~
o lengkap lengkap lengkap

Hasil lembar praktikum | Tidak sesuai | Kurang sesuai Sangat
® | sesuai sesuai

Pengayaan
= Peserta didik dengan nilai rata-rata dan nilai diatas rata-rata mengikuti
pembelajaran dengan pengayaan.

Remedial
= Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk

memahami materi atau pembelajaran mengulang kepada siswa yang belum
mecapai CP.

Topik A: Magnet, Sebuah benda ajaib

#Bahan Bacaan Guru

< Gaya magnet adalah gaya yang terjadi pada benda-benda yang
“Ynempunyai sifat magnet. Magnet mempunyai dua kutub yaitu kutub selatan
Han kutub utara. Interaksi yang terjadi akibat gaya magnet ada dua, yaitu tarik-
inenarik dan tolak-menolak Magnet adalah suatu obyek yang mempunyai
@uatu medan magnet. Dan menimbulkan fenomena dimana material
Fnengeluarkan gaya menarik atau menolak pada material lainnya. Tarik-
dnenarik terjadi apabila dua kutub yang berbeda didekatkan. Sedangkan tolak-
gnenolak terjadi apabila dua kutub yang sama didekatkan. Magnet akan
#menarik benda-benda yang terbuat dari besi, nikel, dan kobalt. Gaya magnet
Hisa menarik bahan-bahan ini tanpa harus menyentuh objeknya. Selain itu
aaya magnet dapat dimanfaatkan, misalnya dalam pembuatan kompas.
#Kompas adalah alat penunjuk arah utara dan selatan. Pada kompas terpasang
Sebuah magnet berbentuk jarum. Jika diletakkan mendatar, jarum kompas
akan selalu menunjuk arah utara dan selatan. Hal ini karena kedua kutub pada
fhagnet jarum di kompas tertarik ke area Bumi yang memiliki medan magnet
Herkuat yaitu kutub utara dan kutub selatan Bumi.

Ada sebuah tempat yang diceritakan oleh sejarah islam yang

nery wiseyy ji
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dnengandung kekuatan magnet begitu besar sesuai dengan namanya, Yaitu
ilabal Magnet memiliki kandungan magnet yang sangat tinggi. Akibatnya
&nobil-mobil di daerahnya bergerak sendiri. Termasuk jarum kompas tidak
—<dapat berfungsi akibat medan magnet yang sangat kuat. Jabal Magnet atau
Pukit magnet bernama asli Manthiga Baidha atau perkampungan putih.
é_embah ini juga disebut Lembah Jin. Keistimewaan Jabal Magnet terletak
-pada kemampuannya untuk mendorong kendaraan dengan kecepatan 100-120
Km per jam ketika persneling dalam posisi netral.
= Pada topik ini, peserta didik akan melakukan percobaan secara
erkelompok untuk memahami sifat magnet. Melalui percobaan kelompok,
(peserta didik akan belajar untuk berkomunikasi, berbagi peran, serta
dnemberikan kesempatan untuk temannya. Peserta didik akan belajar
$nengamati, mengumpulkan data, dan menganalisis data tersebut untuk
amenyimpulkan sifat benda magnet. Kemampuan menulis peserta didik akan
Ailatih saat mengisi lembar kerja yang berkaitan dengan percobaan. Dari
spemahaman mengenai sifat magnet ini, peserta didik kemudian diajak untuk
“mencari solusi dari masalah yang dihadapi karakter dalam buku (kemampuan
memecahkan masalah). Diskusi bersama guru dan antarkelompok melatih
peserta didik untuk fokus dan menyimak, serta berani mengeluarkan
pendapatnya.

Gaya magnet adalah gaya yang terjadi pada benda-benda yang
mempunyai sifat magnet. Magnet mempunyai dua kutub yaitu kutub selatan
dan kutub utara. Interaksi yang terjadi akibat gaya magnet ada dua, yaitu tarik-
menarik dan tolak-menolak. Tarik-menarik terjadi apabila dua kutub yang
berbeda didekatkan. Sedangkan tolak- menolak terjadi apabila dua kutub yang
sama didekatkan.

ementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik
Indonesia, 2021 Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial untuk SD Kelas
IV, Penulis: Amalia Fitri, dkk dan Internet, Lembar kerja peserta didik.

Srure[sy e}

ani R, Khtistiyono dan Irene M. J. A, ESPS IPAS Volume 2 Kurikulum
Merdeka SD/MI Kelas
. 2022 Jakarta: Erlangga.

Petapahan,
Guru Kelas Mahasiswa

Asna. B, S.Pd Rosmawanni Siregar
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Pertemuan 4
Q

: MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA IPAS SD KELAS 4

INFORMASI UMUM

—Penyusun :  Rosmawani Siregar

nstansi . UPT SDN 001 Petapahan

cTahun Penyusunan : Tahun 2025

—Jenjang Sekolah : SD

¢Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
cFase / Kelas : Bl/4

JBAB 3 :  Gaya di Sekitar Kita

QTopik :  C. Benda yang elastis

ZAlokasi Waktu . 4X35JP

% Mengidentifikasi ragam gaya yang terlibat dalam aktivitas sehari-hari.
% Memanfaatkan gaya tersebut untuk membantu manusia mengatasi
tantangan dalam kehidupan sehari-hari

1) Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia,
2) Berkebinekaan global,

3) Bergotong-royong,

4) Mandiri,

5) Bernalar kritis, dan

6) Kreatif.

us Sumber Belajar : (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan
Teknologi Republik Indonesia, 2021 Iimu Pengetahuan Alam dan Sosial
untuk SD Kelas IV, Penulis: Amalia Fitri, dkk dan Internet),

ISI @31¥3

~%» Peserta didik regulerf/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna
€. dan memahami materi ajar.

5% Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan
cepat, mampu mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan

memiliki keterampilan memimpin

SI9A

S Pembelajaran Tatap Muka
v Group Investigation
KOMPNEN INTI

<

* Tujuan Pembelajaran Bab 3 :
1. Mengidentifikasi Ragam Gaya Yang Terlibat Dalam Aktivitas Sehari-
Hari.

nery wisey juefg,
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2. Memanfaatkan Gaya Tersebut Untuk Membantu Manusia Mengatasi
Tantangan Dalam Kehidupan Sehari-Hari.
ujuan Pembelajaran Topik C :
Peserta Didik Dapat Mengidentifikasi Gaya Pegas Disekitarnya.

Peserta Didik Dapat Mengidentifikasi Benda-Benda Disekitar Yang

Menggunakan Gaya Pegas.

3. Peserta didik merancang dan membuat alat sederhana (ketapel) sebagai
bentuk aplikasi gaya pegas

4. peserta didik dapat melakukan percobaan sederhana melalui alat
sederhana antara tarikan dan jarak luncur benda

5. Peserta didik dapat menganalisis hasil percobaan dan menyimpulkan

bagaimana gaya pegas mempengaruhi gerak benda.

¢

N e o

eysng NN A!lw ejdigieH|®

|

Pengenalan tema

S% Meningkatkan kemampuan siswa dalam mengidentifikasi ragam gaya
yang terlibat dalam aktivitas sehari-hari. dan memanfaatkan gaya tersebut
untuk membantu manusia mengatasi tantangan dalam kehidupan sehari-
hari

Topik C. Benda yang elastis

¢ Meningkatkan kemampuan siswa dalam mengidentifikasi gaya pegas
disekitarnya dan mengetahu manfaat dan penerapan gaya pegas
disekitarnya.

Pengenalan Topik Bab 3

1. Apa itu gaya?
w2. Apa pengaruh gaya terhadap benda?
STopik A. Pengaruh Gaya Terhadap Benda
®1. Apa pengaruh gaya pegas terhadap benda?

Kegiatan Pendahuluan (10 menit)

Kegiatan Orientasi

1. Peserta didik dan Guru memulai dengan berdoa bersama.

2. Peserta didik disapa dan melakukan pemeriksaan kehadiran bersama
dengan guru.

Kegiatan Apersepsi

1. Mulailah kelas dengan mengajak siswa untuk melakukan aktivitas yang
menarik minat siswa terhadap topik ini

2. Sampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dalam bab ini dan
dielaborasikan dengan apa yang ingin diketahui siswa tentang gaya pegas

terhadap benda.
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Kegiatan Motivasi
1. Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran gaya
magnet yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari
2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
Kegiatan Inti (50 menit)
Pengajaran Topik B: Magnet, sebuah benda yang ajaib
Eksplorasi
1. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok secara heterogen, masing-

masing kelompok terdiri 5-6 siswa.

2. Siswa berkumpul berasarkan kelompok yang telah dibentuk

Guru menampilkan video pembelajaran tentang benda elastis.

4. Siswa diberi pertanyaan mendasar oleh guru berdasarkan video yang telah
ditayangkan:

a. Pernahkah kalian melihat katapel?

b. Apa keunikan dari sebuah katapel?

c. Apakah aktivitas yang dilakukan menggunakan katapel termasuk
kedalam sebuah gaya?

5. Siswa menjawab pertanyaan mendasar dari guru

6. Guru menyampaiakan segala bentuk benda diam menjadi bisa bergerak
karena diberi gaya!

7. Guru juga menjelaskanmengenai model pembelajaran tipe kooperatif
Group Investigation yang akan dilakukan selama pembelajaran beserta
langkah-langkahnya

8. Guru menentukann topik materi yang akan dipecahkan oleh siswa yakni
tentang katapel.

w

Elaborasi
1. Guru membagi peserta didik ke dalam beberapa kelompok kecil secara

heterogen. Setiap kelompok menerima menjelaskan bahwa topik|
investigasi adalah "Gaya Pegas dan Penerapannya melalui
Pembuatan Ketapel"

2. Setiap kelompok membaca dan memahami petunjuk yang disampaikan
oleh guru. Mereka merumuskan pertanyaan investigasi seperti:
a. Bagaimana gaya pegas bekerja dalam ketapel?
b. Apa pengaruh panjang atau elastisitas karet terhadap jarak lemparan?
c. Bagaimana gaya pegas membantu mengubah energi pegas menjadi

energi gerak?

3. Selanjutnya, kelompok merancang skenario eksperimen dan langkah-

langkah pembuatan ketapel sederhana.

Peserta didik menyiapkan alat dan bahan seperti:

a. Karet gelang atau balo

e
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8.

b. Rangka ketapel (kayu/es krim stick/pensil)
Sendok plastik/pengait
Lem, selotip, penggaris, stopwatch, bola kertas atau benda ringan
Guru membantu menyediakan alat yang sulit ditemukan.
Setiap kelompok membangun ketapel berdasarkan desain mereka, lalu
melakukan eksperimen dengan menguji ketapel:
a. Mengamati jarak lontar dari berbagai tingkat tarikan
b. Mencatat data hasil uji coba
c. Mengamati gaya pegas saat karet ditarik dan dilepaskan
Kelompok menganalisis data uji coba ketapel, menghubungkan konsep
gaya pegas seperti:
a. Semakin besar tarikan, semakin jauh lemparan (gaya pegas makin
besar)
b. Gaya pegas bekerja dua arah (tarik dan dorong)
c. Energi potensial elastis berubah menjadi energi gerak
Hasil investigasi disusun dalam bentuk kliping/poster/laporan proyek
secara kreatif menggunakan alat tulis seperti spidol, gunting, kertas warna,
dan lem.
Setiap kelompok mempresentasikan hasil proyek di depan kelas

Konfirmasi

1.

Masing-masing kelompok menyampaikan hasil invetigasinya berdasarkan
analisis berbentuk proyek yang telah dibuat.

Kelompok lain memberikan sanggahan dari hasil presentasi kelompok
yang maju kedepan.

Guru dan siswa bersama-sama melakukan refleksi terhadap proses kerja
kelompok dan hasil investigasi. Refleksi diarahkan pada:

a. pemahaman gaya konsep

b. penerapan sains dalam kehidupan

c. kemampuan komunikasi dan kerja sama tim

Kegiatan Penutup (10 menit)

1.
2.

siswa dan guru bertanya jawab tentang materi yang belum diketahui siswa
siswa secara individu dengan bimbingan guru menyimpulkan materi
pembelajaran hari ini

siswa menerima umpan balik serta penguatan dalam bentuk materi
pelajaran dari guru.

nery wisey
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Benilaian
€ontoh Rubrik Penilaian Produk

Kriteria Penilaian 1 2 3 4
=Pemahaman konsep Lemah cukup Baik Sangat
= baik
~Kreatifitas ketapel Rendah Cukup Baik Sangat
(= baik
= Data dan analisis Tidak Cukup Baik Sangat
[0) lengkap lengkap baik
¢, Presentasi dan Tidak jelas | Cukup jelas Jelas Sangat
= komunikasi jelas
[aY)

LéMbar praktikum:
Naffia kelompok:
Anggota
Tujuan praktikum: menyelediki pengaruh gaya pegas terhadap jarak lemparan
pada ketapel

Panjang tarikan Jarak lembar

Observasi (catatan)

Kesimpulan sementara:

Pengayaan
= Peserta didik dengan nilai rata-rata dan nilai diatas rata-rata mengikuti
pembelajaran dengan pengayaan.

medial
Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk

memahami materi atau pembelajaran mengulang kepada siswa yang belum
mecapai CP.

N d1ure[spaje}g

Topik A: Magnet, Sebuah benda ajaib

"Bahan Bacaan Guru

o Benda elastis merupakan benda yang lentur yang memiliki

Seemampuan kembali ke bentuk awal setelah gaya dihilangkan. Pemanfaatan

g_ﬁenda ini sering terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Gaya pegas adalah gaya

ayang dihasilkan oleh benda yang bersifat elastis seperti pada karet. Sifat elastis

Ani membuat benda akan selalu kembali ke bentuk semula setelah diberikan

gaya. Karet yang berbentuk elastis akan memanjang ketika kita tarik. Lalu
etika kita lepaskan, karet akan berusaha kembali ke bentuk semulanya

Eéphingga menghasilkan gaya dorong. Contoh lain gaya pegas adalah pada per,

nery wisey
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Jusur panah, ketapel, dsb.
2 Dalam ayat ini tersirat yang berhubungan dengan kenyataan yang telah
&liketahui manusia dari berbagai gejala yang terlihat atau telah dilakukan
-percobaan dan pengukurannya. Dalam kaitan masalah yang akan di bahas di
ini, bukan peristiwa pemuaiannya atau keseimbangannya, namun ada suatu
éifat yang menyertai dalam peristiwa itu yaitu sifat kelenturan atau elastis.
Sebagaimana firman Allah SWT —"Dan Allah telah meninggikan langit dan
-Dia meletakkan neraca(keadilan).” (ar Rahman: 7). Pada topik ini, peserta
idik belajar untuk melakukan percobaan secara individu. Pengalaman ini
Ekan meningkatkan kemandirian mereka, serta kemampuan membaca, dan

emahami instruksi percobaan. Peserta didik juga belajar untuk
dnenyelesaikan tantangan yang diberikan saat percobaan dengan mandiri.
Melalui diskusi kelompok, peserta didik akan belajar untuk menyampaikan
dhasil percobaannya serta menyimak hasil dari temannya untuk menjawab
Pertanyaan yang diberikan pada Buku Siswa. Diskusi bersama guru
oflibutuhkan untuk penguatan konsep, meluruskan miskonsepsi, dan membantu
“peserta didik melihat manfaat gaya pegas pada kehidupan sehari-hari.

Bahan Bacaan Peserta Didik

Banu dan Aga sedang belajar memanah. Saat Banu menarik busur anak

anah, ia sedang menggunakan gaya pegas. Busur panah terbuat dari benda

yang elastis. Benda yang elastis artinya benda ini dapat mempertahankan

‘bentuknya dan kembali menjadi bentuk semula setelah diberi gaya. Biasa

Eisebut juga benda yang lentur. Benda yang elastis akan menghasilkan gaya
egas.

- Gaya pegas adalah gaya yang dihasilkan oleh benda yang bersifat
®lastis seperti pada karet. Sifat elastis ini membuat benda akan selalu kembali
ke bentuk semula setelah diberikan gaya. Karet yang berbentuk elastis akan
gnemanjang ketika kita tarik. Lalu ketika kita lepaskan, karet akan berusaha
Kembali ke bentuk semulanya sehingga menghasilkan gaya dorong. Contoh
ain gaya pegas adalah pada per, busur panah, ketapel, dsb

=

ementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik
Indonesia, 2021 llmu Pengetahuan Alam dan Sosial untuk SD Kelas
IV, Penulis: Amalia Fitri, dkk dan Internet, Lembar kerja peserta didik.

ani R, Khtistiyono dan Irene M. J. A, ESPS IPAS Volume 2 Kurikulum
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©|Hakcipila miik UIN |Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
LC;J 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
=4 .\.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
II\D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusearay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lampiran. 3

1. Validasi

gas dipnbuaw Hut
mebuepun 1Bunpuijq e:

(iﬁe

eg-ueywnwnBbuaw But
neje uet

ueyBniow yepn uedynbu
Jaday fhyun eAuey uedynbu

Suepu

18 u

a

Njtw e}dio y

> N

rument Berpikir Kritis

LEMBAR VALIDASI SOAL PRETEST DAN POSTTEST TES KEMAM *UAN BERPIKIR KRITIS SISWA PADA

Materi pokok
Sasaran
Judul

Peneliti

Valida'or
Tanggil

Pet mnjuk :

1.

L]

pecahan

berikut:

1 : berarti ‘ tidak sesuai”

2 : berarti * kurang sesuai’

3 : berarti “cukup sesuai ’
4 : berarti ‘ sesuai”

5 : berarti * sangat sesuai’

‘nery BYSNS NIN Uiz
enefun} neje 3y uesinu

Lembar validasi ini dimal::

Mohon bajak / ibu memterikan tanggapan dengan mer ggunakan kritcria penialian ¢engan

eAg uejrng jo A31s.

PEMBELAJARAN IPAS
MATERI * GAYA DISEIKITAR KITA”
Gaya Disckitar Kita
Peserta didik kzlas V

Pengaruh Mod 21 Connecting, Organizing, Ruflecting Exten'ing (CORE) din Group Investigation
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Mata Pelajaran IPAS K:las IV SDN .

Rosmawani Siregar
Or . Madkesnen k\tc«l‘:o&t LWheis .04
o1 Mui!ﬁu& 9075

sudkan untuk mendapatkan informasi dari bapak / ibu sebagai ahli materi Matematika |:hususnya padi. materi

menuliskan angka kriteria penilaian , sebagai
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0 = @
2 4
25 3
o 2 ==
(= op iy =
2 9 3 e

kaidah Bahasa Indoencsia

Kalimat soal uraian menggunakan

Bahasa yang sederhana bagi siswa |§” [ 7|56 |5 (( A EIRIEAES Clst| s
dan mudah dipahami

Soal dirumuskan dengan tegas dan
jelas

Permasalahan yang  disajjikan
merupakan soal sesuai dengan |5 |¢ ¢ - sl s s &
indikator kemampuan berpikir RN EN AL 5 Lr 519
kritis

Soal memungkinkan adanya
jawaban yang bervariasi namun
logis, bukan hanya satu jawaban
benar.

l/)
111
\I]
VT
tq
(I}
b1
l.f}
U}
1
\/}
\JT
V}
vy
U}
W
)

Gambar, grafik , tabel dan

‘nery Bysns Nin uiz

jawaban soal sebelumnya

enelur} neje iUy uesinu
eAg uejng jo A31s1

Aspek yang diamati Butir soal
112 (345|678 ]|9(1 1(1 |1 |1({1f1 12 2102
0[1[2[3]4]|5]6]7 0 23
_ BAHASA
Kejelasan maksud dari soaluraian | §| ¢ [s|s|s [s[S[S (s [s[S|a [Sls |5 |sIs|s
Kemungkinan soal uraian dapat
tersclesaikan P SIS|S|T|S|S|¥|Y J 3 9 df 55 s1%] 1
Kesesuaian Bahasa yang
digunakan pada soal uraian dengan |§ |¢ |slg| s |5 |S ||y (5| 5|5 SIS P4 |« 3

3
s

op
U'}

scjenisnya jelas dan berfungsi 5 CIsIS|s]> §_ ST S|S[s 51597 15T TS bARS

3 | Menyajkan ide ~ e matematha ¢ ot | 5155 |3 | 1S [T |5 || |S | TS5 Al S| S0 SIS 1PLE

6 ['){;:‘f;?;n;;gg: menimbulkan | =\, \ylyl | & ¢ 5| SIS S|S|S| 5| SIS S|S s |$| S S|T|5| TS5

7 ,fﬁ:iﬁfj';bf;"mb"rika”pc‘““J”k Clelslsls|s|slsls sl sls|sls|sls|s|els|slsIss Fl5 (s [7|°

LS Butir soal tidak bergantung pada rrgrq?¢g~§y9§_s—§§?y? "['ﬁ?gﬁ" - ST

88T



Jeyjwnwnbuaw Bu
1Jaw yepiy uednnbu
jun eAuey uedipnbu
ieges dinBusw But
uepun 16unpuijiq e:
y111w eydio y

MATERI
\ls“\g‘ls—'s‘rffsg—s"cs S| 5|

ol sols 5] sieleT S|
r‘?‘{qS“J‘J‘S‘ﬂ

‘1%1

dengan TP

£

1 ‘ Materi soal yang ditanyakan sesuai \g

7 | Materi soal scsuai  dengan slels
indikator gembelajara.n s_q\ c\ﬂ SISICIS51E - TS
3 | Soal uraian sesuai dengan materi 5 slsla Sl sls|s|4|s

matematika kelas V

4 | Materi yang dzsajlkan memberikan
ruang untuk  siswa dalam
menjelaskan dan proses

berpikmya

Membuktikan suatu soal \

s‘S“;‘s‘I'S'S"S‘F

u)

clelslels|sls s Isis o155 1551515

S

IS
5| 5|
\\\S\q(?]sfg—s?sf?f?rqs-i

siFls|els!sls ol elsls|T el s sle s sl s ™| TS sl57|$

matematika dengan menggunakan
rumus

Simpulan validator / penilai

Pekanbaru, ol Agustus 202

NI 19 o962 202321026

‘nery Bysng NiN uiz
enelur} neje iUy uesinu
eAg uej[ng jo A3jisa

68T
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T < g o lo
355 3 E s
888832 O
a 3338 < =
(= g_ g c 3 Q
5228
ExE 2 e I3
3 3 0] 8 = =
= c o Q. —
g 250 = =
idasi c Qa N
2. Validasiahh £ 5 €
LEMBAR VALIDASI SOAL PRETEST DAN POSTTEST TES KEMAM UAN BERPIKIR KRITIS 5ISWA PADA
PEMBELAJARAN IPAS
MATERI * GAYA DISE){ITAR KITA"
Materi pokok Gaya Disekitar Kita
Sasaran Peserta didik kzlas V
Judul Pengaruh Mod 21 Connecting, Organizing, Riflecting Exten ling (CORE) dn Group Investigation
Terhadap Kemampuan Berpil ir Kritis Siswa Pada Mata Pelajaran IPAS K:las [V SDN .
Peneliti Rosmawani Si-egar
Valida or Asrrone Haosahae. wed
Tangg: | ol ﬁ%uf‘:\.ﬂ 2023
Petinjuk :
untuk mendapatkan informasi dari bapak / ibu sebagai ahli mateti Matematika }-hususnya pad:. materi

‘nery exsng NN uiz

1.

Lembar validasi ini dimalsudkan

pecahan
Mohon bajak / ibu memberikan tanggapan dengan mer ggunakan kriteria penialian ¢engan menuliskan angka kriteria penilaian , sebagai
berikut:
1 : berarti * tidak sesuai”
2 : berarti *kurang sesuai’
3 : berarti “cukup sesuai ’
4 : berarti “sesuai”
5 : berarti ** sangat sesuai’
= —
= )
_— pud o
g -
35 <
= o
] -~
= 95]
] =
QO P
< &
3. 2
g w»
k<
o)) o

06T



= et = 5
g EEO @ o
38833 ©
25 5 3.2 —
Q@ Q@ £
cC = Jc 3 V)
SgEse
C X< (= 3
3 = QO 8 =] —
3 clo & =
88398 X
No Aspek yang diamati Butir soal ﬁ
T2 TalalsTsl7Ts o a (e[t [t [a[i 22122 2l2 T2 2(2/2 3
ol1l2{3lals5l6l7(8[9]of1]2 3‘45l6\7‘8\9 01
BAHASA ‘1
1 | Kejelasan maksud dari soal uraian [§ |§ |5[5|S|S[SIB|S hlal4|s|4l51515|5(4|5|5(alslrglsl5lslsTs |
2 | Kemungkinan soal uraian dapat
terselesaikan 5 9 5 4 SIS [S|S s |3 S-AASS-SSSS'Q\S_kSl?lSl
3 K.esesuaian Bahasa_ yang | \
digunakan pada soal uraiandengan |5 |S (515 |5 |4 (4 |S|S|S|5|S|S|S clala |S|5|S|S|5|5|514l4(s|5\4ls
kaidah Bahasa Indoenesia \ |
4 | Kalimat soal uraian menggunakan
Bahasa yang scderhana bagisiswa [S |5 (S5 [3 |5 |S|5 (5 |S S|s|sis|sla|s|slslals|alslalsls SSS\I{
dan mudah dipahami
KONTRUKSI SOAL |
1 J?ct;:;dlmmuskandcnganlcgasdan slclslslals|s|s|s|als|s|s|s|slsls |s|s|s|s|s A]S\A\Q \5\5\5\1{\
2 | Permasalahan  yang  disajjikan
merupakan soal sesuai dengan —
indikator kemampuan berpikir s|s|SS|a|5|s|S|S|s|S|5[A|S|a|5]|sal5|5|5|S|sBls |slsislals
kritis
3 | Soal memungkinkan adanya
jawaban yang bervariasi namun slcls|s|c|s sls cls s Islsls |5
logis, bukan hanya satu jawaban s[5 > 5 4 & 5|s|5|sisls |5|51(S 5 5
benar.
4 | Gambar, grafik , tabel dan \ ‘ \ l }
scjenisnya jelas dan berfungsi S{5|s|SIS[AlA]s|sI5|8[5]° Slalsls SIS (S |S|S|4[s1s A.SS'Z{.Q
5 | Mcnyajikan ide — ide matematika ~ l ‘J
vang telah dipelajari Cls|si5ls1615|5|5(S|5(5|F 4555‘55545558§q€:§
6 | Kalimat tidak  menimbulkan g|e — ( _ gl .
penfasiran ganda 5(51S|5|5|5(5 |44 555545$g5—5—5355555 ‘g
7 | Soal tidak memberikan petunjuk l - J
kunci jawaban sls|s|s|S|s|s|S|s|s|s|s|s|5|5|5|S|als|s|s|5|alala|S 5|35 S
8 | Butir soal tidak bergantung pada s|g C 5 < ls S I3lsis ‘5_\
jawaban soal scbelumnya SI51S S|s|s|§|>]4 REAEINL 1‘5 5 SIs|5]s

‘Nery e3sns NIN

enelur} neje iUy ues
eAg uejng jo A3

16T
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c chiye IS Q
3 858%
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3 o P 5 —
3309 2 [=
mmcc-m ——
= 29 35 e

MATERI |
Materi soal yang ditanyakan sesuai — |
dengan TP s s § 5 515 5 5 SIS|s Ilg
Materi soal  scsuai  dengan
indikator pembeclajaran 5 5 s 5 s S|S|5 551215
Soal uraian scsuai dengan materi 3
matematika kelas V S 5 5 5 SI5S|S P PSS 515 1%
Matcri yang disajikan memberikan
ruang  untuk  siswa  dalam - — - c
menjelaskan dan proses S 3 3 3 SIS5|s[5|5)4 4 14 5|8 |S
berpikmya
Membukitikan suatu soal
matematika dengan menggunakan [y 5 5 g A 15 1S (S |S|IS|S|5s|5|618
rumus |

Simpulan validator / penilai

‘nery BYSNS NIN Uiz
enelur} neje iy uesinu
eAg uejrng jo A31s.

Pekanbaru, oy Ag 2025
Valid

Asiana aralmp, M.
NIP. 199404 21 202002 2009
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3. Valldasng;h@xg‘-_ —

LEMBAR VALIDASI SOAL PRETEST DAN POSTTEST TES KEMAM ?UAN BERPIKIR KRITIS SISWA PADA
PEMBELAJARAN IPAS
MATERI ‘ GAYA DISEIKITAR KITA”

Materi pokok :  Gaya Disckitar Kita
Sasaran 1 Peserta didik kzlas V
Judul . Pengaruh Mod:l Connecting, Organizing, Riflecting Extening (CORE) din Group Investigation

Terhadap Kemampuan Berpil ir Kritis Siswa Pada Mata Pelajaran IPAS K:las IV SDN .

Peneliti : Rosmawani Siregar
Valida or 1 (Rbes Hippyana Stpeanl, M-pd
Tanggt] ol A"S"Y\““ 2015
Pet injuk :
1. Lembar validasi ini dimal:sudkan untuk mendapatkan informasi dari hapak / ibu sebagai ahli materi Matematika }hususnya pad:. materi
pecahan
2. Mohon bapak / ibu memberikan tanggapan dengan mer ggunakan kritcria penialian (engan menuliskan angka kriteria penilaian , sebagai
berikut:
1 : berarti ‘ tidak sesuai”
2 : berarti ‘ kurang sesuai’
3 : berarti “cukup sesuai ’
4 : berarti ‘'sesuai”
5 : berarti " sangat sesuai'’
5 £ .
7 =
= 3 %
¢ Z -~
2 = P
S5 o E.
o) —
- B
: =
[} 9]
S =

€67



Jeyjwnwnbuaw Bu
1Jaw yepiy uednnbu
jun eAuey uedinbu
ieqas dinbuaw Hu
uepun 1Bunpuijiqg e
fl1w e3dio

No Aspek yang diamati Butir soal
1 3[4[s]e 7800 a1 ||| a2 1)1 |2 212 (21212 (2(2{2 |3
ol1l2]|3]|4[5]6]/7[8[9]0 2134|516 17|8/9]0
BAHASA
1 | Kejclasan maksud dari soal uraian | 4 s sl€ls s s|sls|slul4 iz 4 s SIS slalala g
2 | Kemungkinan soal uraian dapat
tersclesaikan Ptle S|s|s |4 S|1S14 s|s|s|5|4|S §1s 516
3 | Kesesuaian Bahasa yang
digunakan pada soal uraian dengan | § SQ‘S‘ISYQSSYSS-‘;L(QSS-S s|s|sls|uqls|s|s |§
kaidah Bahasa Indoenesia
4 | Kalimat soal uraian menggunakan _
Bahasa yang sederhana bagi siswa | S TiIsis |4 |s|S |8 s|s|s |5 |5 |5 |gl&|S| 4|5 s lglsls |5I5|s|S |S
dan mudah dipahami
KONTRUKSI SOAL
1 jSeri\:;dnrumuskandcngantcgasdang slsislsis|s|sls [slslalals ¢ Isls |s sls|sls|s|slels|c
2 | Permasalahan vyang disajjikan
merupakan soal sesuai dengan _
indikalorkemampuanbcrpikjrq Galsis|s|s[s[s|5(s|s|5s|s |5|6|s|5|S SISISIB|S|5|514 4
kritis
3 | Soal memungkinkan adanya
jawaban yang bervariasi namun
logis,bukanhanyasatujawabang SS—ESS‘SSSZ‘QSSSYSSSS sls|sls |s|s|sis s
benar.
4 | Gambar, fik , tabel dan
scjcnisn\'aj%:!i:sdanbcrfungsi 5 SISIS|s|SIS|s|o|5|s|5|B|5|5|5|5|5 |4 Sluls|s|s|als|s |5
5 | Menyajikan ide — ide matematika -
)'angyl(;‘lahdipelajari 5 SISV (S[S S |§ “|S |a [S|S|S 3|5 |8 s|s |als|s|s|v|s|S
6 | Kalimat tidak  menimbulkan
penfasiran ganda 3 SSSYSSSSQ‘{SSL{YS“JS‘{ o |V |&]15|5 5(s|5!|5
7 | Soal tidak memberikan petunjuk
kunci jawaban IS s Isls|s|s|s|s|s|s|s|s|s |5 |s|s|s]|s |5 cls(s|s|s|s|s|s |s
8 | Butir soal tidak bergantung pada
jawaban soal sebelumnya S SINIS S SIS |sIS |s|s |5 |SIs|SIS[5]s sls|g|s|s [s|s|5 |8

‘nery eysns NN U

enelur} neje iy uesijr
eAg uej[ng jo A

4]
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3 m(l):, — a
3309 2 [=
mmCC’g (o))
=0 29 3 =

L

MATERI
l Mr 1 ' 1 I HaIGT
\ dc‘::;:ns.?x;)l)angdnanydkan scsuai slsls |s [ RN EY S|SIS|S [¥|5]|S |§
2 | Materi  soal scsuai  dengan -
L ‘indikalorpcmhclajaran S5 |s|F SIS|S|SIS[s[s|S[s|5|s s
3 | Soal uraian sesuai dengan materi Ky
\ matematika kelas V SIS 5 S1Es|ss|E SP3S S
4 | Materi yang disajikan memberikan
ruang  untuk  siswa  dalam
menjelaskan dan proses SIS|S |4 14 1514|5145 45|54 Ly
berpikmya
5 | Membuktikan suatu soal _
matematika dengan menggunakan TIs|s|§ SIS T|Y |4lg|s|TIS dr <
rumus

Simpulan validator / penilai

‘nery BYSNS NIN Uiz
enelur} neje iy uesinu
eAg uejrng jo A31s.

Pekanbaru,ol Agustus 2025
Validator

\RoEs HtDA‘{P;NPr StpEGan, M. pd
NIDN = 0123 11goe|

S61



)

]

NVIE VISNS NIN
0
nial

‘nery eysng NN Jefem buek uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad “q

‘nery e)sns NN uizi eduey undede ynuaq wejep 1ul sin} eAIBy yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|q 'z
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Lampiran 4. Validasi Modul Ajar
QO

e
1. Aalidasi Ahli

LEMBAR VALIDASI MODUL AJAR

Nama Validator

: D¢ Maglana Amfﬂk Ledoata.0A

Profesi : Dgsen
ll;ls‘l;::]}flfrjd T UM CYAMADR  PRDAMGS\DMMPUAN

Petunjuk Pengisian:

1. Mohon bapak/ibu memberikan penilaian

Rosmawanni Siregar

peneliti susun dibawah ini.
2. Maohan Bonnlfibee maembarilban tanda « Lebosblicd) :.-..1-. Uolom penilaine yans
sudah dlscd:.lkan dalam lembar validasi modul ajar. Adapun I-cclcranga.n lebih lanjut
mengenai kriteria penilaiannya, sebagai berikut:

[_ Skala | Kriteria | Keterangan
i 3 ' 55 | Saugai Seiuju
3 S Setuju
2 KS Kurang setuju
1 TS Tidak sctuju

terhadap lembar pcmyal:mn yang telah

3. Setelah mengisi kolom penilaian, mohon bapak/ibu memberikan tanda v (checklisr)
paaa paglan Kesimpuian ternagap temvar vaiidasi modui ajar.

A

apabila ada suatu hal yang perlu direvisi mohon ditulis pada bagian komentar dan saran

5. peneliti mengucapkan terimakasih atas kesedian bapak/ibu dalam mengisi lembar

validasi ini

Tabel Penilaian

Aspek Penilaian

Indikator

Skala J
enilaian

2

314

Identitas

Memuat satuan Pendidikan, mata pelajaran,
kelas, scmester dan materi

Tujuan pembelajaran dan
capaian pembelajaran

Materi

Menggambarkan proses dan hasil belajar
yang diharapkan dicapai oleh siswa sesuai
dengan tujuan pencapaian

Kescsuaian dengan tujuan pembelajaran dan
capaian pembelajaran

N

Kesesuaian dengan tingkat perkembangan
siswa

Menggambarkan pengorganisasian materi
pembelajaran

Latihan soal pendukung

Kebenaran konsep dan urutan konsep

Bahasa

Menggunakan Bahasa sesuai EYD

Bahasa yang digunakan komunikatif

| Kesederhanaan struktur kalimat

nery wisey J

196
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Langkah-langkah

197

Langkah-langkah  pembelajaran  ditulis
dengan lengkap pada modul ajar

Langkah-langkah pembelajaran memuat
urutan kegiatan pembelajaran yang logis

K

Langkah-langkah pembelajaran  memuat
denpan jeias peran guru dan siswa

Waktu

Pembagian ~ waktu  sctinp  kegiatan
pembelajaran dinyatakan dengan jelas

ANAN

keismpulan penilaian

(¥) dapat digunakan

Leeen) dupan digumiki

tanpa revisi
1 dengun revist

(....) tidak dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi

Komentar dan saran perbaikan

nery wisey| JrreAg u

Sudah dapat digunakan dalam penclitian

Pekanbaru, o) Agustus 2025

NIP, \%Fo@ 0320 22,2\|0
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2. Walidasi Ahli
LEMBAR VALIDASI MODUL AJAR
Nama Validator : Nswiona “““M.ﬂ-ea
Profesi : Dosen
Unit Ke]ja FER U\ N\ 5\'0\\“‘\“ QaAar\.SfAm\‘Ma‘\
Peneliti ¢ Rosmawanni Siregar

nery wisey|

Petunjuk Pengisian:

1. Mohon bapak/ibu memberikan penilaian

peneliti susun dibawah ini.
2. Mohon Bapak/ibu memberikan tanda v* (checklist) pada kolom penilaian yang
sudah disediakan dalam lembar validasi modul ajar. Adapun keterangan lebih lanjut
mengenai kriteria penilaiannya, sebagai berikut:

Skala Kriteria Keterangan
4 SS Sangat Setuju
3 S Setuju
2 KS Kurang setuju
l 1 | S | lidak setuju |

terhadap lembar pernyataan yang telah

3. Setelah mengisi kolom penilaian, mohon bapak/ibu memberikan tanda v (checklist)
pada bagian kesimpulan terhadap lembar validasi modul ajar.
4. apabila ada suatu hal yang perlu direvisi mohon ditulis pada bagian komentar dan saran

“

validasi ini

Tabel Penilaian

e . o - - - . - . v e v v ... -
pencna menmpzuLapnan lCllllldl\dbl;l awad I\m}ld.ll vapansiou aarain Izt wcoar

Aspek Penilaian

Indikator

Skala

nilaian

112

3

S S

-

Identitas

Memuat satuan Pendidikan, mata pelajaran,
kelas, semester dan materi

N

Tujuan pembelajaran dan
capaian pembelajaran

Menggambarkan proses dan hasil belajar
yang diharapkan dicapai oleh siswa sesuai
dengan tujuan pencapaian

Materi

Kesesuaian dengan tujuan pemboelajaran dan
capaian pembelajaran

Kesesuaian dengan tingkat perkembangan
siswa

\

Menggambarkan pengorganisasian materi
nemhelaiaran
Latihan soal pendukung, .

Kebenaran konsep dan urutan konsep

Bahasa

Menggunakan Bahasa sesuai EYD

Bahasa yang digunakan komunikatif

<<d{< <A< <

| Kesederhanaan struktur kalimat
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T

Langkah-langkah

Langkan-langkah  pembelajaran  ditulis
dengan lengkap pada modul ajar

Langkah-langkah pembelajaran memuat
urutan kegiatan pembelajaran yang logis

Langkah-langkah pembelajaran  memuat

Annann inlae nern aums don siewn

Waktu

Pembagian  waktu  sctiap  kegiatan

pembelajaran dinyatakan dengan jelas

.
o ——

nery wisey

keismpulan penilaian

(¥') dapat digunakan

. - .
\eves) UApAl uuanal

tanpa revisi

. .
HouLIpBan ivyan

(....) tidak dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi

Komentar dan saran perbaikan

Sudah dapat digunakan dalam penclitian

Pekanbaru, "
Valida 7

VA,

Asriana

NIP. 193409 2| opani2 2009
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3. Walidasi Ahli
QO
=5
LEMBAR VALIDASI MODUL AJAR

Nama Validator s ROES HOAANA SegGAR, M.pd
Profesi : Dosen
Unit Kerja DU syaheda QJ\AOT\S sidimpoan
Peneliti :  Rosmawanni Siregar

nery wisey|

Petunjuk Pengisian:

Mohon bapak/ibu memberikan penilaian terhadap lembar pernyataan yang telah
peneliti susun dibawah ini.

Mahon Ramali/ihy membarilian tanda v (chockliofl  pada Lolom nenilaian vang
sudah disediakan dalam lembar validasi modul ajar. Adapun keterangan lebih lanjut
mengenai kriteria penilaiannya, sebagai berikut:

[ Skala [ Kriteria [ Keterangan |
| 3 ¥ 55  Samgat Gonig |
S Setuju

KS Kurang setuju
TS Tidak setuju

—N W

Setelah mengisi kolom penilaian, mohon bapak/ibu memberikan tanda v'(checklist)
pada bagian kesimpuian terhadap iembar vaiidasi modui ajar.

apabila ada suatu hal yang perlu direvisi mohon ditulis pada bagian komentar dan saran
peneliti mengucapkan terimakasih atas kesedian bapak/ibu dalam mengisi lembar
validasi ini

Tabel Penilaian

Aspek Penilaian Indikator nilaian

Skala

1E|R2ZHIES

Identitas

Memuat satuan Pendidikan, mata pelajaran,
kelas, semester dan materi

Tujuan pembelajaran dan
capaian pembelajaran

Materi

Menggambarkan proses dan hasil belajar
yang diharapkan dicapai oleh siswa sesuai
dengan tujuan pencapaian

Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran dan
capaian pembelajaran

K.csesuaian dengan tingkat perkembangan
siswa

Menggambarkan pengorganisasian materi
cmbelajaran

Latihan soal pendukung
Kebenaran konsep dan urutan konsep

CIKE

AV ENAS

8"

Bahasa Bahasa yang digunakan komunikatif 4

<

Menggunakan Bahasa sesuai EYD

q

-

| Kesederhanaan struktur kalimat | 7[ ]>

<]
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nery wisey| I

I

Langkah-langkah

201

Langkah-langkah  pembelajaran ditulis
dengan lengkap pada medul ajar

Langkah-langkah pembelajaran  memuat
urutan kegiatan pembelajaran yang logis

Langkah-langkah pembelajaran  memuat
acngan Jeias Peran guru aan siswa

Waktu

Pembagian  waktu  setiap  kegiatan
pembelajaran dinyatakan dengan jelas

NS

keismpulan penilaian

(v dapat digunakan
Veesn) dapat digunara

tanpa revisi
1 dengan revisi

(....) tidak dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi

Komentar dan saran perbaikan

Sudah dapat digunakan dalam penelitian

Pekanbaru, 01 Agustus 2025

Validator

.

1B0ES HiDayvan A Stecane Mpd

NIPN : 012311 goog
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Lampiran 5. Surat-Surat
QO

=

KEMENTERIAN AGAMA
lum‘:i UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

202

—

T FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
Bl My Fins sl Fl S,
‘:n, | ﬂ@ Elng gﬂ !
FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING
UIN SUSKA RIAU IR i 15 T e
Nomor : Un.04/F.11.3/PP.00.9/23028/2024 Pekanbaru, 30 Oktober 2024
Sifat : Biasa
Lamp.

Hal

nery wisey| yu

Mohon Izin Melakukan PraRiset

Kepada
Yth. Kepala Sekolah
SD Negeri 001 Petapahan
di
Tempat

Assalamualaikum warhmatullahi wabarakatuh .
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini

memberitahukan kepada saudara bahwa :
Rosmawani Siregar

Nama 1 22311025111
NIM 122311023459
’ Semester/Tahun : I (Tiga)/ 2024
Program Studi - Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah S2
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

ditugaskan untuk melaksanakan Prariset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
penelitiannya di Instansi yang saudara pimpin.

Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan.

Demikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.

Wassalam

“Wakil Dekan 111

= \\.
) Dr. Amirah Diniaty, M.Pd. Kons.

_NIP. 19751115 200312 2 001
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' PEMERINTAH KABUPATEN KAMPAR
DINAS PENDIDIKAN KEPEMUDAAN DAN OLAHRAGA

UPT SD NEGERI DO PETAPAHAN

KECAMATAN TAPUNG
Alsat )1 Baya Petapobun Kec Tagung

vasorl

(Il LsTaTsT5T5) GTeliTelslels ATeTeleln

SURAT KETERANGAN

Nomor : 421.1/UPT-SDN-001-PTPH/2024/309

Berdasarkan  surat dari Universitas Islam Negeri Suska  Riau Nomor sural
Un 04/F.1L3/PP.00.97230282024, Tanggal 30 Oktober 2024 tentang  izin mengadakan Prariset
maka Plt Kepala UPT SD Negeri 001 Petapahan dengan ini menerangkan mahasiswa di bawah
ini:

Nama : ROSMAWANI SIREGAR

NIM 2 22311025111

Semester/ Tahun 11 (Tiga)’ 2024

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah S2
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

Benar telah mengadakan penelitian di UPT SD Negeri 001 Petapahan pada tanggal 18 November
2024, guna melengkapi data pada penyusunan Tesis.
Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan seperlunya dan diucapkan

terimakasih.

Petapghan, 20 Desember 2024
Plit Kepdla URT SDN 001 Petapahan

Jasma Warni! S.Pd
NIP.19850125 201001 2029

203



AVIY VSNS NIN

‘nery exsng NiN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ui sijn} eAIRY yninjes neje ueibeges yeAueqsadwaw uep ueywnwnbusw Buele)q ‘Z

.

)

i
it

-

‘nery exsng NiN Jefem Buek uebunuaday ueyibnisw epn uediynbusad °q

‘yejesew njens uenefun neje iUy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uednynbuad ‘e

=)

:1aquuns ueyingaAusaw uep ueswnjueouaw eduey Ul Siny eAiey yninjas neje ueibegas dinbusw bBuele(q |

0/a

Buepun-Buepun 1Bunpuijig eydi yeH

204

lD{U\_ : KEMENTERIAN AGAMA
g % UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
c

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

salillley Zgggull] Al

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

UIN SUSKA RIAU AW R Sontewton No 158 sim 18 Tampan Penartary My 22000 PO BOX 1004 Tolp (0701) 281647

Fae 01| LA Vonts www P et s 00 0 [ et efes mnq]o'---n-lﬂ

neny wisey Jrredg

Nomor
Sifat
Lamp.
Hal

Yth

Tembusan

c B 14726 Un OUFIUPP.00 9082025
: Baasa

: 1 (Satu) Proposal

- Mohon Izin Melakukan Riset

Pekanbaru, 04 Agustus 2025

: Kepala

UPT SD Negeri 001 Petapahan
Di Kampar
Assalamy ‘alatkum Warahmatullahi Wabarakatuh

Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
membentahukan kepada saudara bahwa :

Nama : Rosmawani Sircgar

NIM 122311025111

Semester/Tahun LIV (Empat) 2025

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah [btidaryah §2

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syanif Kasim Riau

ditugaskan untuk melaksanakan riset guna mendapatkan data yang berhubungan dcnpp
judul skripsinya : PENGARUH MODEL CONNECTING ORGANIZING REFLECTING,
EXTENDING (CORE) DAN GROUP INVESTIGATION TERHADAP KEMAMPUAN
BERPIKIR KRITIS SISWA

Lokasi Penclitian : UPT SD Negeri 001 Petapahan

Waktu Penelitian : 3 Bulan (04 Agustus 2025 s.d 04 November 2025)

Sehubungan dengan itu kami mohon dibenkan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan

Demikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.

Wassalam,
an. Rektor
Dekan

Prof. Dr. Amirah Diniaty, M Pd. Kons. §
NIP 19751115 200312 2 001

Rektor UIN Sultan Syanf Kasim Riau
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PEMERINTAH KEBUPATEN KAMPAR
NAS PENDIDIKAN KEPEMUDAAN DAN OLAHRAGA

UPT SO NEGERI 001 PETAPAHAN

KECAMATAN TAPUNG
JI. Raya Petapahan, Kee. Tapung,

nery wisey jr

Homaor Statistic

[TJo]a]1[aJofeJafofofo]1]

NPSN
[1foJafs]a]e]9]6]

SURAT KETERANGAN
Nomar : 424/UPT-SDN-001-1"111/2025/400

Benlasarkan surat dari Universitas Islam Negeri Sultan Syarif kasim Riau Nomor
Surat : B-14726Un.04/F.11/PP.00.9/08/2025. Tanggal 06 Agustus 2025 lentang izin
melakuakn risct, maka PIt kepala UPT SD Negeri 001 Petapahan dengan ini mencrangkan

mahasiswa di bawah ini:

Nama : ROSMAWANI SIREGAR

NIM : 22311025111

Semester/ Tahun ~ : V (Lima)/ 2025

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah S2

FFakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

Judul : PENGARUH MODEL CONNECTING,

ORGANIZING, REFLECTING, EXTENDING
(CORE) DAN GROUP  INVESTIGATION
TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS
SISWA

Maka melalui surat ini kami bersedia untuk memberikan izin risct/ penelitian kepada
mahasiswa tersebut di UPT SDN 001 Petapahan yang saya pimpin.
Demikian surat ini kami berikan untuk dapat dipergunakan scbagaimana semestinya

Petapahan, 06 Agustus 2025
Plt Kepala UPY{ SDN 001 Petapahan

JASMAYVARNI, S.Pd
NIP : 19850125 201001 2029
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LaEEiran 6. Hasil Soal Pretest Kemampuan Berpikir Kritis

nery wisey ;

beld

T¥S PRETEST-FOSTEST KEMAMFUAN BERPIKIR KRITIS S15WA

Plamia AdiLge Tkt ? Lakly
ke las =]

Semesior : Li.-r_.l-.'

hizts Pelafarmn SR

B uhng[!{hpud.ah.iuh,h,:&ndpmhpmhﬁpngbnm!
1. :g:-d-l-rl A seding memindabkan schush kotk bens mairan Aga menank
kolsk diri dequn, sedanplan Ara mendorong dari belilasg Saal melewa
lantsi kasar, kotak sulil Berperst. Namun, sciclah mengapai lantai len, Lotk
menjadi bebih musdah dipusdablon Berdaeaskan ponistiwa lerscht, maeaksh
peivatasn besker vang paling topal merseliskan mengaps Retsk menjads
Il muday diprsstiahkos & lartai igin™
®  Aniai lcis menghilangkan pava tak den dorong vang dibsnkan Apa dan
Al

b. Gava tank dan derong bekena berlawanan arah schingga kotak Ebak
terpoiak

& Lanta Dcin eespaeaagi pava pesck, schingpa pava dan Apa dan Ara lebah
el memandatilan konk

d Bootak senjadi febed singan ketika horada i atas lsest licie

{/?Ghmui;n bebeerapa penisiina bentut
Iy Ketika meranghap beds_ pegeanya ferasa terdorong be belakang

24 Sazi momanaskann o, 6 Efeain menjads air

i) Kenka meepperppam plastiin, bentulma bomubah mengabul peapraman

4} Kctika mergemist kenupuk, ukurannyas mengeal soiclah beberaga jam

Iika Alya diminta menyimpulkan mana < antara bepadian tencbut yang

mrerunjukkan ponpandh paye secsn Lepaep tethedap benda manakab

analizsis yang palmg tepal?

g Fenstina I odan 4, barens pendtabas weped den uburan menunjukkan
bernda mengatami porububan

b, Penstiwa | dam 3, karema bemda mengalami porobahan perak dan benlak
skitul sdanya seeduham atau dorongan lanssung
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4 Pz | day &, Lwesa Lobuaia Pengalibailan feidiihan pusis
bl

d Memting 1 dan 4, barcma Lofuarsg memeniiiian badea gana sclals
ity hesdy mergac ek Lecil

3 Ihni scibing mendenr sl Lontiox bosar di Yans dotsr 1s merasa
sermabin Berat sant mensborprs Lonta=sr & Lt Lar ditecdinglan lesai
liin Temaemnya, Tor, menpataban Bavaa mu Lanena borat bonzasee buauba®
Sementan v Han herpemaipal halws lisLuigd s2ep memanpanita besdr
fava warg hunsditenbkan
Jika ey dimerty mengpevaluan pendapat Toe dan Hare beedasshas presap
gava poack, i pondapes wapaiat yang paling topal
4 T, heere ek berd bonbasss, sonidiedy boar g el sang
Iherpa

b Frroo larens pormiass lantn memengarchi bouar gwes pick vang
Mk janks bostlnm:

€ hopdie=sa berar, barema pava pesed dipenpanchy oleh beeal bFerala dan e
fantai

d I\-:M..J.'-_.:I AT, RAtenh iy d peadh Bk memespasuba peal Leslaines

! PR sivwd sy mennsdaian dus Liveaser yang berbeils Konlainee A
memaliby permubsan sl saog bedl din boe, cabeghan kentume B
niezichiba promubaan alavvang Lebas don basae Boedusms smennlo Yol vang
sama dam dedoron denpes pavs vamy ama bear Kamun, kontsmer B gl
rulit diporatian fondisartan informaa torelad, s ol sang paling
gl enenpenal pengaruh pormich s boseds totuelap panag poegi”

a Kombisoe A Dok aulitddoronp Lanes feemiiczan atasnya Legal

b Koniturce [ bebih modah diforoey barens poemubaanng a behih bear

¢ Hamimner [ kbh osdn dibeeng Laoma pomebaian baarma
meninTzian gya peah .

A Reduana samasams syl didbsung baren besasma wama

3 Fala han Mingai, Desa s Leluarpansa pens ke pasar meng puiihan debman

witik memhows bamal barane belatcain Kod e delman apar b,
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tradcional yang ramal linglesgas namun KEP bia menpgantikan fungsi
Vuda dalam merank delman Berdasarkan primsip pua yang terjadi pada
periskiwa Teischul, gaya apa Yang hans dipemimbangksn uniuk diseapan

Aalarm alal 1#atrportas bnalinmu sgar fengainga sctara?

a Gaya gewek karena dagal rrli:mpeﬂ:mh-l'gﬂ'lkﬂﬂunrup:uﬂ

b Ciays magnel katena dapat menank benida anp bersenuhan langaung

gt Ciaya otol kamna memana kefa kyidy sehapa sumber porperak . .
d. Gy tank kazeas dibubabian untak menppemkkan delman dan posas

diam
\E/éﬂah mempelsan pongands gaya ofet berhadip gerak beeda, hamu dimietd

merancang whish Lepiatan olshoga yang daps! digunakan untuk mergulur
kckuatan pava oot sivwa secar fidak langaung Dani ool bcnau, manziah
sancaegan vasg paling fopat dan scyalan demgan geissip gaya =38 FESOMHANE
inenehdasg bods?
8 Blersuat lomba mesganplat cmbse bensi aif s¢jauh mungkin

4 Mendemin pomainan mencndang bala ke betbapan arh dengan vafsi

kebuxian dan menats jarak Kepubma
€. Merancang alat pengukur berat badan berbais fekanas haki saxl berdin

d Membusl clysnmen monjashiken bola dan Letinppian bobeids dn
mencatat waktu jaiuhnya
‘#Ui sekolah, bamak sisea besploen membula pantu kelas Karssa pintuny®
{ Derar Jika kamu dimies mominat pintu yang udsh dibuka urruk somus
sivwa, manskah pdihan vang paling tejut berdasaban penggunaan gays iy}
n Mordeiaian partu agar biss dibuba dengan menchan patas lutul
i, hAcnambatibas roda supaya pintun ks digee
¢ Menggant gt denpan tirm azar Gdik pala dian
d Menandh hehan duatas pastu apas bisa terbuka sendin

\ﬁl}im prergamat ¢ene begadian benkul saal pelajara [PA:
Iy Melempar bola ke sembok
My Memasak mir di Koenpar sampai mondidh
30 Menutep pintu kelss vasg totuka

nery wisey J
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4 b‘h:n,hllinwﬂmny;k:ﬁngdlhmmw

Jika Dina dimirta memibd peristiva yasg swenurjulkan aduma gy ¥R
erychaban benda berperak, masakah prlihas yang palsng lepat?

& ldinl

b 1dan3d

¢ Xdand

il 3dund

\'I]‘ér:rn kegiatan benfut melibathan gaya s ditakikan
11 Foda meenanik del=an

3) Axah mesisba am dani sumof

4y §aman menginjak podal gas mokd

4) Ty mergangial belanjaan

Jha kime dimsts menjclulan mans dan kepalah serictat yang Wik

o
messnjulkan £3ya lanian, Lepalin pomor teerapa vang kama palik?

[EF)

k|

b
€ 3
a4 4
Apa dan Afa lanqm wngaja mematutian bamak janzm s lantal amar

Mereka bingure mermalih cara vercepat dan braman pntuk meegambalnys Jika
kamu besds i posisl meicha, manaish cara vang paling tepat das aman
wrtuk menpompulkan jarum-janum terssht lanpd mabdkal tngan®

a Migrgpundhan kapas barena bisa menyerap JEE gt lul

b Menppenakan berias aten msdah dremudan dinemah

& Menpiunakan pereq kancna bisa michpegl sal per 47 jarum

d Mengpunatan magnet kanena bisa menani senua janen Tegam shabgus

\K\ﬁmng}:m Yoy sedang mendorong meja dilantal kelas Takadang meja

rerasa berat untk dipeser, kadang juga modih Menumutmu, Gl pendin
Jihawah ini. Manakah yang paling munghin melibalian paya pesck yang
membaat benda menjadi bebih subit usduk bergerak?

3 Han mobil berpeak di atas Jalan yang kasar sant higan
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b Bush kelaga jatuh dasi pohon karcra angin kencang
¢ Magnei menempel di pinna kulkas tega didorang
W Kipas anpin menerped di dinding Lamar
I3 u dan iemansbeman sodasg menpikiti kepialan sl camp di atam

bebas Saal peejalanan palsng, kamu kehilangan arsh Rarena tidak ada sinyal
jarums jahit
dan titak membava kompas Salah sstu tomanma membavd Janum JEE
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magncl ke, benang dum wadah besisi ar.

Jika kama bertangpung jawsh membeat alst penunjuk arah, langhah g

tepat vang harus kamu labukan sdslsh.

n Merpposck jarum dengan mageet, laba meletakkaneya &) alas tanah

. Menpikan mapnet dengan benang laly diputsr-putaf gar biss mchienjuk
amh

€. Mengposok jarum denpan mapne, latu miveletakiinmgs
enengapunj i 41

d  Melempar magnet ke dalam as agar ber

di mas daun yang
perak sougi amh utara-sclatan

-ﬂl. k.rdul

1?(."'.:.‘,4 dan Ara sedang melalukan peroobaan dengan Sus bush magnet. hetikd

mereka mendekalkan gung magret yang smasams berands
magne) jusing salirg mengauh. Setelah vy, moeka angin momba peacoliian
lain untuk mecmbuktikan apa yang tenadi jika katih yang beebeds didebatkan
Apa Langkah percobasn yang paling tepal yang sehaknys meteba TARCANG
apar bisa pembukiikan gaya Tank pmenank astara dum kutub berbeda?

0 Mendekatkan wung magna T8 dan "R lalu mergamal perakan

magmein:
b Merdchalken dua ujung magnet "5 dan V57, Talu menckaskarnya agas
menempe]
¢ Menempeltan kedis magnet dengan lem lalu meranknya
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J Meletikan st mapnet diam dan mengposer magnet lannya dengan

nkal
14, Forso melakukan percoban denpan mendekatkan magnet ke beberaga Lenda
togam Hasilnga, paku besi tertank kuat oleh magnet, sendok stainless steel
sidak terianik sama sckali, dan kein logam terank lemah Berdasaikan hastl
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Tefickad, Tono sgin esenpeiati penyehah pertidaan peaksi berladscrala
lerebul terhadap mapret Mesontme, linghah mamakas yang gl dopat

sty membarsy Teno mongovaluads poretaznma®

i
3]

C
L1

Meappants demu benda logam dengan hodd bartahan bev

Memerba kempoii legam gada stop benda uniuk mergrishul wlit
basapietanmya

Mergpatang porccbaan defgan maghit Wang Iebeh baat

Menyimpulian bahwa sasles sioch bik dapat digunadan pada sl

rerafalan matanan

i
I3 "’mﬁ#rf:; genjelayah membawa atal kool berbertul. bulad dengan Jaum ges o8
\’f-hlamnn Saal v Feendin i depa huilan, j13sum crschut selaly menunpet Le ark

wamy waeny wataupan 1 Teffaur Jka

myim frencant assh mas AREN. aln

apahah vang pating repat 1a punthan’

h
c
d

Srrnwalct
boompan
Jams g s

Semwee

i Dby e Driana mesguj mapmel puda g bemeln plastih, juia, dan kauh

Ehan percobaan, hama gaky yang lemnk mazes! ierdazarian haul lenbul,

bapzimana ki merganaine salat plashib eifadap ragnct?

i
b

L

|

\,{\mm menckipal bems membaal 2l el mczarahban ok dan kerdas yang
Betvamnpur i Lantai wielsh pobaikan keles Lo barsa diben sl magret untuk
menyeicinian tugs ek Herdsarkan sifal magnet, bceals manakah yarg

Blasik teresih elch majsl
Flaunk menolak mapst
Plashk eubeh dipengarat magrsl

Plaviei Berpenar it didekuban mapned

haei a2 piszhban menppuiaian magrel?

I

h

T

I"ensl
I*aku
ksl

kaca
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Schush tim penclii ingin membaat kendaran masa depan yang berperk
cepal lenpa memvesich rel, sthingga MERpURANg pesckan,  hiowka
memanfaatian gaya tolak-menalak dan tarik-menank magnet yang sangal
kuat, Kemdaraan inl sudah digunakan da Jepang dan Efoga Ecradasman apa
yang dimaksud?

a. hlohal

W, Fewasat terbang

€. Kertaam

d. Perhu

Searang penjelyjah menpgunakan kompas sadl benalan di hutan. Jarum

kompasnya sclalu menusjuk ke arah tereriu karcna terank olch n'rml:m
mapnct [ume. ks ia ingin menupa fempal derrpan daya Laiik maprel pahng
Lumt, ia barut menaju ke hagian Bumi yang mara?

& Kutuh uzsra dan ketub sclatan

i, Giaris khatulstnea

¢ Tugur dan hintang

d. Terpah - tenpah

] I poouswa  ingin membisl  pamdran ICREnE “Teknolog)  vang
femanfaalban Magnet” (3 mendliskan empt benda hoanpas, Lerels supsT

gepat, trampolin, dan puntu bulkas. Jika i3 Rasays balch memilih tga benda

yang bear, berda mapakah yvang harus ditisngkan dary daliar?
a. Kompas
k. kgrelacopal
o Fuaiu kulkas
g, Trampolin
1 G memben tupas: buallsh permainan yvang biey memantub Lemial
Lehentuk semia selelh Kama tekan atan Tank, Jika pormainan ine bekena
karena sda paya yang timbul dani sifat elasns, gaya apa yang hamus kami
jelaskan kepada temanma?
a. {Faya magrel
b. Gaya elasts
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., Lsa g
d Glyma

h}#"lih“m-m' kamy himinta menmaat pespelatan et wniuk lomba sans

Rty bunur dan ansd qangh, sl tali b &nnk lalo ddepetian, guya aps
¥ sehaLoiva Lamis puriban spa aruk pansh Gdak meloc?

T, Gaya magne

W Gaya pear]

€ Lhaya pepan

il Craya pravias

T tames, Thant melihat beborapa anal b= Sats ansk memanah, st 1
KN

‘fr‘é‘r

menimba air s, adi vanp mendeeng ol pass, dan an anak
boican ketapel  Jika [ani dioeta Eepunjullan permasias yang
memanlaskas ciere dafi prys popas, mand 3 ¥ hams 1 lih?
B Memimba g s
b Mendaang poietak pass

Lizpembal szsanin denpas ketagel
d  Alegambid paku d alas deszan magnel

\{._'-:,14| Sty wenjaiubban hokrery e balkon laata dua, heloteng reaschut

|'
I

langsung jalch Le banah din membenir levin Tan bepadan e, s
diminta menpaealeas pava v paling berperganh pads perperaian velerong
I it

= diaya popas

b fraya grassiz

o lrava ntagng

d diaya l-ank

1{ Ferhasikan peimlwa benlen

Iy Aar bugjnn deras et jrlzman bangis

2 Lhuzh mangga jalh darn potan

T At sungai menglir deres ke bl

4} Layang-layany terfarik ke bawah setelab il putus
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26. Mya ingin menibust pemaisan bola melayarg e wlatd

%ﬂ.u hush batg dijatehkan dan Lelinggian yany

da Lame dimipg memadih contah yang paling bepat menunjulLan pengani!
EAYd pravilas iehadsp berats, piliham mara yang beraf?

a 1idan 3)

B 2hidan 4y

€ Tidan 2)

B demus hesas

{anpa jaluh. la

meecoba mclempar bota ke alss, tapi bola sclala jatuh Lembali. Jika Alya

ingin idenva berbadl, pava npa yang harus i petralkan atay lawan?

a Gayn pepas

b Gaya gravins

. Gaya maynel

d - Gayalistnk

saema, hara peitaina berainyd 5

Jami paya
kg dan bat Ledvm | hp Jda chianya, oty mana yang mengalama gy

H A
gravitasi lebah besar, Eaktol piama aga y2ng menjads penychabna’
@ Masa benda
T, Warna besda
g Kasdungan tenda
d Herauk bomla

Euddy momikud Bola biliar ke ank s pe Isala mernanmal dan berperak ke
at5h borbods dasi sermula, Jika hamu dmisia mengclaskan hemampaan g3

yang palang tepal dasi peristiva ira, manaksh yany bengr?
. Giava dapat mengubah beptuk bemda

b {rava dapas mengubah kecepatan berada

¢ Gaya dapai mengubah areh perak benda

d Gaya dapat mengubak massa berds
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" Scbush mokil megok berbonts da pinggr jalan selama beberapa menil ketika
liga orarg mendorong mobl torsehut dengan LA pench, mihal 2kharnya
mulai berjalan perlahan. Berdasarkan pesistiva mi, perubahan yasg paling
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1epal menggambarban pengaruh gava adala
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_._ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
Dil:

e e A 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
=2 =

S0 a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
|f:\.h- b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

rarif Kasim Riau
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e %
TES FRETEST-FOSTEST KEMAMFLAN RERPIKIR KRITIS S1SWA
Fama :p_l.'l_'F-r.I;h-'.r'
kel Ly
Semeuel LR
pdata Pelzamn T

[icrilah tands silana ) pada hursd 3, boe dan d ada jwsban gy b !

1. Apadan Ara seidang iwmindahlan etuah kotak benm reainan. gy merank
kotak dan depan, sedanghan Ara menlorong dan belatang Saal melewal
lasesi hosar, kotak sl berperak. Hamun, setetih messapal binta liom, kitak
micrdt Tehih misdahy drprrslablan. Beedeaskan pesistiva Ierschut, masakah
pemyataan bekad wang paling bepal merpelaskan mesgapa hotak el
It mudst dpincdahban i lastas bain?

B Arda hen sesghilanghan giaa tarik dan docong vang deeikan Aga din

i
b Gava ik dan dotong belens berlawanan arah schingga Laotak tdak

|,"i:r_|;:r.|l.
¢ 1antai i menguiangt pava gosck, schingza gaya dan Aga dan A kebih

¢ fenif memindabian Lok
J Kotk msenjadi lotwh ngan betika berada b atas lantai lkin

"}(Fn}.:nﬂ._m bohraj peiitiva benban
1) Renha menangiap bola, tangganya terass tenbospeg ke belakang
T Saar mcmaraskani ¢4 es MEnGaE menpxh air,
1) Keika menggenppamn plestisin, bondbnya berubah peegibull penpraman
4) Kehla mengosar berupul, ukurannya mengeal sebelah beberpa pm
Jika Al diminta menpspulkan e e antan hepadian terwbul yang
menunjukkan penparh gaya socara langsang terhadap benda, manakih
snatwis vang paleng tepar?
a. Peristing 2 dan 4, karene perebahon wud dan ukutan meniniukkan
benda mengalams perubahan
B Perigtiwa | dan 3, karena bemda menpaland perubaten gerk dan bentk
akahat adarna sennahan akus dofeeran langseng
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Lampiran 7. Hasil Soal Posttest Kemampuan Berpikir Kritis
QO

e o2

T

nery wisey ju

b=

TES L POSTEST KEMAMPUAN BERFIKIR KRITIS SE5W,

Hama - hakd
Kelas 4
[ ! van gl

Mata Pelsjaran - (Pl

Berilab tasds sibarg (X)) pada bural a, b dan d pada jawaban yang benaf |
I dan Asa sedeng memindahkan sebuah kotak berisi mainan. Aga menank

kotak dari depan, sodinghan A mendorong dan belsbamy Saat mclewal

lantai kasar, ketak soht berperak. Mamus, setelah mencapai leatai licim, hok

scrsch bebih mudah dipindahkan. Berdasarkan perstina terschut, marakah

pernyataan benbut yang paling tepat menjelaskan mangapa kotak menjadh

Iehik mushih dipandahiban o) Laneas bicin®

w Arai o menphilanghan piva 1ank dan dorong vang dibenkan Ags dan
A

b Gaya tenk din dorong belerja borlawasan amh schanpga kotsk tidik
berperak

© Lanisi licm mengirang gaya pesek, sehngpa paya dani Apa dan Ara tebnh
elehnil memindatlan Lotak

peak meenjadi kbih nngan ketika berada & stas lanta bon

ehatikan bebrs s penstin bebut

15 Ketika mensnpkap bels wnpgamya Lerasa terdorong ke betakang

2} Sast memanaddasn cs, o mencasr menjads aif.

3} Ketika mengzenppam plastisn, benhlsis Prerubah mengakubi genpgaman
4} hevfia mengomug kerupuk, ukufasayz mengeiil welzh beberaga g

Nkz Alya dimies memampulian mana di antara kejadian terchul vang
menanjukkan pengaruh paya secan lanpuang terhadap benda, manakah

analisis yany paling tepal?

'’ Peristiwa 2 dan 4, karena porubatan wijud dan dhuran menurjukian

bends mergalum perubahan

b Peristiwa | dan 3, karcra benda mengalams perubahan gerak das bentuk

akihat adamyva seniuhan alaw dorongan langsang,
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¢ Perisiwa § dan 4, Larena Leduses m:flgllltﬂd...ln[n#i.ﬂputﬂ
bends
d Peristivn 3 den 4, Larens Ledussyn momejukban bahwa prya sclalu
mycbabkan benda morgadi lebah Ledal
i sedase pendoiong sebuah bomamner besad & Lants datar. I merasa
scmakin boral saat menduioag kortanet < lama Lasar ditmandingkan 1ania
bigan. Temanma, T, menpalakan bahwa it Larena borat komamet berutah
Sementam u, Bani bependapat hahwa lantinga yang memengaiehi hoar
pava yang hana diterban _
Jika hamu dimista mengovaluasi pondapo Teo dan Hami Berdasarian prnsig
pava pesck, maka pondspat siapakal vang pating repalt
o Tio, Larcra seimakin bomt bontanee, somaled bsal paya pesk YRR
I=kerpa
R Hani, karcra permubasn Lt mesmengaah Boar g2y peack yANgE
bl pucds komaared o
€ Bedusnya bonar, Larena gpava posch dipenparuhi ohch et bomida dan e

[T
d . beduarnya salaby karena gah s pesch mtak minezardh priak konlaiesr,

4 e siswe poding mesmndahlas Aus hemasinor vang borboda Rontaner A

memiliki permubzn sl aang kool alan fcin, scdanphas keotassd hL!

snemilikn permukan slas yang lebar dan Lasar Keduzny e mommldki beral yang

sxma dan ddorony depgan pEya vang sama bsar, Mamun, keataines B lebih
sulil diperallan Merdssarkan wnfofmass perschut, apa evaluas yasg pading
lepal rrengendl penparvh permub aan bends et Radap gasa prseit

s Koetsiner A lehih syl dudorong karena pomulaan alanya Lecul

b, Kootaner 1§ Ichih meastah dufodong karena permukasnnya bekih bear

¢ Konsiner B8 kkhoseli dulotong  hatcra memmubsan  kasarmya

nghatkan pava pek
uanya sama-sama sul didarong kangna beratrya s

3ty hari Mingge, yan dan Lebasganya pergi ke pasar menggurakan delman
aniuk mrembawa bhamyak barzng belangaan Koda merank delman agar bid
bergerak ke depan Mayanplan Lamu dimmia rembust alsl fransporiast
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rseb Rerdasarban prinsip gaya yang tcrjadi pada
» E4¥ aga yang hans diporiimbangkss sk diterapban

A EBnsporlasi bustanmes agar fungirya setars?

. Gaya pesck karena dagul mcmper lamhat perak ala rasgontasi

B Gaya magest Lareas dapat ecnasik bonda tanpa bersentuhan g

F- Gaya onal karena menir Lerjs kuds scbuapai sumbsr penggerak

4 Gaya wnk Larcea dibuesban untdk mehppetalian delman dan posisi
diam

Pty
dalam af

Satclsh eremelapart pescaruh g alof teehsdap peiak benda, Lamw diminta
meranany webuah kopinen elibraga yang dapat digunsias ek mespaiur
brkualan gaya oior sivwa secam bndak langung. Drani ide sde bekad, marakah
fancangan yang paling topal dan spalsn dengan primip gaya saal socorang
rmenembing bola?
A Membut lomha memganghat ember berisi air sejaul mungkin
b Mendeian pormasns menendang bola ke borbagai anh dengan vaniasi
Lekuatan dan mencatat jark easpubnga
Alerascang alat pengubur berst haden berbass tekanan kaks saat berdin
Mombzml chsperimen merjaublan bl dan kolingpian berboda dan
encatal wakba jatuhnya

scholah, bamgak siswa kesulasn pembuka pistu kelas karema pentunys
Berar Jika kemig disunts mombasl pinte yang musdah dhoukn untek somu
saiwa, manakah pifihan veng paling fopat berdsssilas jonppunaan gaya ofol?
a Mdendesaian pinte agar ida Ehaka dengan monchan pakai by
Menambahkan rods supawa pomu i digeser

Mengpant pietu dengan tims agare sk peelu ditan

B % o

Mfenarub beban diatas peotu agar bisa lerbuka sendin

i mengaman emgal kopadian Bnkug sas pelajunn B
11 Melempar bala ke lembok
2y Memamk sir & bempor simpa mendidih
3} Menubup pantu kelas yang teebuka
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&) f"k‘ﬂsi:mwl.n'uru‘: supev kg G hawah matakar

da Dina Eminta sremilit ponstiva yasg menunjukkan sdisys gays yang
meityrhatiian benda berpernk, manakah plihan vang paling tepas?

oo Didam}

“Bldind
e Tdimd
i 1dimd

:-/kéwﬂk:-;im: berikut mehbatban paya sl dlibelas
I} Buda menasi deleun

2b Avah menimba gir das) sv

3 Famam mengungsb padal pas mobil

A} b mgnganpion belangan

fiks Lamu diminta menjelsian mana dari kepiaian lerschul yang tdak

mcfnukkan paya tanian, Legiaian nomor borapa varg kama pilih?
1

t+

a
b
]
dod
I gy dan Ara tanpa sengajs mesgatubbas banyvak puiem i lant komar
Metcha bingung memildh cars eecepol Qs tetaman untlk menpambilnya. Jeka
Lamu borsds df podssi mereha, manddah cara vang galing tepat das asnan
ik mezegumpulkan jarem-panem lenckat lanpa mebuiad tanpan?
h; Alirgtgeaban kapas Laena bisa mergerap jsnan dengan mukbu
b Menggurakan kerss bxens mudah &tomuban dinemakh

¢ Menggunalsn poajopit Larena bisa menjzpst sty pecr st jrren
d Mengpunakan magnet karera bets menank semas janam ogam sekalizus

1 Alayangkan kaine seding mendoreng mege ditantai kelas. Terkadang meja
terasa berat unsuk dipeser, Radang juga mudah Menurutme, din peristiva
dibawah ind. Mansksh yang paling mengkin melibatian pava preck yang
meenbisl benda maergadi b sulit unhek berperak?
®, Bam mobal bergerak di alas jalan yang kazar saat higan
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b. Bush kelapa jarub dasi pobion Larena angin kencang
€ Magnet menempel di pist kulkas tanpa didodang
d Ki angin menempel & dinding Lamar

4 dan leman-ieman sodang mesgikut kegiatan swrvival camyr di alam

5231 perjalanan pulang, kame kehilangan arah karera tidsk ada sisyal

dan Gk membawa kompas Salsh sty temanmu membawa jaram jehit,

magnet kecil, benang, dan wadah bervsi sir

Jika kamu bertanpgung jawab meebust alat penunjuk arah, langhah pading

tepat yarg hanis kamis lakukan adalah.

n Mengposok jarum denpan magnet, lalu melerabkannya di #las tanah

. Menpikal magnel dengan benang lala dipular-putad agar bisa menurjiek
arath

€ Menpposok jarum dengan magnet, lalu meletakbnya di ptas datn yang

menpapang i aif.
d Mchompar mapnct ke dalam air agar berperak sesuai amh wtara-sclalan

w:n Ara sedang melakukan percobaan dengan dua buab magnet. Kelka
mefels mendekatkan ujung magnel yang sama-sama berands "5 kedua
mapnet justry <aling menjrub Setclab ity, mercka ingen membnat percobaan
lain unluk membukikan apa yang teradi jika kutub yang berbeda didcbatkon
Apa langhah percobaan yang paling fepat yang sehakma mefeka rancang
apar bisa membukfikan gaya Tak menank antara dua huteh berbada?
w, Mendekatkan wung magnet “57 dan TNT, lala mengamabl perakan
magnctiya
b Mendehaiban dua wung mapret “57 dan "57, lalie merskankannya agar
menemp]
¢ Menempelhan kedua magnet dengan kem lalu menanknya
d Melotakkan saty magnet dam dan menpgeser magnet lnmya dengan
ipngkal
\f‘nm melakukan percobaan denzan mendckatkan mapgnet ke beberapa benda
logam. Hasalaya, paku besi terank kuat olch magnet, sendok stainlss steel
hidak fertank sama sekal, dan koin fopam temank lemah Berdasarkan hasl
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~ = lerchut, Tong ngin menpetabas penyebab porbodaan reaks benda-honda

terschut terhadap mapnet. Menurutmu, lisghah masakah yang paling 1epat

umtuk membaniu Teno menpevalizas percohaannyaT

&, Menggants somua bends lopasn denpan benda berbahzn boia

b Memeriksa komgosisi lopam pada setiap benda untuk menpetabuil sifat
kemapnctannya

F. Mengulang percohasn dengan magret yang kebih kust,

4 Menyimpulken babwa stanlcs steel tidak dagot degunakan pada somia
poralatam enslaran

. Sconang penjelajah membawa ala keeil berbentuk bulat dengan jarum tipes di

dalaminya Sast ia beedsrs di beps hutan, jarum terscbut selslu menunguk ke afah

yang Lms walzgpun i hefpetie, Jika i ingsn mencari arsh mata angin, alat

npakah yang paling lepat i ganaban®

a Stapwwich

b Kompas

W Jam taapaa

4 Senter

Ly dan Diand mengeji magnet peds tiza benda: plaaik, paku, dan kain

[hani pescobaan, hanya pake yang tertank mapnet. Berdasarkan hasul wrscho,

bapsimany bamme eenpasalisis sifat plastk terhadap magret?

3. Plastk terank oleh magnet

b Flaiik memalak magnd

" Masnk dalk dijenpanuhi magnel

Plaszik berpetar jika didekatian magnet

! Bent mendipat hepas membuml alat uniuk memisahian paku dan kertas vang

beecampur di Lintai sefelah perbaskan kelas 1a banya diben a0 magngl uniuk
ey hesankan tugas tersebant. Berdasackan salat magnet, benda manakah vang
harus 1a pusahkan mengpunakan magnel?

8. Pensl

o Paku

€ Renas

d. Kaca
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: tm pencliti ingin membust kendaraan masa depes yang besperak
SR Bnpa menyentoh rel, shingga neguiang gesckan. Mereka
memanfaslkan pava tolikmenolak dan tasik-menanik magnel yang sanpst
kil Kendaraan mi sudahy digumakan 4 Jepang dis Fropa. Kendaran apa
yang dimalaud?

a. Afobil

b Pesawat terbang

e Kerets ap

d. Peizhu

\?{5’“”‘"3 penjelajah menggurskan kompas saat bejalia di batan Jar

21

kompaseya selaly menunjuk Le smh teronte karem wenank olch encdar
wagret Bumi Jika ia iegin mengu temgat donpan daya tank magnct paling
kuat, 1 harus memuju ke bagaan Bumi yang masa?

. kitub wiarz den kutub sclanan

b. Gans khatulitii

¢ Bggur dan lintang

wb Tengah - 1engah

sne  siswa npin membsat  pamcrn  kenlang “Tekralogl  y2ang
Sdemanfaatksn Mapnct”. 1a menubiskan empal benda. kompas, kencta super
copat, trampolin, dan pinte kulkas hika i banva boleh memalth tiga berda
yang benar, bonda manakah yang hans dikilangkan dan daflar?

a. kompas

b kercla copat

Pirtis kulkas

=

T FI1FI|:||I.11

Gru memiberi tugas buslah pomainan yang bea memantul embali
Lebentik semua serelsh kamu tekan aiaw Tank. Jika pereainen ity bekena

Larema ada paya yang wimbul dan sfat clasis, gaya apa yang hans kamu

jelaskan kepada temarma?

o Goya magnet
b, Gayaelasiis
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W, Gava pepa
d Gaya dosens

22 pkan kamu diminta membust genjelasan ilmmb wsiuk Jomha saim
tenlang busar dan snak panah, sasi tali besar ditarik laly ddepackan, gaya apa
¥ang sehailinga kamu paralan agar anak pansh tidak melest?

3. Gaya magned
b Gava pecl
e Giaya pogas
d. Caya pravitas

23, 4 taman, Drani mehibat beberapa ansk bermain Sa1u anak memanah, sy Lagi
mendmba sir sumer, sdy yang mendorong poobal pasr, den salu arak
bermain  ketapel. Jika Dani dimnts menunjubkan  permaipan yang

eremanfaitlan cncryl an paya pegas, mase yang harus i galif®
a  Neoimba air sumar
b Alemdorong perchal padar
o Mienembak sasamn dengan betaged
4 Menpambal paku i jalan dengan mogeet
\Ej}iél Sinta rrergauhkan bekorong dan balkon lantar dus. kelereng forchan
Izngsump jaluh ke hawah den membentur lantxi Dan Lepdian s, siswa
dirmint menpanaliss gava vasg palieg berponpanch pads pergeraian keloreny
terichul
a  {izya pogas
bl Gaya pravitssi
. {iava mapnel
d va listnk

el hatikan potestawa beaul:
L} Adr hupaa deras memiid jalaron banjis
2} Buah mangga patub dafi pohon
3} Asr sungad mengalie doras ke bali
4) Layapglayang tertank ke bawah sciclah talinya putus
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“elih cartoh yang paling tepat memssiubian penganih

& Thdan 3
¥ 2din gy
€ 1jdan¥

d benar
@Z::"‘ eembust fermairan bola melayang & udam tanpa javsh. la

mercoba melemgar bota ke atas, tapi bola selaba jath kembali. Jika Alya
ingin idenya besbasil, gaya apa yang Basus s petralkan atau lwan?

a CGays pepas

b Gaya gravitasi

.l:. G:l:fn TNt
d Caya lsnk

\‘ﬁtm bt batu dijarchien dani Retinggian yang sama, Tty prrlimna t"'ﬂ_m :

kg dan bats kedua 1 kg Jika dimsya, hate mana yang mengalamy g2y
pravitasi Tebid besar, Fakror utama ag yang menjadi penyebabmya’
o Miasa bemda
b, ‘Warna benda

“g.. Kasdungan bends
d Béntuk benda

a5 Tihdi memukul bela bilar ke amh sis meja Bola mremarital dan berpenak ke

arah berbeda dari semula. Jika kasis diminta merjelaskan Bemampuan gayd
vang paling el dan persting ini, manakah vang benar?
a2 Gaya dapat mengubah bentuk bends
b, Gaya dapat mengubah keoe patan henda

¥ Gaya dapat mengubah arah perk benda

d  Caya dapat mengubah mases benda

- Sebuah mobil mapok beshenti di pnggr jalan selama bebetapa meml Kenka
tiga aany mendorong mobil serscbui dengan tendga penub, mebil akhirmya
mulsi berjalan perlahan. Beedasarkan peristiwa ini, perubahan yang paling
tepat menggambaskan penganh gaya adala.
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/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
:ed b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



AVIY VSNS NIN

‘nery exsng NiN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ui sijn} eAIRY yninjes neje ueibeges yeAueqsadwaw uep ueywnwnbusw Buele)q ‘Z

g?

)

i
it

-

‘nery exsng NiN Jefem Buek uebunuaday ueyibnisw epn uediynbusad °q

‘yejesew njens uenefun neje 3y uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinbuad e

=N\

:Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesusw edue) 1ui sin) eA1ey yninjes neje ueibeqes dynbusw Buelejq °|

o/

Buepun-Buepun 1Bunpuijig eydi yeH

nery wrseyy yii

-2

TES FRETEST-POSTEST KEMAMFUAN BERFIKIR KRITIS 5

L
HH‘IH. 'wulh"" ,t.'!}'- I':i' fl'l-u-{i
Kelas wig)
Semeater DL ogee Ik
Mata Pelajaran g

Hepilabtanda ulang () pods huied 5, b dan d pada jasatan yasg berar !

P

din Ars seding memindabian sebuh kotak berisi manan, Aga penank
bitak dani depan, sedangkan Ara mendosong dari belabasg Sast melowsl
lamizs kssss, kotak sulit bespersk Namun, sctclah meneapai Lintai licin, keuk
menjadi Ichih mudah dipindahban. Boudsarkas feristiva terchul, marakeh
perEyEaas benked vang peling repal menilaskan menpage kowk menjedi
lebity mywdah dipazsishian di lzedai lcin®
8 Adtai licin menghilamghan paya 1ank dan dorong yang dibenkan Aga dan
A
b Gaya farik dan dorosg belera berlmania arb sehisgga kotak fidak
begerk
¢ Larews hoiw senpuiangi gaa pesck, schongea gaya dan Apadan Asa lghdh
clekinl memencahban kodak.
d. Katak monjasd bebh dregzan Letla berads ds atas lant licin

rhulikas beberapa peristiva benbou:
Ip Kehla meranpbap befa, tanpeanya terada terdorong Le belakeng
21 Eat enerraskann gs, o5 mencair meenjadi air,
3} Boctika menggonggant plasisin, beruknys berubah menpkatl ponppaman
4 Retika menpemur borupuk, skurarny mengnad soiclah beberama jam
Jaks Alyz dsmisn mespempulkan eaea i anfare kejadian deichut vang
renunpubban ponparuh pays wa lEpong iakakap bonds, manakszh
analisis vang paling 1epat? .
4, Penstina I dan 4, Larera perubahan wipnd dan uhofan memunjukkan
benaka mengalami pendhahan.
b Pemstian | des 3, Raress bend mengalami porutaban perak dan benfuk
akitat didanya sentuban atau decongan langeg,
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Lampiran 8. Hasil SPSS Uji Analisis Instrumets
Q
x - - -
o Uji Validitas Pretest
= _
Correlations
X01 X02 X03 X04 X05 X06 Total
X01 |Pearson 1 .265 -.189 -.161 .183 .103 .407
Correlation
Sig. (2-tailed) .158 .318 .394 .333 .588 .026
N 30 30 30 30 30 30 30
X02 |Pearson .265 1 .218 118 437 .348 690"
Correlation
Sig. (2-tailed) .158 .248 533 .016 .060 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
X03 | Pearson -.189 .218 1 .583 .047 .282 532
Correlation
Sig. (2-tailed) .318 .248 .001 .807 131 .002
N 30 30 30 30 30 30 30
X04 |Pearson -.161 .118 583" 1 .000 .223 462"
Correlation
Sig. (2-tailed) .394 .533 .001 1.000 .236 .010
N 30 30 30 30 30 30 30
X05 | Pearson .183 437 .047 .000 1 .480 607"
Correlation
Sig. (2-tailed) .333 .016 .807 1.000 .007 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
X06 |Pearson .103 .348 .282 .223 .480 1 733
Correlation
Sig. (2-tailed) .588 .060 131 .236 .007 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
Total | Pearson 407 .690 532 462 .607 .733 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .026 .000 .002 .010 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
** gorrelation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Uji Reliabilitas Pretest
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.579 6
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© Hak pépta mijik UIN Sulska|Rjap State Islamiic C.ﬁ:mnm:i of Sultan Syarif Kasim Riau

U\/ll Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

_u_c;mw 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ﬁf h.ﬂ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/en_ c.nm:@c:umszammeE@mxm:xmvmi_:@m:V\m:@Em_.ch_zmcmxm_»_mc.

unsusamau 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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U\_._/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
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_-‘

m..” 4.Q_m«m:@Bmzoczcmmcm@mm:mﬁmcmm_cE:memE_.m.:Zm:vmq:m:omseaxm:am:3m:<mcc~xm:mc3cmﬂ
ﬁf h.ﬂ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/en_ c.nm:@c:umszammeE@mxm:xmvmi_:@m:V\m:@Em_.ch_zmcmxm_»_mc.

unsusamau 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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& Uji Validitas Posttest
Q
x -
Correlations
X01 X02 X03 X04 X05 X06 Total
X01 |Pearson 1 .503 .280 .035 .088 .370 .604
Correlation
Sig. (2-tailed) .005 134 .855 642 .044 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
X02 |Pearson 503" 1 584" 371 152 .137 644~
Correlation
Sig. (2-tailed) .005 .001 .044 422 471 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
X03 | Pearson .280 584" 1 274 .208 .190 619"
Correlation
Sig. (2-tailed) 134 .001 142 .270 .313 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
X04 |Pearson .035 371 274 1 4927 173 564"
Correlation
Sig. (2-tailed) .855 .044 .142 .006 .361 .001
N 30 30 30 30 30 30 30
X05 | Pearson .088 152 .208 4927 1 467" 651"
Correlation
Sig. (2-tailed) .642 422 .270 .006 .009 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
X06 |Pearson .370 .137 .190 173 467 1 .709
Correlation
Sig. (2-tailed) .044 A71 .313 .361 .009 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
Total | Pearson .604 .644 .619 .564 .651 .709 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .001 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30 30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

nery wisey JireAg uej[ng jo AJISIdATU) DTWER]S] 3

Uji Reliabilitas posttest

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.686
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ﬁf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/_._\_D_ c.Um:oc:um::ammeE@mxm:xmum:::@m:ﬁ:@ém_.ch_zmcmxmm_mc.

unsusamau 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Uji Kesukaran Soal Posttest
3
4
2
4
4
5
4
4
4
4
5
5
3
4
5
5
5
5
5
5
2
5
5
5
4
5
5
4
5
4
5

1
5
3
3
3
4
4
3
2
4
4
2
4
2
4
4
4
4
5
5
4
4
5
4
4
5
3
3
5
5
5
3,8666674,0333334,366667/4,433333

Kesukaran Soal 0,7733330,806667)0,8733330,886667
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ﬁf h.ﬂ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/en_ c.nm:@c:umszammeE@mxm:xmvmi_:@m:V\m:@Em_.ch_zmcmxm_»_mc.

unsusamau 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© me cipta milik UIN Suslka Rjau State Islamic Uniyversity of Sultan Syarif Kasim Riau
-
/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_Lc;i 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AM... h.ﬂ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/en_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusearay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak|ciptla miliklU|N|Suska|Riau State Islamiq Upiversity of Sultan Syarif Kasim Riau

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
.. _c; 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ﬂw a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_u_c;mw 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
[ —

ﬁr b= a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/en_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusearay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

rsity of Sultan Syarif Kasim Riau

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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©
Lampiran 11. Hasil SPSS Uji Prasyarat
o
o Statistics
-,?. Eksprimen Kontrol
; N Valid 30 30
= Missing 0 0
T~ Mean 61.00 63.00
- Median 60.00 70.00
< Mode 60° 70
(CD Std. Deviation 12.134 11.788
2 Variance 147.241 138.966
o Range 40 40
;_U. Minimum 40 40
QC) Maximum 80 80
Sum 1830 1890
a. Multiple modes exist. The smallest value is
shown
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Eksprimen 171 30 .076 .919 30 .055
Kontrol .257 30 .065 .855 30 .071
a. Lilliefors Significance Correction
@
)
B,
Test of Homogeneity of Variances
Levene Statistic dfl df2 Sig.
Pretest |Based on Mean .052 1 58 .821
Based on Median .085 1 58 q72
Based on Median and with .085 1 51.846 772
adjusted df
Based on trimmed mean .064 1 58 .801
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tltan Syarif Kasim Riau

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Uji Hipotesis

Independent Samples Test

Levene's Test for Equality of

Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence Interval of
Sig. (2- Mean Std. Error the Difference
F Sig. t df tailed) Difference Difference Lower Upper
Kontrol | Equal variances .186 .668 -6.620 58 .002 -20.000 3.021 -26.047 -13.953
assumed
Equal variances not -6.620| 57.671 .003 -20.000 3.021 -26.048 -13.952
assumugd N
[ =
% LG cgo
e 83 Kel
T ME ® elas Kontrol
A= D
BRg =
Independent Samples Test
Levene's Test for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence Interval of
Sig. (2- Mean Std. Error the Difference
F Sig. t df tailed) Difference Difference Lower Upper
Kontrol | Equal variances 1.271 .264 -5.601 58 .003 -16.000 2.857 -21.718 -10.282
assumed
Equal variances not -5.601 56.959 .004 -16.000 2.857 -21.721 -10.279
assumed
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ulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

tan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjaual
y wajar UIN Suska Riau.

bagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lampiran 13. Foto Dokumentasi
A

¥ e)ysng NN Y!tw eydio ye

© Pada 6 Agustus 2025, pembelajaran IPA materi pengaruh gaya terhadap
berida pada kelas eksperimen dengan model CORE ditunjukkan melalui aktivitas
awal pembelajaran. Guru berdiri di depan kelas memberikan penjelasan dan
arahan materi, sementara siswa masih duduk secara individual di bangku masing-
masing dan memperhatikan penjelasan guru. Siswa tampak mencatat dan
mengamati informasi yang disampaikan sebagai bagian dari tahap Connecting,
yaitu pengenalan konsep dan penggalian pengetahuan awal sebelum siswa
diarahkan pada aktivitas pembelajaran selanjutnya.

Pada pertemuan kedua tanggal 13 Agustus 2025, pembelajaran IPA pada
kelas eksperimen dilaksanakan pada tahap lanjutan model CORE. Siswa telah
dudtik dalam kelompok dan melakukan diskusi dengan membaca sumber belajar
serﬁ mengerjakan lembar kerja peserta didik. Aktivitas ini mencerminkan tahap
Organizing, di mana siswa mengolah informasi dan menyusun pemahaman
ko@ep secara kolaboratif, serta tahap awal Reflecting melalui tukar pendapat
ant@ranggota kelompok. Guru berperan memantau dan membimbing diskusi untuk
mekrastikan ketercapaian tujuan pembelajaran.

0 AJISISATU[) DTWER[S] 3}e}S
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Pada pertemuan ketiga tanggal 20 Agustus 2025, pembelajaran IPA
dengan materi magnet pada kelas eksperimen dilaksanakan menggunakan model
CORE. Guru memimpin kegiatan tanya jawab di depan kelas untuk menggali
pemahaman awal siswa mengenai sifat-sifat magnet. Siswa tampak aktif
mengangkat tangan untuk menjawab dan menyampaikan pendapat, menunjukkan
keterlibatan pada tahap Connecting dan Reflecting. Kegiatan ini bertujuan
membangun konsep awal melalui interaksi kelas sebelum siswa diarahkan pada
kegiatan pembelajaran lanjutan yang lebih mendalam.

AJISI3ATU() dTWIR]S] 3)elg

Pada pertemuan keempat tanggal 27 Agustus 2025, pembelajaran IPA
dengan materi benda yang elastis pada kelas eksperimen dilaksanakan
mepggunakan model CORE. Siswa maju ke depan kelas untuk mempresentasikan
hasd diskusi dengan membacakan lembar kerja, sementara guru mendampingi dan
memberlkan arahan. Kegiatan ini mencerminkan tahap Reflecting, di mana siswa
mefgomunikasikan pemahaman konsep elastisitas, serta tahap Extending melalui
petﬁ%atan dan klarifikasi konsep oleh guru berdasarkan hasil presentasi siswa.
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